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MENUJU BARISAN SATU AGAMA 


“Wahai saudaraku yang telah mengambil baiat, dan telah 
menjadi warga Gerakan, semoga Allah mengaruniai mu keku- 
atan untuk menjalankan perkara-perkara yang diridoi-Nya. Hari 
ini kalian kecil dalam jumlah, dan dipandang dengan penuh ke- 
bencian serta penghinaan. Saat ini kalian telah menempuh su 
cobaan. Dan sesuai dengan ditegakkannya praktik Ilahi, m x, 
gala cara akan dilakukan untuk menyesatkan mu. Kesedi 1 
ditimpakan kepada mu, dan kalian akan memi egena a- 
tanda yang mencederai serta memfitnah igp DNgscti@ orang 
yang menimpakan kesakitan kepadamu, @ela nh ataupun 
lidahnya, dan hendaknya engkau mengan ygpsebagai pela- 
yanan demi agama. Kalian juga akan m guncangan dari 
langit sehingga kalian bisa diuji an@ekala cara. Maka de- 
ngarkanlah! Sekedar logika dan pe tidak akan memenang- 
kanmu, atau membuatmu begtuas gan terlibat dalam meng- 


ejek sebagai balasan atas bang ejekan, ataupun menyerang 







para penentang karen enyerangmu. Karena jika engkau 
i, maka hatimu akan mengeras. Engkau 


alam cakap kosong yang dibenci Allah, 


u, karena engkau akan mendapat dua kutukan, 
satu dari marftsia dan lainnya dari Allah. 

Ingatlah dengan yakin bahwa kutukan dari umat manusia, 
jika ini tidak timbul dari kutukan Ilahi, jelas sekali tidak ada kon- 
sekwensinya. Jika Tuhan tidak berkehendak untuk membinasakan 


kita, maka tak seorang pun bisa menghancurkan kita, tetapi jika 


Dia menjadi musuh kita, maka tak seorang pun yang bisa melin- 
dungi kita. 

Allah bermaksud seluruh jiwa yang tulus baik yang hidup di 
Eropa, Asia, ataupun belahan dunia yang lain, hendaknya ditarik 
kedalam Keesaan-Nya dan direngkuh bersama dalagn barisan 
Satu Agama.... Maka berusahalah untuk meraih ini ber- 
landaskan kerendah-hatian dan doa. Engkau hg cari 
pertolongan Ilahi melalui roh kudus denga p dian 
kepada Nabi Suci s.a.w., serta mesin u sendiri. Tak 
seorang pun dapat meraih kes diri y ejati, kecuali me- 


lalu Roh Kudus. Untuk meggapa k@idoan ilahi seseorang 
harus mencegah dirinya d@i Ng am kesenangan sensual. 
Mengikuti jejak-langkah ya@gsergidah-hati mungkin. Jangan 
tenggelam dalam kesen iawi, seperti seorang yang ter- 
abaikan dari Allah. a ah keridoan Allah dengan menem- 
puh kehidupan mb M3 dengan kesukaran dan susah-payah. 

ukazdetita yang didambakan itu berkenan di sisi 
kan dengan kesenangan yang menimbulkan ke- 







akan Ahmadiyah, Izalah Auham, 3 September , 1891, hal. 


KATA PENGANTAR EDITOR 


Sewaktu saya mengedit naskah buku ini, kenangan kepada 
Bapak Idris Latjuba yang menangani buku tersebut pertama kali 
muncul kembali. Pada saat itu, Bapak Soedewo menderita sakit 
dan sampai akhir hayatnya beliau mungkin tidak sempat melihat 
buku ini selesai di percetakan. Hampir empat puluh tahun edi 


pertama ini telah terbit, dan telah banyak perubahan yang 
dalam bahasa kita. Pada waktu itu belum diberlakukan 9 
dit 


Disempurnakan, sehingga saya tertarik untuk coba mM 
dan menyampaikan karya terakhir Bapak Sogglew a@ khala- 
yak pembaca sekarang. @ 

Bapak Soedewo adalah pengarang yan tif sejak dari 
mudanya. Beliau dilahirkan bulan Feb di Jember dan 


wafat bulan Ramadhan, tepatnya t a opember 1971 di 
Jakarta. Sebagai orang muda, ing dalam organisasi Jong 
Islamieten Bond, dan terliba 


tahun 1928 di Jakarta. 
bergerilya pada saat 


dala eklarasi Sumpah Pemuda 










pun seorang pejuang, dan aktif 
emmerdekaan, sehingga dianugerahi 
merintah Indonesia. 

ahun, beliau menterjemahkan ke bahasa 
ran” dan “Religion of Islam” karya Maulana 
eliau adalah murid langsung dari Mirza Wali 
Ahmad Baig, mubaligh dari Ahmadiyah Lahore yang dikirim ke 
Indonesia pada masa kolonial Belanda. Setelah itu, banyak sekali 
karya beliau yang ditulis dalam bahasa Belanda, seperti “Muham- 
mad de Profee?”,“De Leerstellingen van den Islam,“ De Bronnen van 


het Christendom”, “De Geboorte van Jesus”, “Mirza Ghulam Ahmad 
de Mar”, dan masih banyak lagi yang beliau terbitkan. 

Setelah melewati masa menterjemahkan, maka beliau pun 
menulis karyanya sendiri, seperti “Positive Levenshouding van den 


, “Handleiding tot degstudie van 
de Arabische Tual. Begitu pula beliau aktif sebagai majalah 


“Assalam” (bahasa Belanda), “Risalah Ahamdiyak 8" uh 
sebagai terbitan resmi dari Gerakan Ahmadj one- 


sia. 
Setelah kemerdekaan, maMmbeliau “ menulis buku 


dalam bahasa Indonesia, sepi “ ka@Ahmadiyah”, “Intisari 


Islam”, “Keur van de Our'an Verzen 









Ouran Suci”, “Islam d0 uan, “Islam yang Kita 
Bela”, “Bagaimana Mempag an”, Yesus Tidak Wafat di 
Kayu Salib”, “Siapakah orbankan: Ismail atau Ishak?”, 
“Apakah Yesus Masijgklid@e/Badannya di Langit ?”, “Miraj Na- 
bi Muhammad s.a.$. 
Selain itu, beligu akti agai pembicara dalam pertemuan Jalsah 


Gerakan iyah Lahore, dengan tema sekitar “Allah”, “Nabi 


Suci”, m 






mbingan Mempelajari Bahasa Arab”. 







akhir hidupnya, beliau menulis Keesaan Ilahi sebagai 
terakhirnya kepada Islam. Beliau telah memberi te- 
ng baik bagi generasi berikutnya tentang bagaimana pe- 
ran Islam harus dilakukan. Semoga Allah mengganjar beliau 
alam jannati firdaus, tempat orang-orang tulus dikumpulkan 


Allah. 
Bambang Dharma Putra 


(Editor) 
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KATA PENGANTAR 


“Diatas sekalian orang yang berilmu ialah (Allah) Yang Maha 
Tahu” (12:76) 


Tujuan karangan ini ialah mengutarakan dalam garis besar- 
nya ajaran Islam tentang Keesaan Ilahi (Ahdiyah atau Wahdaniah) 


sebagaimana dibentangkan Our'an Suci dengan segala impli 
e 
2 


dan konsekuensinya. Keesaan Ilahi adalah ide sentral yang,m 
jadi dasar pokok hidup Islam. Dari sanalah terbit dan 
y 


sekalian pandangan (alam, hidup, manusia, da irat) v8 
nurunkan prinsip, aturan hukum, nilai dangor sa@kebagai 
unsur yang menyusun sistem itu. Jadi idten aan Ilahi 


itu mencakup, mempersatukan, dan men isgsikan sekalian 







pandangan, pengertian dan sebagainy suatu kesatuan 


sistem yang selaras, lengkap, inte utuh. Sebagai suatu 
sistem yang tersusun indah, mak ada pertentangan satu 


sama lain, tetapi justru ber. di mana masing-masing 










PU 
nilai yang sesungguhnya dalam 


mempunyai tempat, mak 
kerangka sistem terse afai ide inti yang bersifat dominan 
integrator, maka K Ilahi selain berfungsi integratif, maka ia 
juga berfungsi dan menerangkan. 

1 hatiKan gejala pemikiran yang berkembang saat 
kita memerlukan tuntunan Ilahi dalam me- 
mahaminya. Misalnya, Kesimpulan Umum Simposium Kebangkitan 
Semangat 1966 Menjelajah Trace Baru (Badan Penerbit Fakultas 
Ekonomi U.I., 1966), menyatakan bahwa Pancasila sebagai falsa- 


fah negara “belum jelas” sehingga “menyebabkan belum dapatnya 


Keesaan Ilahi K 


falsafah negara ini menjadi sumber operasional bagi penentuan 
sikap hidup manusia Indonesia” dan “masih memerlukan peng- 
uraian yang sistematis dan tidak pluri-interpretable”. Belum ada 
pengertian yang jelas tentang Pancasila itu, kita dapati pula dari 
pendapat tokoh politik yang ditulis di berbagai korangMisalnya, 
Saudara Moh. Roem S.H. dalam “Pedomar” (11 J 69) me- 


ngatakan “Pemerintah bertolak pada Pancasila , 
ada orang yang tahu jelas apakah Na 





itu 
Sebelumnya (20 Desember#68), har memuat penda- 
pat Drs. Lo S.H. Ginting (sffh Wgang@nggota Dewan Ketua 
C 


Partai Katolik) yang Haa Sm 3 terpokok dasar negara 
Pancasila itu belum LNG, emancar dalam kehidupan 
bernegara dan ba 40 mpamanya, segala kebijakan, 
tindakan dan produkggro i bidang eksekutif, legislatif, dan 
yudikatif harusnya enar mencerminkan nilai-nilai dasar 


»” 


negara Pancagga. ng wartawan luar negeri menulis dalam 


orker terbitan 23 November 1968 sebagai ber- 








n /ip service kepada Pancasila dan UUD “45. Tetapi 
da sCorang pun dapat dan bersedia menjelaskan makna doku- 
-dokumen tadi bagi dunia dewasa ini, atau meyarankan ba- 
aimana kata-kata dan semboyan-semboyannya dapat diterapkan 
pada banyak masalah agar membuat negeri itu berdiri di atas kaki 


sendiri.” 


H Pendahuluan 


Di sini terutama sila pertama harus dibahas dan diuraikan 
dengan seksama dan mendalam, karena pengertian Tuhan dan 
Sifat-Sifat-Nya yang diajarkan berbagai agama tidak sama. Si- 
la Ketuhanan Yang Maha Esa, selain merupakan pangkal dari 
keempat sila lainnya, maka dalam Islam mengandung pula arti 
yang mendalam. Dari situlah kita memahami situasi manusia - 
bagaimana manusia itu berada di dunia, bagaimana tempatny 
alam semesta, dan bagaimana tugas dan kewajibannya yang,hz3 






dijalankan - dan ini perlu dibahas lebih luas dalam suat 
dan tujuan yang sifatnya universal dan abadi. 

Dalam Islam, ajaran Keesaan Ilahi bukgilahNgsil @hungan 
seorang ahli dalam ilmu ketuhanan, atau $bra 1 WSafat yang 
tidak menciptakan suatu apapun. Ajaran : erpsal dari Sang 
Pencipta sarwa sekalian alam. Dia tida mbiarkan cipta- 
annya berjalan sendiri, Dia Maha erkuasa atas semua 
ciptaannya. Oleh sebab itu, Dial akan memimpin tiap 











bagian ciptaan-Nya ke arah tggjuan telah ditetapkan-Nya. 


“Rabb' kami ialah Yan rikan kepada segala sesuatu cip- 


in (-Nya)” (20:50 : 87:1-3)? 


“Dia mengatur a itu dari langit sampai ke bumi....” (32:5, 
10:3,315 13 

“Dan atgs enunjukkan jalan yang benar dan ada (juga 
jalangj ng menyimpang....” (16:9) 


Karena 1T@ tak ada yang lebih berwenang memberi penjelas- 
an tentang jalan yang benar atau pimpinan itu selain Allah T@ala 


1) Lihat keterangan arti Rabb ini pada Bab 1 sub bab 2 
2) 20:50 artinya Our'an Suci surah (bab) yang ke 20, ayat yang ke 50, 87:1-3 
artinya surat ke-87, ayat ke 1 sampai ke 3. 


Keesaan Ilahi K 


sendiri. Hanya Allah sajalah yang tahu akan asal segala sesuatu 
dan tujuan diciptakannya, dan hanya Dia lah yang dapat menja- 
wab pertanyaan bagaimana dan sebab apa sesuatu itu diciptakan- 
Nya. 


n) 


“Kemudian atas Kami (Allah) menerangkan-Nya ( 
(75:19) 


“Dan telah Kami terangkan tiap-tiap sesuatu den 
(17:12) 


“Dan sesungguhnya telah Kami jelaskan da rM ini bagi 
umat manusia segala macam lukisan, da — a itu dalam 
kebanyakan perkara suka berte 

“Dan tidaklah mereka dapiffnen kah suatu pertanyaan 


(keberatan) kepada enggpu » d), melainkan telah 
Kami sampaikan kepada endigau ran dan penjelasan yang 
sebaik-baiknya” (25:33) » 

“Bulan Ramadhan i diwahyukan di dalamnya al - 
Ouran, suatu pixkoa g1 umat manusia dan bukti-bukti 
yang jelas pimpi n yang memisahkan mana yang benar 
dan mana yang pal MA 2:185) 


erangkan, membela, dan menegakkan ajaran- 




















ran Suci tidak memerlukan dan bergantung kepa- 
kasan manusia. Apakah itu berdalih, kemahiran lidah, 
uttekan siasat, cekatan mereka-reka alasan dan kecerdikan 
lam ilmu agama (teologi). Semua itu tidak mencukupi bagi 
rang pembela dan pengembang suatu agama, jika ajaran dan 
ahan penerangannya kabur dan sulit dipahami, bahkan berten- 
tangan satu dengan lainnya. 

Mengingat hal tersebut, maka ajaran Ouran Suci tentang 
Keesaan Ilahi tidak akan kami bentangkan menurut metode se- 
lain yang telah ditunjukkan oleh Allah sendiri. Secara implisit, 


H Pendahuluan 


mengacu pada struktur Kitab Suci?, dan secara eksplisit mengacu 
pada asas interpretasi yang tercantum di dalamnya. Usaha kami 
menguraikan ajaran asasi ini dipermudah, karena pertama menu- 
rut susunan Ouran Suci, seluruh unsur penting yang terdapat di 
dalamnya dapat diikhtisarkan menjadi sepuluh pengertian pokok 
dalam surat 4/-Fatihah sebagai “Pembukaan” Our'an Suci. Oleh 
sebab itu, ia disebut juga Our'anul Azim (Ouran Agung, 15: 
dan Ummu! Kitab (Induk Kitab, A.D. 8:15, Tr 44)4. Ini b 


bahwa unsur-unsur penting yang ditelaah, harus dimaknz 







difahami selaras dengan garis besar tersebut at erdasa 
ngertian pokok itu. @ 2 
Kesepuluh pengertian pokok Hasir Te 3 aan” itu 
Sila 


selanjutnya diikhtisarkan menjadi ayat tungi hirrahma- 
Allah Yang Ma- 


sehingga ini meru- 










nirrahim, yang artinya “Saya mohon pes 
ha Pengasih, Yang Maha Penyaya 
pakan intisari seluruh Our'an Suci a itu semua pengertian 


pokok yang tercantum dalanygurat, fmbukaar' itu harus ditin- 









jau dan difahami berdas engertian pokok yang terkandung 


dalam intisari itu. Ha 


itu, tak lain Allah 


iperbincangkan dalam ayat tunggal 







dua sifat-Nya yang utama. Jelas kiranya, 
merupakan segi dari Allah yang sifatnya 
tak dapat dipisahkan, sehingga jika terlepas maka 


akna. Dapat pula dikatakan, bahwa A4/ Fatihah 


3) Susunan Our'an Suci telah kami bicarakan dalam risalah Intisari Gur'an 
Suci, cetakan kedua, Penerbit dan Balai Buku Ikhtiar, Jln. Mojopahit 6, Jakar- 
ta, 1967 


4) Lihat daftar singkatan nama-nama pada lampiran 
5) Maulana Muhammad Ali, MA, LL.B., The Holy Our 'an, 4th ed., 1951 


Keesaan Ilahi K 


merupakan uraian dalam garis besar dari ayat tunggal itu, dan 
Our'an sendiri yang terdiri lebih dari 6000 ayat merupakan uraian 
Al Fatihah dengan rinci sampai bagian sekecil-kecilnya. 

Hal kedua, bahwa ayat Our'an Suci harus diterangkan me- 
nurut asas penafsiran sebagai berikut: 


“Dia ialah Yang menurunkan Kitab kepada engkau 
ayat-ayatnya bersifat menentukan -- inilah landa 
dan yang lain bersifat ibarat. Adapun orang yan pa! L 


mereka mengikuti bagian yang bersifat ibar 
nyesatkan dan ingin memberi tafsiran tafsi ena tak 









ada yang tahu tafsirnya selain g Spa kuat 
sekali ilmunya. Mereka berkata:  - kepadanya, se- 
mua ini adalah dari Tuhan Wang mau berfikir, 
selain orang yang mempyai : 
Ayat-ayat jenis pertama ialah “ayat-ayat yang bebas 
ga orang yang mendengarnya 
cara yang lain dari maknanya, dan 


an.” (O) Atau “sehingga ayat-ayat itu 







ulRam, sebagian di antaranya “tak dapat difahami tanpa 
rulang-ulang merenungkannya” (T). 

Seperti telah dijelaskan di atas, ajaran pokok tentang Keesaan 
lahi itu kami usahakan mengurainya dengan jalan deduksi yang 
logis. Metode yang sifatnya deduktif-analitis itu dapat dilanjut- 
kan, karena Our'an Suci tak ada pertentangan sedikit jua pun. 


H Pendahuluan 


“Apakah mereka tak merenungkan Ouran? Dan sekiranya ini 
bukan dari Allah, niscaya akan mereka jumpai di dalamnya per- 
tentangan yang banyak” (4:82) 


Nyatalah bahwa Ouran Suci tidak membiarkan manusia 
boleh menerangkan suatu ayat dengan memandang dari sudut 
isinya yang khas belaka, apalagi memberi keterangan agama 
dengan sekehendak hatinya. Karena itu, dalam membentang 
suatu Amanat Ilahi yang terkandung dalam suatu ayat atau 
maka kami membiarkan Our'an Suci berbicara sendiri, se 






tugas kami hanya membatasi diri dalam meng 
kutipan dan menyusunnya dalam hubungan gin 
perlu untuk lebih meyakinkan akan keberfran 

tentang hal-hal yang pokok, maka kami Ag pandangan 
ahli-ahli dan filsuf-filsuf yang ada. Da n Suci terdapat 
pandangan, prinsip, dan kebenaran andung dalam kalbu 
para ahli yang paling berwenang ing ulung, yang dapat 


diangan-angankan dan difahggni # ereka, atau mulai tumbuh 









ayat-ayat yang terang dalam hati 
orang-orang ya 1 Ilfhu. Dan tak seorang pun menolak 
ayat-ayat Kargi | orang-orang yang lalim” (29:49) 


ertentangkan ajaran Ouran Suci dengan 
iciptakan seorang ahli dari suatu cabang ilmu 
atau dengan Syaran agama lain. Sebab dari perbedaan itulah akan 
memperlihatkan sifat yang sebenarnya dari suatu masalah atau 
duduk perkara yang sesungguhnya, sehingga membantu kita lebih 


menyadari dan menghargai keindahan dan nilai dari suatu pem- 
bahasan. Kemudian terserah pada pertimbangan para pembaca 


Keesaan Ilahi K 


sendiri untuk menentukan benar-tidaknya premis-premis dan 
sahnya argumen-argumen yang kami kemukakan. 

Sesuai dengan metoda yang kami tempuh atas petunjuk Ilahi 
itu, maka sumber utama yang kami gunakan adalah Our'an Suci. 


Untuk meneguhkan kebenaran pernyataan yang kamj kemuka- 
kan, maka kami kutip ayat-ayat Kitab Suci yan sedikit 
jumlahnya. Cara ini barangkali agak menjem etap 


kami tempuh, karena pertama Our'an Suci 3 beri 


penjelasan lengkap tentang Keesaan Ilah ciri yang khas 


dari Our'an Suci yang tidak ada Mgadingan an sebagai Kitab 
yang berasal dari Pencipta seygesta @ka Our'an Suci harus 
memberi keterangan yangffhe armentang Allah SWT. Hal 


kedua adalah untuk menghi 







pembaca dari salah faham, 
ebut dari Our'an Suci, padahal 
jika ditelusuri berasggsari@glam fikiran Barat yang liberal. Me- 
ngemukakan atas Aam ide-ide yang tidak diajarkan dan 
tidak dijelask: 


jujur dan si 


seakan-akan kami asalk 


ole tab Sucinya merupakan perbuatan tidak 














belaka. Ini suatu siasat yang pada hakekatnya 
pengin agama itu sendiri, seperti menegakkan Kedaulatan 
ata ajaan Ilahi, perdamaian dunia dan cinta kepada Tuhan, 
sesama manusia, dan bahkan kepada musuh kita sekali- 
n. Jika hal ini tidak ditunjukkan dengan tegas dengan cara ba- 
ana, dan dalam bentuk apakah berdaulatnya Tuhan atas diri 
ita, sehingga perdamaian dunia dan cinta kasih terwujud dalam 
kenyataan, maka hal ini adalah kebohongan. Karena diberi makna 
sesuka hati orang atau bangsa yang menganutnya, maka ingat saja 


dengan dalih “mission sacre” untuk menjajah bangsa Asia Afrika, 


& 


H Pendahuluan 


maka ajaran itu tak lain dari cita-cita khayali belaka, yang justru 
merusak hubungan antar manusia dan antar bangsa. 

Hadis Rasulullah s.a.w. kami gunakan sebagai sumber kedua 
untuk memperjelas masalah-masalah yang sulit. Tafsir Our'an su- 
sunan mufasir terkenal dan kamus karangan ahli bahasa Arab yang 
diakui (authorirative) banyak kami buka untuk memahami makna 


suatu ayat. Suatu pengertian atau suatu kata tidak saja nyata 
latar belakang yang bersifat umum, atau dari pangkal pand x, 
yang tersirat dalam surat 4/ Fatihah, atau dari berbagai | 
yang terkandung dalam ayat lainnya dan hu annya an 
ayat yang mendahului serta berikutnya. Kag-ka Watu @ap kali 
perlu diterangkan atas dasar ilmu bahasa tu mi batas- 
batas makna dan pemakaiannya. Akhirnya dapigan ahli fikir 
ilmu pengetahuan kami kutip untuk m kebenaran ajar- 
an Our'an Suci berkaitan dengan ilyga tegehut. 

Terima kasih kami ucapkan Bapak H.M. Bachrun, 
Muh. Irshad, H. Sutjipto S.Fkg danJEPR. Muh. Syarif E. Kusnadi, 


yang telah sudi membac h Karangan ini dengan seksama. 








Terutama kepada yan , yang memungkinkan karangan 


ini terbit, hutang b mi jauh lebih besar dari yang dapat kami 


nyatakan deng a. Begitu pula kepada Prof. Dr. Garnadi 


i Bandung, terima kasih atas kesudian beliau 
memberi saraff-saran penting mengenai biologi. Kepada Sdr. Na- 
zar Nur, dosen pada Universitas Nasional di Jakarta yang kerap 
kali meluangkan waktunya untuk bertukar fikiran yang sangat 


berguna bagi kami, terutama sekali tentang pengertian evolusi. 


Akhirul kalam, perlu dikemukakan juga bahwa karangan ini 
hasil usaha seorang yang dengan segala kerendahan dan kesung- 
guhan hati serta penuh kesadaran akan segala kelemahannya, telah 
memberanikan diri untuk membentangkan suatu pokok pembica- 





raan yang mengandung banyak sekali kerumitan, sehiggga dapat 
dipastikan bahwa tulisan ini tak luput dari kekhil Pan Mudah- 
mudahan dari kalangan umat Islam ada yang,PbitMbofrang 
tampil kemuka dengan sebuah karangan yang,ja ihiba#k dari 


tulisan kami, dan memperbaiki kesalahan efengkapi keku- 






Fastabigul kharrat, @ 
“Berlumba-lumbalah hla rb 


148: 5: 48) Ay 
Rabbi, tagabbal minyg Ana Samiul Alim 
Ramadhan, 1388 9 





BABI 
PENGERTITAN TENTANG ALLAH 


1. Ide Sentral 


Sudah dari awal sekali, yakni pada ayat tunggal Bismilh 
Rahmanir Rahim (Saya mohon pertolongan Allah Yang Ma 
Pengasih dan Maha Penyayang)', Our'an Suci menarik n 
kita kepada intisari ajarannya. Dalam ayat itu dike an 
hanya Allah dan Sifat-Sifat utama-Nya. @ @ 

Kata Allah ialah 1smu zat, nama diri “Ag? muazam, 


nama yang terbesar', yang dikenakan kepa almang tidak bo- 








leh tidak harus ada, atau Dhat Yang waji (wajibul wujud). 
ala binafsiH), Yang 
alafat Hu Tw'ala 11 ha- 


t kesempurnaan (T), suatu 


Yang berdiri dengan sendirinya (giy 
berbeda dengan segala apa yang bar 
wadith) dan Yang mencakup sgkaliay, $ 


Keesaan Yang melingkupi la sesuatu yang ada ( Tbnw'l Arabi, 








ikenakan kepada suatu wujud yang lain, 
ufran yang benar. Karena itu, nama Allah ti- 
eh sUatu agama yang pengertian tentang Tuhan 
sifat-sifat tersebut di atas. Bangsa Arab pun 
tak pernah memberikan nama Allah kepada salah satu berhalanya 


1) Tiap-tiap surat (bab) dimulai dengan ayat tunggal ini, kecuali surat yang 
ke 9. 

2) Nama Allah terdapat dalam Gur'an Suci kira-kira 2.800 kali dan Rabb 960 
kali 


Keesaan Ilahi K 


yang banyak sekali, dan dalam bahasa manapun tak ada kata yang 
semakna dengan kata Allah. 

Nama Ar Rahman, Yang Maha Pengasih, dan Ar Rahim, 
Yang Maha Penyayang, berasal dari kata dasar Rahmat. Dalam 
kedua nama itu terkandung pengertian yang dinyatakagoleh kata 
dasarnya, yakni riggatun tagtadil ihsana ilal marhu 










hati atau kasih sayang yang menghendaki per 
kebajikan kepada yang dirahmati (R)). Kat 
lam kedua bentuk Rahman dan Rahim alan dan fa'il) 
untuk menyatakan derajat ma ang S tinggi. Rahman 
menyatakan keunggulan sifatgfiasi ar yang setinggi-tinggi- 
nya, dan Rahim berarti sif@ ka ayaz itu tak putus-putusnya 


diulangi (AH). Jadi Allah LAN Dhat Yang tidak pu- 


tus-putusnya mengaktu ikaw sifat Kasih Sayang-Nya dalam 
keunggulan yang setj -MaBzinya. Nabi Suci Muhammad me- 


nerangkan kedua sift yang utama itu sebagai: 4r-Rahmanu 










1 
rahmanud dungp wa himul akhirati, artinya “Ar Rahman ialah 
a Pengasih, Yang kasih sayang-Nya diwujudkan 
an menciptakan alam ini, dan Ar Rahim ialah Tu- 
Maha Penyayang, Yang kasih sayang-Nya diwujudkan 
daan yang akan datang” (AH). Hal ini nampak dari 
osesproses yang berlangsung di alam semesta, dan perlakuan- 
terhadap manusia. 

Dari penjelasan ini, tampak bahwa sekalian Sifat Ilahi yang 
merupakan berbagai segi dari sifat dasar Rahmat itu - yang dise- 
but dalam Our'an semuanya ada sembilanpuluh sembilan - harus 


3) Maulana Muhammad Ali, op.cit., catatan 2 
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dipandang dan difahami hanya dalam makna perbuatan-perbuatan 
Ilahi. Sifat Ilahi itu adalah pancaran atau emanasi dari Tuhan, jadi 
suatu perbuatan atau seperti dikatakan Nabi Suci Muhammad 
sebagai perbuatan mencipta. Karena itu, Ouran Suci mengatakan 
ciptaan Ilahi sebagai sun'u'lah (27:28) dan as suntu berarti ijadatu! 
Jill atau hal melakukan perbuatan teramat baik (R.T.), Dari sini 
dapat disimpulkan bahwa segala ciptaan Ilahi ialah aktivitas Al, 
dalam mengaktualisasikan Sifat Rahmat atau Kasih Sayang- 
dalam segala seginya. 


“Dan rahmatKu merangkum segala sesuatu” (56) 2 
“Rabb kamu sekalian ialah Tuhan rahn@ ya um 
segala sesuatu” (6:148). 

“Rabb kami, Engkau merangkum segal tuyalam rahmat 
dan pengetahuan....” (40:7) 


Jadi ayat tunggal Bismilahir ir Rahim itu memberi 


“Dia telah mewajibkan rahmat atas Dirinya....” ( 54) 
era 


ak ya satu-satu wujud yang 


kita pengertian bahwa pad 









hakiki, yang benar dan s 
yang nyata (24:25) da 


na, atau satu-satunya Kebenaran 
ir (ultimate reality, 6:1), ialah Allah 
ala kebenaran dan tak dapat dibagi-bagi, 
jud dalam perbuatan kedua segi pokok 
dan memberi pertolongan. Maka jelaslah bah- 
asih sayang Ilahi itu merupakan primum mobil 
(pendorong Utama) yang kekal bagi terjadinya segala ciptaan- 
Nya. 

Untuk menciptakan alam semesta, maka Allah tidak memer- 
lukan adanya terlebih dahulu bahan berupa materi dan jiwa. Itu- 
lah makna yang terkandung dalam hukum cipta Kun fa yakun (“ 
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Jadilah, maka itu jadi”) (2: 117, 3: 46, 58, 6: 73, dan sebagainya). 
Dan itulah sebabnya, Allah Ta'ala dilukiskan dalam Our'an Suci 
sebagai “ Nur atau cahaya dan energi langit dan bumi (sarwa se- 
kalian alam)” (24: 35). 4/ Hayyu, Yang hidup kekal selama-lama- 
nya, dan A/ Oayyumu, Yang ada sendirinya dan segala ggsuatu ada 
karena-Nya (2: 255). Nur ialah sesuatu yang me an nyata 


apa-apa yang tersembunyi (O,T'), dan An Nur j ata, 
yang karena-Nya tiap-tiap manifestasi (N). 


2. Allah Rabb Alam Semesta 
@ @ 
Ide sentral di atas Ag? m ketiga ayat yang per- 
2 


tama dari surat “Pembukaan"' uci seperti berikut. 
“Segala puji bagi Alla sampa sekalian alam, 
Yang Maha Pengasih, a Penyayang 
Yang mempuny : alasan” (1: 1-3) 


t Y lillahi atau segala puji bagi Allah, 


jian atas kesempurnaan yang mutlak dari sifat-si- 









akan bahwa Allah suci dari kekurangan, kelemahan, 
u cacat kecelaan yang manapun. Singkatnya suci dari segala 
idak-sempurnaan, segala sesuatu yang merendahkan keluhur- 
n-Nya (L), dan segala tuduhan kotor dari orang-orang yang ber- 
tuhan banyak (MF). Itulah yang dimaksud, kalau kita mengucap- 
kan tasbih atau pernyataan SubhanAllah! Maha Mulia Allah! Da- 
lam Our'an Suci, kata-kata itu selalu dipakai sehubungan dengan 
ajaran agama lain yang mensifati Tuhan mempunyai istri, anak 
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laki-laki, dan perempuan. Ini menganggap tuhan mempunyai 
sifat ketidaksempurnaan sebagaimana halnya manusia. 
Pernyataan pujian (tahmid) itu menegaskan bahwa sekalian 
sifat Ilahi merupakan segi dari sifat dasar Rahmat yang sempur- 
na. Cara dan tujuan Allah mewujudkan kasih sayang-Nya dalam 
perbuatan sebagaimana tersimpul dalam ayat tunggal tadi. Hal ini 
dijelaskan pula dengan melukiskan Allah sebagai Rabbu! alamj 
Rabb sarwa sekalian alam. Oleh Our'an Suci kata Rabb it 


rangkan sebagai berikut: 
Muliakanlah Nama Rabb engkau, Yang Maha 


menciptakan, kemudian menyempurnakan, 









Dan yang menetapkan ukuran (bagi setiap Pa 
g 


dian memimpin dan membawanya terus 


PN 


jalan yang benar, hingga tujuannya tercapai” 

Dari penjelasan di atas, tampak b 
dinyatakan dengan kata Rabb mem pat segi. Yakni khalg 
(penciptaan), taswiyah (penyempu agdir (penetapan ukur- 
su ujuan). Allah menjadikan 


an), dan hidayah (pimpinan 







kan. Cara dan faktor-faktor yang 


segala sesuatu untuk dise 








4) 2: 116, 4: 171: 6:10 
5) “Sesungguhnya 
49), “ Dan tiap-ti 


2, TOM68, 16: 57, 19: 35, 21: 26, 39: 5, 72:3 
ciptakan segala sesuatu menurut ukuran” (54: 
mempunyai ukuran di hadapan-Nya.” (13: 8),” Dia 
ajaan langit dan bumi dan Yang tidak mengambil 
i-Nya dan Yang tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan 
iptakan segala sesuatu, kemudian menetapkan suatu ukuran 
baginya” (25: 2). Demikian pula halnya dengan manusia: “Celakalah manusia 
itu! Alangkah tidak berterima kasihnya dia! Dari apakah Dia menciptakannya? 
Dari sebuah benih hidup yang kecil. Ia menciptakan dia, kemudian Ia tetapkan 
baginya suatu ukuran (menjadikan dia menurut suatu ukuran, seimbang atau 
meng anugerahkan kekuasaan dan kesanggupan yang terbatas)” (80: 17-19) 
6) Al-hidayatu 'r sasyad wa'd dalala bi lutfin ila ma yusilu ila'1 matlub (T) 
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menguasai proses penyempurnaan itu ada di bawah kekuasaan- 
Nya. Segala sesuatu dijadikan menurut ukuran, yakni dengan 
suatu lingkungan kemungkinan atau kesanggupan dan hukum 
perkembangan yang tertanam sebagai pembawaan masing-ma- 
sing, kemudian berkembang dibawah pimpinan-Nya. 





Rabb itu tersimpul pengertian penting, yakni yan rja pada 
setiap ciptaan-Nya ialah daya cipta dan pimpin 
54 dan 44: 12 disebut dengan al-khlag wa' agur. 








“Sesungguhnya Rabb kamugglah 
ngit dan bumi (sarwa sekalian 
tingkatan perkembangar?” 1 
na, mengatur perkara....” 


h, @: menciptakan la- 
enam masa (enam 
ayam di atas Singgasa- 
39: 62). 


itu bukanlah daya yang buta, 





Daya cipta dan pi 
tetapi aktivitasnya big an bertujuan, yakni menggerakkan 
seluruh ciptaan da t yang rendah ke tingkat yang lebih 
tinggi. Allah 


nu kan, mengembangkan, dan menjadikan- 










la potensi yang tertanam di dalamnya. Dengan 
etelah menciptakan alam semesta Dia tidak 
an berjalan sendiri dan terlepas dari pengawasan-Nya. 
engatur perkara dari langit ke bumi” (32: 5 10: 3,31, 13: 2) 


an Allah itu, tak ada sesuatu di langit maupun di bumi yang 
dapat lepas dari-Nya. Sesungguhnya Dia itu Yang Maha-tahu, 
Yang Maha-kuasa” (35: 44) 


Bahwa perkembangan itu terjadi berangsur-angsur, dari ke- 
adaan yang satu lepas ke keadaan yang lain. Banyak sabda Ilahi 


yang melukiskan terjadi alam semesta, bumi, manusia, mudigah 
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atau embrio dalam kandungan ibu, yang semuanya akan kami 
bahas pada bab III. 

Dari penjelasan Our'an Suci tentang perbuatan Allah men- 
cipta, memimpin, dan mengembangkan alam semesta, maka is- 
tilah rabb oleh para ahli bahasa Arab dan penyusun kamus yang 
ternama sebagai “perbuatan mengasuh, memelihara, dan melengkapi 
tiap-tiap ciptaan dengan apapun yang diperlukan untuk pemb 
tukan, pertumbuhan, perkembangan, dan penciptaannya 
Mgr, O). Dan juga perbuatan mengurus, mengatur, at 
menyelesaikannya (M, O, Msb), yakni memperMgnbangk3 u- 
ruh ciptaan dari keadaan sesederhana sampaggkese Wgurn@in yang 
setinggi-tingginya. Dalam kamus istilah “Ag usun oleh 
Ar Raghibu'l Isfahani pada permulaan abad sehi, 4/ Mu- 
Fradat fi Gharibi'l Ouran, dirumuskan ebagai insya 'usy 
sya" halan fa halan ila haddi t tama ti erbuatan mengasuh 
apa yang dikehendaki melalui kea. g satu lepas ke keadaan 
yang lain, hingga sampai bat Leg rnaan. Seperti telah dika- 

'apa yang dikehendaki Allah" tak 
ih Sayang-Nya. Jadi Rabbu'l alamin 









takan pada permulaan, b 
lain adalah per wujud 
berarti seluruh cip ahi yang disebut alamun - alam mineral, 
tumbuhan, hevA i, dan sebagainya - pada hakekatnya su- 
nullah atau gerNuatan daya cipta dan pimpin Ilahi dalam meng- 
aktualisagl ih Sayang-Nya menjadi “segala sesuatu dalam 
bentuk yang SAmpurna” (27:88) dan “dengan indahnya” (32: 7, 22: 
5). Sebagian kecil dari aktivitas Ilahi itu dapat ditangkap oleh in- 
dra manusia, dan ini diartikan sebagai alam kebendaan. Lain dari 
itu, kata Rabbu'l alamin atau Dhat Yang membawa sekalian cip- 


taan-Nya berangsur-angsur menuju kesempurnaan, bukan berarti 
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hanya alam semesta saja dalam proses pertumbuhan menurut ren- 
cana Ilahi, tetapi juga penyempurnaan pertumbuhan alam rohani 
manusia pun bergerak menurut rencana Ilahi pula. Jadi ia tidak 
semata-mata menurut hukum - hukum yang menguasai alam 
kebendaan saja, tetapi menurut hukum-hukum yang bgglaku bagi 
alam rohani. 

Menurut maknanya, kata rabb di atas be ka- 
ta Abba atau Bapak yang dipakai Yesus Kri g utan 
Allah. Kata “ bapak” mengandung NN seorang bapak 

emelih . Sedangkan kata 
Rabb mengandung arti yang 1@ih m@dalam, dan mulia dari 
kata Abba. Makna kata Ab As an luas, sehingga tidak 
ada dalam kata bahasa lain pu menyatakan makna itu 


sepenuhnya. Di dalamn t unsur yang tidak terdapat pa- 


da seorang bapak, dgagdi 1 ekuasaannya untuk dapat mewu- 
judkannya. 






kepada putranya dan melakuk 






“Pembukaan” dijelaskan adanya sifat Rahman, Rahim, 
liki yaumid din. Sifat Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih) 
ana Allah melengkapi sekalian ciptaannya dengan segala se- 
uatu yang diperlukan bagi kehidupan dan perkembangan mereka 
masing-masing. Seperti manusia, maka dia dilengkapi oleh-Nya 
segala sesuatu bagi perkembangan jasmani, akal, akhlak, dan ro- 
hani nya serta pimpinan berupa wahyu Ilahi. Tak terbilang ba- 
nyaknya barang-barang bagi kehidupan manusia diciptakan ber- 
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juta tahun sebelum manusia diciptakan. Semuanya telah tersedia 
dan dianugerahkan kepada manusia dengan cuma-cuma tanpa 
meminta tebusan akan pemberian itu. 

Perkembangan ciptaan Ilahi ini tidak bergantung kepada 
penggunaan barang lahir saja, tetapi kesanggupan batin pun harus 
diberdayakan pula. Pada fase itulah sifat Ar-Rahim diwujudkan. 
Barang siapa mempergunakan kelengkapan lahir dan batin 
ngan cara sebaik-baiknya, maka ia akan mendapat ganjarap 






Ar-Rahim. Karena itu, manusia harus berupaya mengamb 


dari kelengkapan tersebut, sehingga sifat Rahi raktuali an 
dengan tiada putusnya. @ @ 
“Sesungguhnya usaha kamu adalah (unt@) be i (Yuan) 
(dijalankan untuk berlain-lain tujuan)” (92: 4 
“Dan bahwa manusia tak mempunyai a Spin apa yang 
ia usahakan. Dan bahwa usahanya aka erlihat. Lalu ia 
akan dibalas dengan pembalasan y: n (53:39 - 41) 
“Aku tak menyia-nyiakan perbuat yang beramal dian- 


tara kamu, baik pria mau Pergi an, yang satu dari yang 
lain diantara kamu” (3: 








dan apa saja yang ada di bumi 
adalah kepunyaa , agar la memberi pembalasan kepada 
orang-orang uat jahat terhadap apa yang mereka la- 


kukan, da orang-orang yang berbuat baik dengan 
kebaika 

“Se a Allah tak bertindak sewenang-wenang (lalim), 
(wala hanya) seberat atom, dan jika itu perbuatan baik, nis- 


caya Ia akan melipatkan itu, dan akan memberi, dari Dia sendiri, 


ganjaran yang besar” (4: 40) 


“Barangsiapa berbuat baik, baik laki-laki maupun perempuan, 
dan dia itu mukmin, Kami pasti akan menghidupi dia dengan 
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kehidupan yang baik, dan Kami akan memberi ganjaran kepada 
mereka atas sebaik-baik apa yang mereka lakukan” (16: 97) 


Yang dimaksud dengan orang yang berbuat jahat pada ayat 
di atas itu ialah orang yang sesat, yang karena perbuatannya dapat 


menggagalkan rencana Allah yang ingin menumbuhkegnbangkan 
segala potensi agar berbuah sepenuhnya. Untuk perbaiki 


orang-orang semacam itu, Allah mengambil tind ka aha 

Bijaksana. Bilamana kita melanggar hukung- - maka 

tidak serta merta dihukum. Kesalahan kit ninya, sebab: 
“kalau sekiranya Allah harus ercepat manusia (aki- 


bat) kejahatan mereka, Sebaggana crekgjngin mempercepat 
kebaikan, niscaya ajal ng 2 di agi mereka...” (10: 
11) 


“Dan musibah apa saja 
apa yang diperbuat o 
sebanyak-banyaknya” 







pa kamu, itu dikarenakan 
kamu dan Ia memberi maaf 


Kita diberika patan (istidraj) untuk bertaubat dan 
memperbaiki Jfidup 
“Dan ah membinasakan manusia karena kelaliman mere- 
akan tertinggal di bumi satu makhluk pun, tetapi 
kan mereka sampai waktu yang ditentukan. Maka 
la datang ajal mereka, mereka tak dapat menunda (itu) se- 
un, dan tak dapat pula mempercepat (itu) “(16: 61, 35: 45) 








kan Allah dapat pula mengabaikan sama sekali kesalah- 
kita yang terbesar sekalipun, tanpa ketidakadilan dan tanpa 
eminta kurban untuk menebus dosa kita: 


“Katakanlah: Wahai hamba-Ku yang bertindak melebihi batas 
terhadap jiwanya, janganlah berputus asa dari rahmat Allah, se- 
sungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya 
Ia Yang Maha-pengampun, Yang Maha-pengasih.” (39: 53) 
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Berulang kali dikatakan Our'an Suci bahwa Allah Ghafurun 
Rahimun', Maha Pengampun, Maha Penyayang. Allah Ahlut 
tagwa, Yang kewajiban kepada-Nya harus dipenuhi. Sekalipun 
demikian, jika manusia tidak menunaikan kewajibannya mentaati 
pimpinan Ilahi, Allah masih menolongnya, karena kasih sayang- 
Nya yang tak berhingga. Dia menutupi kesalahan itu dengan am- 
punan-Nya yang Maha Besar, sebab Dia Ahlul maghfirah, y 
patut memberi ampun sekalipun manusia tidak memohgpn 
(74: 56). Akan tetapi jika pemberian ampun itu me 






Nya tindakan yang lazim disebut “hukumarg ": 
balasan kepada orang yang bersalah (R, 19 H aWttupun tak 
anplalam bentuk 


cam-macam itu maka Alllah dis liki yaumid dini, Yang 





Karena pembalasan atas keja 


mempunyai hari' pembalas 








. Dia Sukan hakim yang wajib 
8, 


memperlakukan dua ora g bersengketa, mana yang salah 


a menuntut bahwa dosa yang diperbuat 


rtinggi Allah dihukum dengan hukuman 


dan kata kerja, sedangkan kata Rahman dan Rahim 560 kali. Hal itu berarti, 
bahwa Kitab Suci itu sangat mengutamakan sifat Kasih (Cinta) dan Sayang 
pada Allah Ta'ala. 

8) Kata hari (Ar. yaum) pada ayat itu menunjukkan muddatun mina 'z zamda- 
ni ayya muddatin kanat, artinya “ suatu jangka waktu yang manapun juga” (R) 
dari yang sependek-pendeknya sampai sepanjang-panjangnya. (55: 29, 70: 4) 
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yang terberat, yaitu hukuman yang kekal atas badan dan jiwa”. 
Bagi Allah, andaikata pun dikatakan sebagai hakim, bukanlah 
hubungan seperti hakim di dunia. Jika hakim dunia mengampuni 
kesalahan seorang pelanggar terhadap orang lain tanpa persetuju- 
an orang yang teraniaya, maka jelas perbuatan itu ketidakadilan. 
Tetapi jika hakim itu mengampuni kejahatan y 
orang tersebut pada dirinya sendiri, maka per 


perkosaan keadilan, tetapi kemurahan hati a jati. 
Hal ini yang diajarkan Nabi Isa a.s. : Bo) ah kami akan 





kesalahan kami, seperti kami j enga 1 orang yang ber- 
salah kepada kami.” (Matius @12 @ 

Iman kita kepada AIl4PS elpegah kita percaya dengan 
ajaran Gereja tentang peneb doya turunan. Our'an Suci tidak 
mengajarkan hal itu, ba angkal bulat-bulat (30: 30, 95: 


4, 17: 70, 82: 7) bah ia dilahirkan dengan dosa yang tu- 
run temurun dari Au Hawa. Tak mungkin Allah yang Ar 
Rahman menyftut guid pro guo (tebusan) dengan mengutus 


kni Dia sendiri dalam bentuk manusia sejati ke 








sa dan akhirnya “ mengampuni dosa itu semuanya” Jadi 
engampuni dosa umat manusia, maka Allah tidak perlu 
andung dahulu oleh seorang ibu, dan kemudian dilahirkan se- 
erti manusia biasa, sebagai Anak Tuhan, yakni Tuhan sejati. Dia 
sebagai manusia bersih dari dosa turunan, maka dapat menebus 


9) Pengajaran Agama Kristen, Badan Penerbit Kristen, Jakarta, 1964, hal. 
11 dan 12 
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dosa umat manusia dengan menjalani nasib atau hukuman yang 
hina, yaitu menderita sengsara dan “ mempersembahkan dirinya 
sebagai kurban” kepada Tuhan Bapak-Nya'?, sehingga Tuhan pun 
mati pada kayu salib. 

“Berkorban' tidak ada tercantum dalam Our'an Suci sebagai 
Sifat Ilahi. Dalam hal manusia, berkorban itu suatu perbuatan 
akhlak yang tinggi, dan merupakan dasar bagi berbagai sifat lu 
lainnya, seperti kemurahan hati, kedermawanan, keberania 
sebagainya. Tak disangsikan lagi, bahwa merelakan PS) 
menyelamatkan orang lain adalah contoh pen u- 
lia. Manusia berkurban, jika dia merelakan Ha 1 
sehingga berkurban berarti kerugian. Ain Ag 

ti 


memberikan sesuatu kepada kita, maka 






mengalami 
kerugian atau kehilangan apapun. La ngorbanan baru 
dilakukan manusia, kalau tidak ada 1 h au jalan lain baginya 
untuk mengatasi suatu keadaan. 

Hal itu jelas tidak dapatgliberjk#M kepada Allah, “Memper- 


ban dengan menjalani hukuman 


- 









tidak dapat mencapai tujuan-Nya 
- bagi-Nya tidak ada pilihan lain untuk 
ya dengan baik. Ouran Suci berpan- 
dangan bah: acam itu “memperkosa kesucian nama- 
na kepada-Nya telah dikenakan sifat yang tak 
pantas dan taM'tepat. (7: 189, R) 

Keempat sifat pokok, Rabb, Rahman, Rahim dan Malik, ialah 
segi-segi Rahmat atau Kasih Sayang Ilahi yang tampak di alam 


10) Katekismus Indonesia, Obor, Jakarta, 1960, h. 27 
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dan manusia. Keempatnya merupakan induk atau pangkal kesem- 
bilan puluh lima sifat lain-Nya dalam Our'an Suci. Bagi seorang 
muslim wajib memperhatikan sifat-sifat Ilahi tersebut, artinya 
berusaha memiliki agar dapat mencapai kesempurnaan (7: 180) 


4. Dhat dan Sifat Sifat Ilahi 

Dhat (Essence), Pribadi (Person), dan Sj : yang 
asli ada diluar kekuasaan manusia untuk inya. Allah ti- 
dak memberitahukan kepada ki aik dal 


akal budi manusia. Andaikatggnanga b @hpaya menyusun defi- 
nisi tentang Dhat Ilahi, mffka 







tab Suci maupun 


ukan saja sia-sia, tetapi 


juga berbahaya bagi imann n pedamaian rohaninya. Usaha 
itu hanya akan membaw esesatan. Itulah sebabnya Nabi 
Suci Muhammad a a merenungkannya, dan menase- 
hatkan agar kita ciptaan-Nya saja: Tafakaru fi khalgi 


Ilahi wa-la tafggkar hatik, fa tuhliku, artinya “Renungkanlah 
n jangan merenungkan Dhat-Nya, sebab kamu 








ami kemukakan bahwa lebih dari tujuh belas abad lama- 
a para ahli agama Kristen dan filsuf mereka memeras otak dan 
rgi fikir untuk mendefinisikan Dhat dan Pribadi Ilahi. Apa 
asilnya? Umat Kristen diwajibkan percaya “under the pain of eter- 
nal damnation” (kalau tidak mau percaya, mereka akan terkutuk 
selama-lamanya) kepada Tuhan “ yang tiga dari yang tiga”. Allah 
Tgala menyatakan dengan tegas, bahwa kepercayaan seperti itu 
salah sama sekali. 
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“Sungguh kafir mereka yang berkata: Allah, ialah Masih bin 
Maryam. Dan Masih berkata: Wahai Bani Israel, mengabdilah 
kepada Allah Tuhanku dan Tuhan kamu. Sesungguhnya siapa 
saja yang menyekutukan Allah, Allah mengharamkan kepada- 
nya Surga, dan tempat tinggalnya ialah Neraka. Dan bagi kaum 
lalim, mereka tak mempunyai penolong. Sungguh kafir mereka 
yang berkata: Allah itu yang ketiga dari tiga. Dan tak ada Tuhan 
selain Tuhan Yang Maha-esa. Dan jika mereka tak mau meng- 
hentikan apa yang mereka ucapkan, niscaya orang-orang kafir 
diantara mereka akan terkena siksaan yang pedih (5: 72, 73) 


Kalau bangsa Yahudi dihukum karena menolak Ny: 
maka umat Nasrani dikatakan dalam ayat in@sersalah, na 
berbuat sebaliknya, yakni memberikan kep s g@tanusia 
kedudukan Tuhan". @ Ah: 

Ajaran tentang penebusan dosa turun t laun men- 
jadikan dunia Kristen lupa akan Allah, ayanya mereka 
memperoleh kekuasaan duniawi mggadi -satu upaya mereka 


lakukan dengan asyik. Mula-mula berusaha menaklukkan 
seluruh dunia, dan setelah selgsai 3 a berusaha satu sama lain 







mengalahkan. Kebencian ermusuhan diantara mereka, me- 


, Nabi Isa a.s. acap kali dilukiskan sebagai 
ominus, bhs. Latin, Rum. 10:9: 1 Korintus 12:3: 


penguasa, baik kuasa, maka segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan bagi Dia” 
(Kolese 1: 16). Karena “ Kalam” (Yesus) itu Tuhan (Yahya 1:1), “ maka Ye- 
sus harus dipuja dengan pujaan yang sudah semestinya bagi Bapaknya” (J.R. 
Dummelov, 4 Commentary of the Holy Bible, Macmillanand Co., Limited, 
London, 1935, h. 774) Paulus acap kali mengajarkan Yesus mempunyai sifat 


ketuhanan. 
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rupakan hukuman atas perbuatan mereka yang melanggar perjan- 
jian Allah, sebagaimana disebutkan dalam ayat 14 dan 64 surat 5 
dan dalam 18: 19”. 

Sarjana Islam tidak pernah berupaya mendefinisikan tentang 
Dhat Ilahi, karena Dhat-Nya mengatas dari sifat mang 
Allah mempunyai banyak nama, dan itu pada hake an a adalah 
Sifat Sifat yang berasal dari Dhat-Nya, dan kita debat MP Iahui 


dan memahaminya dari berbagai manifestasinya Ki- 
ta sebut Allah dengan sebutan Abadi, La 
at 






, Maha Tahu, 
Maha Pengasih, dan sebagainya bab kita membayangkan 
keabadian-Nya, kekuasaan-NYga, et@luan-Nya, kasih-Nya 
yang universal sebagai re Ag manasi dari Dhat-Nya. 
Sifat-sifat itu hanya dimiliki a Mutlak oleh-Nya saja, dan tak 
terpisahkan dari-Nya. sajalah Yang pengetahuan dan 
kekuasaan-Nya, kengguan kesucian-Nya tak terhingga, dan 
dari-Nya saja sembn tahu, kuasa, mulia, indah, suci, dan 


lainnya. Allah “$ punyai Sifat dalam arti yang kita fahami, 








seperti sifa 
“Sultang 
kep 


dikenakan kepada manusia. Kalau kita berkata: 
jakSana, adil, dan berkuasa”, maka tidak sekali-kali 
a saja kita asalkan kebijaksanaan, keadilan, dan kekuasa- 
g hendak kita katakan, bahwa sultan itu bijaksana, adil, 
n berkuasa secara relatif, yakni jika diperbandingkan dengan 
ng lain. 

Jelaslah bahwa Sifat Ilahi itu pancaran (emanasi) aktivitas, 
dan sebagaimana Sabda Ilahi yang telah kami kutip terdahulu 
(27:88), setiap perbuatan Allah adalah ciptaan-Nya, dan hanya 


12) Maulana Muhammad Ali, op.cit, catatan 723a 
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Dia yang dapat melaksanakan tanpa memerlukan bahan apapun 
(112:2, 2:117, 6:1, 3:96, 29:6). Kesimpulan yang dapat ditarik, 
setiap aktivitas atau ciptaan Ilahi adalah pelaksanaan Kehendak- 
Nya mengaktualisasikan Kasih Sayang-Nya. Akan tetapi perbu- 
atan Allah itu sekali-kali bukan Dhat atau Wujud-Nya. 

Kita tak dapat mengatakan sifat apapun yang dimiliki suatu 
benda, sebelum sifat itu benar-benar menampakkan diri kep 


kita dan kita melihatnya. Kita berkata: “Allah Maha Pengasi 
N' 


karena kita merasakan dan menikmati perbuatan-Nya y 


sayang itu. Dengan perkataan lain, kita hany at me 

Sifat Ilahi dari perbuatan dan manifestasi-Nggya 1st a pos- 
terior, artinya sesudah Sifat itu diaktualisaffkan Ag . Tentang 
Sifat-Sifat-Nya yang abadi dan apriori, seb tualisasikan, 


maka kita tidak mempunyai Lg dan tak dapat 
membayangkan ada seorang yang cgggkas pu memahami ciri- 
ciri asli dari sifat abadi itu dan p ya dengan Dhat Ilahi. 
Itulah sebabnya, maka manygia Si hil dapat mendefinisikan 
Dhat Ilahi. 
Berdasarkan ket 


Sifat Sifat Ilahi j 
yang terpisah-ps 









atas tersebut, maka hendaklah 
dipandang sebagai wujud atau oknum 
Nya. Kita dapat berkata: “Allah Maha 
tetap! kita tak dapat melukiskan “Allah itu Ka- 
sih”, se itu bukan Allah melainkan perbuatan-Nya. 
Begitu pula m atau berkata-kata itu Sifat Ilahi (2: 253, 4: 164, 
42: 51), kalam atau perkataan itu bukan Allah, seperti dalam Injil 


Pengasih”, 


13) Kitab Suci umat Kristen, Perjanjian Baru, 1 Yahya 4: 8,16 
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karangan Yahya". Karena itu Our'an Suci selalu mensifati Allah 
Ta'ala dengan sebutan seperti Maha Bijaksana, Maha Tahu, Maha 
Pengampun, dan sebagainya. Dan tak pernah dengan lukisan ka- 
ta-kata, seperti “Allah itu Kebijaksanaan, Pengetahuan, Pengam- 
punan” dan sebagainya. Sebab kebijaksanaan itu perbugtan orang 
yang bijaksana, dan bukan orangnya sendiri. Demy pula pe- 
ngetahuan, ialah perbuatan orang yang tahu da nya. 
Mengenakan suatu sifat yang tak pantas a amgMsebut 
“memperkosa kesucian Nama-Nama-Ny: , karena akan 
menelurkan kemusyrikan (polyt/Miune) jeni g manapun juga. 
Karena ciptaan Ilahi it m -n@king ialah aktualisasi 
Kasih Sayang atau Rah m4 dagerbagai tingkat perkem- 
bangan, maka tugas manusi ai ciptaan-Nya pada tingkat 
perkembangan biologis ingg1 adalah mengaktualisasikan 
Rahmat itu dalam asggk-a ya. Dalam Our'an Suci, ini dike- 
nal sebagai a/ mi (7: 180). Manusia diwajibkan meng- 
lah: siapakah yang lebih baik daripada Allah 

warna? Dan kami yang mengabdi kepada-Nya” 
ubungan itulah Nabi Suci Muhammad berkata: 








ndaknya diingat bahwa Sifat Ilahi itu banyaknya bukan 
bilan puluh sembilan saja. Seperti telah diterangkan terdahu- 
u, selain sifat yang dapat difahami manusia, maka Allah mem- 


14) “Maka pada awal pertama adalah Kalam, dan Kalam itu bersama-sama 
dengan Allah, dan Kalam itulah juga Allah" (Yahya 1: 1). Dalam Gur'an Suci 
kalimat atau perkataan dipakai juga dalam arti ciptaan Tuhan, yang tak terhi- 
tung banyaknya itu dan tak ada akhirnya (18: 109) 
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punyai sifat-sifat yang tak terhingga dan ini di luar kemampu- 
an manusia untuk memahaminya. Oleh sebab itu, bagi seorang 
Muslim Allah itu ada sifat-sifat yang diberitahukan dan ada sifat 
yang tak terhingga di luar batas kemampuan manusia. Islam ialah 
monoteisme yang mutlak, dan pengertian tentang Allah adalah 
pengertian menyeluruh. Bahwa Islam itu universal, hal itu sudah 
nyata dari “Nama-nama Allah yang teramat baik”, dan ini ju 


lahnya sembilan puluh sembilan. (7: 180: 16: 60) 


5. Allah Yang Maha Tahu dan Maha Kuasa O 
@ @ 


Pengertian Allah kurang lengkap ji@ ti ewakup sifat 
Maha Kuasa dan Maha Tahu sebagai pemb myngaktualisasi- 


kan Rahmat-Nya. Dalam sabda Ilahi di , terdapat fungsi 


atau ciri dari kedua sifat itu. 
“Dan sesungguhnya Kami telah akan manusia, dan 


Kami mengetahui apa yang Fibisikk oleh jiwanya, dan Kami 
lebih dekat kepadanya dagpMa u@ichernya” (50:16) 


n hukuman (as sa'ah). Dan tak 
ar dari kelopaknya, dan tak pula 
seorang perem engandung atau melahirkan, melainkan 


ya” (41: 47) 


“Dan a u mengeluarkan ucapan yang keras, maka 
Dia itu tahu akan yang rahasia dan yang lebih 
alam bawah sadar).” (20: 7) 


“Ta tahu apa yang masuk di bumi dan yang keluar dari situ, dan 
apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Ia 
adalah Yang Maha-pengasih, Yang Maha-pengampun.... Kata- 
kanlah: Ya, demi Rabbku, Yang Maha-tahu barang gaib: itu (as 
sa'ah atau putusan hukuman) pasti akan datang kepada kamu. 











Keesaan Ilahi 


Tiada seberat atom akan terlepas dari Dia, baik di langit maupun 
di bumi, dan tiada yang lebih kecil daripada itu, dan tiada yang 
lebih besar, melainkan (semuanya) itu ada dalam Kitab yang 
terang (dikuasai oleh hukum sebab-akibat)”. (34: 2,3: 57: 4) 


“Allah tahu apa yang dikandung oleh tiap-tiap perempuan dan 
apa yang kurang sempurna dalam kandungan, dan apa,yang 
bertambah besar. Dan tiap-tiap barang mempunyai 
hadapan-Nya. Yang Maha-tahu barang yang tak keli 
yang kelihatan, Yang Maha-besar, Yang Maha-lu 
sama saja siapakah diantara kamu yang merah 














an itu. Dan tiada barang se- 
tersembunyi dari Rabb dikau, 
dan tiada pula y il dari itu atau yang lebih besar, 
melainkan (semyfan alam kitab yang terang” (10: 61) 










g n selain Dia, Yang hidup, Yang maujud 
Ig sekian makhluk maujud karena-Nya. Dia tak ter- 
@ dan tak pula tidur. Apa saja yang ada di langit dan 


li belakang mereka. Dan mereka tak mencakup sedikitpun akan 
u-Nya, kecuali apa yang Ia kehendaki. Ilmu-Nya terbentang 
luas di langit dan di bumi, dan pemeliharaan keduanya (langit 
dan bumi) tak akan melelahkan Dia. Dan Dia itu Yang Maha- 
luhur, Yang Maha-agung” (2: 255) 


“Apakah engkau tak melihat bahwa Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tak ada percakapan 
rahasia diantara orang tiga melainkan Ia yang keempatnya, dan 
tak pula antara orang lima melainkan Ia yang keenamnya, dan 
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tak pula lebih sedikit daripada itu, dan tak pula lebih banyak 
daripada itu melainkan Ia menyertai mereka di manapun mereka 
berada, lalu pada hari Kiamat, Ia akan memberitahukan kepada 
mereka tentang apa yang telah mereka lakukan. Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-mengetahui segala sesuatu” (58:7) 

Bahwa semesta alam terjadi karena perbuatan Allah Ta'ala 
yang menyatakan Maha Kuasa-Nya, hal itu dibenarkan secara 
ilmiah 

Allah ialah sebab yang terakhir dari segala sesuatu: 

“Pencipta langit dan bumi tanpa contoh!. Dan apabila Ia me 

tuskan suatu perkara, Ia hanya berfirman kepada m 

jadilah ia” (2: 117) 
“Segala puji kepunyaan Allah, Yang menga. 
langit dan bumi....” (35: 1) 


“Segala puji kepunyaan Allah, Yang m 
bumi dan Yang membuat gelap dan tera 
kafir membuat tandingan terhadap 






“Ta mengeluarkan yang hidup dari 1, dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup, dan Ia m@gberi hidup kepada bumi 
setelah matinya. Dan demi nlahggamu akan dikeluarkan” (30: 









h diri siapa saja yang ada di langit 
uka rela atau dengan paksa, dan kepada- 
balikan.” (3:82) 


ada di langit dan di bumi bersujud kepada 
sukarela dan dengan paksa, demikian pula bayang- 
pada waktu pagi dan sore” (13: 155 16: 48-50) 

“Apakah €hgkau tak tahu bahwa kepada Allah bersujud siapa 
saja yang ada di langit dan siapa saja yang ada di bumi dan mata- 
hari dan bulan dan bintang dan pohon-pohon dan binatang dan 
kebanyakan manusia. Dan banyak pula yang harus mendapat 
siksaan. Dan barangsiapa dihinakan oleh Allah, tak seorang pun 
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dapat memberi kehormatan kepadanya. Sesungguhnya Allah itu 
mengerjakan apa yang Ia kehendaki.” (22: 18) 


Kata kun fa yakun pada ayat 2: 117 di atas, kami terjemah- 
kan sebagai “Jadilah, maka jadilah itu“. Hal ini sama sekali tidak 
menyatakan bahwa setiap ciptaan dilaksanakan dengargtiba-tiba, 
tetapi mengikuti proses evolusi kreatif dan progresi 


Kata itu menunjukkan bahwa untuk mengi 


mesta Allah SWT tidak memerlukan baha 








. Soalnya bukan 
i kah Dia benar-benar 
mengerjakan-Nya. Jika dah s 
tian pokok bahwa Allah itu 


dan mengembangkan se urut proses evolusi kreatif dan 


amin (mencipta, mengasuh, 


progresif), maka itu ntuk segala ciptaan-Nya dan tidak 





diantara mereka. Selain dari hukum 


erbuatan Allah mencipta berlangsung setiap 






ta ini tumbuh (35: 1) dan akhirnya “ bumi akan diubah 
enjadi bumi yang lain dan (begitu juga) langit.” (14: 48, 17: 99) 
“Dan Kami membuat dari air segala sesuatu yang hidup” (21 : 

30: 22: 45: 25: 54) 


“Maha-suci Tuhan Yang menciptakan segala sesuatu berpasang- 
pasang, baik apa yang ditumbuhkan oleh bumi maupun jenis 
mereka sendiri, demikian pula apa yang mereka tak tahu.” (36: 
36, 43: 12, 51: 49, 53: 45: 92: 3: 13 , 3, 42: 11) 


Tentang ciptaan manusia dikatakan 
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“Dan sesungguhnya Ia telah menciptakan kamu dengan berbagai 
tingkatan” (71: 14) 


“Dan Allah telah menumbuhkan kamu dari bumi sebagai tum- 
buh-tumbuhan.” (71: 17) 


“Wahai umat manusia, sesungguhnya telah Kami ciptakan ka- 
mu sekalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan....” 
(49:13) 

Atau dengan perkataan lain, dari seorang ibu dan seor 
bapak, semua manusia (baik lelaki maupun perempuan) digid 
kan dari jenis yang sama, yang mengandung arti zat (esse KN 7 
sama. (A: 15 6:99: 7:189:p 16:72) 

Dalam sabda Ilahi berikut ini, maka Mgga TI @i selalu 
berhubungan dengan penciptaan alam d/bi n yng diberi- 
kan Allah kepada ciptaan-Nya. Maha Kua hiftu dinyatakan 
dengan kata-kata istawa a'lal arsyi atau cgfih di atas singga- 
sana kekuasaannya (lihat catatan k: 


“Allah ialah Yang menciptakan lan mi dan apa yang ada 
diantaranya dalam enam maga, lalu 1trsemayam di atas Sing- 
gasana Kekuasaan. Kamy tak m punyai pelindung maupun 
perantara selain Dia. mu tak mau ingat? Ia mengatur 
perkara dari langit 14-55 10: 35 25:59) 











nam masa, dan Dia bersemayam di atas 
mbuat malam menyelimuti siang, yang ke- 


bulan dan bintang-bintang, yang dibuat untuk 
anusia) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya daya- 
cipta dan daya-pimpin adalah kepunyaan Dia. Maha-berkah 
Allah, Rabb sarwa sekalian alam.” (7: 54) 


“Allah ialah Yang meninggikan langit tanpa tiang yang dapat ka- 
mu lihat, dan ia bersemayam di atas Singgasana, dan Ia membu- 
at matahari dan bulan untuk melayani (kamu). Masing-masing 
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bergerak ke arah waktu yang ditentukan. Ia mengatur perkara, Ia 
menjelaskan ayat-ayat agar kamu yakin akan adanya pertemuan 
dengan Rabb kamu.” (13: 2) 


Wahyu Dari Tuhan Yang menciptakan bumi dan langit yang 
tinggi. Ar-Rahman (Tuhan Yang Maha-pemurah), Yang berse- 
mayam di atas Singgasana. Apa saja yang ada di langit d 
saja yang ada di bumi dan apa saja yang ada diantar 
apa saja yang ada di bawah tanah adalah kepunyaan: 
4-6) 

“Dan Dia ialah Yang menciptakan langit da 
masa, dan singgasana Kekuasaan-Nya sena 
Ia membentangkan (sifat-sifat gsaik) kami 
kamu yang paling baik mg 2, 












“Apa saja yang ada di langit 
dan Ia Yang Maha-pe Mi: 
langit dan bumi adalah ke 
menyebabkan mati, d 
Dia ialah Yang Pertarfp, 


a-bijaksana. Kerajaan 


ang Terakhir, dan Yang Terang, 
dan Yang Terse 1, Ia Yang Maha-mengetahui segala 
sesuatu Dia ial menciptakan langit dan bumi dalam 
enam mas3, dan la @fsemayam di atas singgasana. Ia mengeta- 
hui apa m4ffk di bumi dan apa yang keluar dari sana dan 
apa n dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Ia 
| kathu di mana saja kamu berada. Dan Allah itu Yang 
a-metihat apa yang kamu kerjakan. Kerajaan langit dan 
ji adalah kepunyaan Dia, dan kepada Allah segala perkara 
ikembalikan. Ia memasukkan malam dalam siang dan mema- 
stkkan siang dalam malam. Dan Ia Yang Maha-mengetahui apa 
yang ada dalam hati.” (57: 1-6) 









6. Kemusyrikan 


Kenyataan bahwa seluruh alam ini dikuasai oleh satu hukum 


pokok, yakni hukum evolusi kreatif yang progresif. Dan seluruh 
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ciptaan Ilahi dari yang paling kecil sampai paling besar, semuanya 
tunduk kepadanya, sehingga di alam semesta ini tidak ada perten- 
tangan dan kekacauan. Kenyataan ini membuktikan kebenaran 
ajaran Islam tentang Keesaan Ilahi. Dari sabda Ilahi yang ber- 
kenaan ini banyak sekali, namun di sini kami memetikan hanya 
beberapa saja. 


“.. Yang Maha-pengampun. Yang menciptakan tujuh langit 
serupa. Engkau tak melihat keadaan yang tak seimbang dalam 
ciptaan Tuhan Yang Maha-pemurah. Lalu pandanglah se 
lagi, apakah engkau melihat ada kekacauan? Lalu pandan 
berkali-kali, pandangan dikau akan berbalik kep 
pusing-pusing dan melelahkan” (67: 2-4) @ 


“Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maffp-esa, 









ngan muatan yang menguntungka an air yang Allah 
turunkan dari langit, lalu dengan j 






alam arti yang samar, yaitu tujuh atau 
(LL? “Kata tujuh dan tujuh puluh serta tujuh 
ratus acap kali di segu lam Our 'an Suci dan Hadith Rasulullah s.a.w., 






dan bangsa Arab, inya untuk menyatakan jumlah yang besar dan ke- 
limpahan.” (L ansur Muhammadi ibnu Ahmada al Azhari, seorang 
ahli bahasa kan bahwa kata sab 'ina atau tujuh puluh yang dipakai 


kelimpahan dan tidak menunjukkan jumlah yang tegas”. (LA) Jadi "tujuh la- 
ngit” dapat berarti "langit yang banyak sekali.” Ada pun kata sama atau langit 
diterangkan dalam kamus istilah Our'an (R) sebagai "Tiap-tiap sama ialah 
langit bertalian dengan apa yang di bawahnya, dan bumi bertalian dengan 
apa di atasnya” Karena itu "tujuh langit” atau ”langi?” dapat diartikan seluruh 


ciptaan benda langit atau bintang kemintang 


Keesaan Ilahi K 


ngit dan bumi, adalah tanda bukti bagi orang yang berakal.” (2: 
163, 164) 


“Apakah engkau tak tahu bahwa kepada Allah bersujud siapa 
saja yang ada di langit dan siapa saja yang ada di bumi dan ma- 
tahari dan bulan dan bintang dan pohon-pohon dan binatang 
dan kebanyakan manusia..... “(22: 185 3: 825 13: 15, 16: 10-13, 
45: 12, 13) 


“Dan kepada Allah tunduk setiap makhluk hidup y 
dan di bumi, serta para malaikat dan mereka ti 


(16: 49) 
“Matahari dan bulan (beredar) menurut Aa dan tum- 
buh-tumbuhan dan pohon-po emuja 7 (5515-6) 
Ajaran Our'an Suci tentgng aafllahi yang mutlak di- 
ikhtisarkan dalam surat Akhi. ai berikut: 





“Katakanlah Dia Allah itu 
Allah itu (Dhat) Yan antwig kepada-Nya segala sesuatu 
dan yang tidak bergan da siapa jua pun, 
Dia tidak beran ti diperanakkan, 
Dan suatu pun seperti Dia.” (112: 1-4) 
Makna yggig “4 dung dalam kata Ahad atau Esa pada ayat 
pertama dij n Oleh ketiganya ayat berikutnya. 







segala sesuatu memerlukan pertolongan Allah un- 
a, perkembangannya, dan perkembangannya. Dan Dia 
erlukan apapun juga. Maka ayat ini menolak ajaran 
ng terdapat di India, bahwa jiwa dan materi itu sama abadinya 
gan Allah, Yang memerlukannya akan bahan ciptaan-Nya. 


“maka sesungguhnya Allah itu Maha-kaya, tak memerlukan 
sesuatu dari sekalian alam” (3: 96: 29: 6) 


“Wahai manusia, kamulah orang yang sangat membutuhkan 
Allah, Allah itu Yang Maha-kaya, Yang Maha-terpuji..” (35: 
15) 


@ 


6 


Pengertian Tentang Allah 





Kedua, Allah bukan bapak dan bukan anak, jadi tidak beris- 
tri, beribu, dan berbapak 


“Dan mereka berkata: Tuhan Yang Maha-pemurah memungut 
putera. Sesungguhnya kamu mengucapkan sesuatu yang me- 
muakkan. Langit hampir-hampir pecah karena ucapan itu, dan 
bumi membelah, dan gunung runtuh berkeping-keping. Karena 
mereka mengakukan seorang putera kepada Tuhan Yang Ma- 
ha-pemurah. Dan tak pantas bagi Tuhan Yang Maha-pemurah 
untuk memungut putera.” (19:88-92, 2:116, 19:35) 


“Dan mereka menganggap jin sebagai sekutu Allah, pada 
Dialah Yang menciptakan (jin) itu, dan mereka, mengaku 


Allah mempunyai anak laki-laki dan anak perfMguan, tan 
pengetahuan (sedikitpun). Maha-suci Dia dang 
dari sifat-sifat yang mereka sifatkan (kepada- 
langit dan bumi yang mengagumkan. BN 

nyai anak laki-laki padahal Dia tak mempu istr i 
menciptakan segala sesuatu dan Dia itu “tahu segala 
sesuatu” (6: 101, 102, 17: 40) 


“Dan bahwa Ia - Maha-luhur 
mengambil istri dan tak pula anak: 









abb kami —- tak 











i uk mengambil hiburan, nis- 
hadapan Kami sendiri, Kami tak 


n jangan pula berbicara tentang Allah, 
-Masih Isa bin Maryam hanyalah Utusan 
Allah an-Nya yang Ia sampaikan kepada Maryam, dan 
n) dari Dia. Maka berimanlah kepada Allah dan 


x 


16) Ahlu'1 Kitab ialah orang yang menganut suatu agama yang diwahyukan, 
seperti misalnya umat Kristen, umat Yahudi, pengikut agama Hindu, agama 
Buddha, dan agama Konfusius. 


Keesaan Ilahi K 


Utusan-Nya. Dan janganlah kamu berkata: Tiga, Hentikanlah, 
ini adalah baik bagi kamu. Sesungguhnya Allah itu Tuhan Yang 
Maha-esa. Maha suci Dia bahwa Ia mempunyai putera. Apa 
saja yang ada di langit dan apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Dan Allah itu sudah cukup sebagai Pengurus 
perkara.” (4: 171, 5: 73) 


“Dan tatkala Allah berfirman: Wahai Isa bin Marya 
engkau mena kepada manusia: Maa aku dan iku 









Engkau tab apa yang ada dala 
yang ada dalam batin Dikau. 
ha-tahu akan barang-baranffhib' 


17) Sabda Ilahi dalam ayat ini, lakyajaran agama Kristen tentang Tri 
Tunggal, yakni bahwa Tuhan i adi atau oknum yang sama sempur- 
nanya: Bapak itu Tuhan, Put an, dan Roh Kudus itu Tuhan. Juga se- 
bagai manusia, Yesus, P, turut mempunyai kekuasaan dan kemulian 
Allah (Katekismus Ind. 

18) “ Maria sungguh BuMH Allah sebab Yesus, Puteranya, sungguh Allah.” 
Kita harus me mafanta Maria lebih dari orang kudus lainnya, sebab (1) 
Bunda kita juga, (2) dalam rahmat dan kekudusan Ia jauh 
alaikat dan orang kudus, (3) Ia pengantara segala rahmat 
honannya sebagai ibu apa saja yang dapat diperoleh dari 















. setiap hari minta pertolongannya sebagai Bunda kita, terlebih dalam 
daan dan bahaya, lebih-lebih mengikuti jejak keutamaannya” (Katekismus 
nesia, hh. 19, 22, 109) Sebutan “ Bunda Allah" (Theotokos) itu diberikan 
oleh konsili Efese pada tahun 431 Masehi (De Nieuwe Katechismus, h. 96) 
aryam dianggap telah diangkat dengan jiwa raganya ke surga, dan diteri- 
ma di sana (h. 557). Dia Hawa (Eva) yang sebenarnya. Kalau Yesus Kristus 
memanggil Tuhan dengan sebutan “ Bapak”, maka Mary Baker Eddy, pendiri 
Christian Science, berdoa kepada-Nya dengan sebutan “ Bapak-Ibu Tuhan 
kita”. Dalam agama Hindu “ Ibu Tuhan” itu disebut Sri, Kali, Parwati, Durga, 
Saraswati. 


128) 





H Pengertian Tentang Allah 


“Dan Allah berfirman: Janganlah kamu mengambil dua tuhan'?. 
Dia adalah Tuhan Yang Maha-esa, Maka kepada-Ku sajalah 
kamu harus takut. Karena itu kepada Aku sajalah kamu sekalian 
harus takut. Dan apa saja yang ada di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan-Nya, dan kepada-Nya sajalah ketaatan harus diberi- 
kan. Lalu apakah kamu takut kepada selain Allah?” (16: 51, 52) 
Ketiga, Allah Yang dalam kesempurnaan-Nya mengatas 
tinggi dari segala apa yang dapat dibayangkan oleh akal fiki 
manusia (transcendent), dilukiskan sebagai berikut: 
“Penglihatan tak dapat menjangkau Dia, dan Dia menjang 
(semua) penglihatan, dan Dia itu Yang ..N 


waspada.” (6:104) @ @ 
Sekalipun Allah tak terbatas ng 3 tertentu, 
1 


tetapi ada di mana-mana dan terkandung Ng? alam keada- 
an (immanent) (2: 115, 43: 84, 4: 108, “Dia beserta kamu 
sekalian di mana jua pun kamu berggs' , bahkan Allah itu 
“lebih dekat kepadanya (manusia da urat nadi lehernya” 
(50:16). Namun demikian, 


menjangkau pengetahua 


ngli akal manusia tak dapat 








yang sebenarnya dari Dhat-Nya 
yang Maha Suci itu. kan mengatas tinggi dari pem- 
batasan metafora” 
eperti Dia ....” (42: 11) 

ng Kami kutip di atas sebagai penjelasan, nya- 
las itu bukan saja menegakkan ajaran Keesaan 


19) Agama Majusi mengajarkan, bahwa Tuhan pencipta kebaikan dan syaitan 
pencipta kejahatan. Terang dan gelap itu dua prinsip yang sama abadinya. Se- 
perti disinggung juga oleh 6: 101 di tas, maka bangsa Arab pun percaya bahwa 
Jin turut serta melaksanakan urusan-urusan manusia atau mendatangkan nasib 


baik atau buruk. 


Keesaan Ilahi K 


Ilahi pada dasar yang kekal, tetapi juga menolak segala bentuk 
kemusyrikan (polytheisme). Semua Nabi mengajarkan agama yang 
asas pokoknya sama, yaitu “mengabdilah kamu kepada Allah, 
Rabb ku dan Rabb kamu sekalian” (5: 72, 117: 7:59, 65, 73, 85, 42: 
13, 3: 66, 21: 92), tetapi kemudian telah terjadi penyampangan. 
Semua agama awalnya mengajarkan Tuhan Yang 
tapi kemudian penganutnya “meniru perkataan 

tak beriman sebelumnya” (9 : 30). Jadi artinya 











si da-beda, bahkan 
a@: mengubah sifat Ilahi 
endiri, sehingga terjadi 


bertentangan satu dengan lairgya. 
menjadi oknum-oknum $fh ir 
apa yang dinamakan Tritun alfin agama Kristen?', Trimurti 


dalam agama Hindu, A nta dalam agama Majusi. Ada 


20) Misalnya, dalam 1 agama Kristen, baik dalam Perjanjian Lama 
maupun Perjanjiag Baru, aca: “ Dengarlah olehmu hai Israil, sesungguh- 
Ilafkita, Hua (Yahwe) itu esa adanya” (Ulangan 6: 4).... 
, dan tiada yang lain, melainkan Allah" (Markus 12: 32) 

nggal didasarkan atas I Yahya 5: 7 (Perjanjian Baru): “ Ka- 
njadi saksi di surga, yaitu Bapa dan Kalam dan Rohu'1 ku- 








ibel yang diperbaiki, seperti misalnya “ Het Nieuwe Testament naar 
eideche Vertaling”, ayat ini ditinggalkan. Penelitian zaman sekarang telah 
enetapkan dengan tidak disangsikan lagi, bahwa ajaran tentang Yesus Kris- 
tus sebagai Putera Tuhan itu diambil dari pemuja-pemuja berhala dari zaman 
sebelumnya. “ Ketika Santo Paulus melihat bahwa bangsa Yahudi sama sekali 
tidak mau menerima Yesus Kristus sebagai utusan Tuhan, maka dimasukkan 
ke dalam agama Kristen ajaran pemuja berhala tentang Tuhan Putera, agar 
supaya lebih dapat diterima oleh pemuja-pemuja berhala.” (Maulana Muh. Ali, 
op.cit, catatan 1051) 


O 





H Pengertian Tentang Allah 


yang menganggap Nabi dan pahlawan mereka sebagai penjel- 
maan Tuhan, bahkan sebagai Tuhan sejati, seperti Yesus Kristus 
dalam agama Kristen, Buddha menurut aliran Buddha Mahaya- 
na? Ada pula yang mengira Tuhan itu demikian jauhnya terpisah 
dari manusia, maka mereka ciptakan sejumlah besar dewa-dewa 
perantara, yang bertugas mengurus urusan-Nya masing-masing, 
misalnya dewa-dewa dalam agama Hindu, Yazata-yazata dal 
agama Majusi. 

Barang siapa percaya bahwa seluruh alam ini ia SA 
Allah, maka harus percaya pula bahwa Dia men an 
juga segala bentuk di alam semesta dan hukyi-h Yng me- 
nguasai seluruh ciptaan-Nya. Yang tak d ft iptapan bentuk 


hidup yang serendah-rendahnya eka Ng dapat me- 
nguasainya, bukanlah Allah tetapi tuha 


“Demikianlah Allah, Rabb kamu S an adakah se- 
sudah kebenaran selain kesesatan fg. an: Apakah diantara 
sekutu-sekutu kamu ada yang me ciptaan pertama, lalu 


mengulang itu? Katakanla. 
pertama, lalu mengulan 
Katakan: Apakah dj 
mimpin kepada 
pin kepada keb 











ah Yang membuat ciptaan 
lu mengapa kamu dibelokkan?... 
tu-sekutu kamu ada yang me- 
Katakan: Allah-lah Yang memim- 
Lalu apakah Dia Yang memimpin kepada 


lain membuat pendirinya menjadi Tuhan dan anak Tuhan, 
uat pendirinya jadi Hakekat yang satu-satunya dan yang 
aya-Pen.), yang menjadi dasar, menghasilkan dan meliputi 
segala sesuatu.” (J.B. Pratt, The Pilgrimage of Buddhism, New York, h. 249) 
Aliran lain disebut Hinayana, terjadi dari beberapa cabang. Yang masih ada 
dan dianut oleh banyak orang di Srilangka, Burma, Thailand, dan beberapa 
negeri Asia Tenggara, ialah aliran Therawada. Aliran ini mengajarkan bahwa 
tak ada Tuhan Yang menciptakan alam semesta dan Yang mengatur serta me- 


mimpinnya kesernpurnaan. 


Keesaan Ilahi K 


Kebenaran lebih berhak untuk dianut, ataukah dia yang tak dapat 
menemukan jalan kecuali jika ia dipimpin? Ada apakah dengan 
kamu? Bagaimanakah kamu memberi keputusan Dan kebanyak- 
an mereka tak mengikuti apapun selain dugaan. Sesungguhnya 
dugaan itu tak berguna sedikitpun melawan Kebenaran...” (10: 
32, 34 -36) 


“Ia menciptakan langit yang kamu lihat tanpa tiang 
meletakkan gunung-gunung di bumi, agar itu tak,b6 
dengan kamu, dan Ia tebarkan di sana segala m 
Dan Kami menurunkan air dari awan, lalu Kami 
sana segala macam (tumbuh-tumbuhan) y 1 
an Allah, maka perlihatkanlah kepada-Ku g diciptakan 
oleh mereka -- mereka selain 
lalim berada dalam kesesataggyan 


“Wahai manusia, dikenggaka 
dengarkanlah itu. Sesunggu 
pada selain Allah, merekggini 
walaupun mereka ber 
menggondol sesu. 
itu kembali dari fla - Baik yang menyeru maupun yang di- 
seru, (dua-duanya ah lemah. Mereka tak menghargai Allah 
harggan yang benar. Sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha an tahha-perkasa. “(225 73, 74) 


uhan Yang Menciptakan itu sama dengan orang yang 
takan? Apakah kamu tak memperhatikan? Dan jika 
menghitung nikmat Allah, kamu tak dapat menghitung- 
“Sesungguhnya Allah itu Yang Maha-pengampun, Yang Ma- 
-pengasih Dan Allah tahu apa yang kamu sembunyikan dan 
apa yang kamu lahirkan. Adapun orang-orang yang mereka seru 
selain Allah, mereka tak dapat menciptakan apa-apa, malahan 
mereka itu diciptakan. (Mereka) mati, tak hidup. Dan mereka 
tak tahu kapan mereka akan dibangkitkan” (16: 17-21) 

















idak, m n orang-orang 


ng '@1: 10, 11) 


at menciptakan seekor lalat, 
k itu. Dan apabila seekor lalat 
eka, mereka tak dapat mengambil 












H Pengertian Tentang Allah 


7. Makna kata Esa 


Sebagai terjemahan kata ahad atau wahid, maka makna 
aslinya menunjukkan bilangan pertama, yakni satu, dan dipakai 
orang kata esa. Akan tetapi bila dikenakan kepada Allah - A/ Ahad 
atau 4/ Wahid - maka kata itu menyatakan suatu pengertian yang 


lingkup dan isinya (scopeand contents) sama sekali tak terdapat Xx, 


ngertian aritmatik satu. Karena itu sekali-kali tidaklah tepat,y1 
dikatakan orang, bahwa Allah itu satu. 


Dari intisari Our'an Suci, Bismillahir Rah 









terkandung 
ada Allah. Allah 
ran yang nyata (24: 


Suci sendiri (87: 1-3), maka jelaslah penger 
dalam istilah Ahad atau Wahid jika dike 
ialah A/ Haggul Mubin, satu-satun 
25), Yang tak dapat dibagi-bagi a 
Nya dengan apapun yang adagdi 3 alam kejadian, alam pe- 
ristiwa, atau alam yang b khalafatuHu Ta'ala Ii hawadith), 
baik dalam Dhat-Ny n dalam sifat-sifat-Nya dan perbu- 


atan-perbuatan-N 


ndakan, tak ada sama- 









esaan Allah dalam hal sifat-Nya meng- 
a tuhan yang lain selain Allah (La ilaha 
illa'lah), dangi1Ada pula pada Allah itu oknum atau pribadi lebih 
Allah dalam hal perbuatan (af 'al)-Nya berarti 
bahwa tak ad#atu jua pun yang dapat melakukan perbuatan yang 
dilakukan Allah. 

Untuk menegaskan arti kata esa dan menambah terang mak- 
nanya, maka kami kemukakan penjelasan seorang sufi yang ter- 


mashyur Abu Jazidi'1 Bisumi yang meninggal sekitar 875 Masehi. 


O 


Keesaan Ilahi K 


Pada suatu ketika diantara murid beliau ada bertanya kepadanya: “ 
Dahulu kala ada suatu masa, ketika hanya Allah sajalah Yang ada, 
lain dari-Nya suatu pun tak ada yang nyata. Bagaimanakah hal 
itu sekarang?” Kata Abu Jazid dengan tepat: “ Sekarang pun de- 
mikian pula halnya, tak berbeda seperti zaman dahulyg” Dengan 
perkataan lain, semesta alam sekalian, baik yang ta maupun 
yang tidak (16: 8, dan sebagainya), merupakan, anis 
dengan Penciptanya. 

“Dan Allah itu, tak ada sesuatu di langit DN umi yang 

dapat lepas dari-Nya. Sesungg ia iWka72 Maha-tahu, 

Yang Maha-kuasa” (35: 44) 

“Sekiranya di sana (ang an 


niscaya itu akan kacau. 5 
di atas apa yang mereka lu "(MH 22) 





tuhan selain Allah, 


1 


BAB II 
ALAM KEBENDAAN TIDAK SEPERTI YANG 
KITA KETAHUI 


. Ciptaan Ilahi 


Pada Bab I telah diperkatakan tentang Kehendak,Ila 


tujuan dan caranya kehendak itu dilaksanakan, Daya p 


annya, di mana dan bilamana Daya itu aktif. Mari pem an 


itu, kiranya jelas bahwa yang disebut ciptaangglahi 
pelaksanaan Kehendak Ilahi, yang: 2 


a. 







Tak putus-putusnya mengaktualisasy 
pada berbagai tingkat perkemba 


kian lama kian rumit. 









Terpaut di dalamn 
yakni memberi k: 


pun ya 
dan pimpin Ilahi. 


Sifatnya kosmis (universal), mengikutsertakan seluruh alam 


semesta. 


ial$@ proses 


Sayang-Nya 
u merealisasikan 


nilai-nilai abadi dengan bent sa@yran yang kian tinggi 
tingkatnya atau dengan struk itas (organisme) yang 


Daya, yang cirinya memimpin, 
tiap ciptaan Ilahi sifat dan keleng- 
ngarahkan proses ciptaan tersebut men- 
tapkan. Daya itu merupakan substratum 
tak dapat dipisahkan dari segala bentuk 
an penjelmaan ciptaan, baik yang tampak mau- 
idak, dan ini disebut al khag wa'l amr, daya cipta 


Keesaan Ilahi K 


d. Sifatnya kreatif evolusioner progresif, dan ini hukum pokok 
satu-satunya yang menguasai alam semesta. 


e. Berlangsung setiap saat, dengan kemungkinan tak terbatas 
(55:29), sehingga alam semesta ini tumbuh (35: 1), dan akhir- 
nya akan berubah menjadi bumi dan langit yang lain (14:48 : 
17:99). Demikian halnya manusia (17: 98, 14: : 39: 20: 


66:8), dan Allah tidak lelah karena perbuat 
(46:33) serta tak memerlukan istirahat (2: 46: 
kantuk dan tidur tidak mendatangi-N 


f. Menyatakan sunulllah atau akivitas Il akukan perbuat- 
an dengan teramat baiknyg 3), NGP3 jadinya merupakan 
keesaan di dalam Allah 


1) Hubungan Tuhan dengan LAN beberapa filsuf aga- 
a 





ma dan ahli ilmu ketuhanan t entuk pokok. Pertama, Panteisme 
(pan— semua, theos— Tuhan) n bahwa Dhat Ilahi memenuhi alam 
semesta (immanent) se Tuhan dan zat ciptaan-Nya. Imamanen- 
sinya mutlak, dengan 1 taan bahwa Keesaan Ilahi terkandung dalam 
seluruh alam kejagian dai ses-prosesnya, sehinga alam kejadian itu wajib 
adanya, Kedu. nur@pandangan Deisme, Tuhan tak ada di dalam alam, 
i dan mengatas dari padanya (deus ex machina). Setelah 
ia tidak berhubungan langsung dengan ciptaan-Nya. Dia 
tidak ygergamput! perjalanan alam semesta, dan tidak pula mencampuri urusan 
tiga, dikenal sebagai Immanent Theisme yang beranggapan bahwa 
kan saja ada (immanent) dan aktif dalam alam, tetapi juga mengatas 
anscendent) dari pada ciptaan-Nya dalam hal Dhat-Nya. Ajaran yang tidak 
benarkan Pantheisme ini, yakni bahwa zat Ilah dan zat alam ini, dikenal 
dengan ajaran Pan-entheisme (pan- semua, en— dalam, theos—- Tuhan). Menu- 
rut ajaran ini Tuhan ada di mana-mana, menyerap mesra dalam segala sesuatu 
(all pervading Spirit). Dia sempurna dalam arti mengatas dari pada segala 
macam pembatasan dan ketidak-sempurnaan, kekurangan dan cacat kecela- 
an, tak dapat difahamkan dan mengatas tinggi dari pada sekalian ciptaan-Nya 
(transcendent). Artinya, sekalian ciptaan-Nya ada pada-Nya dan bergantung 
kepada-Nya, sedangkan Dia tidak bergantung kepada ciptaan-Nya. 


136) 








H Alam Kebendaan Tidak Seperti Yang Kita Ketahui 


g. Merupakan suatu bina (2: 22), yakni suatu struktur atau sis- 
tem daya-daya yang integratif dan hidup (organisme). Teror- 
ganisir dalam kesatuan atau sistem daya yang berhubungan 
erat satu sama lain, yang satu bergantung kepada yang lain 


dan ada pada berbagai-bagai tingkat perkembangan. 


Ciptaan suatu benda yang manapun juga, adalah suatu modi- 


fikasi dari daya cipta dan pimpin Ilahi. Artinya, setiap benda tg 






embodiment). Jadi di alam semesta tak ada dualisme dala 


materi dan kesadaran atau jiwa. Bahwa ciptaan Mada padi 
dan tak terlepas dari pada-Nya, hal itu nyatgglari 44@an dari 


sabda Ilahi berikut ini. @ 
“Dan tiada suatu barang melainkan perben anpya (khoza 
nu hu) ada pada Kami, dan Kami tak n itu kecuali 


menurut ukuran yang diketahui” (15:21 


“Dan Allah mempunyai perbend ogolidu)" langit dan 
bumi, tetapi kaum munafik tgk men ” (63: 75 39: 63, 42: 12) 


Bahwa alam kebend 
dan bukan pula apa ya | 










2. seperti yang kita ketahui 
but orang sebagai “kenyataan objek- 
tif”, melainkan pa 


ekatnya adalah aktivitas Ilahi. Sekarang 


ggalnya ialah khozinah) berarti apa-apa yang ter- 
tahui Allah (T), peristiwa-peristiwa yang ditetapkan oleh 


kan oleh Allah 
3) Kata menurunkan dalam ayat ini ialah terjemahan anzala, yang berarti ju- 
ga menjadikan dapat dicapai oleh manusia (R), menumbuhkan sesuatu atau 
mengadakan perlengkapannya (Rz) 

4) Mogolidu (bentuk tunggalnya miglad) berarti juga kunci-kunci dan per- 
bendaharaan-perbendaharaan (LA, Msb) 
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dikatakan para ilmu pengetahuan, hal ini sebagai proses-proses 
atau peristiwa-peristiwa (evenf), seperti dinyatakan mereka ber- 
ikut ini. 


2. Pandangan Orang Awam dan Kaum Materialis 

Kalau kita bertanya, semesta alam itu dasagga dari 
apakah? Dari barang-barang kebendaankah N a atom 
dan elektron-elektron? Dari ruang dan Tah atau dari ide- 
ide dan nilai-nilai seperti kebegan, keb ” keindahan, atau 
dari kesemuanya itu? Maka (@ba 


bahwa alam semesta itu tfhdi Mb 
apng kebendaan, yang mengisi 







an@ang akan menjawab, 
a-benda. Dan yang me- 







ruang dan bersifat empifS 
dengan indra-indra liga, s 1 penglihatan, pendengaran, pera- 
baan, pembauan, d ainya. Dia akan tetap ada, sekalipun 


kita sudah ta 


a, ini dapat kita sadari adanya 


da ntuk mengamatinya. Bagi mereka, alam 











ng yang bersifat kebendaan dan empiris itu ada- 
arig tak dapat disangsikan lagi. 
an banyak pula yang beranggapan bahwa alam keben- 
fenomena, atau alam empiris itu adalah satu-satunya 
ntuK' kenyataan. Hingga akhir abad ke-19 anggapan kaum 
terialis itu masih dibenarkan dan dikuatkan oleh ilmu penge- 
ahuan alam waktu itu, yang mengatakan bahwa alam semesta 
tersusun dari ruang dan materi yang terjadi dari atom, yaitu butir- 
butir sederhana, serupa, dan pejal (masif) sifatnya. 

Itulah satu-satunya kenyataan objektif, kata mereka. Adapun 
fikiran, perasaan, hasrat, dan kemauan yang tidak bersifat pejal, 
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tidak bersifat kebendaan, tak dapat diukur dan diamat-amati, ma- 
ka itu bukanlah kenyataan. Ia hanya peristiwa yang tak penting 
(epiphe nomena, side phenomena) atau hasil tambahan dari materi 
(by products of mattery” Namun bagi para ahli filsafat dan ilmuwan 
fisika pada saat ini, pandangan orang awam dan kaum materialis 


tersebut boleh dipastikan tidak benar. 
.. 


mengandung zat atau substansi kebendaan dgh sifMgeifa@ya, dan 


3. Benda dan Sifat Sifatnya 






Umumnya, kita beranggapan bahwa 


kita pun menolak pandangan lain dari (@. N i apakah 
sebenarnya yang kita cerap atau kita tan erpan alat indra 
kita sewaktu memandang suatu benda meja? Tak lain 
dan tak bukan adalah warnanya, b esarnya, kerasnya, 
licin atau kasarnya, berat atau rin panas atau dinginnya, 










pu pengetahuan alam abad ke-19, Karl 
Angels (1820-'95) mendasarkan “sosialisme 
ilmiah” mereka jr ilygu Mengetahuan, yang sekarang teorinya sudah usang. 


Selected Workgva. oscow, 1955, h. 371, dikutip dalam History of the 
Communist pan he Soviet Union / Bolsheviks, Moscow, 1951, h. 176f). 
esatuan alam tidak terletak pada adanya ...., tetapi terletak 
pada kebendaannya, dan ini dibuktikan .... oleh ilmu pengetahuan yang lama 
dan menjemukan.” (h, 51) “Kalau orang bertanya, dari manakah datangnya 
fikiran dan kesadaran itu?” Maka kita mendapati bahwa keduanya adalah hasil 
otak manusia, dan manusia itu sendiri hasil dari alam bersama lingkungannya.” 
(Friedrich Engels, Hern Eugen Duhrings Umwalzung der Wissenschaft (Anti 


Duhring),Dierz Verlag Berlin, 1957, h. 41) 


Keesaan Ilahi K 


dan mungkin juga baunya. Jadi yang kita cerap itu hanyalah sifat- 
sifat meja itu saja, dan sesungguhnya hanya sifat itulah yang kita 
ketahui. Benda itu sendiri atau apa yang disebut Immanuel Kant 
“das Dingan sich”, yakni substansi kebendaannya, substratum atau 
dasar yang mempersatukan sekalian sifat itu, sama sekay,tak dapat 
kita ketahui, karena tak ada jalan untuk mengetahuj Kita pun 





tidak dapat membayangkannya, walau seberap na- 
nya usaha kita untuk mengesampingkan sifat-s'NWgiju. meja 
itu kita hancurkan, sehingga menjadi Ra uk kayu yang 
amat halus, maka yang kita cer n mas t-sifatnya juga. 


Jadi, dapatlah kita tarik @esi n@ahwa yang kita mak- 
sud dengan “benda” itu sn Ag” uatu gabungan berbagai 
sifat” Kita hanya dapat Pa ng dan berhak mengatakan 
bahwa barang itu ada, se ada benda itu mempunyai sifat- 
sifat yang dapat ditggskar@gjeh alat indra kita. Oleh sebab itu, 
pendapat yang ob bahwa pada suatu benda pasti harus 
ada suatu sub “9 endaan yang tak dapat kita ketahui dan 

ggabungkan sifat-sifatnya, maka pendapat itu 








tidak didasarkan pada kenyataan objektif, tetapi 
sangka atau dugaan yang sulit diterima akal. Benda- 
rti air, uap, salju dan es, kita katakan tak sama sifatnya 
ingga dapat kita membedakannya. Apakah benda itu tak sama 
stansi yang menyusun mereka? Jadi, anggapan umum yang 
embedakan substansi dengan sifat-sifatnya adalah tidak benar 
dan tak dapat diterima akal. Ilmu pengetahuan alam saat ini me- 
ngatakan bahwa substansi sebagai sesuatu yang kongkrit itu sama 
sekali tidak ada. Yang ada hanya muatan listrik! 
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4. Sifat itu Berubah-Ubah 


Di atas telah kita katakan bahwa kita hanya mengenal ben- 
da karena sifat-sifatnya, dan sesungguhnya yang disebut “benda 
“adalah gabungan berbagai sifat. Selanjutnya, setiap makhluk 
atau ciptaan Ilahi itu senantiasa berubah. Yang tidak berubah 


ialah perubahan itu sendiri. Segala sesuatu ada awalnya dan 
ajalnya. Allah menciptakan alam semesta untuk pertama ka Xx 
dari tiada (2:117, 35:1), untuk waktu yang ditetapkan Tu? 
untuk kemudian diubah-Nya lagi (14:48). Hu umum ing 
evolusi kreatif, yang terkandung dalam kat@Ra “@atakan 
bahwa setiap sesuatu yang ada awalnya Hu by )2PIth), maka 
mustahil terjadi dengan sendirinya, dan tid jiwadanya (ja'is). 
Setiap sesuatu yang terbit, hidup, da ang atau terus 


berubah menuju ke arah kesempur n@j maka akhirnya akan 
mencapai ajal. W 

“Ia menambah dalam ci a 

(35:1) 

“Setiap saat Dia sed 








an 8 ang dikehendaki-Nya” 


jakan suatu urusan” (55:29) 


satupun terkecuali dari proses perubahan, dan 
ini berlangsuffg setiap saat dan terus menerus. 

Sifat fisis suatu benda bukan saja ditentukan oleh tempatnya 
dalam ruang, tetapi juga oleh tempatnya dalam waktu. Laut dan 
gunung berubah-ubah bentuk dan warnanya menurut tempat dan 


waktu kita memandangnya. Begitu pula halnya, fikiran, perasaan, 
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keinginan, dan kemauan kita, atau singkatnya sikap atau suasana 
batin kita pun berubah. Jika definisi benda itu gabungan dari ber- 
bagai sifat, maka yang disebut “benda” itu sesungguhnya bukan 
satu benda, melainkan berbagai benda yang merupakan suatu de- 
retan tanpa akhir. Kalau setiap saat sesuatu itu berubag sifatnya, 


maka tiada satu benda pun atau seorang manusia ng akan 
pernah sama dengan sebelumnya. 

Pohon mangga golek, yang kita tanarg,di mah 
setahun yang lalu, sekarang sudah berbu afipun telah ba- 







nyak mengalami perubahan, nun poh tetap kita sebut 


“pohon mangga golek” juga. Jigi, 
tu yang tidak berubah-ubh. CN 
a 


tetap disebut termometer ju 


o@n itu harus ada sesua- 
ometer pengukur suhu 
un alat itu sudah berubah- 






ubah menurut suhu yan a. Sejak lahir sampai mening- 


gal dunia, Ali tetap Adu Mgfekalipun lahir dan batinnya banyak 
mengalami peruba sifat-sifat mudanya pun jauh berbeda 


dengan sifat-sifat p asa tuanya. Jadi anggapan orang, bahwa 










usia itu berubah-ubah, berpangkal pada duga- 
iK perubahan itu ada sesuatu yang tetap dan tak 
bah. Dia menerima dan memperlihatkan berbagai sifat 
ilangnya sifat lama. Pendapat bahwa suatu benda itu 
rubah, maka ia mempersyaratkan ada sesuatu inti yang tidak 
ubah. Barang sesuatu itu berubah, berarti harus ada sesuatu 
ang tak berubah, karena jika tidak demikian kita harus meneri- 
ma adanya deretan benda, deretan sifat, atau deretan perubahan 
saja. Sehingga tak satupun ada yang tetap yang kepadanya dapat 


diasalkan perubahan itu. 
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Apakah inti yang tetap dan tak berubah itu? Sekalipun fikir- 
an sehat mengharuskan kita menerima adanya inti itu, namun tak 
seorang manusia pun dapat menemukannya. Berapapun jauhnya 
kita melakukan analisis, tak satupun dari benda fisis itu yang ti- 
dak berubah dalam menuju ke ajalnya. Karena itu, anggapan kita 
tentang suatu benda yang berubah-ubah, dan mempersyaratkan 
adanya inti yang tak berubah, itupun harus kita tinggalkan 


la. Jika inti yang bersifat memutuskan itu tak ada, maka 

barang tentu tak dapat kita bicarakan lagi tentang KD) 
berubah. Walhasil, baik sifat-sifat yang dapat ki Mgtangkap Setan 
alat indra kita, maupun inti yang kita duga @au arffhap su- 
dah semestinya ada, tidaklah memberi j#ab as pertanyaan: 


“Apakah sebenarnya yang disebut benda SAN. fisis yang 
menampakkan diri kepada kita, buka taan yang sebe- 
narnya, dan tidak hakiki. Adapun enar di alam yang 
dapat kita sadari ini ialah fakta te anya perubahan. Suatu 
pun tak ada yang tak beruba 






kec erubahan itu sendiri. 


5. Apakah Sebenar enjadi Sebab Kita Tahu, dan 


ang lazim disebut orang “benda fisis” itu tidak 
etahui, jika kita mengacu lukisan yang diberi- 
kan para ahli Mu fisika modern yang terkenal. Sir Arthur Stanley 
Eddington (1882-1944), seorang ahli ilmu falak bangsa Inggris 
yang terkenal karena penyelidikannya dalam lapangan gerak dan 
evolusi bintang serta teori relativitasnya, dalam hal ini berujar: 
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“Hendaklah kita senantiasa mengingat diri, bahwa sekalian penge- 
tahuan tentang apapun yang disusun dari ilmu fisika, awal masuk 
ke dalam mata kita dalam bentuk informasi yang diteruskan mela- 
lui saraf ke pusat kesadaran. Sudah barang tentu, informasi terse- 
but berjalan dalam bentuk isyarat (kode). Ketika informasi tentang 
sebuah Kah bergerak dalam saraf, maka gangguan 5 saraf itu 






Dalam stasiun pusat penjernihan, informasi yang 
cah (decoded), sebagian dalam bentuk bayangan se 5 
stinctif) yang kita warisi dari pengalaman leluyiixa, 
lagi oleh perbuatan membandingkan dan Ws rkan. Dengan 
jalan menarik kesimpulan yang $ berantara serta 
hipotetik itu, maka Jaa YA Lea alam di luar kita. 
Alam yang ada di luar itu, kitiKe S€rat-serat yang masuk 
kedalam kesadaran kita, @h i hagya ada di ujungnya saja. 
Dari ujung tersebut kita su i bagian lainnya sehingga 
diperoleh hasil yang kur , sebagaimana hal ini seorang 
ahli ilmu makhluk pur 
binatang purba ya n telah musnah, melalui bekas-bekas 
jejak any ” 


"3 engetahuan tentang suatu barang ke- 

















iluKiskan sebagai berikut. Dari barang yang ki- 


ture Of the Physical World, J.M. Dent & Sons Ltd, Everyman's 
922, London, 1955, h. 288, 305f. Lukisan yang sifatnya teknis fisis 
eristiwa yang terjadi sebelum kita memperoleh fakta-fakta cerapan 
iberikan oleh Sir James Jeans (1877-1946), ahli ilmu fisika bangsa 
ris. Dia terkenal karena karyanya tentang radiasi dan dinamika bintang. 
alam bukunya Physicsand Philosophy bagian terakhir, ia membicarakan 
“Some Problems of Philosophy”, dikutip dalam The Philosophers of Science, 
Modern Pocket Library, New York, 1954, h. 381 f. Analisis yang mendalam 
dapat kita baca pada filsuf bangsa Inggris yang termasyur, Bertrand Russell, 
The Analysis of Mind dan Human Knowledge, Its Scopeand Limits, keduanya 
diterbitkan oleh George Allenand Unwis Ltd, London, 1956. Dan juga Karl 
Pearson, The Grammar of Science, J.M. Dent & Sons Ltd, London, 1951 
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ta amati, memancarlah berkas-berkas energi atau photon, yang 
berjalan sebagai getaran atau gelombang masuk ke dalam mata 
kita. Di mata, photon tersebut mempengaruhi selaput jala, dan 
mengganggu keseimbangan saraf penglihatan kita. Akibat gang- 
guan tersebut, timbullah rangsangan yang bergetar masuk ke saraf 
penglihatan dalam otak kita, dan terjadilah proses foto elektrik. 
Di pusat itulah terjadi proses-proses rohani yang sangat rungig 
sehingga tak seorang manusia pun dapat memahaminya. Pros 

proses tersebut yang menyebabkan kita dapat melihat DS 
dar akan sesuatu, yakni yang disimpulkan dar Mangsang ing 
diteruskan melalui saraf-saraf penglihatan ita. Weert@halnya, 
isyarat-isyarat yang dipancarkan oleh HsiuMgadiWbukannya 







suara si penyiar itu sendiri, tetapi proses lis arm bergetar dan 


telah mengalami berbagai perubahan, irnya dikodekan 


(disimpulkan) kita sebagai suara aMrsebut. Begitu pula 
gelombang photon yang cemndi ten di luar kita dan 
rangsangan-rangsangan yanggberjalaf” melalui saraf-saraf peng- 
lihatan, hal itu sama sekdggtidak dapat dipersamakan dengan 








bendanya sendiri. Jadj 


penafsiran yang sangat rumit dan 


tak seorang pun t gaimana sebenarnya, terjadi di otak kita 








sebagai proses ateu mental di pusat penglihatan manusia. 


Dan itu buyanNagi Berbentuk perangsang, apalagi benda yang 
at ditarik kesimpulan, bahwa proses yang ber- 
jalan di otak au keadaan mental itulah yang merupakan sebab 
yang sebenarnya dan langsung, sehingga kita dapat mengenal atau 
mengetahuinya. Bahwa apa yang kita ketahui berlangsung dalam 


otak, dan menimbulkan kesadaran pada jiwa, itu tetap merupakan 


misteri yang harus diterima. 
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Contoh berikut ini mungkin akan memperjelas pemahaman 
kita tentang hal di atas. Jika kita melihat bintang di angkasa pada 
malam hari, apakah yang terjadi sebelum kita melihat? Menurut 
ilmu falak, bintang yang kita lihat itu, melalui berbagai proses se- 









belum diterima mata kita sebagai bintang yang indah. 
cahaya bintang tersebut menjalar di angkasa, menga T berbagai 
proses yang rumit di otak kita sebelum diterimz #5 dar- 
an akan indahnya bintang tersebut. Jika letak 
kian jauhnya, sehingga ribuan tahun cahafg 
maka sewaktu kita melihat bin tersebM€benar bintang itu 
telah punah dan tiada di terngfht t ut@adi sekalipun bintang 
tersebut telah tiada, namY@kitMgtap 
itu di malam hari. Bahwa ya 









elihat indahnya bintang 
abkan kita melihat bintang 


di langit bukannya binta api proses rohani yang berjalan 


di otak kita, hal ituladgzan 
sebabnya, maka apa g ditangkap oleh kesadaran kita, maka 
oleh ahli-ahli j 


“Lam n para filsuf dan ahli ilmu pengetahuan alam men- 
d impulan yang mengejutkan. Setiap benda adalah 
sifatnya belaka, dan sifat-sifat itu hanya ada dalam ba- 
, maka seluruh alam objektif yang tersusun dari materi dan 
rgi, baik atom-atom dan bintang-bintang, semuanya hanya ada 
sebagai suatu susunan yang dibangun oleh kesadaran (construction 
of the consciusness). Suatu bangunan yang tersusun dari lambang- 
lambang yang disepakati (conventional symbols), dan dibentuk oleh 
indra-indra manusia.”... “Satu-satunya alam yang benar-benar ada 
adalah alam yang diciptakan baginya oleh indra-indra manusia. Jika 


a terima sebagai kenyataan. Itulah 


u fisiRa disebut mental construct. 









@ 
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dia hapuskan sekalian kesan yang disalin oleh indra-indra dan di- 
simpan oleh ingatan itu, maka tak satupun yang akan tertinggal”.” 


“Bagi tujuan kita sekarang, dan perlu diingat bahwa suatu benda 
lahir umumnya adalah construct, yaitu suatu gabungan kesan-kesan 
pengindraan yang langsung dan telah berlalu atau tersimpan dalam 
ingatan.... Jadi yang kita namakan alam yang nyata itu (rea/ world) 
sebagian berdasarkan atas pengindraan secara langsung dan seba- 
gian atas kesan-kesan pengindraan yang disimpan, yaitu apa yang 
dinamakan construc£. 


Kenyataan yang sebenarnya itu bersifat mental Ng 
(reality is wholly mental) menurut James Jeangkarena ak 
mungkin dapat membayangkan sesuatu selg h k@n, dan 


diserahkan penglukisan alam semesta Hn raplmu pasti 








modern. Menurut Eddington, “substansi s sgsuatu sifatnya 


mental'”, sebab satu-satunya pengeta ita peroleh se- 
cara langsung adalah pengetahuan adaan mental (men- 
tal states), sedangkan semua peng lainnya adalah penge- 


tahuan simpulan (infered kng Tedaa) "Singkatnya, kedua ahli itu 


7) Lincon Barnett, The Uni, 








r. Einstein, The New American Library 


of Word Literature, New .hh. 21, 123f 
8) Karl Pearson, op. 39f, 58. Menurut Pearson istilah construct itu 
berasal dari Prof. gan, yang mengusulkan supaya dipergunakan 


hir, karena besarnya sumbangan, yang kita berikan 


9) Sir James Jeahs, op.cit., hh. 382, 391, dan 394 

10) Sir Arthur Eddington, op.cit., h. 271 

11) “Sense” atau kesan - kesan berupa berbagai sifat yang kita peroleh dari 
pengindraan yang kita olah. Kesan itu kita ubah menjadi benda fisis yang tetap 
lagi teratur. Perubahan itu berlangsung dalam batin kita, yakni dengan meng- 
gabung-gabungkan dan mengorganisirnya menjadi alam benda yang teratur. 
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berkesimpulan, bahwa sifat asli yang asasi (ultimate nature) dari 
alam semesta bersifat rohani (mental). Berdasarkan keterangan 
para ahli di atas, kurang tepatlah kalau kita katakan bahwa “bunga 
itu merah”. Karena warna merah itu hanya keadaan rohani yang 
subjektif saja, dan seharusnya kita katakan “Bunga itu ygenimbul- 
kan kesan merah dalam batinku”. 


6. Sifat Benda Menurut Ilmu Fisika 


Bagi ilmu fisika modern, si enda y' ta ketahui dalam 
kehidupan sehari-hari, seper@wa su$M, panas, bentuk,, dan 
tu 


hampir semuanya tak ada (fi. nya panas (suhu) sesua- 


tu barang, disebabkan bera berkurangnya energi gerak 
i@. Jadi yang disebut panas adalah 


molekul yang menyusun : 
energi gerak molek adalah gerakan gelombang udara, 


Dengan menarik kesimp menurut prinsip-prinsip tertentu - logika, ilmu 
ilnukur - dan bukan melalui pengindraan (pengalaman 
secara apriori diakui kebenarannya. Terpautnya proses- 
t, berarti kita melangkah lebih jauh dari sekedar mengin- 
ya aneh”, demikian Karl Pearson dalam The Grammar of 
8f, namun kebanyakan ilmu pengetahuan itu didasari atas penarik 












at dirndrakan secara langsung. Ilmu pengetahuan terutama sekali membica- 
n pengertian-pengertian yang diturunkan dari kesan pengindraan itu sen- 
iri. ... Pada hakekatnya, ilmu pengetahuan itu adalah klasifikasi dan analisis 
si batin (mind) .... Sesungguhnya lapangan ilmu pengetahuan itu lebih banyak 
berbentuk kesadaran dari pada alam lahir. 

12) Menurut A.N. Whitehead (1861-1947), Emiritus Professor of Philosophy 
pada universitas Harvard, yang disebut energi itu ialah aspek kualitatif dari 
suatu struktur peristiwa. (Scienceand the Modern World, The New American 
Library of World Literature, New York, 1954, h. 104). Dr. Einstein meng- 
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yakni fase rapatan dan renggangannya, yang bergerak dengan 
kecepatan tertentu. Perbedaan kuat suara ditentukan oleh ampli- 
tudo, perbedaan tinggi ditentukan oleh frekuensi, dan perbedaan 
warna bunyi (timbre) ditentukan dari caranya bergetar. 
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Gambar 1 Spektrum Gelombang Elektrgnar Mk @ 






Menurut fisika modern, matahari merffinc agai je- 
nis gelombang elektromagnetik, yang agrinya terletak 
pada kecepatan, panjang gelombang, uensi getaran- 
nya". Sebagian dari gelombang-ggkomlgjs itu telah diketa- 
hui sifatnya dan disusun menur ng gelombang masing 
dalam sebuah tabel spektgtim mbang elektromagnetik. 
Maka kita dapati dari rum gelombang elektromagne- 
tik, berbagai panjan g dari yang diketahui sampai 
yang masih belumgikgtahui. Pada daftar itu tampak berbagai 


(5) sinar 


ang dapat dilihat, (6) merah infra, (7) gelom- 


ajarkan bahwa materi itu energi dan energi itu ialah materi. Yang satu dapat 
menggantikan yang lain (E —- mc2), dan perbedaannya terletak pada perbedaan 
keadaan, yang sifatnya sementara belaka. 


13) Bahan pembicaraan tentang cahaya ini terutama diambil dari Lincoln 


Barnett, op.cit. 
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bang panas, (8) loncatan bunga api, (9) radar, (10) televisi, (11) 
gelombang radio pendek, (12) gelombang siaran, (13) gelombang 
radio panjang. 

Sinar cahaya yang dapat dilihat (5) atau sinar “putih”, dapat 
kita uraikan dengan prisma menjadi warna warni pelgngi yang 
kita lihat, dan hanya sebagian kecil sekali dari spe gelom- 
bang elektro magnetis di atas. Yang dapat kitaJIMat, enis 
cahaya yang mempunyai panjang gelombang.0 NG erah) 


sampai 0,00004 cm (ungu, lembayung) 






lis bagian terbe- 






, ap, sehingga “apa 
yang dapat dilihat manusia @ri atfh yang ada di sekitar 


kita, sesungguhnya telah APula Must 





lam akan tampak berbeda, 


andaikata saja kemamp ita dapat diperluas, misalnya 


sampai sinar x. Kesadgran @sda hanyalah sisa yang terjadi karena 
kesan-kesan yang 2 oleh ketidak-sempurnaan indra 
kita, kita pun ggdar 

tampak m tak berpengharapan” (h. 25) 


a upaya mencari realitas kenyataan yang 









ntang warna “putih” ini pun berlaku untuk ge- 


gkap oleh indra kita. Dari pandangan ilmu fisika, tak 
a yang ditangkap oleh indra kita, kecuali kesimpulan yang di- 
ik kita. Oleh sebab itu, pengetahuan kita tentang alam semesta 
ang bersifat kebendaan itu adalah pengetahuan simpulan (infered 
knowledge) yang harus dibubuhkan keterangan berdasarkan bahan 


(sensa) yang mempunyai cela dan kelemahan. 


150) 
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7. Zat yang Menyusun Benda 


Zaman sekarang, orang terpelajar tak ragu mengatakan 
bahwa materi yang menyusun sekalian benda, termasuk manusia, 
terdiri dari atom-atom yang masing-masing tersusun dari proton, 
neutron, dan elektron". Karena eksprimen menunjukkan bahwa 


elektron dari unsur manapun mempunyai massa dan mua 





listrik yang sama, maka sudah sewajarnya elektron itu dipa 
sebagai batu sendi yang terakhir dari alam semesta'”. Ma 
sewajarnya pula, kalau kita bertanya apakah segarnya 
sebut elektron itu? Berikut ini berbagai penggpat Ai di bi- 
dangnya yang menurut hemat kami berWfna enweri makna 
tersebut: 









“Elektron itu sekali-kali bukan sepotong 
adalah suatu muatan listrik.... Sekalia 
listrik yang sejenis, yakni listrik ne 


asa”, tetapi dia 
rjadi dari muatan 
tron-elektron inilah 
yang menjadi unsur dasar alam keben 


g @hgai suatu muatan listrik yang 
olume kecil tertentu pada suatu 


“Jadi elektron itu harus di 
sederhana tanpa materi 









14) Diantara atom 
yang demikian lu 
itu ditiadakan 


nyusun tubuh manusia, terletak ruang kosong 
ya “sekalian ruang kosong di tubuh manusia 
proton dan neutron itu dikumpulkan menjadi satu 
gumpalan, 1 usia itu tidak lebih dari suatu bintik yang hanya dapat 
dilihat ol ama” (Sir Athur Eddington, op.cit., h. 13f.) 

15) Yang dinamgkan massa ialah energi yang dimampatkan, jadi massa dan ener- 
gi itu setara. 

16) Lincoln Barnett, op.cit., h. 30 

179) J.W.N. Sullivan, The Limitations of Science, The New American Library 
of World Literature, Inc., New York, 1957, h. 33f, 70. Cetakan miring dalam 


setiap kutipan dari penulis 
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titik pada eter belaka, yang mempunyai sifat khusus dan titik itu 
dapat dipindahkan dengan kecepatan yang tak melebihi kecepatan 
cahaya'?.” 

“Elektron itu sama sekali tidak mempunyai sifat-sifat “benda lagi 
sebagaimana dibayangkan umum. Elektron itu hanya suatu tempat 
yang memancar darinya energi.... Bagi seorang filsuf, yang gsnti 







Materi diganti dengan pancaran-pancaran dari suatu 
halnya ciri suatu kamar berhantu dalam cerita han 
pun apa yang ada di tempat tersebut, yang kemydian 8 
pancaran-pancaran itu, tak dapat kita kataka 4 


“Sejak tahun 1925, pengaruh D glie, HenaMferg, dan Schro- 
dinger telah membawa ahli fgika ecah atom sebagai 
sistem gerak gelombang atay,beradj mpat atom itu diduga 
berada. Perubahan itu leb ilmu fisika ke ilmu jiwa, 
sebab apa-apa yang disangka: apKebendaan yang tetap, seka- 


dg 


18) Lucion Poingare,La Wsigue Moderne, The Open Court Publishing Co., 
Chicago, 1923 49. @endaknya diingat, bahwa ilmu pengetahuan hingga 
i k dapat “menerangkan” apakah itu listrik, magnetisme, 
gatruhnya memang dapat diukur, bahkan diramalkan. Tetapi 
a yang terakhir, maka para ahli ilmu pengetahuan modern 
erbeda dengan yang diketahui Thales dari Miletus (filsuf Yunani, 
itar 625 - 546 SM) bahwa pada 585 SM berspekulasi tentang pem- 
aga listrik kepada batu ambar. Kebanyakan ahli dalam ilmu fisika 
olak faham, bahwa sewaktu waktu manusia akan menemukan “apa sebe- 
narnya” daya gaib (misterius) itu. Kata Bertrand Russell, “Listrik itu bukan 
uatu benda seperti Kathedral Santo Paulus, tetapi listrik itu ialah cara benda 
berkelakuan. Jikalau kita mengatakan bagaimana benda berkelakuan jika di- 
kenakan listrik dan bagaimana menjadi berlistrik, maka sudah cukup apa yang 
harus kita katakan.” (Lincoln Barnett, op.cit., h. 16f). 

19) Bertrand Russel, Philosophy, W.W. Nortonand Company, New York, 
1927, h. 105f) 
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rang hanya menjadi suatu susunan yang logis (Jogical constructions) 


belaka?”. 


“Pertunjukkan dari atom dengan lingkaran elektron yang menge- 
lilingi proton begitu menarik hati, sehingga kita lupa pada suatu 
waktu kita pun ingin mengetahui apakah elektron itu. Pertanya- 
an itu tak pernah di jawab... sesuatu yang tak diketahui berbuat apa 
yang tidak kita ketahui, itulah makna teori itu” Pada tempat lain 
Eddington mengutip Bertrand Russel, yang antara lain menulis: 
“Elektron ialah suatu gabungan dari peristiwa-peristiwa (a grouping 
of events)” 


“Elektron yang berbentuk bola pada zaman kuno, disederhan 
menjadi muatan energi listrik yang bergelombang, a un men 
suatu sistem gelombang yang ditempatkan di atggnya: 
dapat menyimpulkan, bahwa sekalian materi,itu terjgdi 







bang-gelombang dan kita pun hidup dalam Mat ejambang- 

gelombang”. 

W. Heinsenberg, salah seorang perj : yang terkemuka 
dalam ilmu fisika pada zaman mod a tentang atom: 

Menurut ilmu fisika modern, butir g kecil dan tak dapat 


dibagi itu (yakni atom) pad 
dalam ruang dan waktu (ei, 
namun dalam arti terb 
yang karena pengg 
tuk yang amat se 


akekat bukan barang kebendaan 
ari. Gebilde in Raum und Zeit), 
ah suatu lambang (nur ein symbol), 
um-hukum alam memperoleh ben- 
hNna” (h. 53), dan lambang itu berupa “suatu 
rsial dalam ruang abstrak yang berdimensi 
£ gaimana halnya dalil ilmu pasti yang terpen- 
peroleh bentuk yang sederhana setelah digunakan 
an sebagai lambang baru, “begitu pula pengalaman 
odern mengajarkan kita bahwa atom sebagai barang 










20) Betrand Russell, Our Knowledge of the External World, The New Ameri- 
can Library of World Literature Inc. New York, 1960, h. 32) 

21) Sir Arthur Eddington, op.cit., hh. 280, 269 

22) Lincoln Barnett, op.cit., h. 32 


153) 
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kebendaan yang sederhana (einfache koperliche Gegenstande) tidak ada, 
akan tetapi penggunaan pengertian atom yang baru itu memung- 
kinkan orang membentuk rumusan sederhana tentang hubungan 
yang menentukan seluruh proses fisis dan kimia” (h. 54) “Perbedaan 
sebenarnya dari teori atom menurut fisika modern dengan atomis- 
tik kuno, bahwa yang pertama tidak mengizinkan lagi pembentuk- 
kan gambaran tentang alam kebendaan secara naif (einegMaiuen 
materialistischen Weltbild) atau pemberian makna sebaga 
itu” (h. 53672. 


8. Kesimpulan O 


Uraian di atas ini dapat ita ul dari perkataan para 
ahli sendiri. Berdasarkan @eteganySertrand Russel tentang 
dahulu, maka dapat disim- 





elektron sebagaimana kami 
pulkan dan diuji benar za hanya pancaran energi (ca- 
haya) atau rangkaianggeri@uja yang memancar dari tempat ter- 
tentu. Jadi ini nd Pa atau kejadian-kejadian. Apa di balik 


pancaran itu, dgn bagaMmana cara pancaran energi atau cahaya itu 
dihasilkan tom, maka hal ini tak dapat kita ketahui. Bahwa 
alam itu seperti yang kita ketahui atau merupakan 












ancaran itu, itu tak disangsikan lagi. Jadi, “fakta ilmu 
an dan fakta kehidupan yang penting dan lestari itu 
enunjukkan, menunjukkan bahwa itu hanya kejadian, aktivitas, 
istiwa-peristiwanya””. 

“Kiranya kesimpulan dari semuanya ini, bahwa itu peristiwa-peris- 


tiwa (events) dan bukan butir-butir (particles) yang harus menjadi 
“bahan” ilmu fisika. Apa yang dianggap sebagai butir, harus dipan- 


23) W.Heisenberg, Wandlungen in den Grundlagen der Naturwisseschaft. 
24) Lincoln Barnett, op.cit., h. 126 
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dang sebagai suatu rangkaian peristiwa. Rangkaian peristiwa yang 
menggantikan butir itu mempunyai sifat fisis tertentu yang penting, 
dan karenanya mengharuskan kita memperhatikannya. Butir-butir 
itu tidak mempunyai lebih banyak sifat berwujud (substantiahty) 
dari pada rangkaian peristiwa lain yang manapun juga andaikata 
kita dapat memilihnya. Jadi “materi” itu bukan bagian dari bahan 
alam yang terakhir, melainkan hanya cara yang mudah untuk me- 
ngumpulkan peristiwa-peristiwa menjadi gabungan-gabungan?”. 
“Alam ialah suatu struktur proses-proses yang berkembang, dan 
yang hakiki adalah prosesnya... Kenyataan yang sebenarnya dag 
alam ialah.... peristiwa-peristiwa (events) yang terjadi di ala 

74). Kita harus mulai dengan peristiwa (even?) sebaggi kesatua 
jadian alami yang terakhir” (h. 105), yaitu “kesa 


hakiki” (h. 152725. @ 







“Baru-baru ini telah menjadi jelas adanya, ba. rgBes alam 
yang terakhir itu tidak terjadi dan tidak dapat an dalam 


ruang dan waktu. Jadi pengertian tentang Tw g terakhir itu 
tak mungkin kita capai untuk selama-lama sekali-kali tidak 
dapat mencapainya, dalam angan-a uWkita tidak membuka 
kotak arloji untuk dapat melihat bai oda-rodanya berputar. 
Tujuan sebenarnya dari penelijian ilmiMekali-kali tidak mungkin 
mencapai hakekat-hakeka , (bi hanya sampai pada peng- 
amatan-pengamatan ki BM yang kita lakukan terhadap alam 


(h. 368).... Kita tah hanyalah karena adanya energi atau 
ncarkan, namun kita tak berhak me- 







asli yang rnya dari suatu hakekat, pasti gagal” (h. 368)... Dalam 
i n yang sesungguhnya pun, suatu hipotesis tak akan 


oleh pengamat-pengamat kemudian, maka kita menyadari bahwa 
hipotesis itu salah. Namun jika pengamat-pengamat kemudian me- 


25) Bertrand Russell, History of Western Philosophy, George Allenand Un- 
win Ltd. London, 1957, h. 861. 
26) A.N. Whitehead, op.cit. 


@ 
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nguatkan kita, maka kita tak dapat mengatakan hipotesis kita pasti 
benar, karena hipotesis itu selalu bergantung kepada pengamatan 
yang lebih lanjut lagi. Ilmu pengetahuan hanya membatasi diri 
pada perbuatan menghubung-hubungkan atau membeda-bedakan 
peristiwa demi peristiwa, dan sekali-kali tidak dapat mengetahui 
hakekat yang sebenarnya. Jika ilmu pengetahuan melangkah lebih 
jauh lagi dan melazimkan hipotesis-hipotesis tentan 
maka mereka tak akan mencapai dengan cara bagaimana 


karena hal itu tidak diizinkan kepada kita” (h. 370)27 





“Dalam perkembangan pemikiran ilmiah ada sgtura 
alam kebendaan. Seluruh jalan raya intelek, s a#simpangan 
teori dan dugaan pada akhirnya ngenuju pad rang, yang tak 
terduga dalamnya di mana tak ak 
an manusia. Manusia terbelerfu ol 
dia tergantung pada batasaggbata 

dirinya di alam me 0 i 
pengetahuannya, maka sgmma 










ah terjembatani oleh kecerdas- 
ad kodratnya, di mana 
daan yang melingkungi 
ia memperluas lapangan 
menyadari bahwa - seperti 


dikatakan oleh ahli fisi r - “kita ini hanya sekedar men- 
jadi penonton atau drama kehidupan yang besar”. Jadi 
manusia itu adalah r#@sia Yang terbesar bagi dirinya sendiri. Dia 
tidak memahami ng tersembunyi dan maha luas (the vast 


) y ia sendiri dilemparkan ke dalamnya. Yang 
Pt, PIN organis yang sangat sedikit dan 
i kesanggupan untuk menimbang-nimbang alam 
ekitarnya. Kesanggupan yang paling sedikit itulah yang 
mengagumkan dan paling banyak mengandung rahasia””. 







ntang harapan akan terbukanya rahasia tersebut kelak di kemu- 
dian hari, hendaknya manusia memahami lubuk alam tempat dia 
mendapati dirinya. Dalam upayanya turun ke dalam alam mikro- 
kosmos, maka dia menjumpai ketidakpastian (indeterminacy), dua- 
litas, ataupun paradox yang seakan-akan memperingati dia bahwa 
esensi benda-benda itu tak dapat diintainya. Dalam upaya mema- 
hami makrokosmos, dia akhirnya mencapai kesatuan terakhir, yak- 


217) Sir James Jeans, op.cit. 
28) Lincoln Barnett, op.cit., h. 126f 


@ 


| 
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ni kesatuan ruang-waktu, massa-enersi, materi-medan yang tidak 
mempunyai ciri-ciri secar jelas yang merupakan dasar terakhir dan 
abadi. Kata Plato: “Rumah penjara itu dunia penglihatan” Tiap-tiap 
jalan yang tampaknya dapat melepaskan kita dari rumah penjara 
itu dan yang diselidiki ilmu pengetahuan, rupanya hanya mema- 
sukkan kita lebih jauh saja ke dalam suatu lingkungan perlambang 
dan abstraksi yang kabur?” Akibatnya kita tidak makin didekatkan 
pada kenyataan yang sebenarnya, tetapi makin jauh dipisahkan dari 
pengalaman indra-indra, tanpa memberitahu kepada kita alam ob- 
jektif yang sebenarnya. 


Dengan majunya ilmu pengetahuan alam yang tak 9. 


bukannya makin dekat batas-batas tentang sus hakeka api 
bertambah jauh. Di segala jurusan, baik mgfrok Wpos @haupun 


makrokosmos, manusia berhadapan dengfh Ag terbatas 


(infinity). Memang, pengetahuan ilmiah AN pai manusia 
abad 20 sudah sedemikian banyaknya, tak seorang pun 
mampu mencakup semuanya itu, umgerdasarkan kutipan- 
kutipan terdahulu, maka makin b h saja yang tidak dike- 


tahuinya! Jika dibandingkan geng ng belum diketahui, maka 











apa yang diketahui itu t edikit, sehingga dari orang yang 


tahu itu merasa diriny: 1 orang yang tidak tahu. Makin ba- 
ida, makin sadar pulalah dia akan tak terdu- 
ga dalam rahasi an energi serta terbatasnya pengetahuan 
fisika zaman sekarang ialah tiap-tiap per- 
baikan a i ilmu pasti, maka jurang antara manusia yang 
mengamat-affati alam objektif yang dilukiskan oleh ilmu penge- 
tahuan menjadi lebih dalam. “(h. 24) “Dengan bahasa ilmu pasti 


yang mujarrad, dia dapat melukiskan bagaimana benda-benda itu 


29) ibid., h.125 
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berkelakuan, tetapi dia sebenarnya tidak tahu... apakah benda- 
benda itu.” (h. 37) Konsep-konsep yang digunakan dalam ilmu 
pengetahuan untuk melukiskan hakekat sebenarnya dari nucleon, 
elektron, neutrino, atom, energi, gravitasi, elektromagnetik, ru- 
ang, waktu, dan sebagainya, hanya rekaan atau ciptaangeori yang 
mujarrad, dan bukan sekali-kali hasil pengalaman j Semua- 
nya itu metafora atau lambang yang direka akal Miafrgj agai 
kuantifikasi hal tersebut dalam membantu melu ataan 
objektif yang ada di bawah benda tersebu alat itu, ilmu 
pengetahuan memang berhasil etapka ungan-hubungan 
antara benda tersebut dan nggluki p@istiwa-peristiwa yang 
terkandung di dalamnya, s@in Ag? dicapai hasil yang sifat- 
nya pragmatis dan operatif, AS i sifat asli yang sebenarnya 
(the true intrinsic nature , p#tistiwa peristiwa tersebut tetap 
tidak diketahuinya. asMggsasi tersebut tetap tak terpecahkan: 
Apakah stratum ya adi dasar kenyataan fisis tersebut se- 
hingga ilmu pgfget n berupaya menemukannya? Apakah inti 
jubah dari substansi, yang disebut “masa energi” 






n baku yang tak dapat dipahami sehingga alam 


Ibid., cetak miring dari pengarang. Dalam The Properties of Matter, 
arangan Professor Tait (Edinburgh, 1885) terdapat pada hal 12-13 sembilan 
macam definisi atau gambaran tentang materi dan pada halaman 287-291 
duapuluh lima macam yang kesemuanya sekali-kali tidak menjadikan orang 
dapat memahami apa materi itu. Bahkan profesor Tait sendiri berkata: “kita 
tidak tahu dan boleh jadi tak dapat mengetahui apa materi itu”. “Mengetahui 
sifat asasi yang sebenarnya (ultimate nature) daripada materi boleh jadi diluar 
kekuasaan intelegensi manusia 


158) 
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Mengingat hal tersebut, maka makin sukarlah manusia me- 
rasa dirinya penting untuk menentang timbulnya perasaan kecil 
dalam dirinya sendiri saat menghadapi rahasia alam yang maha 
dasyat itu''. Sudah sejak abad ke 17 perasaan itu diungkapkan 
Isaac Newton, seorang ahli ilmu pasti, fisika, dan astronomi 
bangsa Inggris (1642 - 1727). “Aku tak tahu apakah aku ini pada 
pandangan dunia, akan tetapi dalam pandanganku sendiri, akug 
hanya seperti anak laki-laki yang sedang bermain di pantaj,ya 
menyenangkan hati. Kadang-kadang aku mencari Ns 
yang lebih licin atau rumah siput yang lebih elo1ari biasa e- 


di @panku, 


atonya di 







dangkan samudera kebenaran yang amat bes@ber 
dan sama sekali aku tidak mengetahuinyg. 
Leipzig pada tahun 1872 Du Boy Remond 


fisiolog bangsa Jerman, mengemukakan 








8296), seorang 
nya bahwa ilmu 
an tujuh teka teki 
alam, dan sewajarnya kita harus m “ignoramus” (kita tidak 


pengetahuan itu ada batasnya, danggen 


tahu), bahkan “ignorabimus” |kita ti akan mengetahui) (Ueber 










die Grenzen des Naturerke 
teori relativitas dan teori kuan- 
ikan keterangan yang memadai bagi pe- 
nemuan-pene sioner, maka seorang ahli fisika nuklir 
bangsa Jer erner Heisenberg (1901) yang terkenal dengan 
1 akpastian (principle of indeterminacy), berpen- 
dapat: “Teori 


ori yang ada itu paling untung hanya membantu 
kita memberikan keterangan yang sifatnya semi fenomenologis dari 


31) Hubungan antara agama dengan ilmu pengetahuan, telah kami terangkan 
dalam risalah Islam dan Ilmu Pengetahuan, P.T. Ikhtiar, Jln. Mojopahit 6, Ja- 


karta, 1967 
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butir-butir dasar (elementary particles), akan tetapi itupun tidak 
meyakinkan.” Begitu pula pendapat Hideki Yukawa, seorang ahli 
fisika nuklir bangsa Jepang, “Anggaplah teori-teori yang ada itu 
mengandung sesuatu yang pada dasarnya benar, tindakan selan- 
jutnya yang harus kita ambil adalah usaha mempunyai gengertian 
yang lebih dalam lagi agar kita dapat mendekati te 
persatukan tentang butir-butir dasar tersebut.” 
Apakah kata ahli fikir lainnya? Menyru 
(1724- 1804), “akal manusia itu.... sama SN dapat berha- 
rap untuk memahami penghasig rumpu g kecil sekalipun 
dari sudut sebab-sebab yang @ekaNggis Wlaka” (Kritik der Urte- 
iskraft, 1790, h. 409). Dalflm Ag ya, Principles of Biology, 
berkata Herbert Spencer (1 - 03): “Kita wajib mengakui 
bahwa hakekat hidup it t dinyatakan dengan istilah-is- 
tilah fisio chemis”. Pagka p#adangan Henri Bergson (1859-1941) 
mengatakan Kian, akal itu tidak memahami hidup.” 
“cg 9). Ucapan Friedrich Wilhelm Nietsche 
g berikut ini tampaknya bertentangan, tetapi 


















. “Singkatnya, ilmu pengetahuan menyiapkan 


u pengetahuan tak dapat memberikan seluruh kebenaran, 
ena kebenaran itu teramat besar dan kaya sekali, sehingga tak 
ungkin sifatnya dapat ditangkap dengan eksprimen-eksprimen 
saja. Demikian pula tak mungkin sifatnya yang mudah dan selalu 
bergerak itu dinyatakan dengan pengertian yang sifatnya keras 
kaku atau hanya dirumuskan dengan rumus-rumus ilmu pasti saja. 
Ada aspek -aspek kebenaran yang bertalian dengan bentuk-bentuk 


@ 
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lain dari kenyataan yang letaknya di luar ilmu pengetahuan harus 
diperhatikan. Lagi pula ilmu pengetahuan tidak dapat menjawab 
pertanyaan mengapa. Misalnya, mengapa harus ada tekanan atau 
desakan, mengapa harus ada gaya-gaya yang bekerja, mengapa 
dalam alam harus ada hukum-hukum tertentu, dan seterusnya. 
Alam yang tersusun dari bagian-bagian materi yang sangat halus 
dan bergerak sendiri, tak mungkin mengandung sebab-sebab 
Maka segala peristiwa terjadi sebagaimana peristiwa-peristi 
terjadi. Barang kebendaan itu sendiri tak mungkin me ai 
tujuan, benda-benda itu tak lain melainkan ad 

HA segala 


lah asasi 


Kutipan di atas menyatakan, bahwa dar gnas Nm 
upaya ilmu pengetahuan memecahkan ffhas m 
tanpa bantuan petunjuk Ilahi akan menjad gih Fillit lagi. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi saja tida eduanya hanya 
melayani alat dan jalan saja, dan bukaga tulkgh. Untuk memahami 
tujuan, yang kita perlukan adalah an dan keinsafan akan 
batas-batas kesanggupan insghi. CirPpengetahuan manusia dan 










keadaan manusia itu ber 


g kepada hal -hal yang berada 
di luar segala yang b ementara dan kemanusiaan belaka. 
ataan itu akhirnya mendesak para ahli 
agar memenuhy an rohani mereka dalam mengambil 
keputusan ionaf mereka? Apakah mereka mau mendengar 
suara hajg elisah karena timbul fikiran adanya Zat Yang 
Maha Sempuna, Maha Tahu, dan Maha Kuasa, Yang men- 
ciptakan dan mengatur alam fisik menurut hukum-hukum dan 
tujuan yang ditentukan-Nya? Menurut hemat kami, ini bergan- 
tung kesediaan mereka untuk mengakui kelemahan-kelemahan 


manusiawi di atas, dan kesediaan melengkapi metoda kerja ilmu 
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pengetahuan alam dengan metode-metode lainnya. Bagaimana- 
pun juga, satu hal yang sudah jelas dari uraian terdahulu, bahwa 
makna dan tujuan dari semua kehidupan tak mungkin diketemu- 
kan dengan menggunakan berbagai metoda ilmu pengetahuan 


alam pada dunia fisis. Ia ada di tingkat yang lebih tinggj lagi dari 









terhambat perkembangannya dan menjadi se 
dapat lagi merasakan makna yang ada di seki 
makna yang ditimbang dan diukur oleh 
dilukiskan dengan lambang-la metr 1 ahli ilmu pasti?. 


Sebuah mikroskop, berapap@ b da pembesarannya, tak 
mungkin dapat menyatak4@kc kiWkeindahan suatu lukisan, 







mpngkin diketemukan dengan 
dan kertas tempat karangan itu 


ditulis. Karena itu, a ita jangan mengharapkan dari il- 
mu pengetahuan al tu yang tak dapat diberikan mereka. 


32) Sir Arthur Stanley Eddington, op. cit., h. 305 


@ 


BAB III 
TERJADINYA ALAM SEMESTA 
DAN PERKEMBANGANNYA 


Sebelum mengutarakan pandangan Our'an Suci tentang 
terjadinya alam semesta (kosmogoni), maka terlebih dahulu kami 


akan mengemukakan beberapa pandangan ahli ilmu fisik TN, 


alam dan pandangan umum mereka tentang ciptaan Ilahi. 


1. Alam Semesta Menurut Ilmu Fisika O 
@ @ 
Menurut Sir James Jeans, seorang afi NA Isuf ilmu 
edfkan. 


pengetahuan, ada dua jenis alam yang haru 
Ilmu fisika modern mengetengah at, bahwa selain 
dari materi dan radiasi yang dapatydila gkan sebagai ruang 


dan waktu, maka harus ada unsur Wi tak dapat dilambang- 


kan seperti itu. Unsur-unsug itu a benar nyatanya dengan 










unsur-unsur kebendaan, 
oleh indra-indra kita. 
merupakan seluru 


whole world of 


tak dapat ditangkap langsung 
ebendaan seperti yang di atas itu 
yang menampakkan diri kepada kita (the 
e), dan bukan seluruh alam kenyataan 
(not Ehe whole of reality). Alam yang menampak- 
ita dapat dipandang sebagai penampang silang 
(cross section) Wari alam kenyataan yang sebenarnya. 

Alam kenyataan yang sebenarnya dapat kita bayangkan se- 
bagai suatu aliran yang bergerak sangat dalam, dan alam yang 
menampakkan diri kepada kita ialah permukaannya, ke bawah 
permukaan itu kita tidak dapat melihatnya. Peristiwa yang terjadi 
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di sebelah dalam aliran tersebut melemparkan gelembung gelem- 
bung dan pusaran-pusaran ke atas permukaan aliran. Gelembung 
dan pusaran itu ialah pemindahan dan pemancaran energi dalam 
kehidupan kita sehari-hari, yang kemudian mempengaruhi indra 


kita. Dengan cara memperkerjakan daya batin kita, gnaka apa 







yang ada di bawah aliran tersebut, kita pun menggfaMi dengan 
jalan menarik kesimpulan (6y inference). Gele 
dan pusaran-pusaran itu memperlihatkan 
mengabung-gabungkan (atomicity) pada nsurnya, akan 
tetapi kita tidak tahu akan ad kesan an menggabung- 
gabungkan yang sesuai dan tepat pMpali@h di bawah itu'”. 
Lincoln Barnet ind 9 wa yang diketahui ma- 


nusia dari kenyataan itu seb anyalah sebagian kecil saja, 


dan pengetahuan dari yj ed#kit itu adalah ciptaan manusia 
sendiri, suatu “mentgiasons dan bukan ciptaan Allah. Alam 
yang merupakan nyelidikan ilmu pengetahuan alam, 


dapat diibara 





n & ai gunung es yang kami gambarkan di 


bawah ini. 


es 


m—-—. 
aa aa 








3.1. Gunung Es Ilmu Pengetahuan Alam 


1) Appearance and Reality dalam The Philosophers of Science, 383f 


@ 
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Kira-kira sepersepuluh bagian (a) ada di atas permukaan sa- 
mudera (c) ialah alam yang menampakkan diri kepada kita, seper- 
ti “alam cahaya dan warna, alam langit yang biru dan dedaunan 
yang hijau, alam angin yang mengesah dan air yang berdecik sa- 
yup-sayup, alam yang dibentuk jaa/ (fisiologi) oleh alat-alat indra 


manusia. Alam itu, ialah alam (a) tempat manusia yang terbatas 


kemampuannya dipenjarakan oleh fitrahnya yang khas. Dan 
yang oleh ahli ilmu pengetahuan dan filsuf disebut alam a 


an yang sebenarnya, adalah kosmos yang tak berwarna, 






bawah ng 
tdi dari 
MIS 

ad kita (a) dite- 
li pengetahuan 


suara, tak dapat diraba, bak gunung es yang a 
pengindraan manusia (b), itulah struktur rarggka 
lambang-lambang. Dan lambang itu berHfah- 






Tentang alam yang menampakkan diri 
rangkan bahwa “lama kelamaan para fi 
alam mencapai kesimpulan yang m Uu . Karena tiap benda 
itu ialah jumlah sifat-sifatnya sei Mn sifat itu hanya ada 


dalam batin saja, maka selurgh al yektif yang tersusun dari 










materi dan energi, atom- dan bintang-bintang, hanya ada 


sebagai suatu susuna iDangun oleh kesadaran kita (con- 


oleh indra 
diketahui 


indranya. JikiMdihapuskan sekalian kesan tersebut, kemudian di 


atu-satunya alam yang benar-benar dapat 


ialah alam yang diciptakan baginya oleh alat 


salin kembali dan disimpan dalam ingatan, maka suatu pun tak 
ada yang tertinggal”. 


2) Lincoln Barnett, op.cit. 


@ 
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Kata Sir Arthur Stanley Eddington: “Kita menemukan bekas 
kaki yang aneh pada pantai sesuatu yang tak dikenal. Kemudian 
kita rekakan teori yang muskil-muskil satu demi satu, untuk dapat 
menerangkannya. Akhirnya berhasilah kita menyusun kembali 
makhluk yang meninggalkan bekas kaki itu. Dan ah, itgkan bekas 


kaki kita sendiri!” 
Sabda Ilahi (67:2-4) yang telah kami kutirfte me- 
nyatakan jika manusia hendak mencapai kenya ya akiki 






enguasai alam 


dengan jalan menyelami hukum-hukum & 


dan merumuskannya dengan b a ilmu NS#, maka kesadaran 






dan akalnya akan mencapai kglaa ih Mu dan terpaksa meng- 
undurkan diri. Kata Dr. Mul Oo 
karangannya Duund die Nat 


Miall kedalam bahasa I 


alam kata pendahuluan 
ngditerjemahkan oleh Bernard 






gan judul You and the Universe: 


“Kami para ahli j al: selalu berusaha memperoleh suatu 
gambaran yang jdgs g alam dunia yang ada di sekitar kita, 
pada akhirnya kita dang masalah kami sangat sukar, namun 
dapat dip kanjami melihat tujuan kami itu, yakni alam dunia 
i i tempat yang jauh dan upaya yang luar biasa untuk 
n tersebut. Kami maju, kadang-kadang cepat dan 
api kadang-kadang terpaksa melalui jalan kecil dan ber 
intang. Kami pun memperkuat mata kami dengan kaca ma- 
an teleskop, kami pun dapat melihat pemandangan alam yang 
yak sinar mataharinya dengan pepohonan, rumah-rumah, dan 
mesin-mesin. Sekarang kami telah berdiri di depannya, dan dengan 
gemetar kami menyadari bahwa kejelasan yang kami khayalkan pun 
lenyap. Kami menghadapi kumparan kabut yang kabur, tak ber- 
warna dan terapung-apung. Kami hampir khawatir bahwa seluruh 
pemandangan alam yang hidup itu hanyalah suatu khayalan, karena 
begitu banyak coreng moreng pada lensa-lensa kami! Itulah apa 
yang dikenal sebagai revolusi ilmu alam, dan revolusi itulah yang 
akan kami bicarakan dalam buku ini.” 


@ 
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Pada akhir karangannya berkata Karlson: 


“Dalam keadaan setengah gelap waktu senja di kamarku, terwu- 
judlah bentuk dan bayangan di depan mataku yang sedang nge- 
lamun. Tiba-tiba perhatianku tertuju pada kenyataan itu, kutatap 
bentuk yang ganjil itu dan kemudian menghilang. Jika kita mem- 
persamakan suatu yang ganjil dengan materi, hidup dan akal, maka 
barangkali kita harus melihatnya jauh dari sekedar kebetulan. Telah 
berabad-abad, alam dipandang sebagai suatu pesawat jam, yakni 
barang permainan tuhan yang dapat bergerak sendiri. Gambaran 
itu terbukti tak memadai dan harus dibuang. Butir-butir kecil, k 
dan tak hidup, diombang-ambingkan kesana-kemari oleh hu 
mekanis tik yang keras, telah hilang. Bahan materigsang berat, 





Yang tinggal hanyalah lambang-lambang il 


“Orang awam berfikir terlalu objektif, da'Yi ebabnya mereka 
menjadi sulit memahami ilmu alam rn@ingga berabad abad 
ahli ilmu alam berfikir seperti itu, saja mata mereka ter- 
buka, dan batin mereka dimergekakan Wi belenggunya, yakni cara 
berfikir yang sudah lapuk. ala@harus mengambil sikap yang 
sama sekali berlainan d ahulu. Agaknya sumbangan kami 
sebagai manusia kep rtian alam tak terelakkan, dan mung- 
kin justru tidak mengetahui Sama sekali tentang alam itu sendiri, 
kecuali pengeras ambaran kami yang coreng moreng pada 
kaca mata ini tak dapat dihindari.” 










Seb 


“Setiap upaya mempelajari atom secara mendalam dan memeriksa 
strukturnya secara teliti dengan merusak barang yang hendak dite- 
liti agar diketahui mekanismenya, akan gagal. Sebagaimana setiap 
usaha menyelami rahasia hidup, dengan cara memotong masing- 
masing bagian makhluk hidup sampai ke atom-atomnya, maka 
itu akan merusak hidup itu sendiri. Niels Bohr telah menyatakan 


satu sebab yang perlu dikemukakan disini: 
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fahamnya, bahwa masih ada sesuatu dibalik analogi yang nampak 
secara lahiriah. Katanya: “Pada setiap eksprimen mengenai organis- 
me-organisme yang hidup, maka harus ada suatu ketidakpastian, 
yakni ketidakpastian tentang syarat-syarat fisis di mana organisme 
itu bergantung. Kita terpaksa menyimpulkan bahwa kebebasan 
yang sedikit-dikitnya harus kita berikan kepada organisme-or- 
ganisme tersebut sungguh cukup besar. Kebebasan itu 
kinkannya untuk menyembunyikan rahasia-rahasia ya 
kepada kita sampai batas tertentu. Dipandang dari 

adanya hidup harus difahamkan sebagai kenyataa 

dapat diberikan lagi alasannya secara pasti. Hd h dit a 
sebagai pangkal biologi, hampir seperti dala INgtan kebendaan 
kita pun menerima tetapan (cons h dari ika dipandang 
dari sudut ilmu fisika kuno, ” a tapangitu merupakan unsur 


yang irasional dan tak dapat @huktik: 1 dengan adanya bu- 
tir-butir terkecil, seperti Giro p 
dasar ilmu fisika atom “. 


on, maka ia merupakan 
2. Alam Semesta ad Suci 


an terdahulu, maka seluruh ciptaan Ilahi 

















perbuatan Allah, yakni perbuatan mempeker- 


ualisasi Kasih Sayang-Nya dalam segala aspek. Oleh 
bab ttu, alam semesta (@lamun, 151) itu pada hakekatnya me- 
akan bina atau struktur aktivitas-aktivitas, proses-proses, atau 
eristiwa-peristiwa yang merupakan penjelamaan bekerjanya Da- 
ya Cipta dan Pimpin Ilahi secara terus menerus sehingga menjadi 
satu-satunya benda (individuahed embodiment of mind: embodied 


mind) 


@ 
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“Semua yang dilangit dan di bumi memohon kepada-Nya. Se- 
tiap saat Dia selalu sedang mengerjakan suatu urusan” (55: 29) 


“.. Ta menambah dalam ciptaan, apa yang Ia kehendaki. Sesung- 
guhnya Allah itu Yang menguasai segala sesuatu” (35: 1) 


Sabda Allah di bawah ini memberi penjelasan yang lebih rin- 
ci. Pada 23: 35 Allah disebut Nurus-samawati wa'l-ardi, Nur atau 
cahaya sarwa sekalian alam. Nur ialah apa yang menjadikan ny, 
barang-barang yang tersembunyi (O,T). Jadi alam semesta ity'a 
mulanya berbentuk energi yang tak nyata, kemudian be - 
angsur berubah bentuknya melalui enam ting erke an 
(7:54), sehingga akhirnya dapat ditangkap Gh 1 -i@ra ma- 


nusia. Mula-mula yang tak tampak itu tfhb enydli dukhon, 
yaitu seperti gas (41:11) yang pada tingkat utpya dipisahkan 


seperti tampak dari Sabda Ilahi berikut 
“Apakah orang-orang kafir tak tah wi git dan bumi itu 


dahulu tertutup, lalu itu Kami bela mi membuat dari air 
segala sesuatu yang hidup. Apaka eka tak akan beriman? 
Dan di muka bumi Kami b 


gungg2-gunung yang kokoh agar 
sana Kami buat jalan yang lebar, 
ng benar. Dan Kami membuat 
ng t@jaga, namun mereka berpaling dari 
lah Yang menciptakan malam dan siang 








(bumi) itu tak goncan 
agar mereka mengi 
langit sebagai at 





dan matah . Semuanya mengapung pada garis orbit- 
nya.” (2 

Da da bukti bagi mereka ialah bumi yang mati. Ka- 
mi dupkan itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, 


lalu mereka makan sebagian (biji-bijian) itu. Dan di sana Kami 
membuat kebun-kebun kurma dan anggur, dan di sana Kami 
pancarkan mata air mata air, Agar mereka makan sebagian bu- 
ah-buahannya, dan tangan mereka tak mengerjakan itu. Apakah 
mereka tak bersyukur? Maha-suci Tuhan Yang menciptakan segala 


@ 
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sesuatu berpasang-pasang, baik apa yang ditumbuhkan oleh bumi 
maupun jenis mereka sendiri, demikian pula apa yang mereka 
tak tahu. Dan suatu tanda bukti bagi mereka ialah malam hari. 
Kami tanggalkan siang daripadanya, lalu tiba-tiba, mereka dalam 
kegelapan. dan matahari bergerak terus ke tempat dan waktu yang 
tak dapat dilampauinya (ke suatu batas yang ditetapkan, tempat 





tentukan kepadanya tingkatan-tingkatan (-fas 
(bulan) itu kembali seperti pelepah kurma y 5 da Papi 
matahari menyusul bulan dan tak pula Tu, mendahului 


siang. Dan semuanya mengapu 1 atas g rnya. (36:34- 





40) 2 @ 
“Demi langit yang penulgieng jala edaran benda-benda 
langit)” (51:7) 


Allah mengatas da acam pembatasan, jadi tidak 
terbatas kepada suagggte , melainkan kita menghadapi-Nya 
di segala jurusan. 


n tak,dapat menjangkau Dia, dan Dia menjangkau 
lih#ran, dan Dia itu Yang Maha-tahu, Yang Maha- 






suatu yang seperti Dia...” (42: 11) 


un Timur dan Barat itu kepunyaan Allah, dan ke mana 
ja kamu menghadap, di sanalah yang dituju Allah. Sesungguh- 
nya Allah itu Yang Maha-luas pemberiannya, Yang Maha-tahu” 
(21115) 


“.. Kami lebih dekat kepadanya (manusia) daripada urat leher- 
nya” (50: 16) 


“Dan Kami lebih dekat kepadanya (-kepada jiwa manusia) 
daripada kamu sekalian, akan tetapi kamu tidak melihat (nya)” 
(56:85) 
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Berdasarkan Sabda Ilahi yang menyatakan, bahwa Allah 
itu ada di mana-mana, “the all pervading Spiri?”, kata sabaha atau 
berenang pada akhir kedua kutipan yang pertama terang mengan- 
dung arti, bahwa ada sesuatu, tempat benda-benda langit berge- 
rak di dalamnya. Di sini bukan mengapung pada permukaannya, 
melainkan berenang, “seperti perenang di dalam air” (Djal). Tem- 
pat semesta alam berenang di dalamnya itu ialah Daya Cipta 
Pimpin Ilahi, yang di dalamnya tak ada ruang kosong: 

“Apakah mereka tak memandang ke langit di atas mereka, 0 
gaimana Kami membangun itu dan menghias i i 
mempunyai celah-celah” (50: 6, Msb, T) 


“Dan Allah itu, tak ada sesuatu di langit We 
dapat lepas dari-Nya. Sesungguhnya Dia 
Yang Maha-kuasa” (35: 44) 


Jadi ajaran Our'an Suci bukan saj 







gambaran yang 
berbeda dengan para ahli fisika di t 1 juga mengandung 
makna yang menentukan. Dari takar kita tarik kesimpul- 
an sebagai berikut: 

: 8 
1. Allah SWT ialah yang tertinggi, yang dari-Nya 


memancar Daya n Pimpin, asal segala proses segala 
ciptaan-Nya a buh, dan berkembang menuju kesem- 
ng? demikian itu Rahmat dan Cinta Kasih- 
an oleh ciptaan-Nya di seluruh alam, mulai dari 
-kecilnya sampai sebesar-besarnya, dari atom 
yang terfmgan dan rerumputan yang terkecil sampai tata surya 
dan galaksi yang sangat besar. Dalam Our'an Suci kenyataan 
ini dikemukakan berkali-kali dalam surat ke 55 Ar-Rahman. 
Surat ini menarik perhatian kita kepada Kemurahan Allah 
dalam lapangan kebendaan, jasmani, dan rohani dengan se- 
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tiap kali bertanya: “Yang manakah daripada karunia-karunia 
Rabb kamu sekalian itu hendak kamu sangkal?” Surat itu mu- 


lai dengan Sabda Ilahi yang berikut ini: 
“Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih). Mengajarkan Our'an. Ia 


menciptakan manusia. Ia mengajarkan kepadanya cara menje- 
laskan. Matahari dan bulan mengikuti perhitungan. 'Tjagfbuh- 
tumbuhan dan pohon bersujud (kepada-Nya). “ (55: 1 


“Dan tiada barang seberat atom di bumi atau di laggfit ters 

nyi dari Rabb dikau, dan tiada pula yang lebih kecr Ljitu 
yang lebih besar, melainkan (semuanya) a tab yang 
terang.” (10: 615 34 : 3) 


“Apakah mereka tak melihat se' 
Allah? Bayang-bayangnya bi d 
sujud kepada Allah, da'ffhere 
kepada Allah sajalah bersuMse akhluk hidup yang ada 
di langit dan yang ada, 
mereka tak sombong. 
mereka, dan mer akan apa yang diperintahkan kepa- 
da mereka” (16:48- ) 


4 Dia Maha luhur seluhur-luhurnya di atas 
ucapan Fagka. @ingit tujuh dan bumi dan orang yang ada di 
E ahasucikan Dia. Dan tiada suatu barang melain- 
Mahasucikan Dia dengan memuji-Nya, tetapi kamu tak 
m@pgerti tara mereka memahasucikan. Sesungguhnya Dia itu 
Maha-penyantun, Yang Maha-pengampun” (17:43-44) 










Ta diciptakan oleh 


nan dan kiri, ber- 









Ipakah engkau tak tahu bahwa Allah ialah, Yang siapa saja 

yang ada di langit dan di bumi memahasucikan Dia, demikian 

pula burung-burung yang membentangkan sayapnya. Masing- 

masing sudah tahu shalatnya dan tasbihnya. Dan Allah itu Yang 

Maha-tahu, apa yang mereka kerjakan.” (24:41) 

2. Rahmat atau Kasih Sayang Ilahi yang abadi ialah pendorong 
atau penggerak utama (primum mobil, principal motive force) 
dari perbuatan Allah dalam mencipta segala sesuatu, yang 


6 
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merupakan hakekat (essence atau substance) dari Daya pimpin 
dan cipta-Nya yang abadi dan menjadi tujuan dari sekalian 
ciptaan-Nya 


“Dia telah mewajibkan Rahmat atas Diri-Nya” (6:12, 54) 


“Rabb kamu sekalian ialah Tuhannya Rahmat, yang merangkum 
segala sesuatu” (6:148) 


“Rabb kami, Engkau merangkum segala sesuatu dalam Rahmat 
dan ilmu... “(40:7) 


“Dan mereka tak berhenti-henti berselisih, kecuali orang y 
di anugerahi Rahmat oleh Rabb engkau dan untuk itulah 


ciptakan mereka...” (11:118, 119) 
“Dan Dialah yang menciptakan langit dan Gu 


masa, dan 


diantara kamu yang terbaik perbuatan(ny 






Singgasana Kekuasaan-Nya nti 


agar Ja membentangkan (sifat-sifat baik) AS hari, siapa 
“Dan sesungguhnya Allah tidak memp tak adil sebe- 


rat satu atom pun, dan jika itu su er n baik, Dia lipat 
gandakan dan Dia beri dari Da suatu pahala yang 


besar” (4:40) 


Demikianlah lukisa 
Suci tentang berlebih 
ikan selalu dilipat 


nunjukkan, 












kemang diberikan Our'an 
ya Sifat Kasih Sayang Allah, keba- 
an dan kejahatan ditiadakan. Bahwa ke- 
andakan, hal itu berarti pada akhirnya 
rnya lebih berkuasa di alam semesta. Maka 
hi yang bekerja di alam semesta itu akan me- 
wa alam semesta seluruhnya bergerak menuju ke- 


baikan terakhir. Karena itu hendaklah hidup di dunia dipandang 


dengan sepenuh hati dan tidak sebagai senda gurau. 


“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
diantara keduanya secara main-main. Tidaklah Kami ciptakan 
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keduanya kecuali dengan kebenaran, akan tetapi kebanyakan 
mereka itu tidak mengetahui” (44:38-39, 21:16) 
Dasar pokok “Keesaan Ilahi” mengandung juga pengertian 
tentang adanya suatu daya, yang dengan kias kami dinamakan 


Energi, yaitu Daya Cipta dan Pimpin Ilahi, yang be 







berangsur-angsur Kehendak Allah dalam men lisasikan 
Kasih Sayang-Nya dalam segala aspek. Oleh s@a 
itu merupakan latar belakang, substratum, at 

dinamis, hidup dan bergerak dari manife n'realisasi Kasih 
Sayang-Nya (general substrate derlyi ergy of manifesta- 
tionand realization), yang taggdap Madi Wikan dari segala per- 









wujudan dan penjelmaanffha, ayg tampak maupun tidak. 


dasar itu, dan apapun y: disebut “materi” pun demikian 


erat dan mesra hub n engan Energi itu, sehingga sama 
sekali tak dapat tb dari-Nya (lihat juga 10: 61 pada butir 
1) Demikian 


atupun proses yang berlangsung dalam 








Ta, 

0. “itu hanya sebagian kecil dari energi yang 
afam ruang dan waktu, yakni dalam keadaan yang 
ngkap oleh indra-indra manusia. 

universal yang abadi dan merupakan dasar rohani (spi- 
ual Basis) dari segala ciptaan yang hakiki itu, akan memimpin 
alian proses pertumbuhan dan perkembangan ke arah kesem- 
urnaan. Dan ini akan menampakkan diri sebagai (a) mencipta- 
kan keanekaragaman bentuk organisasi, struktur, dan fungsi yang 
semua tidak abadi, (b) melaksanakan perubahan-perubahan yang 
tidak bersifat serampangan, atau kebetulan yang tidak mempunyai 
tujuan, akan tetapi bersifat progresif, menurut jalan dan diten- 
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tukan oleh batas-batas yang tetap, dan (c) perkembangbiakkan. 
Peristiwa-peristiwa itu berlangsung terus menerus sampai mene- 
mui ajalnya, dan diserap kembali oleh-Nya. Dengan demikian, 
segala peristiwa yang tak terbilang jenis dan banyaknya, akan di- 
pulangkan kepada prinsip dasar, yaitu Rabb, Rahman, Rahim dan 
Malik. Dia lah yang menguasai dan memimpin pembentukkan 







segala perkembangan, dan akhirnya daya-daya alam yang banyd 
itu akan disederhanakan dan dipersatukan menjadi satu,D'3y 
penggerak dasar (fundamental motive force) yang terus 
aktif, sebagi sumber dan pangkal segala energi aktivitn 
Rahmat. @ @ 

Allah Yang Maha Esa dan Maha Ag ciptakan 
segala sesuatu menurut satu hukum yangNgivegal dan tetap, 


yaitu hukum Rabb. Evolusi kreatif pr , yang tersimpul 
dari kata Rabb itu (1:1), sekali-kalghu roses yang sifatnya 
material-mekanik, membuta dan Ne Tetapi proses yang 

uk 
ehendak Ilahi secara berangsur- 


judkan desakan Aktivitas Vital 


jan lama kian intensif merealisasikan ni- 







dikuasai daya-daya batin da 


ukum tertentu yang tiada 









hentinya mengaktualisasi 
angsur. Yaitu suatu p 
yang terus meneru 
lai-nilai abadi ues) dengan berbagai bentuk kesadaran, 
yang makin makin tinggi tingkatannya atau dengan berbagai 
struktur adkti organisme) yang bertambah rumit. Nilai-nilai 
yang diaktuaasikan itu ialah aspek-aspek Rahmat Ilahi yang 
biasa disebut “Sifat-sifat Ilahi”. 

Seperti telah dikatakan, Allah menciptakan segala sesuatu itu 
untuk disempurnakan, yakni agar supaya makhluk-makhluk itu 


mencapai perkembangan dan penyelesaian yang sepenuh-penuh- 


Keesaan Ilahi K 


nya. Hal itu karena makhluk itu tidak selalu dapat merealisasikan 
dan mengaktualisasikan kesanggupan dan kemungkinan yang 
ada padanya, maka Allah merealisasikan dan mengaktualisasikan 
kesanggupan dan kemungkinan itu di tingkat berikutnya. 
Ciptaan atau organisme yang manapun jua, adalah modi- 
fikasi Daya Cipta dan Pimpin Ilahi. Artinya, seti taan itu 
tak terlepas dari-Nya dan ini melekat sebagai ci aitu 
memimpin dan menampakkan diri sebagaj ipta kan- 
akan setiap ciptaan itu mengambil 22) al dari tujuan 


yang bersifat teleologis, yakni 







anifest aktivitas vital ke 


t@ ada proses fisis-che- 


iri, tetapi semua bekerja 


satu tujuan itu. Pada ciptaangpnan 
mis, biologis-psikologis ya b i S 






sama secara harmonis dan i tuk mencapai prinsip orga- 


nisasi teleologis tersebut a dapat dikatakan bahwa setiap 
organisme itu mem anggupan mencipta, yakni melak- 
sanakan perpaduan i daya menjadi kesatuan yang harmo- 


ni, yang semakgn ti ingkat perkembangannya, semakin besar 










ga akhirnya menghasilkan ciptaan yang baru. 
mungkin terjadi, karena sekalian totalitas atau ke- 
g timbul dari Daya Cipta dan Pimpin Ilahi (sun'ullah) 
i sifat asli yang alami dan struktur dasar yang sama. 

eluruh alam semesta merupakan suatu bina (struktur, 2:22) 
bangunan raksasa yang tidak statis, melainkan tersusun da- 
1 aktivitas yang saling terjalin, keesaan dalam keragaman, dan 
keteraturan yang sangat rapih. Suatu organisasi maha besar ini, 
dikuasai oleh satu hukum pokok (hukum evolusi kreatif) sehing- 
ga semuanya tak dapat lepas dari hubungan sentral tersebut. Jadi 
alam semesta, menunjukkan adanya organisasi, ketetapan, kese- 





H Terjadinya Alam Semesta & Perkembangannya 


ragaman dalam perbuatan, dan bukan kekacauan (chaos), tetapi 
keadaan saling bergantung. 

Alam yang menampakkan diri kepada manusia, hanya meru- 
pakan satu aspek dari sun'ullah, yang menyatakan perbuatan Allah 
yang amat indahnya dan dengan kemungkinan yang tak terbatas. 
Aspek lain, yang merupakan bagian terbesar dari sunu'Ilah, justru 
tidak diketahui manusia. Seperti telah diperkatakan terdahyl# 
walaupun ilmu pengetahuan ilmiah sekarang ini luar biasa, te 
jika dibandingkan dengan apa yang tidak diketahui 9 

ih 


sekali. Banyak sekali masalah kehidupan man 






penting dari masalah matematika, fisika, kinggh, 
pai saat ini ilmu pengetahuan tidak berkuffh AN 


untuk membicarakannya. 






Dari kesimpulan ini, jelaslah bahw 
ada dalam keadaan terpisah dari Da 








hubungan organis de atnya atau dari ikatan keesaan Daya 


Ilahi itu. Oleh seb 


gai dua pringgp Yang abadi kedua-duanya, Tuhan sebagai Pencipta 
sebagai pencipta kejahatan (16: 51, 6:1, 101). 
Keesaan Ilahryang diajarkan oleh Our'an Suci, bukan saja meng- 
andung pengertian keesaan alam semesta (alamun), tetapi juga 
keesaan hukum yang menguasainya (Rabb), keesaan umat manu- 
sia yang dijadikan min nafsin wahidatin, yakni dari satu nafs atau 


zat (essence) yang sama (4:1: 6:99, 30:21). Kenyataan itu berarti, 
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bahwa persamaan manusia dalam pandangan Allah dan perlaku- 
an-Nya, merupakan keesaan Pimpinan-Nya (wahyu Ilahi yang 
sifatnya universal) dan keesaan tujuan, yakni merealisasikan Kasih 
Sayang Ilahi. Sehingga setiap ciptaan pada tingkat perkembangan 
masing-masing akan menjadi seperti apa yang dikeheygdaki-Nya, 
yakni dalam bentuk yang sempurna (27:88), baik Oa 


22:5). Dan itulah pula panggilan hidup manusia! 


3. Evolusi Kreatif O 


Salah satu ciri khas dari @lur ucalah membawa bicara 
akal dan hati para penganhnya a Werulang kali menarik per- 
hatiannya kepada berbagai i 


waptii alam semesta sebagai buk- 







ti kebenaran ajarannya?. 


Allah (9:6) atau AI- ni apa yang dikatakan mereka da- 


ci adalah kalamullah, perkataan 







karangan kami, Islam dan Ilmu Pengetahuan, 
pa#M6, Jakarta, 1967, hal. 7 dan 33-35. Menurut Our'an 
dapat dilakukan dengan: (a) akal, yakni secara rasional 


jemperoleh pengertian yang lebih dalam ( “ainu'l yagin). Pengetahuan 
“ng diperoleh kedua cara ini sifatnya pragmatis. Di alam terdapat juga fak- 
aktor irasional yang (c) hanya diperoleh manusia dengan kesanggupan 
ohani yang bersifat irasional juga. Pengetahuan yang demikian itu hanya 
dapat dicapai dengan menempuh jalan deduksi yang logis dari ajaran Gur'an 
Suci tentang Keesaan Ilahi. Keempat hukum pokok yang tercantum (1:1-3) itu 
dan dengan pengalaman rohani akan mencapai pengetahuan yang lebih tinggi 
lagi (haggul yagin). Pengetahuan itu hanya dapat dinyatakan secara ideografis, 
yakni pengetahuan tentang nilai-nilai (pengetahuan aksiologis), pengetahuan 
transendental, dan pengetahuan tingkat tertinggi yang dapat dicapai manusia 


@ 
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lam Our'an (23:68, 39:18, T, O). Jika alam semesta yang menjadi 
obyek penelitian ilmu pengetahuan merupakan sunnatullah atau 
perbuatan/aktivitas Allah, maka tak mungkin dipertentangkan 
antara perbuatan dan perkataan Allah itu. Lagi pula dalam cara- 
nya Allah berbuat atau sunnatullah itu, hanya sebagian kecil saja 
yang diketahui manusia dengan kesadaran indra intelektualnya, 
selalu tetap dan sama hukumnya seperti telah diperbincang 
terdahulu. Oleh sebab itu, atas persesuaian yang sempurna x, 
Perkataan dan Perbuatan Allah, maka kami usahakan - 
kan ajaran Uuran Suci tentang evolusi krea#xyang p af" 
dengan berbagai peristiwa yang terjadi paj@pe bVin dari 
tumbuh-tumbuhan (lihat 6:96-103) darf@eja 
alam semesta seperti yang dibentangkan $#& 
Ouran Suci. Berkali-kali Allah memp 


wa itu adalah tanda bagi orang yanggger 


erfptmbangan 







arnya dalam 
bahwa peristi- 


gkan (16:11, 45:13, 


dsb), orang yang mengerti atau pa ahami dengan akalnya 
(13:4, 16:12), yang menginggt-ingat “16:13, dsb), cerdik pandai 
(3:189, 12:111: dsb), dan ingat dan tidak mengabaikannya 
(39:9: 13:19) 


“Sesungguhnya terciptanya langit dan bumi, dan silih 
bergantinya a siang, adalah pertanda bagi orang yang 
mempunya Yaitu) orang yang mengingat-ingat Allah 





(pengetah Inate) hanya dapat dicapai oleh Nabi Suci Muhammad pada 
waktu Miraj. 

4) Di dunia Islam, filsuf yang pertama menciptakan teori yang jelas tentang 
hidup sebagai gerakan evolusioner dan asal manusia adalah Ibnu Maskawaih 
(wafat 1030 Masehi). Ia seorang dokter dan ahli sejarah yang membentangkan 
dalam karangan teologisnya yang berjudul Fauzu'l Asghar (Karangan yang 


lebih kecil tentang Kemenangan). 
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sambil berdiri dan sambil duduk dan (sambil berbaring) di atas 
lambung mereka, dan mereka merenungkan tentang terciptanya 
langit dan bumi: Rabb kami, Engkau tak menciptakan itu sia- 
sia! Maha-suci Engkau! Selamatkanlah kami dari siksa neraka” 
(3: 189, 190) 


Jika kita perhatikan suatu tumbuhan, maka dari 








tumbuh cabang, dahan, dan ranting. Dari ranti ntingnya 
tumbuh daun, dan kemudian setelah banya 
mekarlah bunga dan akhirnya menjadi bua 
cabangan yang dilanjutkan menjadi tulan daun, dan ada 
sesuatu yang sama sekali baru s$Ma tak ter pada batang dan 
cabang-cabang daun, yaitu hgfiu (@orophyl). Karena per- 
mukaan daun-daun itu lu sek am chlorophyl itu dapat me- 
nangkap energi sinar merah jga YWri matahari, yang digunakan 


untuk membentuk zat- 







snya sendiri Yormaldehyde dan 
gula) dari asam ara unga hal itu dilanjutkan, sehingga 
menyerupai daun, yakni tajuk bunga 


dan sesuatu ygfig prinStpnya baru serta tak terdapat pada daun, 







tarMpak pula adanya percabangan dan dilanjutkan bagian- 
gian yang menyerupai daun. Namun ada ciri-ciri yang sama 
ali terdapat sebelumnya (daun dan bunga), yakni selain dapat 
enyehatkan manusia maka pada bijinya mengandung lembaga 
atau kesanggupan untuk melanjutkan kehidupan dari jenis tum- 
buhan tersebut. 

Dari kejadian pada tumbuh-tumbuhan itu, maka dapat ki- 
ta tetapkan kenyataan-kenyataan berikut ini. Pertama, kesatuan 


& 
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atau organisasi pada tingkat perkembangan manapun - batang, 
cabang, daun, dan buah - mengandung unsur-unsur di bawahnya 
dan memunculkan unsur yang prinsipal baru, misalnya ch/orophyl 
pada daun, benang sari dan kepala putik pada bunga, dan lemba- 
ga pada buah. Unsur baru itulah yang merupakan ciri khas dan 
membedakan dari kesatuan, baik di atasnya ataupun di bawahnya. 








Maju atau tidaknya perkembangan tumbuhan itu, bergantyi# 
sekali pada baik-buruknya unsur yang baru itu berfungsi. Ke 


semakin tinggi tingkat organisasinya mak@se 
unsur di bawahnya dan kepribadiannya #fh 1 








perkembangan organisasi dari akan dilanju 
oleh organisasi di atas sampai tujuan t 
tiap langkah pada jalan kemajuan Tbedaan, akan tetapi 
semuanya mengarah pada satu tu tiap daun, cabang, bu- 


nga, dan buah akan menjalarjgan 1 tugasnya masing-masing 







untuk menghasilkan lem 


idup baru dalam buah. Semua ba- 


gian itu terikat erat pa on, dan selama mereka berfungsi se- 










suai dengan tugas aka tiap-tiap bagian itu akan tetap hidup. 
u bagian tidak berfungsi, misalnya batang 
dan akarnya aka bagian lainnya pun menjadi layu dan 
dan pembagian tugas itulah yang merupakan 
sumber kehitMpan, dan pencerai-beraian akan mengakibatkan 


pembinasaan diri pohon itu. 
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Keempat kenyataan itu berarti: 


1. Di manapun Daya Cipta dan Pimpin Ilahi akan mengetengah 
dan menyatakan diri, dan disanalah akan timbul suatu prin- 
sip (daya) organisasi yang baru. Pada suatu organisasi, maka 
unsur yang prinsipal baru itu akan merupakan pringsp sentral, 
yang tak putus-putus mengorganisir, mempers , meng- 
hubungkan, menguasai, dan memimpin s 
sekalian proses yang terpencar itu ke sg 


Sekalian unsur di bawahnya akan an fungsinya 





masing-masing sebagai instrggmen ke an dari organis- 
me tersebut untuk menc juan t ir. Pertanyaannya, 
bukankah semua yang s1 i ba itu sudah dari 


nya benih dan lembaga 
ngsi khusus yang ada itu tak 
diri, tetapi diikat oleh fungsi 
umum yang meggetc an diri dalam keadaan tertentu 
dari tiap fase sk Peiuta tersebut. Dialah yang men- 
jadi fungsi gentralWflam mengendalikan keseluruhan sistem 
yang ad uf@ujuan terakhir. Tanpa adanya fungsi umum 
1 la kejadian akan berhenti di tengah jalan. Itulah 
aksud dengan istilah keseluruhan, kesatuan, atau 
n dalam keragaman, dan bukan suatu penjumlahan Ini- 
ang nampak sebagai daya atau prinsip dari sifat-sifat dan 
aktivitas yang khas dan tak terceraikan darinya (inharent). 


awalnya terpimpin ke @ 
hidup dalam buah? Jadi 


mungkin berjalan s 
















. Unsur yang prinsipnya baru pada setiap tingkat perkembang- 
an, bukanlah suatu proses fisis-chemis yang rumit saja, tetapi 
peristiwa suis generis (jenis yang khusus) yang timbulnya tak 
dapat diterangkan dengan prinsip sebab akibat yang bersifat 


fisis, mekanis-logis, dan linier (principle of mechanical causali- 


@ 


6 


5) 
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ty)' Peristiwa itu irasional dalam arti tak dapat dijamah oleh 
rasio atau logika kebanyakan manusia, dan bukan berlawanan 
dengan rasio yang dikembangkan manusia atau asing. Logi- 
ka khusus yang berlaku dalam lapangan ilmu pengetahuan 
alam tak dapat diterapkan di sini, karena dia tak dapat dise- 
derhanakan menjadi apa yang mendahului atau berasal dari 
akibat apa. Peristiwa itu bersifat kualitatif transenden, yan 
mengatas dari kesanggupan kesadaran indra intelektual u 
memahaminya, jadi bersifat post atau meta-rasional. 
prinsip itulah, maka setiap ciptaan Ilahi menjadi sua 
nisme, suatu kesatuan teleologis. Dan segal@geristiwa 
organis yang oleh ilmu pengetahuan algn ga@ terjadi 


secara mekanik kausal, hendaknya dgan ai suatu 
proses perkembangan yang teratur secfa t@piogis kausal, 
yakni seluruhnya terarah kepada sa 1 telos) terakhir. 
Jadi setiap bagian tahapan dari jua u, hendaknya di- 
pandang sebagai syarat suatu aMP harus dilalui dalam 
mencapai tujuan terakhir. Septr atakan oleh W. Stern, 
ahli ilmu jiwa dan filsuf 2sage man (1871) bahwa di alam 
organis ini, kita harus ima adanya suatu kausalitas yang 
elainkan secara “radial” (h. 269 
kum dapat dipandang sebagai hu- 


rhaltungsgesetze) atau dapat dipulang- 
. 285). “Segala aktivitas mengarah ke satu 












Menurut prinsip kausalitas mekanik, maka peristiwa di alam fisis terjadi 


dengan teratur, yang satu berhubungan dengan lainnya. Di alam tak ada pe- 
ristiwa yang tidak terjadi menurut tertib hubungan yang teratur dari apa yang 
mendahului dan apa yang kemudian. Jadi a mendahului b, b mendahului c, c 
mendahului d, dan seterusnya. Begitu pula dialah akibat c, c akibat b, dan b 
akibat a. 


153) 
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tujuan (xielstrebig)” (h. 427)5 “Jadi tugas yang terbesar dari 
seorang ahli ilmu alam ialah mencari dan menemukan hukum 
dasar yang paling umum. Darinya harus diperoleh gambaran 
tentang alam dengan cara deduksi. Tiada jalan yang logis akan 
membawa kita kepada hukum dasar itu, selain secara intuisi 
saja dan bersandar pada kesadaran akan pengala 





3. Pertumbuhan dan perkembangan suatu k 
sekali bergantung pada peningkatan kesa 
itu. Unsur yang baru itulah yang har, sa (dominate) 
sedemikan rupa dalam menggntegrasi enguasai, meng- 
atur, memimpin dan men n gg uanya seluruh unsur 
lanjutan yang terpancar &: a a tujuan yang hendak 
dicapainya. 


4. Bagi pertumbuhan d 


sekalian unsur lanju 


angan suatu kesatuan, maka 
s bekerjasama secara intensif dan 
dan harmoni antara unsur-unsur 






kecenderufgan Ginya secara Sean dan berusaha bersama- 
ara dan memperkuat keadaan batin yang sama. 











semakin lemah pengaruh unsur-unsur lanjutan itu. Mi- 
lektron dalam organisasi atom, atom dalam organisasi 
setssel dalam organisasi binatang, nafsu hewani dalam orga- 
nisasi manusia. 


) Person und Sache I, ketiga jilid tersebut ditulis pada tahun 1906-1924 

7) “Hochste Aufgabe des Physikers ist also das aufsuchen jener allgemeinsten 
elementaren Gesetzed, aus denen durch reine Deduktion das Weltbild zu ge- 
winnen ist. Zu diesen elementaren Gesetzen fuhrt kein logischer Weg sondaren 
nur die auf Einfuhlung in die Erfahrung sich stutzende Intuition” (Dr. Einstein, 
Mein Weltbild) 


@ 
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5. Ciri hakiki dari sesuatu bentuk hidup terletak pada pengab- 
dian dirinya ke bentuk hidup yang tingkatnya lebih tinggi. 
Alam mineral berpatutan dengan tujuannya diciptakan, jika 
melayani alam tumbuh-tumbuhan, dan dia sendiri jika me- 
layani alam hewani, serta kedua alam itu jika melayani alam 
insani, dan manusia sendiri melayani alam yang lebih tinggi 
tingkatnya (higher level of existence). Umumnya, suatu organis- 
me itu melayani satu prinsip teleologis, yakni untuk mencipgsk- 


kan sesuatu yang prinsipnya baru. Oleh sebab itu, aga 
mengajarkan agar keinginan hewani itu dimatikan, NA 
a 


bertentangan dengan fitrah manusia. Aga ang n 
itu bukan agama fitriah manusia sepertiggan?Ngma pd oleh 
Ouran Suci (30:30, 12:40, dan footnogg | 

6. Setiap kesatuan yang diciptakan, mak: AN meng- 
andung syarat-syarat yang harus di i terlebih dahulu ba- 
gi timbulnya sesuatu prinsip ba gkat perkembangan 
lebih tinggi. Dengan lain per etiap tingkat perkem- 
bangan ialah tingkat persjapan 1 tingkat di atasnya yang 
harus dilalui untuk megcakai an akhir, dan setiap prinsip 









an hubungan baru antara fak- 
atan Allah tersebut, yang menya- 
an Cinta Kasih-Nya (segi Rububiyah) 
mengatur, dan memimpin ciptaannya ke 
rnaan inilah yang dinyatakan oleh Sifat Rah- 
ngasih Allah. Pada setiap organisme tampak 
ada hasra@ untuk mengatasi pembatasan kemerdekaannya 
bergerak. Upaya itu dilakukan tiada putus dalam batas-batas" 
kesanggupannya untuk mencapai keadaan yang pasti terjadi, 


baru diciptakan ak: 
tor yang sudah 


takan dan m 


8) Batas itu istilah Arabnya disebut takdir atau gadr, yaitu ukuran yang telah 
ditetapkan Allah dan mengandung pengertian hukum. 
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yaitu falah” (kemenangan, sukses) atau pernyataan dan per- 
wujudan sifat-sifat baik dalam fitrahnya sebagai potensi yang 
laten. Upaya itu berupa perbaikan diri (se/f improvement), pen- 
ciptaan diri (self creation), perkembangan yang harmonis dari 
daya-daya batin (self realization) dan penyempurnaan diri (self 
perfection). Akibat salah atau tidak mempergungdffh potensi 
yang tersimpan sebagai fitrahnya itu, maka si Maiki 
iddin (Yang mempunyai hari pembalasan) 5 
setiap saat. 










7. Evolusi kreatif yang merupgkan ak vital dari Allah 
SWT akan menjadi pen (enggoe force) dari proses 
timbulnya organisme sec e "angsur yang semakin 
lama semakin tinggi. RM kreatif ini adalah meng- 
aktualisasikan Kehend 1 Kasih Sayang dalam segala 


aspeknya (lazim dis “Sifat Ilahi atau nilai-nilai itu), 


yang semakin tinggg ti perkembangannya semakin rumit 
organisasi atau Su Sekalian bentuk hidup pada ting- 






















kat perkeybanga'MFebelumnya, akan merupakan syarat dan 
persiap tu@ingkat berikutnya melalui amal perbuatan. 
Bent yang disebut manusia, adalah bentuk hidup ter- 


unia dalam mempersiapkan siklus perkembangan 
anjut di alam akhirat, yang kebesarannya tak terbayang- 
:17). Semua peristiwa di alam raya mendukung Daya 
Cipta dan Pimpin Ilahi serta memberi arah dari perjalanan itu 
semuanya, sehingga di samping kuasilitas yang immanet, maka 
ada pula ikatan batin antara bagian dari proses itu dan seluruh 
evolusi menjadi proses raksasa yang saling berhubungan dan 
mengikat secara fungsional teleologis. Perubahan yang terus 


9) Falaha berarti membajak atau mengerjakan tanah (S, Msb), sehingga yang 
tersembunyi didalamnya menjadi terbuka atau nyata. 


@ 
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menerus dan tak pernah putus di alam raya terus terjadi, yang 


sekarang dibentuk oleh yang terdahulu, dan pada gilirannya 
membentuk yang akan datang. 


Demikianlah, Our'an Suci menghendaki kita memandang 


hidup manusia bukan saja dari sudut keesaan dalam Allah dan ke- 


abadian, melainkan juga dari sudut evolusi kreatif yang TN, 
4. Beberapa Ciri Lagi dari Alam Semesta O 
Untuk memahami Islam dan Ao an 
maka kita perlu memahami kata-kata yani anyjur an Su- 
ci. Berbeda dengan bahasa kitab suci lainn Ng ahasa Our'an 
Suci adalah bahasa yang tetap hidup “Ng snya. Sejak dari 
saat Kitab itu diwahyukan kepada 1 uhammad, baha- 
sanya tidak mengalami ubahan baik susunan kata 
dad asehi - Nabi Suci wafat 
pada abad ke 7, tepatnya 163 - para sarjana Islam mem- 


dan maknanya. Sudah sejak g 











a (Mlologi dan linguistik), di samping 
ilmu ketuhanan dagfg?9ma (ilmu kalam, teologi), dan menyusun 
gga kata-kata yang dipakai Our'an Suci 
dan ucapan NaNi ammad s.a.w., dapat kita ketahui makna 
igi #tu makna yang tepat dan sama dengan yang di- 
pakai di zam3M beliau dan batas-batas pemakaiannya. 


a. Al-kaun, al-a'lam dan syaiun 


Perkataan yang berulang kali digunakan Our'an Suci menya- 
takan perbuatan Allah menciptakan segala sesuatu, kun fa-yakun, 


@ 
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Yadi, maka jadilah itu” (2:117, 3:46, 58, 6:73, dan sebagainya). 
Kata kun ialah bentuk perintah dari kata kerja kana. Karena dalam 
hal ini, kata kana adalah sempurna atau mutlak (kana tammatu), 
maka pelengkapnya sudah terkandung dalam kata kerja itu. Jadi 
kana itu berarti dengan hasola (Msb), yakni dia ada, jadigdiwujud- 
kan (direalisasikan) dan juga dia memerintahkan. IA 
itu dibentuk kata benda #aun. Dalam bahasa : 


disebut al-kaun, karena dia diadakan, dijadi saidkan 
atas perintah Penciptanya. Maka kata Na ti bahwa alam 
pada mulanya tak ada dan yang Mlebih da ada ialah Pencip- 
tanya. es 

Alam semesta disebufffuga .Wata benda itu berasal dari 
kata kerja alima, artinya dia au menjadi kenal akan sesuatu 


(S,O, Msb). Maka al ama-tama menyatakan sesuatu 

yang karenanya ora en tahu akan barang tersebut (S, O). 

Menurut beberapa (: Ouran Suci, kata a/-alam itu lebih 
8 ka 


banyak dipakgg me 





n sesuatu yang karenanya Sang Pen- 







emudian kata itu berarti a/-khalg, ciptaan dalam 
arti wuj ud atau benda-benda diciptakan (S, O), singkatnya 
jptaan dan dunia dalam arti alam semesta. Menurut As- 
Syarif?l Jurjani, kata itu dikenakan pada setiap jenis 
akhluk: alamul insi (alam insani), alamul jinni (alam jin), dan 
mul mala'ikati (alam malaikat), lain dari itu juga 'alamul- 
a'adini (alam mineral), alamun nabati (alam tumbuh-tumbuh- 
an), dan alamul hayawani (alam hewani) 

Sekalian pengetahuan manusia berkenaan dengan alam itu, 
mulai al alamus sogir (mikrokosmos) sampai kepada al alamul ka- 


bir (makrokosmos), dan ilmu pengetahuan bertujuan memperoleh 
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keterangan atau pengetahuan yang lengkap tentang sifat benda- 
benda (2:31) yang menyusun alam dan hukum yang menguasainya 
Jadi kata alam itu mengandung arti, pengetahuan dan hukum.. 
Dalam Ouran Suci berkali-kali dikatakan, bahwa “Allah 
Pencipta segala sesuatu dan Dia Yang Maha Esa, Yang Maha Agun g. 
Kata “sesuatu” itu dalam bahasa aslinya syai'un. Kata itu berasal 
dari kata kerja sya'a, dia menghendaki atau mengingini dan semaki# 







yang harus ada. Menurut Imam Raghib Isfaggni, 
takan apapun yang diwujudkan atau yangfiad b 


3:46, 5:17, 24:45, 28:68, 30:54, 42: a againya), dan yang 
dikehendaki Allah itu ialah mer n Rahmat atau Kasih 


Sayang-Nya. 











enciptanya sebagai pelaksanaan Kehen- 
atu tujuan tertentu, yaitu aktualisasi dan 
at-Nya. Alam semesta itu kemudian menjadi 
sumber sekaltgh pengetahuan manusia, dan setiap sesuatu di alam 


bekerja menurut tertib hukum, ada permulaan dan akhirnya. 


10) Muhammadu “bnu't Toyyi'1 Fasi, penulis “Catatan-catatan tentang Ga- 


mus” 


Keesaan Ilahi K 


b. Segala Sesuatu Ada Awal dan Ajalnya 


Di atas telah dikatakan, bahwa segala sesuatu ada awal dan 
akhirnya. Hal itu dinyatakan dengan jelas oleh Sabda Ilahi ber- 
ikut ini: 


“Badi langit dan bumi (-alam semesta seluruhnya) 





Dan apabila Dia menghendaki barang sesuatu 
hanya berfirman kepadanya: Jadilah, maka jadil 


2, 

Allah itu Badi' alam semesta, cin) ng mencipta- 
kannya tidak menurut contoh s$Mgatu yan sebelumnya (Ais, 
S), atau Yang membuat, meggrha n @a awalnya - sebelum 
alam itu ada - dan tidak @en maan sesuatu yang ada 


sebelumnya (S, Msb, O), Ag 1 menurut Kehendak-Nya 
sendiri (T'). Perbuatan taWan sesuatu yang sebelumnya tak 
ada, pada awalnya diggata @s/juga oleh kata kerja bada'a (10:4,34, 
29:19,20, 30: 11,27 


“Segala pygfi bagi,/ah, Fatir langit dan bumi...” (34:1, 6:14, 
90: 3ME6: 42:11) 








ir Berasal dari kata kerja fatoro (6:80, dan sebagai- 
ya dia mengadakan atau menghasilkan (sesuatu) yang 
ebelumnya tak ada (S, M, A, Mgr). 

rakhirnya sesuatu ciptaan Ilahi dinyatakan dengan kata 
, yang berarti mati, sebab mati mengakhiri masa hidup (R) dan 
amanya hidup yang telah ditentukan bagi manusia (Y). Kadang-ka- 
dang kata itu berarti juga kehancuran, seperti misalnya pada 7:185 
yang menjelaskan dekatnya aja! dari “orang yang mendustakan 


ayat-ayat Kami” (7:182). Perhatikan selanjutnya Sabda Ilahi yang 


150) 
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berikut, yang menjelaskan tentang ajal tata surya kita, alam se- 
mesta, setiap bangsa, dan manusia. 


“Apakah mereka tak merenungkan tentang dirinya? Tiada Allah 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantaranya, ke- 
cuali dengan benar, dan (untuk) ajal yang telah ditentukan. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia mengafiri adanya pertemuan 


dengan Rabb mereka” (30:8: 46:3) 
“Apakah engkau tak melihat bahwa Allah memasukkan malam 


dalam siang, dan memasukkan siang dalam malam, dan Ia mem- 
buat matahari dan bulan untuk melayani kamu, masing-masi 
menempuh perjalanan, hingga suatu aja/ yang telah ditetap 
dan bahwa Allah itu Yang Maha-waspada ter 
kamu lakukan” (31:29: 13:2) @ 








“Dan matahari bergerak terus ke tempatggjan tak 
dapat dilampauinya (atau ke suatu batas yan apkan, 
tempat perkisarannya akan berakhir T). I batasan) 


Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tahu” ( 


Maka tatkala penglihatan menjad abu n bulan menjadi 
gelap dan matahari dan bulan d an (- keduanya tak 


bercahaya lagi) - manusia akan ber pada hari itu: “Kemana 
harus melarikan diri? Ti teng berlindung tak ada !” (75: 











7-11) 

“Pada hari ketika b diubah menjadi bumi yang lain dan 
(begitu juga) la n mereka akan datang keluar kepada Allah 
Yang Maha aha Agung” (14: 48) 

“Apakah melihat bahwa Allah Yang menciptakan 


langit i, berkuasa untuk menciptakan yang sama dengan 
elah Dia tetapkan baginya ajal, tak ada ragu-ragu 
tentang NG. Tetapi kaum lalim tak menyetujui (- memilih) itu 
selai dari penyangkalan. (17:99, 30:8, 46: 3) 


“Dan tiap-tiap umat mempunyai ajal , maka dari itu, jika aja/ 
mereka tiba, ini tak dapat ditunda sedikitpun, dan tak dapat pula 
diajukan” (7:34, 10:49, 15:5). 


Keesaan Ilahi K 


“Dan tiada jiwa dapat mati, kecuali dengan izin Allah - waktu 
yang terbatas telah ditetapkan (kitaban mur'ajjaln)... (3:144) 


“Akan tetapi Allah tidak memberi tangguh kepada suatu jiwa, 
apabila gjalnya telah tiba. Dan Allah itu Yang Maha-waspada 
akan apa yang kamu kerjakan”. (63:11) 

“Tiap-tiap jiwa pasti merasakan mati... (21:35, 16:70: M:25, 
40:67) 


“Kami telah menentukan kematian diantara ka 
tidaklah dapat dikalahkan, Agar Kami mengub 


mu, dan menumbuhkan kamu menjadi apa 
(56:60-61) 
“Apa yang ada pada kamu sek erlalu dattgerakhir, dan apa 


yang ada pada Allah tetap aggpun lan@lamany2” (16:96) 


“Setiap sesuatu padanya @kli ba “berlalu dan berakhir) 
Dan kekallah selama-lama abfgkau, Tuhannya keagungan 
dan kemurahar” (55: 2 
Allah itu 4l-Akhir, Yan 


artinya Yang tetap 
suara maupun yan 1. 














sekalian ciptaan-Nya, baik yang ber- 
binasa (N) 


ku taan lagi 








ang di bawah ini mengemukakan beberapa buah 


iakanlah Nama Rabb engkau, Yang Maha Tinggi, Yang 
Sptakan, kemudian menyempurnakan dan Yang menetapkan 
uran (bagi setiap ciptaan-Nya), kemudian memimpin dan 
membawa (nya) terus dengan kebajikan pada jalan yang benar, 
hingga tujuannya tercapai” (87: 1-3) 


“Dia ialah Yang kerajaan langit dan bumi kepunyaan-Nya dan 
Yang tidak mengambil anak bagi diri-Nya dan Yang tidak mempu- 
nyai sekutu dalam kerajaan ini dan Yang menciptakan segala sesua- 
tu, kemudian menetapkan suatu ukuran (tagdir) baginya” (25:2, 
54:49: 80:19) 


@ 


6 


oleh bumi dan dari jenis mereka dan dari apa yang tidak merekg,pe 


perempuan” (53:45, 75:39, 9253) “Dan telah gim 
segala sesuatu yang hidup” (21:30, 11:7), @rik Af 
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“Sesungguhnya Allah telah menetapkan suatu ukuran (gadr) bagi 
segala sesuatu”. (65:3, 13:8, 76:16, dan sebagainya) 


“Dia berkata: Rabb kami ialah Yang memberikan kepada segala 
sesuatu sesuai terciptanya, lalu memberi petunjuk (kepadanya) 
(20:50: 26:78: 43: 27) 


“Dan dari segala sesuatu telah Kami ciptakan pasangan, agar 
kamu suka memperhatikan” (51:49: 36:36, 43:12).” 


Pasangan (polaritas) diciptakan dari “apa yang ditumbuh 





(24:45) “maupun manusia” (25:54, 86:6, 32: 










“Sesungguhnya Allah itu yang menu ji-bijian dan 
biji kurma. Ia mengeluarkan yang ang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari yangfht ah Allah. Lalu ba- 
gaimana kamu dibelokkan. Yang singkan pagi hari, dan 


dan bulan untuk perhi Inwadalah takdir (pembatasan) 
aha-tahu. Dan Dia ialah Yang 


lam kegelapan di daratan dan di lautan. 
lah menjelaskan ayat-ayat kepada kaum 
ialah Yang menumbuhkan kamu dari jiwa 
» lalu (bagi kamu) adalah tempat peristirahatan 
di dunia) dan tempat penyimpanan (-kubur). 
Sesun ya Kami telah menjelaskan ayat-ayat kepada kaum 
yang mengerti. Dan Dia ialah Yang menurunkan air dari awan, 
lalu dengan itu Kami keluarkan tunas segala tumbuh-tumbuh- 
an, lalu dari (tunas) itu Kami keluarkan (daun) yang menghijau, 
yang dari (daun) itu Kami keluarkan biji-bijian yang bertandan- 
tandan, dan dari pohon kurma, dari mayangnya keluar setandan 










O 
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buah kurma yang mudah diraih, demikian pula kebun anggur dan 
zaitun dan delima, yang serupa dan tak serupa. Lihatlah buahnya 
tatkala ia berbuah dan masaknya. Sesungguhnya dalam hal ini 
adalah tanda bukti bagi kaum yang beriman. Dan mereka meng- 
anggap jin sebagai sekutu Allah, padahal Dialah Yang mencip- 
takan (jin) itu, dan mereka mengakukan Allah mempunyai anak 






sifatkan (kepada-Nya). Yang menciptakan langit 
bermula sekali dan tidak menurut persamaan ( N 
yang ada sebelumnya. Bagaimana Dia memp 1 1 YR 
padahal Dia tak mempunyai istri? Dan Dip ptakan segala 
: # Itulah Allah, 


ia, Yang mencipta- 


SG 












Rabb kamu sekalian. Tak ad 
kan segala sesuatu, maka da 
Dia itu Yang menguasai 


“Demikianlah Tuhan Yan 
dan yang kelihatan, Y: 
Yang telah membuat d. 


6-7) 








hat bumi gersang, tetapi setelah Kami turun- 
snya, (bumi) itu bergerak dan mengembung dan 
bermacam-macam tumbuhan yang indah” (22:5, 


engkau melihat gunung -- engkau mengira itu kokoh kuat 
an itu berlalu seperti berlalunya awan, hasil pekerjaan Allah, 
ng telah menjadikan segala sesuatu dalam bentuk yang sempurna. 
Sesungguhnya Dia itu Yang Maha-waspada terhadap apa yang 
kamu kerjakan” (27:88) 


“Setiap saat Dia sedang mengerjakan suatu urusan” (55:29) 


“... Ta menambah dalam ciptaan, apa yang Ia kehendaki. Sesung- 
guhnya Allah itu Yang menguasai segala sesuatu” (35:1) 


& 
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5. Terjadinya Alam Semesta dan perkembangannya 


Seperti telah dinyatakan terdahulu, ajaran pokok tentang 
evolusi kreatif diterangkan dalam Our'an Suci dengan memben- 
tangkan hukum-hukum umum yang menguasai evolusi itu dalam 
surat pembukaannya, Al Fatihah dan uraiannya dalam Our annya 






sendiri. Dengan demikian, kita memperoleh pandangan tentgi# 


yang memahaminya dengan akal”. Me 
terutama tugas ilmu pengetahuan. glan j 1 

dijelaskan pula dengan amob an dengan perkem- 
bangan mudigah (embrio) dalam ngan ibu, hingga timbul- 
nya suatu unsur yang bar 12-14, 75:36-40), perkembangan 







Ilahi yang disampgg kepada para Nabi (3:7,64: 61:6, 57:26, 
14:4, 5:48, 16: NLUS 7, 9:33, 5:3), asal alam semesta, terjadi- 


ng lain (14:48, 17:99), sebagaimana halnya juga 
dengan mantMa (17:98,99, 14:19-21, 58:60,61 dan sebagainya, 
kosmogoni dan kosmogeni) 

Jelas sudah, bahwa Our'an Suci bukanlah Kitab tentang ilmu 
pengetahuan, sekalipun mengajarkan kebenaran-kebenaran yang 
hanya terdapat “dalam hati orang-orang yang diberi ilmu” (29:49, 


@ 
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58:11). Our'an Suci terutama adalah Kitab yang menyatakan Ke- 
jayaan, Kebesaran, Keagungan, Kebaikan, Cinta Kasih, Kesuci- 
an, Kekuasaan dan Pengetahuan Ilahi Rabbi. Kalau Our'an Suci 
menanamkan ajaran tentang evolusi kreatif kepada akal dan hati 
manusia dengan berbagai jalan, maka yang diperkatakag hanyalah 


garis-garis besarnya saja. Adapun sebabnya karen an jalan 
evolusi kreatif yang progresif itulah Allah Ta kan 
Kehendak-Nya mengaktualisasikan Kasih ,Sa alam 
bentuk cipta-ciptaan (1:1). Dan dengan ja pula, manusia 


sebagai makhluk yang biologis empat dukan yang ter- 
tinggi di dunia ini, harus meggala p@nnya, yaitu ikut serta 
menyumbangkan bagian d tu usaha melaksanakan 
Kehendak Ilahi pada dirinya i 


1. Kosmogoni 


Kosmogoni at tentang terjadinya alam semesta dan 
perkembangaggya » salah satu bagian dari ilmu falak yang 


paling suli aling kurang memberikan kepastian (ENSIE). 









telah silam, dan ini sekurang-kurangnya dua atau tiga 
hun yang lampau". Karenanya masalah itu tak mung- 


Selain dari sumber-sumber yang kami sebutkan pada tempatnya, maka ke- 
erangan kami peroleh dari Eyre & Spottiswooed, Atoms and the Universe, an 
account of modern views on the structure of matterand the universe, London, 
1956, G.O. Jones, J. Rotblat dan G.J. Whitrow, Van Atoom tot Heelal, Uitg. 
Het Spectrum, Utrecht, 1956: A Key to Heavens, by Leo Mattersdorf, with a 
deep debt of gratitude to Prof. Albert Einstein, Fawcett Publications, Inc.,New 
York, 1956, Op weg naar het Oneindige, door Dr. A.A.E. Wallenguist, dosent 
in de astronomie a.d. Universiteit te Uppsala (Swedia), uitgave Bosscha Ster- 


@ 





H Terjadinya Alam Semesta & Perkembangannya 


kin dipecahkan dengan menempuh metode-metode empiris, dan 
kebanyakan ahli teori tentang alam semesta menyerahkan rahasia 
tentang asal mula semesta alam itu kepada teologi dan filsafat 
untuk dipecahkan. Beberapa teori dan hipotesis yang pelik dan 
membangkitkan fikiran telah dibentuk oleh ahli ilmu perbintang- 
an, ahli kosmologi, dan para filsuf. Akan tetapi mereka sendiri 
tahu benar, bahwa teori itu bukan suatu pernyataan tentang fa 

atau pengetahuan positif, melainkan suatu metode lukisa 





lah hasil renungan yang didasarkan atas apa y@Mg telah Mifati, 
bersifat spekulatif, tidak pasti, dan disusun @n aMBd (jika 
mungkin) menerangkan fakta-fakta yan Miang d1 suatu su- 






dut pendapat yang mereka Seepian sebel repa mengetahui 


jauh mengatas dari 
penglihatan mental manusia (uli aka itu tak mungkin 


diajukan sesuatu bukti. 








TMuniverse and Dr. Einstein dan 
kue In", memberi gambaran tentang 


Lincoln Barnet, pen 
penulis teks The Won 


tak berdayanya ma engatasi kesulitan-kesulitan yang diha- 


menyusun kembali bagaimana unsur- 


dapinya, bila di 


unsur yang sun alam semesta mula-mula dibentuk. 


renwacht Lembang (Java), 1934, Life on other Worlds, Sir. H. Spencer Jones, 
The New American Library, 1956, Majalah Scientific American, Vol. 201, No. 
2, 5, 6 (Aug., Nov., Dec., 1959) 

12) The World We live in, by the editorial staff of Life and Lincoln Barnett, 
Time Incorporated, New York, 1955. 
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“.. bukan hanya luasnya alam semesta saja yang mencabarkan 
hati ahli kosmologi. Bilamana dia mendekati tapal-tapal ba- 
tas penglihatan yang jauhnya dua ribu juta tahun cahaya atau 
12.000.000.000.000.000. 000.000 mil, maka akan dijumpailah 
teka-teki teka-teki yang mengingatkan agar dia jangan terlalu me- 
nyangka - sebagaimana biasanya manusia itu cenderung menyang- 
kanya - bahwa dia dapat mengenakan keterangan yang ggftroleh 
dari pengalamannya yang terbatas pada lingkup di du Lim 
jurang-jurang ruang dan waktu yang tak terduga 
alasan untuk membenarkan bahwa sekalian sis eng TNUrIA 
akan menjadi tak berguna bilamana dia menc AW 1 

pemandangan-pemandangan kosmos mona penger- 
tian-pengertian tentang ilmu u an bentM@Bpfng berasal dari 
indra kita yang terbatas itu bagai mungkin memahami alam 
semesta yang ruangnya tak M.) ig memandang ke dalam 


atas. Ji 
kehampaan, maka berhaa 1 dgngan pengertian-penger- 
tian umum, seperti tg gga (infinity) dan keabdian 
i 


(eternity), yang dalam i engetahuan dan daya angan- 
angan bersama-sama b4gii epi kegelapan, dan barangkali dia 


















hanya dapat men kata filsuf Schiller", (Alam semesta 
itu suatu fikiran 80) 

“Walaupunfbila kata melihat ke belakang dalam waktu, masalah- 
masala g dlam semesta yang meluas itu sukar dipahami, 


tiap usaha menerka apa yang ada di luar jangkauan 
n dengan teleskop, maka timbullah teka-teki teka-teki 
ak kurang muskilnya. Dalam hal itulah kosmologi mening- 
lapangan manusia yang biasa. Dalam usahanya untuk me- 
ahkan apa yang menampakkan diri dan kenyataan sebenarnya, 
maka ilmu itu memasuki lapangan pentajridan (abstraction), yang 
konsep-konsepnya sama sekali terpisah dari alam yang kita lihat 


| 


13) Dengan teleskop di Mt. Wilson dan Mt. Palomar Observatorium dan te- 
leskop radio orang dapat melihat sejauh dua ribu juta tahun cahaya. Satu tahun 
cahaya — jarak yang ditempuh cahaya dalam waktu 1 tahun - #/- 9,5 bilyun 


km. 


14) 


Ferdinand Canning Scott Schiller, filsuf bangsa Inggris (1864-1937) 


198) 
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dan raba, yang diungkap oleh indra-indra manusia... Dalam ke- 
mahabesaran kosmos yang di dalamnya begitu banyak pengertian 
yang lazim di dunia kita akan menjadi mengecewakan kita. Ilmu 
ukur Euclides yang sederhana itu barangkali akan menyesatkan 
juga kita... Pada masa perhentian kemajuan manusia saat ini, maka 
kosmologi mendapati dirinya tersisihkan dari alam kesan-kesan 
indra biasa. Ahli-ahli teori mereka terus menerus disiksa oleh 
ketidakpastian tentang pilihan konsep-konsep mereka, dan dike- 
rumuni oleh keragu-raguan tentang ketelitian keterangan yang 
mereka berikan. Seluruh pemandangan dari galaksi-galaksi yang 
bergerak ke luar sangat cepat dan ruang yang meluas tak terhin 
akan mempengaruhi daya angan-angan para ahli Ta) 


meragukan struktur pengamatan yang rumit dan 








deduktif di mana semua pengamatan dibangun @ a- 
pun menakjubkan pengertian-pengertian yan mu 
fisika modern dalam bidangnya, namun il mbah 
banyaknya teka-teki karena memasukkan p tu, yakni 


ketidakpastian dan keduaan (duality) d 
yang kita diami. Sekarang kita tidak dapa 
dengan faham-faham lama tentan s@gsta yang biasa kita 
lukiskan. Dalam ilmu pengetahua ah jelas bahwa massa 
dan energi itu sama. Dan begitu pulMgftang dan waktu menjadi 


tak dapat dibedakan pada 
diselubungi. Karena dib 


OS &: yang paling jauh, luas dan 
ngan konsepsi-konsepsi yang tak 
ah penjara indra-indranya, maka 
raba dalam senja yang menyuramkan 
batas kedua li pemandangannya. Pada satu fihak, alam 










lain alam g dafPwaktu yang batasnya tak dapat diselami dan 


diten cabarkan hati kita. Apakah manusia sewaktu-wak- 
tua t menyelaminya lebih dalam, maka hal itu hanya dapat 
dijawab dengan harapan yang tidak pasti” 


2. Allah dan Ciptaan Bintang Kemintang 


“Allah -- tak ada Tuhan selain Dia, Yang hidup, Yang maujud 
sendiri, yang sekalian makhluk maujud karena-Nya. Dia tak ter- 
kena kantuk, dan tak pula tidur. Apa saja yang ada di langit dan 


@ 
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apa saja yang ada di bumi adalah kepunyaan Dia. Siapakah yang 
dapat memberi syafaat di hadapan-Nya kecuali dengan izin- 
Nya? Dia tahu apa yang ada di depan mereka dan apa yang ada 
di belakang mereka. Dan mereka tak mencakup sedikitpun akan 
ilmu-Nya, kecuali apa yang Ia kehendaki. Ilmu-Nya terbentang 
luas di langit dan di bumi, dan pemeliharaan keduanya (langit 
dan bumi) tak akan melelahkan Dia. Dan Dia itu Yan ha- 


luhur, Yang Maha-agung'”.(2:255) 


“Atau apakah mereka berkata: Ia (Muhammad) h m 
at-buat itu (mengarang Ouran)?. Tidak, meygka 

iman. Maka biarlah mereka mendatangkay 
jika mereka orang yang benar. Atau apaka a diciptakan 
tanpa sultu sebab) Atau 
au @akah mereka yang 


h 
perti itu, 











tanpa suatu perantaraan cipta 
apakah mereka yang mencifikan" 
menciptakan langit danggumi' i 
Atau apakah mereka memp 
sisi mereka? Atau apakah m 
mutlak? (52:33-37) 


“Dan tiada suatu g ainkan perbendaharaannya ada pada 
Kami, dan Ka urunkan itu kecuali menurut ukuran 
yang diketahui” (1 : 63:7) 

Ny perbendaharaan-perbendaharaan langit 
n orang yang tidak beriman kepada pemberitaan- 


empunyai kekuasaan yang 









ini dan yang lain-lain berikutnya menyangkal Bebel, Kitab 
Kristen, yang mengajarkan bahwa setelah dalam waktu enam hari 
dijadikan langit dan bumi serta dengan segala isinya, maka pada hari 
g ketujuh sesudah disampaikan Allah pekerjaannya, yang telah diperbuatnya 
maka berhentilah Dia (He rested, heeft Hij gerust) pada hari yang ketujuh 
itu dari pada pekerjaannya, yang telah diperbuatnya” (Kejadian 2:1,2). Karena 
menurut OGur'an Suci “setiap sa'at Dia sedang mengerjakan suatu urusan” dan 
“Dia menambah dalam ciptaan apa yang dikehendaki-Nya” (55:29, 35:1) dan 
ciptaan dan pemeliharaan sarwa sekalian alam tidak melelahkan Dia” (46:33, 
50:38), maka Allah tidak memerlukan istirahat. Sifat “memerlukan istirahat” 
itu ialah salah satu diantara sifat-sifat ketidak-sempurnaan Tuhan agama Kris- 
ten yang tersebut dalam Bibel. 
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pemberitaan Allah, itulah orang-orang yang menderita kerugi- 
an.” (39:63, 42:12) 


Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah, Yang menciptakan la- 


ngit dan bumi dalam enam masa, lalu Ia bersemayam di atas 


Singgasana, mengatur perkara"... (10:3, 32:4) 


16) Kata-kata “Dia bersemayam di atas Singgasana Kekuasaan” dalam baha- 
sa aslinya istiwa 'ala'l arsy. Kalau kata kerja istiwa diikuti “ala, maka arti 
sama dengan istaula, artinya dia mempunyai (memperoleh) kekuasaan ata' 
suatu (M, O, S) atau Dia (menjadi) teguh atau kukuh (S, M, T). Menytrea 
Raghib Isfahani (op.cit.), kalau kata kerja itu berpelengkap (ransiti a, 
maka kata itu mengandung arti al-istila', yakni “dia atas dar esta 
alam sekalian, sehingga segala sesuatu sama-sama djjauas a”. Si se- 
suatu sama dalam hal hubungan dengan Dia, sedegukia i 
barang yang satu lebih dekat kepada-Nya dari ya#g Igi 
perti badan-badan yang ada di suatu tempat dan tid a dptempat lain” (T) 
Arsy ialah “suatu benda yang didirikan untuk, at Wprteduh (mizollah)”, 







umumnya dibuat dari batang atau buluh (9 suatu yang beratap” 
(R). “Takhta atau singgasana (sarir) s dut “arsy, karena tinggi- 
nya (summiya maj-lisu s-sultoni “aryanG! bi- ulussihi) dan dipakai 
untuk menyatakan kekuasaan (al-gizzu), itas (as-sultonu), dan peme- 


rintah (al malakah)” (R). Kat 
Allah itu ialah satu diant 
ngetahui sebenarnya, kec 
kan sebagaimana an 
(“Arsy “Ilahi ma la 
laisa kama tadh 


m @ghib Isfahani selanjutnya: “Arsy 
ra-perkara yang manusia tidak me- 
a dari namanya sajd dan (arsy) itu bu- 
gan Dmum menyangkanya”, yaitu tahta Allah 
u'l basyaru 'ala'l hagigati illa bi'l-ismi wa 
ihi auhamu'l “mmati). Arti yang sebenarnya dari 
n atas ciptaan atau pemberian pimpinan kepadanya. 
sudah terang bertalian dengan pernyataan dan perwu- 
at pokok yang tersebut dalam surat Al Fatihah, yaitu: Rabb, 
Rahman, Rahim, dan Malik (1:1-3). Sifat-sifat inilah yang mendahului segala 
sesuatu, meliputi segala sesuatu, menyebabkan segala sesuatu ada dan men- 
capai kesempurnaannya dan tetap ada sesudah segala tak ada lagi. Karena itu, 
keempat Sifat pokok itu disebut hamalatu '1 arsy, pemikul-pemikul Singgasana 
Kekuasaan Allah di alam yang ada sekarang (hadith Nabi Suci Muhammad, 
yang dikutip oleh sekalian ahli tafsir, Rz, Kf, Bd). Karena alam akhirat itu ialah 


& 
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“Dia mengatur Urusan itu dari langit sampai ke bumi... (32:5) 


“Apakah mereka tak melihat bahwa Allah, Yang telah mencip- 
takan langit dan bumi dan tak merasa lelah menciptakan itu, Ia 
kuasa memberi hidup kepada orang yang mati? Ya, sesungguhnya 
Ia Yang Berkuasa atas segala sesuatu” (46:33) 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan langit dan bu 
apa yang ada diantaranya dalam enam masa (atau melg 
tingkat perkembangan), dan Kami tak terkena lelahj 


“Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah, Yang 


ngit dan bumi dalam enam masa, dan Dia 5x sg 
Singgasana. Dia membuat malam menyeli iY ng, yang ke- 









jar-mengejar tak ada putus-p menciptakan) 
matahari dan bulan dan bi 

melayani (manusia) den . 
cipta dan daya-pimpin @ 
Allah, Tuhan sarwa sekalia P 4) 


“Allah ialah Pencipta dan Dia memelihara segala 
sesuatu.” (39:62) 
Permulaan E h bintang - benda langit yang masing 
masing terjadigia S ang teramat banyak sekali dan sangat pa- 


gan 0 dirinya menghasilkan pemancaran yang 





gs dibuat untuk 
esungguhnya daya- 









engkap dari kenyataan rohani dalam kehidupan di dunia ini, 
alam akhirat itu jadinya ada manifestasi yang baru dari keempat 
ok itu, sehingga yang “memikul Singgasana Kekuasaan Rabb engkau 
atas mereka (malaikat-malaikat) pada hari itu delapan” (69:17) Sifat-sifat 
idimanifestasikan dan direalisasikan denganperantaraanmalaikat-malaikat. 
alau Sifat Maha Kuasanya Allah itu dinyatakan dengan kata-kata istiwa ala'l 
arsy, maka Sifat Maha Tahu-Nya dinyatakan dengan kata kursi (lihat 2:255 di 
atas ini), yang selain berarti singgasana atau kursi (TA, 9), mengandung juga 
arti ilmu atau pengetahuan (A, 9). “Kursi-Nya ialah Pengetahuan-Nya” (dj, 
B 65:11, 44). Seorang terpelajar disebut ahlu 1 kursi dan menurut peribahasa 
Arab: khairu "nnasi'l karasi berarti orang-orang terbaik itu ialah kaum terpe- 
lajar 
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dapat dilihat, seperti matahari kita -, hal itu diberitahukan kepada 
manusia sebagai berikut: 


a) “Segala puji kepunyaan Allah, Yang menciptakan langit dan 
bumi dan Yang membuat gelap dan terang. Namun orang-orang 
kafir membuat tandingan terhadap Rabb mereka” (6:1) 


b) “Lalu ia menuju ke langit dan itu adalah uap uap (dukhon)", 
maka ia berfirman kepadanya dan kepada bumi: Kamariah ka- 
mu berdua, dengan ketaatan atau dengan paksa. Dua-duanya 
berkata: Kami datang dengan ketaatan. Lalu ia menentukan itu 
tujuh langit dalam dua hari (atau dua tingkat perkembang 
dan Ia mewahyukan kepada tiap-tiap langit perkaranya. 






Kami menghias langit yang terdekat'' denga 


yang gemerlapan'” dan (Kami membuat itu) Mukm 
adalah tagdir (penetapan/putusan) Tuhanfffhn 
Yang Maha-tahu” (41:11-12) 


c) “Apakah orang-orang kafir tak tahu ba 
dahulu tertutup, lalu itu Kami belah. membuat dari 
air segala sesuatu yang hidup. Apak: ak akan beriman? 
“(21:30) 

d) “Allah ialah Yang meninggikgn langit Tanpa tiang yang dapat ka- 


1 at4PSinggasana, dan Ia membu- 
at matahari dan bula: elayani (kamu). Masing-masing 










n ayat-ayat agar kamu yakin akan adanya 
b kamu” (13:25 31:10) 





Op.cit., catatan 


1) 
18) As-sama 'u'd-dunya ialah langit yang terendah, yaitu yang terdekat ke- 
pada kita (Az,T) 

19) Masobih ialah jamak misbah. Kata itu semakna dengan siraj atau pelita, 
yang pada ayat ini besar lagi gilang gemilang dan berkilauan (Bd), yaitu 


bintang 
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e) “Kamukah yang lebih kuat dalam ciptaan ataukah langit? Ia 
membangunnya. Ia meningkatkan tingginya, dan menyempurna- 
kannya. Ia membuat gelap malamnya, dan Ia mengeluarkan sinar 
terangnya. Dan bumi, Ia melontarkan itu sesudahnya.” (79:27-30) 


f) “Yang menciptakan mati dan hidup, agar Ia menguji kamu 
siapakah diantara kamu yang paling baik perbuatannya. Dan Ia 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-pengampun. Yang 1 
kan tujuh langit serupa. Engkau tak melihat kead 
seimbang dalam ciptaan Tuhan Yang Maha-pem 
danglah sekali lagi, apakah engkau melihat ada k : 
pandanglah berkali-kali, pandangan dikau bk kepada 
engkau berpusing-pusing dan melelahkan." ) 


Ta umbuh-tumbuh- 


arMringit, la meninggi- 













g) “Matahari dan bulan mengiku 
an dan pohon bersujud (kep@-N 
kan itu, dan Ia meletak@ ner 


Berdasarkan Sabda II 


bintang (termasuk mata 






1 Atas itu, terjadinya bintang- 


semesta, dapat dijel gai berikut. Pada mulanya dibentuk 
dua buah bola raks ola kegelapan (a sphere of darkness)" 
dan bola cahayg (a $ of light”. Sesuai dengan hukum tentang 












20) Merg u “bnu Muhammad “bni Arafah (Niftowaih) 
21) TN rut DT. George Gamow, professor fisika pada Universitas Geor- 
A5 ton, sekarang pun dalam ruang-ruang diantara bintang-bintang 


@tinggal sesudah bintang-bintang dibentuk. Sebagian awan-awan raksasa itu 
@enampakkan diri sebagai nebula yang bercahaya dan sebagian lagi sebagai 

ebula yang gelap (The Birthand Death of the Sun, The New American Libra- 
ry, 1956, hh. 165f dan 185). Sepanjang pengetahuan kami, tak ada ahli ilmu 
falak yang mengemukakan hipotesa tentang adanya dua jenis bola itu. Menurut 
hipotesa awan debu (“Dust Cloud Hypothesis” ) Dr. Fred L. Whipple, Univer- 
sitas Havard (1948), bintang-bintang terjadi karena debu kosmis memampat 
dan membeku sepanjang masa seribu juta tahun. Menurut teori Abbe Lemaitre, 
ahli kosmologi bangsa Belgi, asal alam semesta ialah satu atom yang mentak- 
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diciptakan segala sesuatu berpasangan, maka perpaduan kedua 
bola itu menghasilkan dukhon (b), yaitu uap atau zat seperti gas. 
Awan gas itu kemudian merapat atau “bertaut tanpa celah”, lalu 
dipisah-pisahkan (c) menjadi bintang-bintang. “Langit dan bu- 
mi, yaitu bintang-bintang, galaksi-galaksi, tata-tata matahari, sa- 
telit-satelit, bulan-bulan, dan sebagainya diciptakan dalam enam 
masa (10:3, 50:38), sedangkan ciptaan lainnya dalam dua m 
(b), seperti bumi (41:9,10). Dengan perkataan lain, sekalian,be 






da langit diciptakan menurut hukum (tagdir) yang samz 
alam semesta seluruhnya dikuasai oleh huku kum d 
kepadanya, hal ini nyata dari kata-kata “karigilat. in keta- 
atan” (b). Khususnya pada ayat 67:3 (f) @n N menarik 
perhatian kita kepada teraturnya alam sem kf#atuan hukum 
yang berlaku di dalamnya, dan adany yang seimbang 
antara ciptaan-ciptaan Ilahi. Di sgigsruhMajam tidak ada “keti- 
dakselarasan” sehingga benda-ben longan tunduk kepada 
hukum yang berbeda-beda, agfupup terjadi “kekacauan” sehingga 
suatu hukum tidak bekerj ra Serupa. Sifat keberaturan dan 
kesatuan hukum itula isebut ayat atau tanda-tanda nyata 
tentang adanya D ng Maha Esa, Maha Kuasa, dan Maha 
Tahu, Yang m n memelihara seluruh ciptaan-Nya. “Ia 
mewahyuka da Plap-tiap langit perkaranya” (b) menyatakan 





jubkan be (primordial super-atom) dan meledak. Dr. George Gamow 
mengajarkan, bahwa pada mulanya inti alam semesta ini ialah suatu neraka 
yang terjadi dari uap yang sama jenis dan mendidih pada suhu yang tak dapat 
bayangkan tingginya. (Lincoln Barnett, The Universeand Dr. Einstein, hh. 109, 
112). Sir James Jeans menduga bahwa alam semesta mula-mula penuh dengan 
gas, yang dipisah-pisahkan menjadi nebula-nebula gas, kemudian barulah ter- 
jadi bintang-bintang (Dr. George Gamow, op.cit., h. 200) 
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bahwa setiap ciptaan akan membantu mencapai suatu tujuan”. 
Selanjutnya “tanpa tiang yang dapat kamu lihat” (d) atau gaya 
gravitasi dan gaya-gaya elektromagnetik, demikian pula bintang- 
bintang yang terpencar dalam ruang yang tiada terhingga jarak- 
nya (Rz) atau “meningkatkan tingginya” (e)?, takkan myngkin ada 
sebagai kenyataan (L, S, O) 

Menurut spekulasi metafisis Dr. George sar- 
kan adanya unsur-unsur radioaktif seperti ugan a rum, 
maka bintang-bintang terjadi sebagai beri 







“Sekali peristiwa, pada waktu semesta ai berkembang, 
maka dapat dipandang sebaggi kep@jan Hwa bintang-bintang 


demikian cairnya seningegggaen 8 sc ruang yang ada. Kare- 
na hakekatnya ia merupaKin gas, 


a akan meluas tiada sela. 


Kemudian karena pengaruh ngang tak tetap, maka gas yang 
meluas tanpa sela itu t 2 menjadi beberapa awan atau 


boleh dikata sebagai “t gas” tersendiri, kemudian menge- 
rut menjadi bint t seperti yang kita ketahui sekarang”. 
Pada catatan hala sama, dikatakan bahwa gas pada ting- 








a Muhammad Ali, op.cit., catatan 2201a 

tang terdekat kita setelah matahari ialah Alpha Century, yaitu bintang 
g paling cemerlang dalam susunan bintang Centaurus, dan jaraknya 4,3 ta- 
cahaya. Jarak antara bumi dengan Sirius — 52.000.000.000.000 mil (1 km— 
0,62 mil), dan jarak antara dua galaksi yang berdekatan rata-rata 2.000.000 ta- 
un cahaya (Dr. George Gamow, One, two, three... infinity, The New American 
Library, 1957, hh. 263, 277, The Birthand Death of the Sun, h. 184). Jarak an- 
tara bumi dengan matahari rata-rata 149.675.000 km, dan kapal terbang yang 
terbang siang malam dengan kecepatan 200 km/jam akan memerlukan waktu 
85 tahun untuk menempuh jarak itu. Jarak antara bumi dengan bulan berubah- 
ubah rata-rata antara 356.000 dan 406.000 km. 
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kat permulaan “terjadi dari uap-uap segala unsur yang berlainan”, 


yaitu “unsur-unsur kimiawi (terutama yang radioaktif)?” 


Pada akhir karangan yang lainnya, One two three...infinity (h. 
311), Dr. George Gamow memberi keterangan lebih lanjut. Pada 
tingkat permulaan sekalian zat yang dapat kita lihat tersebar di se- 
luruh ruang sejauh mata memandang dengan teleskop Mt. Wilson, 
yaitu dalam lingkungan yang radiusnya 500.000.000 tahun ca 


ya, dimampatkan menjadi suatu bola cairan nuklir universal,ya 


padat dan panas sekali. Kepadatan ekstra itu, tidak berta a 
Karena meluas dengan cepatnya, sehingga dal aktu b pa 
jam menjadi sama pekatnya dengan air, ma diindang 


sebagai suatu kepastian, bahwa kira-kira @da u Yu gas yang 












serupa dan tadinya meluas tanpa sela itu t hgpisah menjadi 


awan-awan raksasa dari gas biasa yang 1, bentuknya tak 
teratur, besarnya berbeda-beda dan T1 molekul-molekul. 
mbil bentuk bola yang 
tang. Karena dibelah-be- 


lah oleh perluasan yang b ung terus, maka bintang-bintang 







n kelompok-kelompok menjadi 


awan-awan yang dung bintang-bintang, setiap kelompok 


raksasa dari bi ng itu disebut galaksi”. 


26) Yang disebut galaksi (tata bintang-bintang atau tata galaksi) itu ialah 
suatu kesatuan atau kumpulan raksasa dari bintang-bintang, yang semuanya 
beredar mengelilingi suatu pusat gaib yang berkisar dan terjadi dari zat air 
(hydrogenium). Tata surya kita merupakan suatu bagian yang kecil sekali de- 
kat tepi suatu galaksi, yang disebut “Bima Sakti” (Milky Way). Galaksi itu 
bentuknya seperti lensa cembung, yang garis tengahnya #/- 100.000 tahun ca- 


& 
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Perbuatan mencipta bintang-bintang dan galaksi-galaksi itu 
ialah suatu proses, yang diduga mulai 2.000 juta tahun yang lalu 
dan berjalan terus menerus hingga sekarang. Di seluruh ruang 
angkasa raya materi terus menerus dibentuk dan memampat jadi 
diantara 


galaksi-galaksi. “Ahli-ahli ilmu bintang percaya, bah 





gantung dalam ruang-ruang angkasa yang dala 
ses yang sama dan perlahan-lahan dari ciptaan 
masih berjalan terus” 






3. Ciptaan Tata Surya” dan 
@ 

Telah berabad-abad @ma ah Wahli ilmu perbintangan 

berusaha memecahkan mas teyadinya di bumi dan planet- 


planet lainnya yang me i, matahari. Bahannya berasal dari 





haya dan tebalnya -/- pai 10.000 tahun cahaya. Banyaknya bintang 
yang menyusun galaksi itaksir ada #/- 40 ribu juta buah dan banyaknya 
satuan-satuan s i tapurya kita diduga ada seribu juta. Adapun banyaknya 
di alam semesta menurut susunan tertentu dan dapat dili- 
hat deng t. Wilson di California sampai sejauh 500 tahun cahaya, 
rata-rata dengan jarak dua tahun cahaya antara dua galaksi 








“Kesemuanya merupakan suatu kesatuan yang lebih tinggi tingkatnya, 
anya sistem atau tata meta galaksis 

27) The World We live in, hh. 280, 288, The Birthand Death of the Sun, h. 175, 
ime, the Weekly News magazine, Dec. 23, 1966, h. 37 

28) Tata surya kita yang tak terhingga rumitnya itu tersusun dari matahari, 8 
planet, 31 bulan (satelit-satelit planet), 30.000 asteroid (planet-planet yang le- 
bih kecil), beribu-ribu bintang berekor (komet), dan mateor yang tak terhitung 
banyaknya dan tiap hari terbakar di jalan melalui angkasa atau atmosfir yang 
meliputi bumi. 
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mana? Bagaimana benda-benda langit itu terjadi dan daya-daya 
apa bekerja pada ketika itu?? Seperti nyata oleh catatan di bawah 
ini, teori yang disusun oleh para ahli tidak memberikan di bawah 


29) Pada tahun 1749 seorang filsuf dan penyelidik alam bangsa Perancis, 
George-Louis Leclerc, Comte de Buffon (1707-1788), mengumumkan teorinya 
bahwa planet terjadi karena benturan yang hebat antara matahari dengan suatu 
benda langit yang lain. “Comete fatale” itu merenggut dari matahari beber, 
“tetes” kecil yang dilontarkan ke ruang angkasa dalam keadaan berputar- 
Menurut dugaan filsuf Jerman, Immanuel Kant (1724-1804) denga 
kabutnya (1755), matahari membentuk sendiri sistem planetnya. 
asal mulanya matahari itu telah menjadi dingin, sehing 
berangsur-angsur berkerut dan berputar lebih cepat 
nya yang kian bertambah besar. Bola gas itupun gak 
akhirnya melepaskan suatu deretan lingkaran oi 
masing-masing terputus dan memampat menjadi b i ai planet, yang 
berkisar mengelilingi matahari pada jarak yang 
place (1749-1827) sependapat dengan Kant, ba 
membentuk sendiri sistem planet-planetn 
(1796) planet-planet itu terjadi sebagai ledakan yang hebat dalam 
tubuhnya, kemudian melontarkan gebagianWiri gas yang menyelubunginya 
jauh ke luar garis edarnya. Pada ula abad ini Sir James Hopwood Jeans 
(1877-1946), seorang ilmu p , dan ilmu perbintangan bangsa Inggris, 
. Moulton di Chicago, masing-masing 
i, baifwa pada suatu ketika sebuah bintang men- 
dekat ke matahari p eberapa diameter matahari (menurut perhitung- 













ib 
ya pipih dan 


ari yang berputar itu 
pi menurut hipotesisnya 








Akhirnya pada tahun 1943 seorang ahli fisika bangsa Jerman, C. Weizsacker, 
mengemukakan suatu teori yang lain. Menurutnya, sistem planet-planet itu 
dibentuk dari butir-butir debu yang berputar mengelilingi matahari sebagai 
selubung raksasa. Planet-planet dibentuk sepanjang masa 100 juta tahun, se- 
bagai hasil benturan antara butir-butir debu itu sendiri, yang berangsur-angsur 
berkumpul menjadi benda langit yang kian lama kian besar. 
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ini, teori yang disusun para ahli tidak memberikan gambaran 
yang sama. Sekalipun demikian dari teori-teori itu dapat kita ta- 
rik kesimpulan yang sama, yakni bumi dipisahkan dari matahari. 
Jadi terjadi dari bahan yang sama dengan langit itu dan ada dalam 
yang jauh lebih panas dari sekarang, kemudian menjadiggair. Apa- 
kah ajaran Our'an Suci tentang terjadinya bumi it 


Tentang bintang yang kita sebut matahari@a ang 
menerima cahaya darinya dan memantulkan i aala 
bersabda: 










i bersin erlap (diya), 
dangpenetapkan baginya 
ay 0 agar kamu tahu 
"Allah tak menciptakan 
an ayat-ayat kepada kaum 


Dia ialah Yang membuat ma 
dan (membuat) bulan bercalggya 


bagian-bagian jalan perggran 
akan bilangan tahun dani p 
itu kecuali dengan benar. Ia' 
yang tahu” (10:5) 
Pada ayat ini magghar@eJsebut diya', yaitu apa (cahaya) yang 
ada sendirinya, m1@1 ahaya matahari dan api. Sedangkan 


bulan disebut ygur, ygitrapa yang ada karena barang sesuatu yang 









bulan berasal dari bumi dan memperoleh cahaya 
seperti halnya sekalian planet. Matahari dan bulan 
hanyalah “dengan kebenaran”, b1/ hagg, artinya me- 
tutan-tuntutan kebijaksanaan, keadilan, hak, kebenaran 
u kenyataan, atau memenuhi tuntutan-tuntutan keadaan (R) Ti- 
tiap perbuatan Ilahi ialah hagg (6:73, 14:19, 16:3, 29:44, dan 
ebagainya) 
“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan” (55:5) 


30) Manzil ((jamaknya manazil) ialah setiap seper-dua-puluh-delapan bagian 
dari ekliptika di Zodiak, yang berturut-turut dijalani bulan tiap-tiap hari. 


& 
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“Dia ialah Yang menciptakan malam dan siang dan matahari 
dan bulan. Semuanya mengapung pada garis orbitnya” (21:33) 





Adapun terjadinya bumi dan planet-planet sesudah bintang- 


bintang dibentuk. Firman Allah tentang hal itu ialah antara lain: 


Kamukah yang lebih kuat dalam ciptaan ataukah langit? Ia 
membangunnya.Ia meningkatkan tingginya, dan menyempur- 
nakannya. Ia membuat gelap malamnya, dan Ia mengeluarkan 
sinar terangnya.Dan bumi, Ia melontarkan itu sesudahnya” 


(79:27-30) 


-Nyatalah dari Sabda Ilahi ini, bahwa caranya Ah DA 


tang dijadikan - yaitu dengan memisahkanny 


yang disebut “bumi”. Jadi juga sama bagflain 


ri ben 
yang jauh lebih besar (21:30) - berlaku PA planet 
N. 


mula-mula diciptakan melalui dua 
dian melalui empat tingkat 


cit 


1 ketujuh 


planet lainnya (65:12). Lagi pula, Ma ang-bintang 
diciptakan melalui dua tingkat perke an seluruh alam 


semesta melalui enam tingkat perkagabaiajin, begitu pula bumi 


9, 
menciptakan di atas kamu tujuh 
tentang ciptaan” (23:17) 








“Dan sesungguhnya Ka 
Jalan, dan Kami tak 


“Allah ialah YanggteMh mericiptakan tujuh langit dan dari bumi 
samanya (yai an peredaran dan tujuh planet lainnya, 


65:12) 


“Dan ielah Dia tempatkannya bagi makhluk-makhluk(- 
Ny 
“Bukankah! Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan, 
Dan gunung-gunung sebagai pasak? Dan Kami menciptakan 
kamu berpasang-pasang. Dan Kami membuat tidur kamu 
untuk istirahat. Dan Kami membuat malam sebagai penutup. 
Dan Kami membuat siang untuk mencari mata-pencarian. Dan 


perkembangan, kemu- 
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Kami membuat tujuh (benda) yang kuat di atas kamu. Dan Kami 
membuat lampu yang bersinar (matahari)” (78:6-13) 
Dari sabda Ilahi ini di atas, bahwa jumlah planet yang meng- 
edari matahari ada delapan dan bahwa bumi kita masuk golong- 
an yang sama dengan planet-planet itu. Zaman sekaggng Pluto 


dipandang sebagai planet yang kesembilan dan ya jauh dari 


matahari (jarak antara bumi dengan Pluto dite lam 
waktu 5,5 jam) dan masuk golongan planet,ya k Akan 
tetapi menurut hipotesis R.A. Littleton, u'talah satu dari 
kedua satelit Neptunus yang di@gtarkan stem planet yang 


kedelapan itu''. Dr George Ggmo nf@ka, bahwa planet-pla- 
net terjadi pada tingkat-ti kat As? angan pertama dari alam 
a 


kita, segera sesudah bintan ny selesai dibentuk”. 
Tamatnya riwayat t ita dan alam semesta dilukis- 

kan pada permulaan e-75 (Al Oiyamah atau Kebang- 

kitan) dan surat ya (At-Takwir atau Penglipatan). Ketika 


itu matahari difipat 6 wirat), artinya hilang cahayanya (Ft, Ot, 
S) mati da jd) 









. skala terompet ditiup dengan sekali tiupan, Dan bumi 
& gunung diseret dan dibenturkan dengan sekali benturan, 
pada hari itu Peristiwa akan terjadi. Dan langit terbelah, 
ehingga pada hari itu langit menjadi lemah, Dan para Malaikat 
ada di sebelahnya. Dan pada hari itu delapan (Malaikat) memi- 
kul Singgasana Rabb dikau di atas mereka” (69:13-17) 
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Bahwa diantara bintang-bintang yang lain dari matahari kita 
ada yang membentuk juga sistem planet seperti tata surya kita 


31) Dr George Gamow, Biography of the Earth, The New American Library, 
1957, h.21 


32) Id., The Birthand Death of the Sun, h. 180 


kue) 
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dan di sana pun ada hidup dan mati, hal itu dibayangkan oleh 
Sabda Ilahi berikut ini. 

“Dan di atara tanda-tanda-Nya ialah ciptaan langit dan bumi 

dan apa yang disebarkan-Nya pada keduanya (-pada benda-ben- 

da langit yang lain dan bumi di alam semesta) dari makhluk- 


makhluk hidup. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan mereka, 
bilamana Dia menghendaki.” (42:29) 


Allah ialah Yang menciptakan tujuh langit (-seluruh alam se- 
mesta), dan tentang bumi juga sama dengan itu. Perintah (Allah) 


turun diantara itu 8 ,agar kamu tahu bahwa Allah itu Yang O 
kuasa atas segala sesuatu, dan bahwa ilmu Allah igu melingk 
segala sesuatu” (65:12) 
@ 2 
Menurut dugaan para ahli perbintanfn . akti (Mil- 
ky Way) boleh jadi ada seribu juta sistem A3 t seperti tata 
surya kita. 
Ciptaan Allah SWT tak terb uasnya dan tak ter- 
bilang banyaknya. Dalam Sabda Oa: berikut ini ciptaan- 
ciptaan itu diibaratkan kalirggt at ta-kata Allah, dalam arti 


tas perintah-Nya. 









segala sesuatu yang dicipt 


Katakanlah: Sekira tinta untuk (menulis) Firman 
tak akan habis sebelum habis Fir- 


man Rabbku Kami datangkan lagi yang sama dengan 
itu untuk Hd ? (18:109). 
“Danji ua pohon yang ada di bumi itu pena, dan semua la- 


itambah tujuh lautan lagi (sebagai tinta), Kalimah 
Allah ak akan habis-habis. Sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana” (31:27) 


33) Turunnya perintah Ilahi diterangkan oleh Mujahidu “bnu Jabar dalam arti 
ada hidup dan mati di benda-benda langit yang lain (Rz) 
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4. Perkembangan Bumi 
“Dan bumi, Ia meletakkan itu untuk makhluk(-Nya).” (55:10) 
Dengan perkataan lain, setelah dilontarkan dari matahari 
(79:30), bumi berkembang demikian rupa sehingga akhirnya ber- 
angsur-angsur menumbuhkan makhluk-makhluk padg berbagai 
tingkatan hidup. Sabda Ilahi berikut ini menjelas gaimana 
bumi disiapkan bagi makhluk-makhluk hidup i 


“Katakan: Apakah kamu sungguh-sungguh 
yang menciptakan bumi dalam dua hari, darfip9 
buat tandingan bagi Dia? ItulahgRabb sar agan alam. Dan 
di sana ia membuat gunung di 
memberi berkah, dan di sanji me 
empat hari, sama bagi sggpa 0 ya 







kd@inakanannya dalam 
encari.” (41:9-10) 


sudah itu. Telah Dia ke- 







“Dan bumi, telah Dia lont 
luarkan darinya (bumikg umputannya. Dan gunung- 
gunung, telah Dia bu - teguh - suatu perlengkapan 
bagi kamu sekali ternak kamu” (79:31-33) 


Pada permulaa' t perkembangan yang pertama, bumi 


dibentuk dari9aha g dipisahkan dari matahari. Pada ting- 








kaannya berangsur-angsur mendingin menjadi 


daan” (71:4): dia ditumbuhkan Allah “dari bumi se- 
gai Suatu tumbuhan” (71:17). Di tempat lain dijelaskan, bahwa 
an mentah bagi pertumbuhan kehidupan jasmaninya ialah 
tanah liat yang kering seperti fakhkhar”, yaitu tanah liat yang te- 
lah dibakar (55:14). Dari penjelasan itu dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa bumi itu pada mulanya segumpal api raksasa, kemudian 
mendingin dan menjadi keras bagian sebelah luarnya. 


& 





H Terjadinya Alam Semesta & Perkembangannya 


Tingkat ketiga, yakni sepanjang masa berjuta-juta tahun yang 
tak diketahui dengan tepat sesudah kerak bumi mendingin, maka 
kerak itu mengerut dan menimbulkan tekanan-tekanan yang te- 
ramat kuat. Seluruh kerak bumi berguncang-guncang dengan he- 
batnya, sebagian dikelukkan ke bawah dan sebagian diangkat ke 
atas, dan akhirnya menghasilkan dasar samudra, laut, dan deretan 
gunung yang luas. Setelah masa-masa pertama dari pembent 
kan gunung itu lewat, maka keguncangan itu boleh dikata 
berarti lagi. Itulah barangkali sebabnya maka gunung 


diumpamakan “pasak” pada permukaan bumi 








bumi tak berguncang dengan kamu (atau s ng 
itu menjadi sumber manfaat bagi kamu sekali #in pula 
sungai dan jalan agar kamu dapat berjalanglur 5, 21:31, 
31:10) 

“Dan gunung-gunung, Ia menegu a sediaan makanan 
bagi kamu dan bagi ternak kamu” W9 

“Dan bumi —- ini Kami beptangkaMMan Kami tancapkan di 








kB dan Kami tumbuhkan di 
k” (15:19) 


atasnya gunung-gunung ga 
atasnya segala sesuatu 


Gunung dise mber manfaat” atau “perlengkapan bagi 
kamu”, karena gunung-gunung meru- 
pakan pang yang memperlengkapi segala sesuatu yang 


Pada tingkat keempat bumi diberkati dengan air, dikeluarkan 
dari bumi yang masih panas (79:31). Air itu naik sebagai uap ke 
angkasa yang dingin, kemudian berkumpul menjadi awan yang 
lama kelamaan mencurahkan airnya ke bumi. Maka timbullah 


k15) 
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sungai, samudera, dan laut yang mulanya berisi air tawar dan ke- 
mudian kian asin, karena garam yang dibawa oleh air sungai. 
Tingkat kelima dan keenam. Dengan adanya air itu, maka 
“pada suatu ketika yang tak diketahui oleh suatu proses yang tak 
diketahui pula” dan “dengan acara ajaib” muncullah hid 





sana segala macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik'/ 


“Dan Kami menurunkan dari awan air yang turu 










membelah bumi, terbeliggg Lal 
bijian. Dan pohon anggur 
dan pohon kurma. Dan 


buahan dan rumput-r 


n yang rimbun. Dan buah- 
ersediaan makanan bagi kamu 


dan bagi ternak 2, lihat juga 36:33-40) 

“Dan Kami me air segala sesuatu yang hidup. Apakah 
mereka tak,akan b an?” (21:30, 11:7) 

“Dan eifBbtakan tiap-tiap binatang dari air” (24:45) 











Yang menciptakan manusia dari air, lalu Ia men- 
tuknya keluarga sedarah dan keluarga seipar-besan. 
Tuhan dikau senantiasa Yang Maha-kuasa” (25:54) 


ulnya hidup, baik tumbuh-tumbuhan, binatang dan 


“D 


, dari air itu ialah “suatu kebenaran yang ajaib dalam alam 
, suatu kebenaran yang baru belakangan ini ditetapkan oleh 
Ilmu pengetahuan dan yang pada zaman Nabi Suci Muhammad 


34” 


tidak diketahui oleh dunia umumnya?” Laut ialah tanah air ne- 


34) Maulana Muhammad Ali, op.cit., catatan 1626 


uc) 
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nek moyang segala sesuatu yang hidup dan sekarang pun masih 
merupakan tempat persedian hidup yang terbesar”. 

Bahwa hidup di bumi kita ini ialah hasil perkembangan di 
bumi ini juga dan bukan berasal dari benda langit yang lain, hal 
ini diterima oleh kebanyakan ahli ilmu falak. Namun pada zaman 
orang mencita-citakan perjalanan dalam ruang angkasa, maka se- 
orang ahli ilmu perbintangan, Thomas Cold yang dikenal seb 


Cornel's astronomer, mengemukakan hipotesis “contamingti 


hidup itu boleh jadi sudah beribu-ribu juta taMga ada di at 

lain di alam semesta, dan barangkali mereka @lah nf@e bumi 

dengan kapal-kapal ruang angkasanya. Hfeh As U juta ta- 

hun yang lampau ada penjelajah-penjelajah Ag gkasa meng- 
a 


unjungi bumi, dan sampah yang merek n mengandung 
mikroba. Tak lama kemudian, m 1 ntara lain, mikroba 


tersebut mampu menyebar lebih 10, Jadi menurut Tho- 





mas Cold, evolusi di bumi inj 









crkagi han dengan terjadinya air 


ur an Suci itu dapat dibaca misalnya pada 
Dr George Gamow, Biogr e Earth, hh. 158-162: Paul B. Sears, Pro- 
fesor dalam ilmu tu buhan dan pemeliharaan pada Yale University, 
Where there is Li ublishing Co. Inc. 1962, h. 122, Prof. Sir J. Arthur 
ce, Fawcett World Libary, 1958, hh. 15,16, Irving 
Adler, How n, The New American Library of World Literature Inc., 


35) Peneguhan kebenara 


36) Time, Vol. LXXV No.1, h. 37. Dr. George Gamow mengemukakan be- 
berapa alasan untuk menyangkal hipotesis Richter (1865) tentang pemindahan 
hidup dalam bentuk spura-spura (“cosmozoans” ) dari tata planet yang satu ke 
tata planet yang lain (Op.cit. h. 155f), Sir Harold Spencer Jones Sc, D., F.R.S. 
Astronomer Royal, Life on the Other World, The New American Library, 1956, 


h. 36 
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saja. Timbullah pertanyaan, dari manakah hidup di benda langit 
yang lain itu berasal. Dengan perkataan lain, masalahnya tidak 
terpecahkan dan hanya menggeser ke tempat lain. 

Apakah hidup itu? Dari mana asalnya dan bagaimana tim- 
bulnya? Bagaimana suatu makhluk yang hidup (organigme) mula 
pertama terjadi? Bagaimana sesuatu yang hidup da bul dari 
sesuatu yang tak hidup? Masalah-masalah itu,tfta kan 
teka-teki. “Yang dapat dikatakan orang, karena S e raan, 
maka molekul-molekul raksasa tertentu ch kesanggup- 
an untuk menduakan dirinya, 14Matidak” ahli kimia dapat 
saja menerangkan, bahwa begjuk p @hir dan batin sesuatu 

n sekali ditentukan oleh 
aykimiawi yang menyusunnya 


organisme atau lembaga Hlu 






struktur persenyawan-perse 
dan organisasi tertentu -bahan organis yang rumit itu. 
Akan tetapi, peristi e@ajiwa hayati yang khas, seperti per- 
tumbuhan, pertuka (metabolisme), yaitu proses pembina- 


saan atau catafolis n proses pembangunan atau anabolisme, 










sambutan | atau respons) atas perangsangan dan perkem- 
taK dapat mereka terangkan. Kalau orang meng- 
bahwa makhluk hidup itu tak lain hanya kumpulan 
olekul persenyawaan kimiawi belaka yang sifatnya 
dikit'banyak kebetulan - molekul-molekul itu dicampurkan 
dipencarkan oleh daya-daya alam yang buta - maka diapun 


arus mengakui bahwa peristiwa -peristiwa hayati itu tak dapat 


37) The World We live in, h. 88, Dr.George Gamow, Biography of the Earth, 
bab 9, Dr. William S. Bock, Modern Scienceand the Nature of Life, MacMil- 
lanand Co., Ltd., London, 1958, hh. 238-245, Prof. Sir J. Arthur Thomson, op. 
cit., h. 16f 


13) 





H Terjadinya Alam Semesta & Perkembangannya 


diterangkan. Sebab orang tak pernah melihat suatu persenyawaan 
kimiawi dapat berkembang biak dengan sendirinya tanpa campur 
tangan manusia. Tegasnya, sekali dia menghasilkan dirinya sen- 
diri dengan bantuan persenyawaan-persenyawaan lain, maka dia 
sendirilah yang melanjutkan perbuatan itu. Proses-proses hayati 
dapat diuraikan dan ditiru dalam laboratorium, akan tetapi hidup 
itu sendiri tetap tak dapat diterangkan, berapapun juga jum 

penemuan-penemuan ilmiah yang baru dan penting. Singka 





zaman sekarang tak seorang ahli pun berani menyombo 
rinya untuk menerangkan bagaimana suatu m$luk yan up 
dapat terjadi sebagai hasil proses-proses yag tiWgerb ng ba- 
nyaknya, dan berjalan “dengan secara ke#tul ang masa 


yang tak terbayangkan lamanya. Ay 
Demikianlah, dengan timbulnya hf 1&umi, maka sele- 
sailah proses evolusi kimiawi yang Jaga, @ishz mulai dengan ter- 
jadinya bumi sebagai planet dan B9. proses evolusi biologis. 
Lya 


Pada tingkat perkembangan 










mi akhir itu, maka pertum- 
a terjadi adalah bentuk tumbuh- 
tumbuhan. 


“Dan bumi, Ia rkan itu sesudahnya. Dari sana Ia menge- 


ng rumputnya.” (79:30,31) 


“Dan e t bumi gersang, tetapi setelah Kami turun- 
kan 3i nya, (bumi) itu bergerak dan mengembung dan 
m bermacam-macam tumbuhan yang indah” (22:5, 
41:39) 


Kemudian, setelah ada tumbuh-tumbuhan yang menghisap 
energi pancar matahari dan melepaskan banyak zat asam, barulah 
perkembangan hidup dari air itu terjadi dalam bentuk binatang 
di bumi. Sebab tiada binatang dapat hidup di bumi sebelum ada 


ks) 
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tumbuh-tumbuhan, dan setelah binatang yang makan tumbuh- 
tumbuhan tetap mendiami bumi, maka terbukalah kemungkinan 
bagi binatang yang makan daging untuk hidup. 
“Dan Allah menciptakan tiap-tiap binatang dari air. Diantara 
mereka ada yang berjalan dengan perutnya, dan diantara mereka 
ada yang berjalan atas dua kaki, dan diantara mereka 
berjalan atas empat (kaki). Allah menciptakan apa 


hendaki. Sesungguhnya Allah itu berkuasa atas la 
(24:45) 


Dalam ayat di atas itu, jenis-jenis 13) ni dibagi atas 
tiga golongan: 






(1) binatang menjalar, yaitu @ hu. dan bentuk pertama 


dalam perkembangan al, 


(2) binatang yang an a buah kaki seperti burung, 
a 


yaitu bentuk kedua rkembangan hidup hewani. Se- 

pada dua buah kaki juga, namun 

ngan itu, karena bentuk hidup insani 

i dari perkembangan hidup hewani. Dan 

pada u ya, manusia disebut sebagai sesuatu yang sama 
: n dengan sekalian hidup hewani. 









(3) ang yang berjalan pada empat buah kaki, dan kebanyak- 


tang menyusui masuk golongan ini". 

pakah engkau tak tahu bahwa Allah ialah, Yang siapa saja 
yang ada di langit dan di bumi memahasucikan Dia, demikian 
pula burung-burung yang membentangkan sayapnya. Masing- 
masing sudah tahu shalatnya dan tasbihnya. Dan Allah itu Yang 
Maha-tahu, apa yang mereka kerjakan” (24:41) 


38) Maulana Muhammad Ali, op.cit., h. 1762 
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“Dan tiada binatang di bumi, dan tiada (pula) burung yang ter- 
bang dengan dua sayapnya, melainkan (binatang dan burung) itu 
umat seperti kamu. Kami tak melalaikan sesuatu dalam Kitab. 
Lalu mereka akan dihimpun kepada Rabb mereka (-kehidupan 
abadi dalam Allah) mereka itu (-umat manusia) akan dikum- 
pulkan” (6:38) 


Seperti halnya ciptaan Ilahi lainnya, begitu pula umat ma- 
nusia: segala keperluan jasmaninya dipenuhi Allah. Karena #8 
seperti halnya sekalian binatang, manusia pun harus me 
hukum-hukum alam, sebagaimana alam yang tampak Y 
oleh hukum-hukum kebendaan, begitu pula a ukum m 


yang khusus bekerja dalam alam rohani, ygitu unghukum 


kerohanian. Kesemuanya bertujuan meldfkan app yang ter- 
kandung dalam hukum pokok Rabb. 
Dalam mengakhiri pembahasan gan bumi, kita 


lihat pendapat pemuka-pemuka lygaya up Agung Ussher 
di Irlandia menghitung umur b fta berdasarkan jumlah 
keturunan manusia sejak dag 


Adapseperti yang diriwayatkan 







dalam Perjanjian Lama, ja menemukan sebagai hari mulai 
ktober 4004 sebelum Masehi. 
(William Thomson, 1824 - 1907) yang 


nya tentang panas, menghasilkan dua 


diciptakannya bumi: 


Perhitungan Lord 








didasarkan ata 
puluh juta tauX sebagai unsur bumi, sedangkan menurut taksir- 
umurnya lima ribu juta tahun. Maka jelaslah, 
bahwa tak t 
menyiapkan bumi hingga patut bagi manusia dan untuk menyi- 


ingga banyaknya waktu yang diperlukan untuk 


apkan manusia hingga patut bagi bumi. 


21) 


Keesaan Ilahi K 


5. Ciptaan dan Perkembangan Manusia 

Suatu kenyataan yang tak dapat disangkal, bahwa untuk 
mempertahankan dan memperkembangkan hidup jasmaninya, 
maka manusia bergantung kepada struktur alam sekelilingnya dan 
cara-caranya bekerja. Hidup dan lingkungannya tak tegpisahkan, 





kungannya, yang 


diintegrasikan secara efektif gfh cifM dan pimpin, pangkal 
sekalian daya itu. Proses y@g rt it Wtisebut adaptasi atau pe- 
nyesuaian 
“Dan bahwa Ia adala 
hidup. Dan bahwagla 
dan perempuan. 
46) 


“Celaka li @nusia itu! Alangkah tak berterima kasihnya 
ng apakah Ia menciptakan dia? Dari benih manu- 
a menciptakan dia, lalu Ia menyesuaikannya (atau 
a seimbang)” (80:17-19) 







yebabkan mati dan memberi 
akan berpasang-pasang, laki-laki 


In hidup tatkala disesuaikan?” (54: 44- 








sia tidak dapat melepaskan dirinya dari keperluan akan 
rang”barang keperluan hidup sehari-hari, seperti hawa, air, 
aya, panas matahari, dan bahan makanan untuk melepaskan 


apar dan dahaga. 


39) Kata disesuaikan (adapted) itu alam bahasa aslinya tumna, yang berarti 
tugaddara atau disesuaikan dengan keadaan (R) Mana, pokok kata tumna 
semakna dengan gaddara (Bd) 
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“Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu di bumi, 
dan Kami siapkan di sana bahan penghidupan untuk kamu, se- 
dikit sekali kamu bersyukur “7:10) 


“Sesungguhnya engkau di sana tak akan kelaparan dan tak pula 
telanjang. Dan di sana engkau tak akan dahaga dan tak pula 
kepanasan oleh terik matahari” (20:118,119) 


Apakah kamu tak tahu bahwa Allah telah membuat apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk melayani”' ka- 
mu, dan Ia meng anugerahkan nikmat-Nya dengan sempurna 
kepada kamu, baik (kenikmatan) lahir, maupun (kenikmata 


batin”... (31:20, 45:13) 






“Bukankah Kami telah menjadikan bumi seb ampara 


Dan gunung-gunung sebagai pasak? Dan ' 
kamu berpasang-pasang. Dan Kami uaati 


untuk istirahat. Dan Kami membuat ma € : utup. 
Dan Kami membuat siang untuk mencari egghidupan. 
Dan Kami membuat tujuh (benda) yang i 2g kamu. Dan 
Kami membuat lampu yang bersinar 1 menurunkan 
dari awan air yang turun dengan dengan itu Kami 


menumbuhkan biji-bijian dan ru putan. Dan taman- 
taman yang rimbun” (78:6- 









an, bahwa perkemba 1S 
dengan terjadinya ia. Sebagaimana apa jua pun di alam 
: dari mula pertama dalam bentuk dan 


dapat dijalankan, menurut, telah siap atau tersedia baginya sesuai dengan 
keinginannya (T, S, 0). Yang diperhambakan kepada manusia itu, misalnya 
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, malam dan siang, matahari, bulan dan bin- 
tang-bintang, laut, sungai dan perahu (14:23-34, 16:10-16, 45:12), gunung-gu- 
nung dan burung-burung (21:79), angin (21:81), ternak (16:5-7), apapun yang 
ada di dalam bumi (22:65), malaikat-malaikat (2:34) 


Keesaan Ilahi K 


keadaan seperti yang kita lihat sekarang, melainkan merupakan 
hasil suatu proses pertumbuhan dan perkembangan yang berjalan 
berangsur-angsur dan terus menerus sepanjang masa berjuta-juta 
tahun, begitu pula manusia dalam kesempurnaan jasmaninya se- 
perti sekarang ini menurut Our'an Suci ialah hasil pergjimbuhan 
dan perkembangan hidup dari air melalui berbagai t keada- 
an atau melalui bentuk-bentuk lebih sederhana 





Lama sekali setelah peristiwa-peristiwa pada 
masa mudanya bumi lampau dan 4r-Rahf mengadakan 
persiapan dengan menimbulka daan-KEBfan yang perlu ba- 


gi perkembangan hidup dari gr eb@ lanjut, maka barulah 


manusia mulai diciptakan @ 


“Dan sesungguhnya Ia tela. ciptakan kamu dengan berba- 
gai tingkatan” (71:14) 

“Apakah manusia wa Kamilah yang dahulu men- 
ciptakan dia, tat an apa-apa?” (19:67) 


Mereka berkata: R ami, Engkau telah mematikan kami dua 
kali, dan mbggghidup kepada kami dua kali... “(40:11) 


mu dapat mengafiri Allah, dan dahulu kamu tak 
Ia memberi hidup. Kemudian Ia mematikan kamu, 
Ia menghidupkan kamu, lalu kamu dikembalikan kepada- 
Dia ialah yang menciptakan kamu semua yang ada di bu- 


kanan? (2128-2097. 







Baggi 


41) Sebagai bahan perbandingan kami sejarah terjadinya alam semesta menu- 
rut Bebel, Kitab Suci umat Kristen (Lampiran 1) 

42) Mati bukan akhir hidup, melainkan permulaan kehidupan lain yang lebih 
tinggi tingkatnya dari kehidupan di dunia ini (hidup yang pertama) dan abadi 
di alam akhirat (hidup yang kedua) 
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Pada tingkat pertama dari pertumbuhan itu dibentuk berba- 
gai persenyawaan rangkaian kimiawi dari lumpur hitam (bama', 
lihat 15:26 di bawah ini) sebagai bahan penciptaan organisme- 
organisme yang sederhana, yang lama kelamaan tumbuh darinya 
manusia. Boleh jadi yang dimaksud dengan lumpur hitam itu zat 
arang (carbon), karena kita mengenalnya sebagai arang (humam), 
grafit, dan intan. 


“.Ia tahu benar tatkala Ia mengeluarkan kamu dari bumi, da 
tatkala kamu berwujud janin dalam perut ibu kamu, maka 
nganlah kamu menganggap diri kamu suci (atau janganlah 
muji diri sendiri). Ia tahu benar siapa yang m diri dar 
kejahatan” (53:32) 


“Dan Allah telah menumbuhkan kamu Ai bu tum- 


buh-tumbuhan” (71:17) 
“..maka sesungguhnya Kami telah Ru u dari turab 





(butir-butir tanah yang lumat lagi kerin 30:20, dsb) 


Dengan adanya air terciptal aan-keadaan bagi per- 
tumbuhan tanah yang kerin (naga unorganis) menjadi materi 
yang hidup (materi organi 


« 








,» 


.. Dan Kami me ri dir segala sesuatu yang hidup... 
(21:30, 11:7). 


“.. Dan Dj 
(25:54) 


Yan 


ang menciptakan manusia dari air...” 


at baik segala sesuatu yang Ia ciptakan, dan Ia 
1 terciptanya manusia dari #n (lumpur, tanah liat)” 
(32:7) 


“Dan sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari solso/ (ta- 
nah liat yang bersuara) dari hama' (lumpur hitam) yang diben- 
tuk. (15:26: 55:14) 


13) 
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Setelah melalui tingkat tanah lumat lagi kering dan lumpur 
hitam yang diberi bentuk itu, masuklah dia langsung dalam ben- 
tuk manusia ke dalam gelanggang kehidupan di bumi: 


“Yang membuat baik segala sesuatu yang Ia ciptakan, dan Ia 
mengawali terciptanya manusia dari tin, Lalu Ia membuat ketu- 
runannya dari sulalah (sari tanah), dari air yang ma'in 
yang dipandang rendah) “(32:7,8, 23:12), yakni lemb 


dalam mani. 


Barangkali Sabda Ilahi yang berikut j 





perkembangan berangsur-angsur yang di ahusia, sebelum 
dia mencapai tingkat keesaan j Nag sempurna seperti 
sekarang ini. e 

Wahai manusia, jika kan tetang Hari Kebangkitan, 

maka sesungguhnya Kami 4 iptakan kamu dari #urob, 

lalu dari nutfah (benih ecil), lalu dari 'alagah (suatu 

gumpal darah m3 ri mudghah (suatu bungkal da- 

ging), yang dise entuknya dan tidak disempurnakan 

agar Kami jelas a kamu” (22:5) 

Pada tinggat Tg laan dari perkembangan manusia, kira- 










un 8 ac silam, dia ada dalam keadan biadab, 
-pisah dalam gua, yang satu tidak mengenal yang 


esangguhnya telah datang kepada manusia suatu waktu tatka- 

dia bukanlah sesuatu yang dapat disebutkan” (76:1) 

Setelah mengalami perkembangan jasmani dan rohani yang 
ama sekali dari bentuk-bentuk bersahaja, maka perkembang- 
an kesadaran akhirnya mencapai tingkat yang demikian tinggi. 


43) “Alagah ialah suatu bagian atau gumpal darah kental (T), cairan mani 


yang sudah keluar berubah menjadi darah kental bergumpal-gumpal, berubah 
menjadi daging (mudghah) pada tingkat lain (Msb) 
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Dia dapat menyadari makna-makna dan norma-norma. Selaras 
dengan kesanggupan-kesanggupan rohaninya, maka ia dapat 
memahami, menghargai, dan memikul kewajiban dan tanggung 
jawab atas terlaksananya Amanat" (33:72) yang dipercayakan 
Allah Ta'ala kepadanya sebagai khalifatullah 


“Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dalam (bentuk) 
ciptaan yang paling baik” (95:4, 75:4, 64:3) 

“Ia (Musa) berkata: Apakah akan aku carikan untuk kamu tuhan 
selain Allah, padahal Ia telah membuat kamu melebihi sekali 
makhluk? “(7:140) 


“Dan sesungguhnya Kami memuliakan keturu dam, dan 
Kami mengangkut mereka di daratan dan di tan, KB: 
memberi rezeki kepada mereka dengan Dag ba- 
ik, dan Kami membuat mereka melebihi ke a akhluk 


yang Kami ciptakan.” (17:70) 


“fitrah buatan Allah yang Ia mencipta 
itu. Tak ada perubahan dalam cipt 
benar. Tetapi kebanyakan manusi 






1a atas (fitrah) 
ulah agama yang 


Demikianlah, melalui syfitu proSs yang panjang sejak dari 
terjadinya bumi, manusia 4 buh dari bentuk-bentuk materi 





44) Amanat ialah sesuatu (tugas atau kewajiban) yang pemeliharaan dan pe- 
nyelenggaraannya dipercayakan Allah kepada manusia (Msb, Mghr) beserta 
dengan akal atau intelek, kehendak, dan suara hati (conscience), yang perlu 
untuk menjalankan dan yang harus dipekerjakan dengan setia (Bd) 

45) Khalifah ialah orang yang mengadili diantara makhluk-makhluk Allah 
atau yang memerintah mereka atas perintahnya IJ) 


Keesaan Ilahi & 


terjadinya manusia, maka Our'an Suci menjelaskan bahwa proses 
yang disebut “evolusi” itu terjadi tidak serampangan. Ia bersifat 
kreatif, progresif, mengarah kepada suatu tujuan tertentu, berhu- 
bungan dan bersesuaian dengan keadaan di sekitar dan perubah- 
annya. Karena itu orang dapat melukiskan hubunganghubungan 






antar struktur, fungsi, dan keadaan disekeliling s akhluk. 
Demikian pula kerja sama fungsi-fungsi dan k: i ang 
seimbang, harmonis dan terarah, yang terd fakta 
biologis, seperti pembentuk anantitoksi iKri, regenerasi, 
dan susunan jari-jari tangan mgisia, se memungkinkan 







uang lain”. Ya, Kami 


annya (atau seluruh su- 


manusia maju di atas makhlgj-m 
berkuasa TU ng 3 
sunan tubuhnya)” 

Dari penjelasan yan rkan Our'an Suci itu, maka proses 
evolusi itu pada da a ogenetis, artinya ia berlangsung 
melalui jalan-jalan Ir, g masing-masing terpisah dan pada- 


nya perubahaggitra masi) yang satu dibangun atas yang lain 
secara teru rus, dengan tiada menyimpang dan berkisar me- 








tujuan tertentu. Dengan perkataan lain, pada 


evo bekerja suatu desakan batin atau suatu disposisi yang 


ntuk bergerak terus menurut suatu arah tertentu" 


Tentang bahasa lihat /ootnote 52 hal 127 

41) Banan pertama berarti jari-jari atau ujung jari (S,M,Msb,O) dan dapat 
ula berarti sekalian anggota tubuh (Als, M), sehingga dapat juga diterjemah- 
kan dengan seluruh susunan tubuh. 

48) Evolusi itu suatu kenyataan yang zaman sekarang tidak diragukan lagi 
kebenarannya. Tentang caranya evolusi itu berjalan, tak ada persesuaian faham 
di kalangan para ahli yang kompeten. Ada yang beranggapan bahwa evolusi itu 
orthogenetis, berjalan menurut garis-garis lurus (A). Ada yang memandang- 
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“Sesungguhnya Allah telah menetapkan ukuran bagi segala se- 
suatu” (65:3) 


“Allah ialah Yang menciptakan segala sesuatu, dan Ia yang men- 
jaga segala sesuatu” (39:62) 


“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasang, agar ka- 
mu suka memperhatikan” (51:49, 36:36, 43:12) 


“Tuhan kami ialah Rabb Yang memberi segala sesuatu sesuai 
terciptanya (bentuk, organisasi, fungsi-fungsi, dan ukurannya), 
lalu memberi petunjuk (kepadanya).” (20:50, 26:78, 43:27) 


Sabda Nabi Suci Muhammad: Khalagalahu Ad 
suratihi, artinya Allah telah menciptakan Ada 1 am 


bentuk atau keadaan yang telah diadakan darlite 
pada bermula kali (N) atau dalam bentukau 











manusia dan yang menentukan keung 
adalah akal, fikiran, dan sifat-sifat a, yaitu kesanggup- 


an menggunakan bahasa, seperti y 


(di@ntinu), yakni terjadi dalam urutan 
imbul karena lompat jauh, tanpa mela- 
da tafsiran segolongan ahli lainnya, yang 
prosts yang terus-menerus (C) dan berlangsung 
e Gaylord Simpson, The Meaning of Evolution, 


nya sebagai proses yang putus- 
tingkat-tingkat yang masing- 
lui bentuk peralihan (B). 
menyatakan evolusi itugua 
melalui satu jalan saj 
Yale University P, 





5 
£ 
ae 
waktu Tafsiran A Tafsiran B Tafsiran C 
fakta-fakta yang 
diketahui 


123) 
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kata tanah liat yang bersuara (15:26,28, 30:22, 55:3) dan dalam 
kesempurnaan susunan tubuhnya, seperti yang dimaksud dengan 
kata-kata bentuk yang sebaik-baiknya (95:4: 75:4) dan kata-kata 
lumpur hitam yang diberi bentuk (15:26,28). 


6. Leluhur Manusia 


Dalam Our'an Suci dan dalam Hadith t 1 kan 


bagaimana, dimana dan bilamana manusia a 1jadi- 






kan Allah. Cerita tentang Adam yang d ah dengan tiba- 
tiba sebagai manusia pertama, Wilapat da Bebel, Kitab Suci 


umat Kristen”. Dan banyak gging gi@ hal itu diajarkan juga 
oleh Our'an Suci, cerita i am ahprak dapat dipertanggung- 
1 








jawabkan kepada Kitab Suci am. 


49) Suatu pemandangan ur g banyak masalah yang berkenaan de- 
ngan soal di mana, bila: dggpagaimana manusia timbul dari kandungan 
masa gelap yang sanga' ali masanya, dapat Anda baca dalam tulisan 
Dr. J.H. Post, De Wieg de nsheid, A.J.G. Strngholt's Uitgeversmaatschap- 
5 3djiruk. 

UHAN Allah membentuk manusia itu dari debu tanah dan 
menghe naras hidup ke dalam hidungnya, demikianlah manusia itu 
j yang hidup” (Perjanjian Lama, Kitab Kejadian 2: 7) 

Ummu '1 Kitab, yaitu surat Al Fatihah, sudah ditetapkan hukum 
ar, yakni segala sesuatu (“alamun) dijadikan menurut proses evolusi 
atif progresif (Rabb, 1:1). Seluruh alam dikuasai oleh satu hukum saja, dan 
nanya tak ada kekacauan (futur, 67:3 fasadah, 21:22) dan ketidak selaras- 
n (tafawut, 67:3). Sekalian ciptaan-Nya bersesuaian (tibagon, 67:3), sehingga 
tidak mungkin ada suatu jenis makhluk yang diciptakan dengan mendadak 
dan sudah jadi sebagai sesuatu jenis makhluk khusus diciptakan-Nya. Jika itu 
benar, maka berarti Allah melaksanakan kehendak-Nya menurut dua cara yang 
saling bertentangan, yakni satu dengan berangsur-angsur dan terus-menerus, 
dan yang lain dengan tiba-tiba, sehingga tak ada keesaan hukum. Hendaklah 
diperhatikan benar-benar, bahwa Our'an Suci itu ahsanu'1 hadith atau peng- 


1:30) 
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Menilik Sabda Ilahi di atas tadi, tak ragu lagi bahwa manu- 
sia pun terjadi melalui proses evolusi kreatif: mula-mula melalui 
proses evolusi fisis-chemis yang dimulai dengan terjadinya bumi 
sebagai planet, kemudian melalui proses evolusi biologis. Manu- 


umuman yang terbaik, Kitabun mutasyabihun atau sebuah Kitab yang bagian- 
bagiannya bersesuaian atau selaras, yang satu membenarkan yang lain (3928 
Jal, S) dan tak ada di dalamnya ikhtilaaf atau pertentangan (4:82). Kalau 
mempertahankan sangkalannya atas ajaran Our'an Suci tentang keg#"hu 
kum itu dengan dalil, bahwa Allah itu Maha Kuasa, sehingga Dia SA - 
apapun yang dikehendaki-Nya. Hendaknya diingat ora: rsebut, bae (a) 
Allah mempunyai al-Asma 'u'l Husna, nama-nama yapz tik, yaitu nama- 
nama yang menyatakan sifat-sifat kesempurnaa AN “1 ingga ke 
Maha Kuasaan-Nya tak mungkin mengandung ca emahan, dan 
ketidak-sempurnaan. Sesuatu apapun tiada yang tak kiyoagi Allah, teta- 
pi hal itu tidak eo ipso (dengan sendirinya atau j a itu) berarti bahwa 
segala sesuatu yang mungkin dari Allah: (b) sanakan apa jua pun 
yang dikehendaki itu ialah Rabbu alami uruh umat manusia - bu- 
kan saja Adam dan Nabi Isa saja - dicipta nah (22:5 dan 30:20 di atas, 
3:58), ajaran ini mengandung arti bahwa se bentuk hidup akhirnya timbul 
dari tanah. Jika hal-hal yang kh tidd@Miiindahkan, maka dapat saja orang 
mengajukan pertanyaan yan (illegitimate, invalid): Tiadakah Tuhan 
sesuai dengan Maha Kua uaSa pula membinasakan Dirinya sendiri? 
Ada pula yang membe dirrafinya dengan mengemukakan rumus asing, 
“The exception prov, le” atau “De uitzindering bevestiget de regel”, 
narkan atau menguatkan aturan umum. Pada hemat 
ngidak membuktikan bahwa suatu aturan itu benar. Justru 
ian membuktikan aturan umum itu tidak benar. Kata 
ahasa Inggris arti aslinya bukan “menguatkan kebenaran” 
sesuatu, tetapi “menguji kebenaran” nya, “to try the genuineness of (a thing) 
to test” (The Shorter Oxford English Dictionary, 3rd edition, 1959). Untuk 
menguji kebenaran suatu aturan umum, orang mencari kekecualian. Kalau ada, 
maka aturan itu terang tidak umum, jadi tidak benar. Lagi pula soalnya, bukan- 
lah dapatnya Allah berbuat apapun yang dikehendaki-Nya, melainkan adakah 
Allah benar-benar berbuat apapun yang dikehendaki-Nya. 
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sia ialah hasil pertumbuhan dan perkembangan dari tingkat “bu- 
kan suatu apa jua pun” (19:67) dan tingkat materi anorganis atau 
materi “tanpa hidup” atau “mati” (2:28, 40:11: 32:7). Selanjutnya 
melalui suatu rentetan yang amat panjang dari bentuk-bentuk 
perantara yang saling berhubungan satu dengan yang Jain secara 






kontiniu sepanjang ribuan juta tahun yang lampau mbang- 
lah manusia. Dengan perkataan lain, Ouran S ga- 
lurkan silsilah manusia sampai ke dalam k: yang 


lebih jauh lagi dari zaman geologis, yak ra Cambrium 
atau Archaeicum yang diketa anusi 1 hasil penelitian 


fosil-fosil. Ketika bumi - setggih tah barangkali tiga ribu 
juta tahun yang lampau me 







erbagai goncangan fisis 
dan chemis, kemudian mate ulai timbul setelah adanya 


air, dan ini diperkiraka 1 seribu juta tahun yang telah 


silam. Menurut Ouyg evolusi itu dilancarkan oleh suatu 
Kehendak yang vebri tujuan tertentu, dan yang memimpin 
perjalanannya,glari daffm, bukan dari luar - suatu proses yang 
demikian 











dan rumitnya, sehingga tak mungkin diamat- 
ndlisis sampai kepada bagiannya yang kecil-kecil. 
umulatif, yakni peristiwa-peristiwa kecil itu berkumpul, 
an dan bekerja sama membangun suatu peristiwa yang 
rganisme). Demikianlah, maka perubahan nenek moyang 
jadi keturunan, terjadi dengan sangat perlahan dan berangsur 
ari satu generasi ke generasi. 

Belum lama berselang, Louis Leakey, seorang ahli dalam 
ilmu antropologi yang kenamaan pada zaman sekarang dan sudah 
empat puluh tahun bekerja di lapangan, telah menemukan tulang- 
tulang rahang, tulang-tulang selangka, dan peninggalan leluhur 
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manusia di Kenya. Dengan jalan potassium argon dating, maka 
ditetapkan umurnya setua duapuluh juta tahun. Makhluk yang 
memiliki tulang-tulang itu dinamai Kenyapithecus africanus. 
Sebelum itu sudah berapa ratus buah tengkorak, tulang rahang, 
gigi, dan bagian kerangka manusia diketemukan yang berasal dari 
nenek moyang manusia yang hidup di berbagai masa geologis di 
Asia (Jawa, Palestina, Tiongkok Timur), Australia, Afrika, 
Eropa. Di kalangan para ahli antropologi penemuan-pe 

an itu menimbulkan banyak perbedaan pandangan. Be 

dengan penemuan yang baru itu, Louis Leak enge an 
pendapat bahwa “sekalipun para ahli antroppgi u@pulkan 
cukup banyak bukti untuk menghilangk4@per atpperbedaan 
le 
tingatkan: “Kita 


mereka, namum mereka tidak akan seles 
“fosil leluhur kita. Louis Leaky sendirg 
sekali-kali tidak akan dapat menugg 


nya mencari 







Uatu waktu tertentu 
dan suatu makhluk tertentu, dan : Di sini manusia mu- 


lai?” 








Sebagaimana halnya n Ciptaan manusia yang pertama, 
maka nama Hawa (Ev: 


Adam diceritakan 


tertiptanya dari sebuah tulang rusuk 
Bebel?. Hal ini sama sekali tidak dise- 








nWntion, dalam rubrik Scienceand Space, Newsweek, Feb.13, 


an Our'an Suci tentang ciptaan manusia, baik laki-laki mau- 
pun perempuan lebih nyata dan menghapus kesalah-pahaman hal ini, maka 
kami lampirkan pada karangan ini bahan perbandingan dari berbagai agama. 
Hal ini sebagai penambah pengetahuan kita tentang manusia dari pandangan 
agama Kristen dan Hindu, sebagaimana tercantum dalam Kitab Suci mereka 
masing-masing. Selain itu disampaikan pula konsekuensi-konsekuensi kedu- 


dukan wanita (Lihat Lampiran II) 


but dalam Ouran Suci. Yang diajarkan Kitab Suci umat Islam, 
ialah bahwa pria maupun wanita diciptakan min nafsin wahidah, 
dari satu nafs atau satu zat (Ais, O, T, A, S) atau pula dari jenis 
yang sama (AH) 


“Dan Dia ialah Yang menumbuhkan kamu dari jiwa s 
(6:99) 


“Wahai manusia, bertagwalah kepada Rabb kam 
ciptakan kamu dari jiwa satu, dan menciptaka 
(jenis) yang sama(-dari zat atau jenis yang sa, 


“Dan telah Allah jadikan bagi kamu seka bio -jodoh dari 


jenis dan zat yang sama seperti Uu...” (16: .Rz) 
“Kejadian kamu dan kebaiffkitan uD hanyalah seperti 


satu nafs. Sesungguhnya @ah ian aha-mendengar, Yang 
Maha-melihat.” (31:28) Ay 
Dari sabda Ilahi difa ah nyata bahwa seluruh umat 
manusia merupaka u saan. Semuanya seakan-akan ang- 


13) yang tinggal di bumi yang sama 










gota dari satu kelu 
sebagai hampggan t t melepaskan lelah, dan di bawah langit 
ebagai atap (2:22). 
ah umat satu” (2:213) 


tiada manusia kecuali umat satu” (10:19) 


yang sama 










ai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
i-laki dan perempuan, dan membuat kamu suku-suku dan 
kabilah-kabilah, agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang paling 
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah itu Yang Maha-me- 
ngetahui, Yang Maha-waspada” (49:13) 


“Dan diantara tanda bukti-Nya ialah, terciptanya langit dan 
bumi, dan beda-bedanya bahasa kamu dan warna kulit kamu. 
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sesungguhnya dalam itu adalah tanda bukti bagi orang-orang 
yang berilmu?” (30:22) 

Konsekuensi yang langsung dari keesaan umat manusia 
ialah Hukum tentang Wahyu Ilahi yang sifatnya universal dan 
sama kedudukan wanita dengan pria dalam lapangan akhlak dan 
rohani. Setiap sifat baik yang dapat dicapai seorang pria, maka 
dapat dicapai juga oleh seorang wanita. Sebagaimana seor 
pria mempunyai hak-hak terhadap istrinya, begitu pula segra 
wanita mempunyai hak-hak terhadap suaminya. 







“Barangsiapa berbuat baik, baik laki-laki maup 
dan dia itu mukmin, Kami pasti akan menghggupi 
kehidupan yang baik, dan Kami akan memperi g4gsi 
mereka atas sebaik-baik apa yang mereka Mu 


54) Menurut Gur'an Suci manusia dilahir n fitrah yang sama. 
“Maka hadapkanlah muka engkau kepa engan jujur: fitrah yang 
dijadikan Allah, yang diciptakan-Nya u ia sesuai dengan itu. Tiada 


perubahan ciptaan Allah. Itulah agama ya enar. Akan tetapi kebanyakan 
orang tidak tahu.” (30:30) Deng katfh lain, sekalian bangsa mempunyai 
kesanggupan dan kemungkin: is, intelektual, moral, dan spiritual yang 
sama. Dan ini dapat diwarj ada keturunannya, untuk mencapai tingkat 
peradaban yang manap pa yarig akan dipelajarinya ditentukan oleh kul- 








unggul dari b ang Jain. Sebaliknya, tinggi rendahnya nilai hasil usaha 
lapangan yang manapun bergantung kepada faktor dan 


turun temurunnya. Oleh sebab itu, perbedaan bangsa, warna kulit, dan bahasa 
tak dapat dipakai untuk menilai harga suatu bangsa. Kriterianya adalah penu- 
naian kewajiban terhadap Allah dan sesama manusia, atau pemeliharaan diri 
dari perbuatan jahat. Sebab hanyalah perbuatan yang demikian itulah dapat 
mem perkembangkan manusia kepada keluhuran akhlak dan rohani serta ke- 


pada kesempurnaan (11:7: 49:13, 67:25 5:48) 


Keesaan Ilahi K 


“Sesungguhnya kaum Muslimin laki-laki dan kaum Muslimin 
perempuan, dan kaum Mukmin laki-laki dan kaum Mukmin pe- 
rempuan, dan kaum laki-laki yang patuh dan kaum perempuan 
yang patuh, dan kaum laki-laki yang tulus, dan kaum perempuan 
yang tulus, dan kaum laki-laki yang sabar dan kaum perempuan 
yang sabar, dan kaum laki-laki yang khusyu dan kaum perempu- 






perempuan yang dermawan, dan kaum laki-laki yang »? 
kaum perempuan yang puasa, dan kaum laki-laki 9 i 
kesuciannya dan kaum perempuan yang menja 
dan kaum laki-laki yang banyak ingat kep 
perempuan yang banyak ingat kepada Kau) 


La mereka pengampunan da jaran ya 


Any taptasi 
” (33:35). 


arsama seperti yang 
ang baik,” (2:228) 


... Mereka (istri-istri kamuAgkali lah suatu /ibas (pakaian) 
'. kamu dan kamu i su: jas bagi mereka... “(2:187) 







. Dan perempuan mempgpyai 
Sean terhadap naga deftan 


Di sini hubun 


an, sebagaimana p 


u istri dilambangkan dengan pakai- 






apat melindungi dan menyenangkan 









orang yang a, dan dapat pula merupakan perhiasan 


bagi mere itu pula halnya suami-istri, yang satu ialah pelin- 


dan kelemahan yang satu diperbaiki dengan kekuatan 
$ Pakaian yang terbaik ialah /ibasut-tagwa, “pakaian 
ng melindungi dari kejahatan” (7:26). Pakaian yang merupakan 
hiasan bagi jiwa itulah yang mendatangkan ketentraman batin 
sakinah), jadi kemajuan rohani, yang menjadi tujuan pokok dari 


pernikahan dalam Islam (7:189, 30:21) 
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BAB IV 
KODRAT MANUSIA 


1. Pangkal Pandangan Seorang Muslim 


Ouran Suci terutama Kitab yang menyatakan kejayaa# 
kebesaran, keagungan, kebaikan, cinta-kasih, kesucian, penge 
huan dan kekuasaan Dhat Yang Maha Esa. Dia un 
kitab undang-undang, sekalipun di dalamnya apat aNGBHSas 
undang-undang dan petunjuk-petunjuk yag bi kese- 
jahteraan jasmani, mental, akhlak, dan Ag dan bagi 
sekalian tingkat perkembangan masyaraka kfasional mau- 
pun internasional. Dia bukan kitab seja ra#Nabi dan bangsa, 
walaupun di dalamnya terdapat it aMsi/ peringatan pelawan 
kebenaran (7:94, 17:16,17, ob Min bukan kitab tentang 


ilmu pengetahuan, sekalipu 


Ka) 


n ng kebenaran-kebenaran 








yang hanya terdapat “dal ti orang-orang yang diberi ilmu” 
(29:49), yakni baik y: 


ta-fakta yang sud 


lam dada para ahli sebagai fak- 
ti, maupun yang sewaktu-waktu masih 
diangan-angan ifahami oleh mereka atau yang mulai 
tumbuh danjgpefkembang dalam kalbu mereka (3:189,190) 

Begi entang kosmogeni, kosmogoni, dan masalah- 
masalah besarYainnya yang berkaitan dengan kehidupan manusia 
yang diutarakan dalam Ouran Suci, bukan semata-mata melu- 
kiskan perjalanan evolusi dan untuk meneguhkan kebenaran ajar- 
annya tentang proses kosmis. Contoh-contoh yang kongkrit ten- 
tang perbuatan Ilahi, yakni alam yang dipelajari oleh astronomi, 


& 


Keesaan Ilahi & 


fisika teoretik, biologi, paleontologi, dan psikologi, dapat mereka 
pelajari. Lukisan itu diberikan untuk menanamkan pengertian 
tentang caranya Allah Ta'ala menyatakan dan mewujudkan Si- 
fat Utama-Nya, yakni Rahmat atau Cinta Kasih, dan pengertian 
tentang keesaan seluruh ciptaan-Nya yang tak terpisalg dari-Nya 
(35:44). 


hwa 


Hal ini adalah pelajaran utama tentang evgEsr, 
baik alam kebendaan maupun alam tumbyh- alam 
hewani, dan alam insani adalah perwuju | bekerjanya satu 


aktivitas pada berbagai fase per@abangan 
“Dan Allah itu, tak ada sesJu di it #upun di bumi yang 
dapat lepas dari-Nya. Sggjngg a itu Yang Maha-tahu, 
Yang Maha-kuasa” Gn 


Seperti telah dising terlahulu, Amanat Ilahi itu diper- 





cayakan Allah kepa aMujia (33:72), yaitu dengan ikut serta 
mengaktualisasikan/ asih Ilahi pada dirinya sendiri dengan 
aka kembangan akhlak dan rohani. Ouran 









Suci seba oman hidup umat manusia menganggap perlu 
mempunyai pangkal pandangan yang sifatnya 
bukan antropo atau manusia sentris - dan meman- 
tu dari sudut Keesaan dalam Allah, sub specie unitas 
ari sUdut keesaan), sub specie evolutionis dan sub specie aeternita- 
dari sudut evolusi dan keabadian), dan mendasarkan fikiran, 
erasaan, kemauan, perbuatan dan penilaiannya pada pandangan 
itu. 
“Sesungguhnya Kami menawarkan amanat kepada langit dan 


bumi dan gunung, tetapi mereka menolak untuk tak setia kepada 
itu dan merasa takut terhadap itu, dan (sebaliknya) manusia tak 


158 
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setia kepada itu. Sesungguhnya (manusia) itu senantiasa lalim, 
bodoh “(33:72). 


Kehendak Allah Ta'ala yang menyatakan dan mewujudkan 
Cinta Kasih-Nya, pengertian tentang cara-cara Kehendak itu 
dilaksanakan (evolusi kreatif yang universal dan progresif), daya- 
daya batin yang menggerakkannya, serta arah dan tujuannya, se- 
muanya telah ditanamkan dalam hati dan pikiran kita sejak a 
“Kata PenaannNan Bapa Suci, Bismi Ilahi r Pas na 1 








yaitu Rahman, Rahim, dan Maliki yaumid dg 4: 
jutnya dije laskan lagi pada 87:1-3. Dasaffpok k 





arti seluruhnya terbit dari satu Sumber 
Nya dan dikembangkan dalam keruggstan @sghiz berbeda-beda dari 
satu proses (evolusi kreatif megan itu digerakkan 


dan dipimpin oleh satu Kehegfdak defpan perantaraan satu Daya 


(daya cipta dan pimpin Il menuju ke satu tujuan (kesempur- 
naan dan “kembali ke nciptanya”) 

Dalam geraka lusi itu, maka timbul berbagai organisasi 
struktural, dan an fungsional, biologis, psikologis, dan 





tualisasi pada tingkat perkembangannya semakin lama 
semakin ting?9 Akhirnya, puncak efisiensi terjadi dengan adanya 
manusia. Dia timbul di dunia sebagai organisme yang diciptakan 


terakhir, dan dengan terjadinya manusia itu sampailah sudah fase 


139) 


Keesaan Ilahi K 


biologis dalam evolusi kreatif pada batas setinggi-tingginya', dan 
kemajuan di tingkat baru yang lebih tinggi lagi tak mungkin ter- 
jadi di bumi ini. Hal ini berarti, (1) di pandang dari sudut biolo- 
gis, manusia itu adalah binatang jenis baru. Hidup insani adalah 
bentuk tertinggi dari perkembangan hewani, tetapi ngempunyai 


kemungkinan hidup rohani yang terus dapat di angkan. 
Dalam Ouran Suci, biasanya hidup insani di eda 
dengan hidup hewani, sebab dengan selesaj usih4Ologis 
mengandung arti bahwa hidup insani t rdekakan dari 






pertimbangan-pertimbangan y: 


dibebaskan dari desakan kehggisarNg 19 sebagai tujuan akhir. 


Pada manusia bukan saja (Ma fsiphafsu ataupun dorongan- 
dorongan tabiat hewani Ng gai daya-daya yang dibawa 
e 


dari tingkat hewani, tet mpunyai kemampuan dengan 


ifatny gis belaka, yakni 


ciri khas yang bersifgaginti asasi serta tidak terdapat pada bi- 
natang manapun ju gga dia dikatakan “suatu ciptaan yang 


lain” (23:12-1 


: 2).yamg belum selesai pada manusia adalah fasa 












sadaran? psikis atau mental, moral, dan spiritual, 
angnnya yang sekali-kali tidak mengizinkan manu- 


tidak berarti bahwa di alam biologi atau fisis-chemis, fisiologis, 
logis tidak ada lagi jenis ciptaan baru, tetapi proses perkembangan itu 
rjalan'pada tingkat organisasi yang telah ada, dan bukan pada tingkat yang 
dan lebih tinggi. 

) Yang kami maksud dengan kesadaran ialah sekalian proses yang menye- 
abkan kita sadar akan sesuatu, mengamat-amati sesuatu atau mengadakan 
reaksi terhadap kepadanya. Menilik jenisnya, kesadaran itu ada yang bersifat 
fisis, yakni dengan melalui alat indra badani, seperti proses penglihatan, pen- 
dengaran, pengecapan, rasa sakit, tekanan, panas, dan sebagainya. Ada pula 
yang bersifat psikis, yakni yang bersifat mental, moril, dan spiritual. Di lihat 
dari lingkungan atau lapangannya, maka kesadaran itu dapat berkembang dari 


0) 
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sia membiarkan nafsu dan keinginan hewaninya dalam keadaan 
aslinya. 

Jadi Ouran Suci tidak mengajarkan dualisme atau teori 
tentang adanya dua jenis zat kekal yang masing-masing berdiri 
sendiri dan tak dapat dipersahajakan lagi. Misalnya, materi dan 
jiwa, tubuh dan roh, alam fenomenal (alam yang dapat ditangkap 
dengan indra manusia) dan alam noumenal yang tak dapat di 
tahui (Immanuel Kant), kehidupan duniawi dan kehidupa 
ni, cahaya dan gelap sebagai prinsip yang sama abadinya, 
kebaikan dan pencipta kejahatan (16:51), sehi 
kejahatan dipandang sebagai keharusan. Kaggna 
proses yang berjalan setiap saat (55:29: 35@) Ag 

at 


tujuan, maka Our'an Suci tidak mengajark cadaan yang 





selalu tetap atau statis. Perubahan itu ng secara terus 
menerus secara dinamis dan kontigga s@udzga timbullah orga- 
nisme yang beraneka ragam bentu ganisasinya, fungsi dan 


tingkatnya, dan aktulisasi kergingkin#i-kemungkinan baru, yang 










kesemuanya itu terintegr m satu konsep sunu'llah. 


Menurut ajaran uc1, seluruh ciptaan Ilahi merupakan 
suatu bina”, yang b bagiannya bergantung satu sama lain. Ini 


mengandung a Islam tidak membenarkan adanya sikap 


der 


bsolutisme', yang telah menjadikan golongan 


batin atau 





gan seperti individualisme, isolationisme, 


ekslusiuis 


kesadaran yang bersifat perorangan menjadi kesadaran yang bersifat kekeluar- 
gaan, kemasyarakatan, kebangsaan, internasional, kosmis, dan mistis. 

3) Individualisme — perasaan atau kelakuan yang berpusat diri (egosentris) 
sebagai suatu asas, isolationisme — kecenderungan untuk menjauhkan diri dari 
hubungan sosial: ekslusivisme —- sikap batin yang tak mengizinkan hubungan 


& 


Keesaan Ilahi & 


dan bangsa yang satu memusuhi dan menyerang yang lain. Yang 
dikehendakinya ialah kerjasama antara sesama peserta dalam 
melaksanakan amanat Ilahi. Atau menjadikan tugas kewajiban 
yang dibebankan Allah di atas bahu umat manusia sebagai wujud 
psycho-sosial, sehingga fase evolusi yang harus dijala i 





berhubungan dengan indahnya dan menghasilkan 
Seperti akan dijelaskan pada uraian di b 
dangan Ouran Suci tentang evolusi tidak 
asal usul makhluk-makhluk yang ada, tet a adanya Daya 
Cipta dan Pimpin Ilahi. Our an Mgci men ita menengok ke 
waktu yang sangat jauh ke belgiran t@ terduga oleh manusia 
berapa lamanya, tentang Wkerj a itu. Itu bekerja secara 
berangsur-angsur dan san rlaMan sekali, melalui fase fisis 
dan chemis (evolusi kos isf, fase biologis, dan fase psikhis 
dalam melaksanakang&e ak Ilahi Rabbi. Selain itu menarik 
perhatian kita juga ase evolusi selanjutnya, yaitu perkem- 
bangan rohanygyan langsung terus menerus tiada putus di 


alam akhir 220: 66:8) 







Mit, dari mereka tampil di hadapan Allah, Yang Maha-esa, 
Maha-unggul” (14:48, 17:99) 

ilah balasan mereka karena mereka mengafiri ayat-ayat Kami 
dan mereka berkata: Apakah jika kami berupa tulang dan benda 
busuk, apakah kami akan dibangkitkan menjadi ciptaan yang ba- 
ru? Apakah mereka tak melihat bahwa Allah Yang menciptakan 
langit dan bumi, berkuasa untuk menciptakan yang sama dengan 


sosial dengan orang luar, absolutisme — kecenderungan untuk berfikir tentang 
benda-benda, nilai-nilai atau hubungan-hubungan yang tak berubah dengan 
berubahnya waktu dan keadaan. 
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mereka? Dan Allah telah menetapkan waktu bagi mereka, tak 
ada ragu-ragu tentang itu. Tetapi kaum lalim tak menyetujui itu 
kecuali hanya mengafiri” (17:98-99:49 14:19-21) 


“Kami telah menentukan kematian diantara kamu, dan Kami 
tidaklah dapat dikalahkan, Agar Kami mengubah keadaan kamu, 
dan menumbuhkan kamu menjadi apa yang kamu tak tahu” (58:60- 
61) 


“Dan Allah telah menumbuhkan kamu dari bumi sebagai tum- 
buh-tumbuhan, Lalu Ia mengembalikan kamu kepada itu (bu- 
mi), dan mengeluarkan kamu sebagai keluaran (baru)? (71:17-18 






Pengertian umum tentang terjadinya man 
dan perkembangannya sepanjang masa yanfgtak 


lama, pengertian tentang Na yang ter- 
pendam dalam jiwanya, pengertian tentan nginnya dengan 
Sang Pencipta (Khalig), dengan ala manya, dengan 
perjalanan keabadian yang telah si ang masih harus di- 


tempuhnya, hendaknya menjadika#r, an kita. Jadi kenyataan 


“g ir, melainkan suatu fase 


berikutnya, akan mempengaruhi 


bahwa manusia bukan hasil 








perantara dalam proses 
ktlalisasikan hubungan diberbagai 


cara-cara kita dalam 


ari, 








aik dalam kehidupan perorangan, 


lapangan hidup se 
kekeluargaan, ik, ekonomi, dan sebagainya. Singkat- 
nya, kesada anuSia akan kodratnya itu memungkinkan dia 
mampu artabat dirinya sendiri dan sesamanya dalam 
memahami 1fetif-motif moral dan spiritual yang lain, sehingga 
akan menjadi tumpuan kokoh dan kuat, di mana dia memijakkan 
kakinya dalam melaksanakan Amanat Ilahi. 


“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong Allah 
(- melaksanakan Amanat-Nya dengan jalan ikut serta menyum- 


ku) 


Keesaan Ilahi K 


bangkan bagian dirinya agar terwujud Kehendak-Nya), Dia akan 
menolong kamu dan menguatkan kamu” (47:75 22:40) 


“Wahai manusia. Kami tak menurunkan Our'an kepada engkau 
agar engkau celaka. Melainkan itu adalah peringatan bagi orang 
yang takut. Wahyu Dari Tuhan Yang menciptakan bumi dan 
langit yang tinggi.” (20:1-4) 


Jadi yang kami maksud dengan kodrat ma (human 
destiny: de menselijke bestemming) adalah pera ung 
jawab yang sudah sewajarnya dijalankan d Kp agai 
ciptaan di alam semesta. & 


2. “Tempat Manusia di Ala ggSe 3: @ 


2 

Dari ikhtisar di atas itu, Ah. kita tempat manusia 
di alam semesta. Manusi akhluk yang dapat berdiri sen- 
diri, dan terlepas daygesaWghubungan dengan makhluk lainnya. 
Tidaklah pula dia Ka tinggi di luar alam, melainkan ha- 
nya bagian dagg pa . Seperti halnya tumbuh-tumbuhan dan 
1 anusia itu hasil evolusi juga. Dia diciptakan me- 
tingkat (71:14), dan ditumbuhkan dari bumi seba- 
tumbuhan (71:17, 53:32). Seperti halnya segala sesuatu 









(21:30, 24:45), maka manusia pun diciptakan dari air 






3 
g paling akhir pada tingkat yang tertinggi. Dia hidup dan mati 


77:20) dan timbul dari bumi sebagai hasil evolusi hidup 


i dunia ini (7:25, 77:25, 26), yaitu salah satu planet (planet) yang 
berasal dari satu diantara beberapa puluh ribu juta matahari (bin- 
tang) yang menyusun suatu galaksi. Sedangkan galaksi kita itu 
ialah satu dari kira-kira seratus juta galaksi yang dapat diketahui 
manusia zaman sekarang. Pada tempat yang demikian kecilnya, 


& 
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sehingga manusia tenggelam dan lenyap dalam kemahaluasan 
alam yang peristiwa terjadinya tak pernah terbayangkan oleh akal 
manusia di mana batasnya itu. Dan pada saat proses evolusi krea- 
tif telah beribu-ribu juta tahun lamanya berlangsung, barulah ma- 
nusia timbul sebagai ciptaan terakhir di bumi ini. Dibandingkan 
dengan alam semesta ciptaan Ilahi itu, maka manusia menjadi tak 
berarti apa-apa. 
“Sesungguhnya ciptaan langit dan bumi itu lebih besar daripad 


ciptaan manusia, tetapi kebanyakan manusia tak tahu “(40:57 


Di bumi ini, manusia itu adalah punc erakan si 
biologis dengan tugas menyelesaikan pertunggpuh an @rkem- 
2 


bangannya pada fase psikhis. Umat mania keesaan 
yang tidak terbagi-bagi berbagai jenis, AN ya tumbuh- 
tumbuhan atau binatang, melainkan at -bangsa dan su- 
ku-suku (49:13), berbagai bahasa w ulit (30:22), tanpa 
kelainan-kelainan sebagai sifat ya . Jadi tidak ada bangsa 


yang pembawaan dari lahirgya lebif” unggul dari bangsa lain, 







tetapi semua manusia de empunyai kemampuan biologis, 


mental, moral, dan s yahg sama untuk mencapai kultur 


atau peradaban tin ng manapun jua. 






ja memandang dirinya sangat penting dan mengagungkan 
n rupa, akhirnya dia tak mau mengakui Allah dan Kedau- 
latan-Nya. Apa sebabnya mereka demikian? Karena di berbagai lapangan - 
terutama dalam ilmu pengetahuan dan teknologi - mereka telah mencapai hasil 
yang luar biasa, sehingga dia menyangka hasil yang besar itu akibat perbuatan- 
nya yang efektif. Padahal hasil yang diperoleh itu jarang berhubungan dengan 
perbuatannya, dan jika dibandingkan dengan apa yang terjadi setiap saat di 
alam semesta, maka hasilnya itu tak berarti apa-apa. 
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3. Peranan Manusia 


Peranan yang sewajarnya dilaksanakan manusia di dunia ber- 
gantung dari fitrah atau tabiat aslinya, yaitu ciri-ciri asli yang khas 
bersifat inti dan asasi (essential dan fundamental), sgrta inilah 
yang membedakannya dengan makhluk-makhluk 


Pengertian tentang peranan manusia itu diberj 





dengan menarik perhatian kita kepada pe 
(bakal manusia) dalam kandungan ibu. 


“Demikianlah Tuhan Yang M hu bara g tak kelihat- 
an dan yang kelihatan, Panggah @ ang Maha-penga- 
sih. Yang membuat baik seg g Ia ciptakan, dan Ia 
mengawali terciptanya ia . Lalu Ia membuat ke- 
turunannya dari sari, dari ai ha. Lalu Ia buat itu sempur- 
na, dan Ia tiupkan di d a Wagian roh-Nya, dan Ia berikan 
kepada kamu penden glihatan dan hati, (tetapi) sedikit 
sekali apa yang 1 (32:6-95 15:29) 


“Sesungguhnya enciptakan manusia dari sari tanah liat. 
i jadikati benih manusia dalam sebuah tempat yang 
beri manusia itu Kami jadikan segumpal darah, 
jadikan segumpal daging, lalu (dalam) segumpal 
Kami buat tulang, lalu tulang itu Kami bungkus de- 
daging, lalu Kami menumbuhkan itu menjadi makhluk yang 
aha berkah Allah, sebaik-baik Tuhan Yang menciptakan” 
3:12-14) 










Menilik uraian pada ayat kedua di atas, maka jelaslah “pe- 
yempurnaan” bakal manusia (mudigah) pada ayat pertama, tidak- 
lah berakhir dalam rahim ibu dengan selesainya proses biologis 
semata. Setelah mudigah terjadi, maka timbul sesuatu dari Ruh 
Ilahi, dan karenanya dia “menjadi suatu ciptaan yang lain”, baru- 


lah bayi itu selesai dijadikan. Menurut sebuah hadith, telah ber- 
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kata Nabi Suci Muhammad: Ahya'n nasa bi-RuhiHi, artinya “Dia 
menghidupkan sekalian manusia dari Ruh-Nya” Jadi ruh yang 
timbul sebagai hasil pertumbuhan mudigah dalam kandungan 
ibu, bukannya hayat (hidup) atau nafsu! hayati (kekuasaan untuk 
tumbuh seperti terdapat pada tumbuhan dan hewan), dan bukan 
pula ar-ruhul hayawaniyu (roh hewani, yang sama-sama dimiliki 
oleh manusia dan hewan) atau ahwa (dorongan atau keingi 
tabiat rendah)S, melainkan ruh Ilahi, yaitu substansi abadi,ya 
merupakan fitrah manusia'. Ini mengandung kesangg 
kemungkinan, yakni jika diwujudkan menja erbua r- 
buatan yang sifatnya terpimpin dan kreatif Nge akan 
a 


menumbuhkan dan memperkaya ruh itu. @di i itu me- 


lukiskan suatu proses peralihan dari keab ada keadaan 
terbatas dengan waktu dan tempat ya 3 elalui peranta- 
raan ibu. 


Karena ruh Ilahi itulah ma sia berwujud dan hi- 


dup, dan karena ruh Ilahi i 


lah maka dia menjadi “suatu 






ciptaan yang lain” dari taan-ciptaan sebelumnya. Yakni 


encipta suatu diri atau ego ba- 
, yang menjadi landasan bagi persiapan 
am akhirat. Sebagaimana daun bukan 


: rabic-English Lexicon, Williamsand Norgate, London, 
1863, dikutip di Dawah kata ruh. 

6) Al-hawa (bentuk jamaknya ahwa'un) ialah kecenderungan jiwa kepada 
apa yang disukai nafsu binatang, dengan tiada undangan (ajakan) yang sah.(K- 
itabu'l Ta 'rifat), keinginan kodrat atau keinginan tabiat (natural desire) 

7) Fitrah (konstitusi), yaitu keseluruhan ciri yang diorganisasikan dalam hu- 
bungan yang satu dengan yang lain, ciri-ciri asli (T) 
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tiap bagian tumbuhan itu akan timbul sesuatu yang prinsipnya 
baru dan ini tidak terdapat pada bagian sebelumnya, dan ini pula 
yang menjadi ciri khas dari tahapan itu. Begitu pula tumbuhan 
bukan tanah, binatang bukan tumbuhan, dan manusia bukan 
binatang, sekalipun sekalian ciptaan selalu mengandyng semua 
unsur yang terdapat pada ciptaan yang ada di ting 
Manusia disebut al-alamus soghir (mikro kosmo 





penyulingan (destilasi) al-alamul kabir (ma 
semesta dengan segala apa yang ada pa anusia adalah 






satu-satunya makhluk di duni3Mgi yang ikhtisarkan atau 


melambangkan secara kecil-Hgrila mtmesta. Sebagai suatu 


makrokosmos, maka ia 


kesatuan dari segala apa Yh a 
pun mewakili sekalian evolu asih berlangsung!. 


Apakah makna yan ng bahwa manusia itu terwu- 
jud dan hidup karen itu? Pada ciri yang manakah terda- 
pat kebaruan dari d gun yang vital itu? Pertama, kata-kata 


dari ruh-Nya 


enyataKan adanya pertalian yang erat dan bersifat 









ah manusia (human nature) dengan Ruh Ilahi, 


?s Sodig (4/- 700 - 765 Masehi) Imam keenam dari madhab 
n termashyur karena kesempurnaan ilmu hadithnya. Pandangan- 
ng manusia itu mengingatkan kita kepada hukum dasar biogeni dan 
geni yang dikemukakan oleh Ernest Heckel (1834-1919), seorang biolog 
enal bangsa Jerman. (bio — hidup: phylum — bangsa atau “race” organisme, 
enosis — terjadinya, perkembangan). Hukum itu terutama didasarkan atas em- 
riologi binatang dan manusia (1874), dan mengatakan bahwa ontogeni (per- 
kembangan individu) adalah rekapitulasi (ulangan tingkat perkembangan pada 
proses pertumbuhan sebelumnya) yang berlangsung secara singkat dari pada 
filogeni (perkembangan jenis). Dengan perkataan lain, dalam perkembangan 
embrionalnya individu terjadi pengulangan secara ringkas tingkat-tingkat yang 
dilalui oleh leluhurnya dalam perjalanan evolusi. 
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walaupun itu tak disadarinya. Agama dan paham pikiran tentang 
Allah merupakan bagian asasi dari fitrah manusia. Kenyataan itu 
ditegaskan antara lain dari Sabda Ilahi berikut ini 


“Dan tatkala Rabb dikau melahirkan keturunan dari para putera 
Adam, dari punggung mereka, dan membuat persaksian atas diri 
mereka sendiri: Bukankah Aku Rabb kamu? Mereka berkata: Ya, 
kami menyaksikan. Agar kamu pada hari Kiamat tak akan berka- 
ta: Sesungguhnya kami tak tahu menahu tentang ini “(7:172) 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia, dan Ka- 
mi mengetahui apa yang dibisikkan oleh jiwanya, dan Kami O 


dekat kepadanya daripada urat lehernya” (50:16). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya (jiwa mang ia “0 

mu, tetapi kamu tak melihat (nya). “56: ““ 

“Dan Ia menyertai kamu di mana saja kaN Allah 

itu Yang Maha-melihat apa yang kamu kerja 

Pada 30:30 (lihat juga footnote 53 pertalian itu di- 

jelaskan dengan pernyataan, bahw: manusia diciptakan 
bersesuaian dengan fitrah yang dijWij leh Allah Tgala, yakni 


k mengenal Allah, dan dengan itu 
ya (T). Hubungan mistis dengan 


dia memiliki kemampuan u 






umat manusia di ciptakan 


Ruh Ilahi itulah yan 


pat difahami oleh kaum materialis. 


ke kesempurnaan rohani. 
“Dan bahwa kepada Rabb dikaulah tujuan itu” (53:42) 
“Dan Allah-di sisi-Nya adalah tujuan (hidup) yang baik” (3:13) 


“Wahai manusia, engkau harus berjuang dengan perjuangan 
yang keras untuk bertemu dengan Rabb dikau, sampai engkau 
bertemu dengan Dia “(84:6) 


& 
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“Katakanlah: Aku hanyalah manusia biasa seperti kamu, hanya 
kepadaku diwahyukan bahwa Rabb kamu ialah Tuhan Yang Ma- 
ha-esa. Maka barangsiapa berharap bertemu dengan Tuhannya, 
hendaklah ia mengerjakan perbuatan baik, dan tak musyrik ke- 
pada sesuatu pun dalam mengabdi kepada Rabbnya” (18:10) 


“Tiap-tiap jiwa pasti merasakan mati. Dan Kami menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Da ada 


Kami kamu akan dikembalikan” (21:35)? 


9) 









an oleh Suci terang berten- 
isten. Agama ini mengajarkan bah- 

Starunan yang diwarisi dari 
kan dasar seluruh bangunan 


pribadi, yaitu Tuhan Bapa, Yesus 
: dan Tuhan Roh Kudus. Yesus ialah 
usia sejati (jadi berdosa), dan manusia 
, karena itu “Maria sungguh Bunda Allah". 


(Isa ibnu Maryam) sebagai 
Tuhan yang men jelma 
“Yesus, Puteranya, sungeu 


Duduk perkaragya sepeWberikut. Adam dan Hawa jatuh ke dalam dosa di 
taman Firdaus, Ui @tistiwa itu, maka sekalian keturunan Adam sejak dari 
zaman itu y 12X arang dan seterusnya, baik yang dikandung dan dipera- 





enuntut supaya tabiat manusia yang sudah berdosa itu menebus dosanya, se- 
dangkan manusia yang berdosa tidak dapat menebus dosa orang lain (para nabi 
pun tak luput dari dosa turunan itu). Maka setelah beberapa ribu tahun sesudah 
peristiwa di taman Firdaus itu, barulah Tuhan sendiri turun ke bumi untuk 
menebus badan dan jiwa manusia dari segala dosa dengan darah-Nya yang 
ditumpahkan dengan pengorbanan di kayu salib untuk manusia, dan dengan 
kematian-Nya sesungguhnya. (Rum 5:18,19: 1 Petrus 1:18,19, Pengajaran 
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“Bertemu dengan Allah" (liga Allah) atau berhubungan 


Agama Kristen, Badan Penerbit Kristen, Jakarta, cetakan ke lima, bandingkan 
Katekismus Indonesia, Obor, Jakarta, 1960). Pada hemat kami, ajaran dosa 
asal itu tak dibenarkan oleh Kitab Suci umat Kristen: “Pada waktu itu orang ti- 
dak akan berkata lagi: Ayah-ayah makan buah mentah, dan gigi anak-anaknya 
menjadi ngilu, melainkan: Setiap orang akan mati karena kesalahannya sendi- 
ri, setiap manusia yang makan buah mentah, giginya sendiri menjadi ngilu.” 
(Yeremia 31:29-30, Yehezkiel 18:1-4) 


Sebaliknya Our'an Suci mengajarkan, bahwa setiap anak manusia di 
dengan sifat asli yang bersih dari cacat dan dosa apapun. Hal itu bera 
menurut Our'an Suci manusia itu pada dasarnya suci at 
orang kudus yang tak memerlukan kuasa yang lebih ti 
nya. Yang diajarkannya bahwa Allah Ta'ala tidak merfkulk g2#mg jawab 
atas pelanggaran nenek moyang kepada keturuganya membuat 


pelanggaran itu, sehingga membuat umat -— gan perasaan 


bersalah. 
“Barangsiapa berjalan benar, maka ia berjala ntuk keuntungan diri 
sendiri, dan barangsiapa berjalan sesat, Cab lan sesat untuk kerugian 










tuk memimpin- 


diri sendiri. Dan tak ada orang yang m eban, akan memikul beban 
orang lain. Dan Kami tak akan menjatuhka: saan sampai Kami bangkitkan 
seorang Utusan” (17:15) 












“Dan tiada jiwa berbuat (j inkan ini hanya merugikan diri sendi- 
beban, akan memikul beban orang lain” 


(6:165) 


“Bahwa tak ada eban akan memikul beban orang lain, Dan bahwa 
manusia tak nyai apa-apa selain apa yang ia usahakan” (53:38-39) 


eban akan memikul beban orang lain. Dan jika orang 
yang dimuati n menyeru kepada orang lain untuk membawakan muat- 
annya, itu tak akan dibawakan sedikit pun, walaupun ia kerabatnya...” (35:18) 


“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang beriman: Ikutilah jalan 
kami dan kami akan memikul kesalahan kamu. Dan mereka tak dapat memikul 
kesalahan mereka sedikit pun. Sesungguhnya mereka adalah pembohong. Dan 
sesungguhnya mereka akan memikul beban mereka sendiri, dan beban lain di 
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samping kesalahan mereka sendiri, dan sesungguhnya pada hari Kiamat mere- 
ka akan ditanya tentang apa yang mereka buat-buat...” (29:12-13) 


Kata Nabi Suci Muhammad: Kullu mauludin yuladu “ala 'l fitrah, fa abawa 
hu yuhawwidani hi au yunassirani hi au yumajjisaji hi, ka mathali 1 bahimati 
tuntiju'l bahimata. Hal tara fi ha jad'a'a? Artinya, tiap-tiap angs dilahirkan 
sesuai dengan fitrah (agama yang benar, 30:30), maka ora ya menja- 
dikannya seorang Yahudi atau seorang Nasrani atau seor j i 
halnya seekor binatang dilahirkan lengkap dengan sekal MB ang 
(tanpa cacat). Adakah engkau melihat seekor dilahglaa 
23:93) Jadi pada dasarnya Islam menolak ajaran Gg 
nusia itu jahat. Kiranya nyatalah kepadagkita, bah 
permulaan Islam atau dasar persiapa 3 pengemb 
adaan bersih dari dosa, justru meruffkan 


Pertentangan bulat yang keduMi gama Kristen, Allah tak dapat 
mengampuni dosa manusia tanpa n Wengan darah-Nya dan nyawa-Nya 
h 








$ -akan tabiat ma- 

pa Yang menjadi pangkal 
angan jiwanya, yaitu ke- 
a agama Kristen. 








sendiri). Dia menuntut tebusa nyawa atas dosa yang diwarisi umat 


manusia dari Adam. Sebali Suci mengajarkan bahwa Allah Ta'ala 
Al Ghafuru'r Rahim, Yi: a engampun, Yang Maha Penyayang (28:16, 
dsb).” Dan sesungguhn' ikau adalah Yang mempunyai pengampunan 


terhadap manusiagwalaup ereka itu lalim” (13:6) Allah Ahlu '1 maghfirah, 
Yang sudah sep4Ntasn@memberi ampun (74:56): sekalipun manusia tidak 
Mia memberikannya juga kepadanya, sebab sekalian manu- 
dirahimi-Nya (11:119) dan Dia melingkupi segala sesuatu 
inta Kasih) dan pengetahuan-Nya (40:7, 6:148,: 7:156). Ka- 
Matakanlah: Wahai hamba-Ku yang bertindak melebihi batas terha- 










engampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Ia Yang Maha-pengampun, Yang 
a-pengasih” (39:53), “dan tidaklah patut bagi Ar Rahman (Yang Maha 
engasih) bahwa Dia mengambil seorang anak” (19:92) akan penebus dosa 
umat manusia. Justru karena Allah itu Rahman (Maha Pengasih), maka Dia 
tidak memerlukan tebusan dalam bentuk apapun juga untuk mengampuni dosa 
umat manusia, dan karenanya tidak perlu menjelma menjadi manusia sejati. 
Nabi Yosyua (“Isa) a.s. sendiri menyangkal dogma tentang “Penebusan Dosa” 
itu dengan kata-kata: “Dan ampunilah kiranya kepada kami segala kesalahan 
kami, seperti kami sudah mengampuni orang yang bersalah kepada kami” 
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langsung dengan Allah hanya dapat dicapai dengan “melakukan 
perbuatan-perbuatan baik dan tidak mempersekutukan siapapun 
juga dalam pengabdian kepada Rabbnya”. Perbuatan baik atau 
benar yang dikerjakan semata-mata karena Allah (lillahi Ta'ala) 


sebagai motif", tak lain ialah pernyataan dan aktualisasi dari sifat- 


(Perjanjian Baru, Matius 6:12) Sudah barang tentu dengan memberi amp 
atau memaafkan kesalahannya dan tidak menuntut ganti rugi. 


Mengenai perbuatan baik, Islam justru memandangnya sebagai “ n 
atau syarat yang tidak boleh tidak harus dipenuhi (conditio sine gua gi 


pertumbuhan dan perkembangan jiwa manusia. Sehi 
Allah mengatakan apa yang tidak dikerjakan itu meni 
dalam dan sangat memuakkan (61:2,3) “Mengapa Al 





ws yang 
iksa kamu 


jika kamu bersyukur (mengakui Kemurahan-Nyfd. aftengan cara 
yang telah wajib atas kamu dalam mentaati Allah da menjauhi diri 
dari durhaka: Mab) dan beriman? Dan Allah i ki'@pfaha Tahu “(4:147) 
Allah itu Syakir atau “Dhat yang memberi pah esar atas perbuatan- 
perbuatan kecil, atau Dhat Yang menilai a erbuatan kecil yang di- 
lakukan hamba-hamba-Nya menjadi bes ng memperbanyak pahala- 


pahala-Nya kepada mereka” (T). 
10) Ada berbagai motif atau s 
melakukan suatu perbuatan, 
anak-istri, kepada handai t 









yaf@ dapat mendorong manusia untuk 
cinta kepada dirinya sendiri, kepada 
ada kaum kerabat, kepada nusa dan bangsa. 
luhur, murni, dan tak mementingkan diri 
sendiri, maka akan s ulia perbuatan yang dilakukan. Tak disangsikan 


inta Kasih Ilahi ialah primum mobile semesta alam 
okok penciptaan seluruh alam ini, maka begitu pula cinta 


secara jelas oleh Gur'an Suci, dan ini harus menjadi motif utama dari setiap 
upaya mencipta dirinya sendiri (self creation). Innama' a'malu bin niyati, 
kata Nabi Suci Muhammad, artinya “perbuatan (baik) akan diuji hanya berda- 
sarkan niat (nya) “(Bukhori, 82:23, 1:1) Sebaik-baiknya perbuatan menjadi tak 
berharga jika motifnya tidak ikhlas. Oleh sebab itu, perbuatan boleh saja di- 
kerjakan untuk kesejahteraan diri sendiri, keluarga, atau nusa bangsa, asalkan 
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sifat baik yang terpendam dalam fitrahnya atau pembawaan setiap 
manusia. Untuk mewujudkan sifat-sifat baik itu dalam kehidupan 
sehari-hari, maka Allah SWT menghendaki manusia mengusa- 
hakan dirinya mengambil “Warna Allah" (2:138, 7:180). Artinya, 


manusia harus berusaha sekeras-kerasnya mengubah 









wanya (13:11: 8:53), dan memberi warna kepada fiki andang- 
an, perasaan, keinginan, kemauan, dan perbu 
dia memperoleh apa yang tidak dimilikiny: j waan 
lahir, yaitu “warna” atau sifat-sifat yang 
Ou 
in @rhadap segala sesuatu, 


« »” 
pal warna atau 
















sifat-sifat Ilahi yang tersebut uci. Dan diapun 


mempunyai pandangan, sertagfkap 
sebagaimana yang diajark@ke yaptalam Kitab Suci itu". 


Dengan jalan mempert jiwanya seperti itulah, ma- 


ka jiwa akhirnya akan m : purna. Dalam hubungan itulah 


Nabi Suci Muham ehatkan: Takhallagu bi Akhlagi Ilah, 


m@entingkan diri sendiri dengan keadilan sosial yang 
lah yang ditanamkan kepada setiap muslim setiap kali dia 


a, wa mamati li lai Rabbi'l alamin. Artinya, “Dengan se- 
salatku, pengurbananku, hidupku, dan matiku untuk Allah, Rabb 
kalian alam “(6:163). Setelah menggiatkan kembali jiwanya dengan 
ngucapkan intisari Gur'an Suci, yakni surat Al Fatihah, maka dia ingatkan 
bali tujuan hidupnya “Dan jadikanlah Rabb engkau satu-satunya tujuan 
hidup.” (94:8) Sebab dengan hanya mengutamakan Allah SWT dalam semua 
encana dan aktivitasnya, maka umat Islam akan menjadi bangsa yang besar, 
jaya, dan mulia (2:152) 

11) Itulah sibghah atau baptis (pemandian) menurut Islam, dan bukan pen- 
celupan dalam air yang tidak menghasilkan perubahan batin manusia. Islam 
menuntut penyerapan dalam pandangan-pandangan, asas-asas, nilai-nilai, nor- 
ma-norma Islam, seperti yang terdapat dalam Our'an Suci. 
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artinya “Lumaskanlah (harumkanlah) diri kamu sekalian akhlak 
Allah". Tahayau bi dhikri Ilahi wa Ruhi Hi, artinya “Hidupkanlah 
diri kamu kalian dengan mengingat-ingat Allah dan Our'annya” 
(T) 


“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah jiwa kamu... 


“(5:105) 


“Dan demi jiwa dan kesempurnaannya! Maka Ia wahyukan kepa- 
danya jalan keburukan dan jalan kebaikan. Sungguh beruntung 


orang yang menumbuhkan jiwanya. Dan sungguh merugi ora 

yang mengubur jiwanya” (91:7-10, 87:14) (u, 
“Dan barangsiapa menyucikan dirinya, ia hanya 

untuk kebaikan sendiri” (35:18) 


“Sesungguhnya Allah itu tak mengubah Iggdaa 
sampai mereka mengubah keadaan mereka di 13:11: 
8:53) 


Allah melaksanakan Kehe - dan mewujudkan 
Rahmat atau Cinta Kasih-Nya dgl gala aspeknya dengan 






menciptakan alam semesta. 
Kasih-Nya (96:2) pada f. 
Ditakdirkan pula oleh 


nyatakan dan me 


anusjiayang diciptakan dari Cinta 










logis yang tertinggi di dunia ini. 
erigan tugas kewajiban dengan me- 
an anugerah-Nya berupa sifat-sifat baik 
serta kemungki bang maju apa yang terpendam dalam 
jiwanya, de menjalankan teknik batin tertentu dan menger- 
jakan pe aik kepada sesamanya. Itulah sebabnya, maka 
manusia kam sifatkan sebagai suatu organisme psikho-sosial. 
Jiwa manusia hanya dapat tumbuh, berkembang, dan menghasil- 
kan buah yang baik berupa suatu ciptaan baru, jika perbuatannya 


didasarkan atas iman yang benar dan menghidupkan jiwanya 


kepada Allah Yang Maha Esa. Sebab perkara-perkara yang kita 
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lakukan guna kebaikan orang lain yang setinggi-tingginya akan 
mendatangkan kebaikan setinggi-tingginya pula kepada jiwa kita 
sendiri. Itu sebabnya, seorang Muslim selalu disifatkan dalam 
Ouran Suci sebagai orang yang amana wa amala solihan, artinya 
“orang yang beriman dan berbuat baik” 





“Dan Dia ialah Yang menciptakan langit dan bumi da 
masa, dan singgasana Kekuasaan-Nya senantiasa di 
Ia membentangkan (sifat-sifat baik) kamu, sia 
kamu yang paling baik amalnya “(11:7) 

“Wahai manusia, sesungguhnya, Kami NX kamu dari 
laki-laki dan perempuan, dan buat ka uku-suku dan 
kabilah-kabilah, agar kamu Oo: en Sesungguhnya yang 
paling mulia diantara 1 1 51k ah yang paling tagwa 
diantara kamu. Sesungg Yang Maha-mengeta- 


hui, Yang Maha-waspada” « 
“Yang menciptakan up, agar Ia menguji kamu sia- 








Ky 






ctagMla akan menguji kamu dengan apa yang Ia 
a kamu. Maka berlomba-lombalah dalam kebaikan 







p-tiap manusia Kami lekatkan perbuatannya pada leher- 

an Kami keluarkan kepadanya pada hari Kiamat berupa 

ku yang akan ia jumpai terbuka lebar. Bacalah buku engkau. 

ada hari ini jiwa engkau sendiri sudah cukup sebagai juru bitung 
terhadap engkau” (17:13-14) 

Menyatakan dan mengaktualisasikan sifat-sifat besar de- 
ngan perbuatan itulah yang disebut Amanah. Pelaksanaan itu 
sepenuhnya dipercayakan Allah kepada manusia (33:72), sebab 
hanya dengan mengerjakan perbuatan baik kepada sesamanya di 


lapangan hidup yang manapun - baik dalam lapangan kehidupan 


& 
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kekeluargaan, politik, sosial, ekonomi, pendidikan dan sebagainya 
- maka dia dapat menyatakan dan mewujudkan cintanya kepada 
Allah. Yakni dengan mewujudkan sepenuh-penuhnya kemung- 
kinan yang ada pada dirinya hingga mencapai kesempurnaan, dan 
dapat memikul tanggung-jawab kepada Penciptanya dan kepada 
sesamanya melalui perjuangan sampai mencapai kemerdekaan. 
Kemerdekaan yang sejati adalah diperoleh kemerdekaan batiy# 
yang ditandai oleh keadaan farigh, bebas perasaan khawatir,ge 


sah, atau takut (28:10, 94:7-8), atau sakinah, ketenanga Ja 
Singkatnya, itu adalah keadaan rohani yang b dari an 
takut dan duka cita (2:38, 62:112, 10:62, 203): 2 

Dari fakta-fakta tentang evolusi k @tif gresif ini, 


maka nyata lah kepada kita kedudukan yan usglitempati dan 
kewajiban yang harus di tunaikan ma 1Xiunia. Suka atau 
tidak suka, maka dia harus melaksa n @ajzan sadar, dengan se- 
ngaja dan aktif suatu fase dan jen 1 yang sama sekali baru 


bung ho-sosial, sehingga dia ikut 


m proses kosmis yang digerakkan 


pada dirinya sendiri sebagai 






menyumbangkan bagiann 


sekali dik i Our'an Suci ialah kemerdekaan batin atau kemerdekaan 
ruh, yaitu kebebasan mengenal diri sendiri, kemerdekaan dari penjajahan dan 
pengurungan biologis oleh nafsu hewani. Kebebasan yang efektif dari meka- 
nisme sebab-akibat di alam fisis, dan kemampuan sepenuhnya atas diri sendiri 
dan sekalian reaksinya - baik yang bersifat fisis, mental, maupun emosional 
- supaya dapat menyambut cinta kasih Ilahi dengan perbuatan berserah diri 
sepenuhnya kepada Kehendak-Nya (aslama) 


Keesaan Ilahi K 


Allah SWT Rabbu'l alamin. Orang yang menjalankan kewajiban- 
nya itu, dalam Ouran Suci disebut muttagi". 


“Kitab ini, tak ada keragu-raguan di dalamnya, adalah petunjuk 
bagi orang yang memenuhi kewajiban dan menjaga diri dari 
kejahatan. Yang beriman kepada yang Gaib dan menegakkan 







kepada mereka, Dan yang beriman kepada yang ditur 
pada engkau dan apa yang diturunkan sebelum e 
tentang Akhirat mereka yakin. Mereka itulah 
jalan yang benar dari Tuhan mereka, dan 
yang beruntung” (2:2-5) 







“Sesungguhnya Kami telah m nkan k engkau Kitab 


dengan kebenaran'f, guna H@zik ani. Maka barangsia- 


pa mengikuti jalan yangggenar. a untuk (keuntungan) 
jiwanya, dan barangsiapa seggt, 1 alah menyesatkan jiwa- 
nya. Dan engkau sekali-ka penjaga mereka” (39:41, 
17:15) 










lah bentuk nominatif dari kata kerja ittaga, artinya dia 
melindungi dirinya dengan luar biasa (Kf,Bd) dari dosa 
ari apa yang akan merugikan dia di akhirat (Bd). Karena itu kata 
itu Sebenarnya hanya dapat diterjemahkan sebagai orang yang meme- 
inya dari kejahatan atau orang yang sungguh-sungguh menjalankan 
ajibannya. 

14) Our'an Suci diwahyukan dengan kebenaran (bi haggi) artinya dengan 
menunjukkan jalan yang benar dalam hal perbedaan-perbedaan yang ada se- 
belumnya (Kitab Suci yang diwahyukan sebelumnya) atau benar tentang hal 
Janji dan penunjukkan kepada bencana yang akan terjadi kemudian. Dan de- 
ngan jalan demikian, menjadikan orang-orang yang beriman tetap berpegang 
pada jalan yang benar (Rz) Diantara ahli-ahli tafsir Gur'an Suci ada yang 
menerangkan dalam arti dengan dalil-dalil dan bukti (AH) 


& 
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Jika manusia tidak mau mengindahkan fakta-fakta itu, dan 
menganggap ringan hidupnya di dunia ini, maka pelalaian kepa- 
da kewajiban itu sudah barang tentu atas tanggung-jawabnya. 


“Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan tanpa tuju- 
an?” (75:36) 

“Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu untuk 
main-main, dan bahwa kamu tak akan dikembalikan kepada 
Kami?” (untuk mengalami akibat perbuatan-perbuatan kamu di 


dunia ini) (23:115) 8 


aluki dalam 












15) Pandangan hidup orang atau bangsa yang Te 
Our'an Suci sebagai berikut: “Ketahuilah bahwa kehi 

lah permainan dan hiburan belaka dan keriang-g#mbj 
kan diri diantara kamu sekalian dari suatu perlom erbanyak harta 
dan anak. Itu bagaikan hujan yang perbuatan 
yang menyukakan hati para petani, kemudiarfgi 
engkau melihatnya menjadi kuning, kem i 
Dan di akhirat ada siksaan yang berat da mpunan dari Allah dan ke- 
sukaan(-Nya). Dan kehidupan di dyaia ini, tak lain sumber kesia-siaan” 
(57:20: 6:32: 29:64: 47:36). “DayiMrekferkata: “Tak ada apa-apa selain dari 
kehidupan kita di dunia ini, ki dan hidup dan tak ada yang membina- 
sakan kita selain dari wa. tidaklah mereka mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka h a saja” (45:24), sedangkan Allah “tidak 
menciptakan langit an apa yang diantara keduanya secara main-ma- 
in”, tetapi “deng ran, akan tetapi kebanyakan mereka itu tidak tahu” 
(44:38,39, 21: enurut ajaran agama Hindu yang terdapat dalam Bhaga- 
wat, yaitu edua karya syair yang terpenting dalam kesusasteraan 
religio-fil6 uranas), seluruh tata alam ialah lila ilahi, yaitu permainan 
atau perbuatan Ruh agung menyatakan dirinya secara main-main - pernyataan 
yang tak terdorong oleh apa jua pun dari kesenangan hati-Nya sendiri yang 
sempurna, mengatas dari tempat dan waktu dalam suatu tata spatio tempo- 
ral (A.K. Benerjee, The Visnuand the Bhagavata Puranas, dalam History of 
Philosophy Easternand Western, Sarvepalli Radhakrishnan, London, George 


Allen & Unwin Ltd, h. 124) 


jadi kering, sehingga 
jadi sekam yang hancur. 










Keesaan Ilahi K 


“Katakan: Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. Te- 
tapi jika kamu berpaling, ia bertanggung-jawab atas kewajiban 
yang dibebankan kepadanya, dan kamu bertanggung-jawab atas 
kewajiban yang dibebankan kepada kamu. Dan jika kamu taat 
kepadanya, engkau berjalan benar. Dan kewajiban seorang Rasu/ 
hanyalah menyampaikan (risalah) dengan terang. “(24:54) 
“Tiap-tiap orang memikul tanggungan atas apa yang ia an” 
(52:21: 74:38) 


4. Martabat Manusia Xx, 


Dari tempat yang didudu anusia am semesta dan 
peranan yang sewajarnya dilgruk Naya, @aka menurut Ouran 
Suci manusia itu tinggi m4Habagg. Ugffat manusia dipercayakan 


melakukan tugas yang tak d dipikul oleh makhluk lain yang 






manapun juga, yaitu kerj berlomba-lomba melanjutkan 


perjalanan evolusi sikihis menuju ke fase spiritual di 

alam akhirat. Seca at, tugas tersebut dapat dirumuskan 

sebagai keharygan » ubah keadaan jiwanya sendiri agar tum- 
a 


n lambat-laun menjadi sempurna, dengan 







jiban ini, maka ia di anugerahi kemungkinan jasmani, 


ental, dan rohani yang berpadanan 


“Apakah kamu tak tahu bahwa Allah telah membuat apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk melayani kamu, 
dan Ia meng anugerahkan nikmat-Nya dengan sempurna kepada 
kamu, baik (kenikmatan) lahir, maupun (kenikmatan) batin?” 
(31:20: 75:45: 64:3) 
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“Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dalam (bentuk) 
ciptaan yang paling baik...” (95:4, 15:26-29), yakni dengan ke- 
mungkinan-kemungkinan yang besar sekali untuk maju. 


“Allah tak membebani suatu jiwa kecuali menurut kemampuan- 
nya” (2:286, 233, 6:153, 7:42, 23:62) 


“Dan berjuanglah di jalan) Allah dengan perjuangan yang benar. 
Ia telah memilih kamu, dan Ia tak membuat kesukaran kepada 
kamu dalam hal agama-agama ayah kamu Ibrahim “(22:78) 


Allah menghendaki yang mudah bagi kamu, dan Ia tak menghen- 
daki yang sukar bagi kamu” (2:185) 
“Dan bahwa manusia tak mempunyai apa-apa selagn apa yan 


usahakan. Dan bahwa usahanya akan segera terli 
dibalas dengan pembalasan yang penuh” (53:3@941) 


Jadi keunggulan atau kelebihan marffsia RA 


lain, terletak pada aktualisasi kemungkin enpngkinan dan 






kuasa-kuasa jasmani, mental, dan roha tanggung jawab 
yang dibebankan Allah di atas ba ja untuk dijalankan 
dengan sengaja dan sadar akan tuj Seperti yang akan dibi- 


carakan lebih lanjut, pada m 


mn 


ia pat indra-indra, kemung- 








sosial, otak yang kaya dan rumit, 


itu semua, karena dia dianugerahkan 
dari itu. Misalnya dia diberi jari-jari ta- 
melambangkan kemampuan penyesuaian diri 
dan sifat lenitMnya dibandingkan dengan anggota tubuh lainnya. 
Selain itu, diapun diberikan kesanggupan berbicara (55:4), meng- 
gunakan bahasa (15:26, 28, 30:22), membaca dan menulis (96:1- 


5), yang semuanya menggunakan lambang-lambang, sehingga 
dapatlah dia memperoleh kemampuan pragmatis tentang alam 


& 
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dan menguasai tenaga-tenaga yang ada di alam sebagai khali- 
fah'9. Manusia dapat mengembangkan dan mempraktikkan ilmu 
itu (teknologi, industri) untuk kepentingan umat manusia dan 
menyebarkan serta mewariskan kepada keturunannya'?. Dengan 
demikian jelaslah bahwa jenis, sifat, aktivitas, dan pengaruh ma- 
nusia kepada lingkungannya, pada dasarnya jauh b dengan 
binatang. 


Kelebihan manusia dari binatang itu lebi la ahwa 






atas-batas ter- 






Agerahi kekuasaan 
e@rut pertimbangannya 


milih (reedom of choise), 


mengambil keputusan dan rbu 
sendiri. Dia di anugerahi be 
jika kekuasaan itu digunaka aWbaik, maka dia akan menca- 


pai kedudukan yang tin 1 sebaliknya, jika kekuasaan itu 
salah memperguna a a tak boleh tidak manusia harus 
merasakan akibat phi 1 perbuatannya itu. 


nya menciptakan manusia dalam (bentuk) cip- 
aik. Lalu Kami mengembalikan dia menjadi 
aling rendah, Kecuali orang-orang yang beriman 






ciptaannya, yakni sebagai khalifah (2:30, 6:166: 17:70) atau orang 
mengadili diantara ciptaan-ciptaan Allah atau yang memerintah atas pe- 
rintah-Nya (IJ, yang memuat keterangan dari para sahabat Nabi, Ibnu Mas'ud, 
dan Ibnu Abbas). Pokok arti kata khalifah itu adalah pengganti, karena itu 
pemerintah yang tertinggi atau yang terbesar, yang mengisi tempat orang yang 
mendahului dia, disebut juga khalifah (T) 

17) Hubungan Islam dan Ilmu Pengetahuan, telah kami bicarakan dalam se- 
buah risalah: Islam dan Ilmu Pengetahuan, Darul Kutubil Islamiyah dan PT 
Ikhtiar, Jl. Mojopahit 6, Jakarta, 1967. 
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dan berbuat baik (-terpimpin oleh Wahyu Ilahi) mereka akan 
mendapat ganjaran yang tak ada putus-putusnya” (95:4-6) 
Kenyataan bahwa dia dikaruniai kekuasaan memilih, jelas 
mengandung arti dia tidak dipaksa mentaati hukum Ilahi, dia 
merdeka berbuat kebaikan dan merdeka pula berbuat kejahatan. 
Orang yang dipaksa dan tidak boleh memilih, tentu saja tidak 


dapat diminta pertanggung-jawaban atas perbuatannya. Kar 


“Tak ada paksaan dalam agama - sesungguhnya jalan yang be 
itu jelas sekali bedanya dengan jalan yang salah” (M256) 

“Dan jika Rabb dikau menghendaki, niscaya Seggjia di 

ka bumi akan beriman semuanya. Apakah egsgkau gikan ksa 
manusia hingga mereka menjadi orang Ji ? 


Jika sekiranya manusia itu dicipta Y 9 nafsu n-natigoh 


atau nafsut-tamyis (daya membed bi dengan buruk, dan 


itu: 


kesanggupan timbang-menimban@, seluruh umat manusia 
A ena mereka dikarunai da- 
re 


a memilih dengan merdeka 





“Katakanlah: Kebenaran adalah dari Tuhan kamu, maka barang- 
siapa suka ia boleh beriman, dan barangsiapa ia suka ia boleh kafir 
(18:29) 


“Katakanlah: Berimanlah kamu sekalian kepadanya (-kepada Al 
Ouran) atau tak beriman “(17:107) 


103) 


Keesaan Ilahi K 


“Sesungguhnya Kami telah menunjukkan jalan kepadanya: dia 
boleh berterima kasih (-boleh menempuhnya) atau tidak berte- 
rima kasih (-tidak menempuhnya) “(76:3) 


“Sesungguhnya (Ouran) ini adalah Peringatan (Yang meng- 
ingatkan manusia kepada apa yang tertera pada fitrahnya), maka 
barangsiapa suka, biarlah ia mengambil jalan kepada Tuhannya 
(73:19, 74:54,555 76:29) 
Mereka diberi kebebasan menempuh cara idup 
yang disukainya: 
(1) Dia leluasa mempertumbuhkan Ia GL n serampang- 
an, hidup asal hidup saja, t pedo ertentu yang me- 
menuhi syarat-syarat objggtif, a @engetahui sebenarnya 


apa tujuan hidupnya dgn an nya diperbuat di dunia 
k 


ini. Tetapi kebebasan itu dinikmatinya tanpa ikat- 
an yang tetap dalam ari kepuasan dan kesenangan 


hidup, ataupun den memuaskan nafsu biologisnya. 
(2) Dia boleh pul a mengatur dengan sesuka hatinya 

kehidupanppoliti sial, ekonomi, budaya, dan sebagainya 

dari pa an@torang filsuf, dari teori atau sistem ikatan- 







iciptakan oleh seorang ahli, tetapi pada akhirnya 
lami kegagalan hidup. Kekurangan dan cacat dari 
- masing sistem akan nyata jua dalam praktik dari bu- 
dan sewaktu-waktu perlu diperbaiki dan diselaraskan 
dengan keadaan yang sebenarnya. Jika suatu sistem ternyata 
tidak memuaskan dan lebih banyak mendatangkan kerugian 
dari pada manfaatnya, maka sistem itu akan ditinggalkan dan 
diganti oleh ahli lainnya yang lebih progresif dalam mencip- 
takan teori atau sistem yang baru''. 


18) Sejarah kehidupan bangsa Barat sejak zaman Renaissance, Reformasi, 
dan Aufklarung (abad ke-15) sampai sekarang membuktikan bahwa cara mem- 
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(3) Jalan ketiga ialah menerima kebenaran tentang perlu adanya 
suatu Kekuasaan Yang bertindak sebagai penunjuk jalan, 
Yang menolong, dan memimpinnya dalam mempergunakan 
kemerdekaan rohaninya. Setelah itu, dia harus mengusahakan 
dirinya untuk mentaati Pimpinan itu, seperti halnya semua 
ciptaan Ilahi yang lain. Dia harus taat kepada hukum-aturan 
yang menyebabkannya tumbuh, berkembang, dan mencapai 
tujuan diciptakannya . 


pertumbuhkan jiwa dengan cara “trial and error” (Mogan) atau “h 
gagal. Metoda yang mengambil ajaran dari kegagalan yMgg diderita sil 
baik yang diperoleh dalam suatu usaha, seperti dialagai s 


dimasukkan kedalam suatu sesatan diambil Her jara 
hof, Dr. J.A. Bierens de Haan, Instinct en Intelligtie Ny: 
ang b 


NV Gorinchem, 1947). Teknik ini akan berkepanjan: erbahaya dan 
banyak memberi mudarat dari manfaat kepada m a. Faktanya, umat 





manusia di Barat tak pernah mengambil faed atu ajaran betapapun 
pahitnya. Misalkan, pelajaran yang diberi e ang Dunia yang pertama 
dan yang kedua, tetap saja tidak dima Sekalipun ilmu pengetahu- 


an dan teknologi telah mencapai tingkat p@mbangan yang tinggi, namun 
sampai saat ini pertengkaran da am generkam tetap saja terjadi diantara 
bangsa Barat, bahkan lebih d ri pada binatang. 

19) Meringankan beban iku'kan Allah kepada manusia, maka ditun- 
jukkan jalan ke arah ter ngetahuan tentang dirinya sendiri, tentang 
apa yang harus dipe caranya berbuat (teknik mengadakan perubahan 
batin). Hal ini di Allah, Pencipta sarwa sekalian alam. Dialah Yang 
pengetahuan- elingkup seluruh alam (2:255), segala sesuatu yang keli- 
hatan dan (13:9), dan kehidupan batin manusia (2:235, 6:3, 20:7: 
50:16). 
“Dia yang mengatur Urusan itu dari langit sampai ke bumi” (32:5) 

“Dengan sesungguhnya atas Kami memberi pimpinan” (92:12) 

“Dan atas Allah menunjukkan jalan yang benar dan ada (juga jalan-jalan) yang 
menyimpang” (16:9) 

“Dia tahu apa yang dihadapan mereka, dan apa yang dibelakang mereka. Dan 
tidaklah mereka itu memahami segala sesuatu dari pengetahuan-Nya dalam se- 


& 











Keesaan Ilahi K 


Dalam hubungan ini, demi kepentingan manusia itu sendiri, 
maka Our'an Suci mengingatkan akibat salah pilih: 
“Sesungguhnya Kami menciptakan manusia supaya mengatasi 


kesukaran. Apakah ia mengira bahwa tak ada yang mempunyai 
kekuasaan melebihi dia? Ia berkata: Aku telah menghambur- 


kah ia mengira bahwa tak ada yang melihat dia? Buka 
Kami berikan kepadanya dua mata (Supaya dapat 
baik dengan buruk), Dan lidah dan dua bibir (Su 
tanya, jika tak dapat melihatnya sendiri), D 








gala hal ihwalnya, kecuali apa yanggdik akiggya. Pengetahuan-Nya luas 
meliputi langit dan bumi, dan pem aa nya tidak melelahkan-Nya. 
Dan Dia Yang Maha Tinggi, vi a say (2:255) 


“Allah ingin meringankan behan sekalian dan manusia diciptakan 
do 'ifan lemah)” (4:28) 


Manusia bukan pencipt a@diri. Oleh sebab itu, dia tidak dapat mema- 
hami dan memandang agai suatu keseluruhan dan mengatas di luar 
emosi dan kepentipgannya garena itu, dia tak dapat dengan akal dan tenaganya 
tur@)yang menguasai keinginan, kemauan, dan perasaan 
atur dan memimpin tingkah laku sosialnya. Hukum-atur- 
an manug ya Selalu berat sebelah, sehingga hukum-aturan itu akhirnya 
kacauan yang lebih besar dari yang hendak ditertibkannya. 
ia hanya dapat memahami hukum-aturan yang menguasai alam 
n, dan tak ada gunanya orang berusaha menemukan dengan akalnya 
uran yang menguasai batin manusia. Pengetahuan tentang hukum- 
an itu harus datang dari luar lingkungan akal manusia, yaitu dari Pencipta- 
nya. Dengan perkataan lain, hukum aturan itu harus diwahyukan Allah kepada 
mat manusia. 











20) Kata Najdain yang kami terjemahkan dengan dua jalan yang nyata (LA) 
adalah bentuk-dua (tatsnial) dari kata najdun, yaitu tanah yang tinggi (S, LA, 
Msb, O) atau jalan yang tinggi (S) dan yang nyata (LA, 9), jalan di gunung 
(LA). Najdain menyatakan jalan kebaikan dan jalan kejahatan (Bd, Jal, LA) 
atau torigu'l haggi wa'l batili fi'l itigodi wa s-sidgi wa'l kadhibi fi'l magoli 
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Dan barangsiapa berjuang, maka ia berjuang untuk diri sendiri. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha-mencukupi sendiri, lepas 
dari (bantuan) sarwa sekalian alam.” (29:6) 


“Maka barangsiapa berbuat kebaikan seberat atom, ia akan me- 
lihatnya. Dan barangsiapa berbuat keburukan seberat atom, ia 
akan melihatnya” (99:7-8) 


“Dan sesungguhnya Allah tidak memperlakukan tak adil seberat 
suatu atom pun, dan jika itu suatu perbuatan baik, Dia lipat gan- 
dakannya dan Dia beri dari diri-Nya sendiri suatu pahala yang 


besar” (4:40) 
(Wahai manusia), kebaikan apa saja yang engkau peroleh, 
adalah dari Allah, dan keburukan apa saja yang impa en 


kau, ini adalah dari engkau sendiri. Dan Kami gpen en 
(Muhammad) sebagai Utusan kepada manusi: 
cukup sebagai saksi” (4:79) 


9 | 
“Dan musibah apa saja yang menimpa k: “ arenakan 
a 


apa yang diperbuat oleh tangan kamu mberi maaf 
sebanyak-banyaknya” (42:30) 


“Dan barangsiapa menyucikan diri nya menyucikan diri 
untuk kebaikan sendiri” (35:18) 

aarfa! Maka Ia wahyukan kepa- 
a menyimpang dari Kebenaran) 
a Menunaikan kewajiban). Sungguh 


g mMumbuhkan jiwanya. Dan sungguh 
gubur jiwanya” (91:7-10, 87:14) 


i telah menurunkan kepada engkau Kitab 


“Dan demi jiwa dan kese 
danya jalan keburukan 
dan jalan kebaikan 












denga aran, guna kebaikan manusia. Maka barangsiapa 
me n yang benar, itu adalah untuk (keuntungan) 
jiwany» gn barangsiapa sesat, ia hanyalah menyesatkan jiwa- 
nya. Dan engkau sekali-kali bukanlah penjaga mereka” (39:41, 
17:15) 


wal 'I jamili wa'l gobihi fil fi ali,” jalan kebenaran dan kebatilan kepercayaan 
dan ketulusan dan kelancangan perkataan dan keindahan dan keburukan per- 


buatan” (R) Lihat 91:7-10 
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Segala sesuatu diciptakan berpasangan. Dari sebab itu, se- 
kalipun manusia diciptakan “dalam bentuk yang sebaik-baiknya” 
dengan kemungkinan yang sangat besar untuk maju, namun jika 
dia tidak mempergunakan kesempatan yang dikaruniakan Allah 






kepadanya dengan baik, dan dia tidak pandai mempg 
kemerdekaannya memilih serta mengambil faedah Can sifat “pa- 
sangan” itu, maka dia menurunkan martabatnyg €nf 
Manusia itu merdeka, tidak dalam arti beba 

hubungan sebab-akibat, melainkan an 

ih. Jika 
a,@laka dia hidup seperti 
oleh hubungan sebab 










gupan yang terbatas untuk me 
dipergunakan dan diperkemigpngk 
mesin. Perbuatannya sea 


akibat dengan lingkunganny akg, dan kalau kesanggupan itu 


ggupan itu tidak 


disia-siakannya terlalu 1 akhirnya dia akan benar-benar 
menjadi mesin, oto ati obot, budak kehidupan tanpa pikir 
lagi, dengan tiada (Pata sedikitpun untuk melakukan 


an b 









at pula hidup seperti binatang, terikat kepada 
perbuatan otomatis dan mekanistis yang sama 
dapat dikuasainya, bahkan untuk memelihara dan 
ankan hidup dan jenisnya. Dalam hal ini, perbuatan 
pada hakekatnya sama seperti zaman purba, hanya di- 
halus bentuknya dan dasarnya tidak berubah. Dahulu perta- 
ian, perternakan, dan perikanan, maka lambat laun berkembang 
dan memerlukan kegiatan di berbagai lapangan usaha, seperti 
ilmu pengetahuan, teknologi, industri, lalu lintas perdagangan, 
keuangan, dan sebagainya. 
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Akan tetapi manusia pun dapat menjadi makhluk yang ka- 
rena kemungkinan untuk tumbuh dan berkembang luar biasa be- 
sarnya (2:30-34, 80:19) untuk mencapai kemerdekaan sejati dan 
efektif atau mencapai keadaan tak tergantung pada perjalanan ke- 
hidupan jasmani yang sifatnya mekanis, sehingga menghasilkan 
pada dirinya sendiri suatu ciptaan yang sama sekali baru (17:49, 
98, 13:5, 14:9) - seperti yang terjadi dalam kandungan ibu -, ya 
suatu ciptaan yang merupakan dasar baru bagi kehidupa X, 
tingkat yang lebih tinggi lagi di alam akhirat. SI 

Sekalipun manusia dapat salah memperMgakan k - 
kinan rohaninya - yakni memerosotkan magbat Wa daffbahkan 
ah Ta'ala 







kadang juga menyudahi umurnya sendiff- 
mengaruniai juga kemerdekaan memilih se 
kebaikan. Kemajuan, dan kemerdekaan 

nusia itu bukan pesawat dan buka a ang yang tak dapat 
berbuat lain kecuali menempuh H0 telah ditetapkan bagi- 


nya. Manusia memerlukan nilgi-nilai”Morma-norma yang terkan- 









dung didalam kebebasan 


hingga dia dapat memilih antara 
yang baik dengan yan , ahtara yang berharga dengan yang 
tak berharga, dan bab itu dia dapat diminta pertanggung- 
jawaban atas pi . Kenyataan itu menunjukkan bahwa 
epercayaan Allah Ta'ala kepada manusia. Allah 
n selengkap-lengkapnya semua syarat untuk 
kemajuan da'Mpenyempurnaan dirinya, baik berupa kelengkapan 
jasmani, mental, rohani, dan pedoman untuk dipakai sebagai da- 
sar mempergunakan kemungkinan-kemungkinan itu dengan ba- 


ik. Jadi atas manusialah terletak kewajiban melaksanakan amanah 


Ilahi itu. 
& 
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Kepada manusia itulah dipercayakan tugas-kewajiban un- 
tuk dilaksanakan secara sadar, sengaja dan aktif fase psikhis dari 
evolusi kosmis. Pada diri manusia dipikulkan tanggung-jawab 
terpenuhinya Amanah Ilahi, baik terhadap dirinya sendiri dan 
sesamanya (3:199, 74:56, 5:93), dan disinilah letak kghormatan 
yang tak didapat oleh makhluk hidup lainnya. 

“Dan sesungguhnya Kami memuliakan TN, 
Kami mengangkut mereka di daratan dan di Ia an 
memberi rezeki kepada mereka dengan barg 3 aryyyang Da- 


ik, dan Kami membuat mereka melebihi Ih kan makhluk 
yang Kami ciptakan” (17:70, 7: 


Kenyataan bahwa manudg itu Whoriti Allah, tidak berarti 
dia dipilih sebagai ipa Sa, enting, dan ciptaan lain- 
nya menjadi tidak ada har hnilik Sabda Ilahi terdahulu, 
maka ayat yang kami ku d mengandung arti bahwa harga 
manusia bukan terl p soal “apakah manusia itu”, tetapi 
pada soal “apakah Chae terhadap dirinya sendiri” dan 


“dapat menjadg apakafPmanusia itu”. Dia memasuki kehidupan 









di dunia ind an kemungkinan-kemungkinan dalam bentuk 
terisi itu harus ditumbuhkan dengan usaha keras, 
dia memperoleh sifat-sifat dan kekuasaan-kekuasaan 
tidak dilakukan, maka dia dipandang dari penunaian 
ewajiban lebih rendah derajatnya dari tumbuh-tumbuhan 


binatang. 
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5. Manusia Suatu Ciptaan yang Belum Selesai 


Menilik ciri-ciri pokok manusia yang telah kami perkatakan 
dalam pembahasan tempatnya di alam semesta, dan peranan, 
serta martabatnya, jelaslah bahwa manusia suatu hasil evolusi 
yang belum selesai. Dia dapat menjadi wujud yang bertanggung- 
jawab atas pelaksanaan tugas yang dipercayakan Allah kepada 
Tujuan itu hanya dapat dicapai, jika padanya ada pengerti 
kesadaran hidup tentang keharusan yang timbul dari N 

n, 


mengenai dirinya dan keadaannya untuk me 







menciptakan, dan menyempurnakan diri Hhdi 


perkataan, bukan saja ada keinsafan ak@ AN 
te 


hakan dirinya agar keadaan jiwanya beru 1 harus juga 
ada keinginan dan kemauan untuk hid engan keinsafan 


itu. Dengan demikian jiwanya aka m eh sifat, kekuasaan, 
dan kemung kinan baru yang sd sebagai pembawaan 


lahir, dan akhirnya mencapai 











ema aan yang sejati, yakni ke- 
merdekaan batin. 
anusia berarti padanya ada daya cip- 
Wal principle” dan “constructive ability”, se- 
ngkinan-kemungkinan yang hampir tak 
ang dan menciptakan sendiri sesuatu yang 
in (inner self). Ini tidak berarti, bahwa dia sudah 
self” itu sebagai hak. Dia tidak dengan sendirinya 


baru, yai 
memiliki “1n 
atau sudah semestinya dan tanpa diperjuangkan olehnya memiliki 
kepribadian yang bebas merdeka, yaitu suatu ego batin yang akan 
melanjutkan evolusi pada tingkat yang lebih tinggi di alam akhirat. 
Ego batin itu tidak sudah ada terlebih dahulu, melainkan harus 
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dibentuk atau diciptakan olehnya sendiri selama hidup di dunia, 
dan derajat kesempurnaannya seimbang dengan cara hidupnya, 
dengan way of hving his life. Jadi ego batin atau “inner self itu 
bukan sebab, melainkan akibat kelakuannya” Dalam Our'an Suci 





21) Pandangan bahwa manusia dengan sendirinya dan sudal stinya me- 
miliki kepribadian atau ego batin yang merdeka, sehingga 
usahakan dirinya lagi akan memperkecil arti hidup man 
yang kepercayaannya seperti itu akan memandang 
hati tak seberapa besar. Pada anggapannya, cukup manusia tidak me- 
lakukan perbuatan yang dapat merugi jiwanya SamSga tak dapat diganti- 
kan. Sikap seperti itu kadang kala ' Tr og berucap: “Apa perlunya 
kita mengerjakan salat atau puasa” pa gunanya kita beragama, 
bukannya sudah cukup jika mar: 1 at jahat? “Orang yang bersikap 
semacam ini sesungguhnya telah u tgK adil terhadap dirinya sendiri. 









Jika orang dengan kesunggu andang hidupnya di dunia ini sebagai 
suatu persiapan bagi hid Ingkat yang lebih tinggi di alam akhirat, 
maka ia akan berjuang Mer. engusahakan dirinya untuk membentuk da- 
sar rohani bagi kehidupa elak. Selaras dengan martabatnya, maka beban 
kewajiban dan gungsjawab itu harus dipikulnya sendiri, dan tidak oleh 
orang lain serjftki 1. oleh tuhannya. Itulah sebabnya, maka ajaran gereja 
sa turunan tidak dibenarkan oleh Gur'an Suci. Ajaran 
itu mud n alasan untuk memandang ringan hidup di dunia ini. “Dan 
mer ata: Yang Maha Pengasih telah mengambil seorang anak. Sesung- 
u sekalian membuat pernyataan yang keji! Langit hampir pecah 
a, dan bumi belah, dan gunung runtuh berpecah belah, karena mereka 
ngasalkan seorang anak kepada Yang Maha Pengampun. Dan tidaklah patut 
i Yang Maha Pengasih mengambil seorang anak” (19:88-92) 










Orang-orang yang memeluk agama Hindu pun terhibur hatinya oleh ajaran 
reinkarnasi. Adapun orang-orang yang tidak percaya dan tidak memimpin agar 
mereka mempunyai ego batin yang mereka, tentunya tidak merasa perlu meng- 
ubah keadaan batinnya dan menyempurnakan dirinya. Bagi mereka hidup di 
dunia tidak lain hanya soal memuaskan nafsu-nafsu hewani belaka, seperti 
nyata dari Sabda Ilahi yang telah kami kutip pada Footnote 68 hal 149. 
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ego batin yang kita bentuk sendiri dan yang merupakan dasar bagi 
kehidupannya di akhirat, dilambangkan sebagai kitabun hafizun, 
kitab yang menyimpan atau yang memelihara (50:4). 


“Dan tiap-tiap manusia Kami lekatkan perbuatannya” pada 
lehernya, Dan Kami keluarkan kepadanya pada hari Kiamat 
berupa buku yang akan ia jumpai terbuka lebar. Bacalah buku 
engkau. Pada hari ini jiwa engkau sendiri sudah cukup sebagai 
juru hitung terhadap engkau” (17:13, 14). “Membuat perhitung- 
an” berarti menyatakan akibat perbuatan yang dilakukan di dunia 
ini. 


“Maka barangsiapa berbuat kebaikan dan ia itu nggikmin, m 
tak ada penolakan terhadap usahanya, dan sesu a Kg 
menulis itu untuknya “ (21:94) @ 


“Atau apakah mereka mengira bahwa Wi enMengar 
rahasia mereka dan percakapan rahasia AA an para 


Utusan Kami menulis di sisi mereka “ (43 


“Ini adalah Kitab Kami yang berbic mu dengan ke- 
benaran. Sesungguhnya Kami me g kamu kerjakan” 
(45:29) 









“Dan Kitab diletakkan, da: 
bersalah merasa takut 


reka berkata: Aduh 


gkgsa melihat orang-orang yang 
yang ada di dalamnya, dan me- 
i kami! Kitab apakah ini? Tiada 
: tak pula yang besar, melainkan 
an apa saja yang mereka lakukan, mereka 


mereka. Dan Tuhan dikau tak berbuat 


22) Kata perbuatan-perbuatan itu terjemahan kata to 'irun (bentuk jamaknya 
ialah toirun), yaitu sesuatu yang terbang (burung atau serangga, Msb, T). 
Kata itu berarti juga sebab kebaikan dan kejahatan (Bd), kesengsaraan atau 
kebahagian (T) atau perbuatan seseorang yang seakan-akan diikatkan seba- 
gai kalung ke lehernya (S, Msb, 9), karena perbuatan itu sebab kebahagian 


atau kesengsaraannya. 
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Bangsa-bangsa pun akan diadili berdasarkan perbuatan-per- 
buatannya: 


“Dan engkau akan melihat tiap-tiap umat akan berlutut. Tiap- 
tiap umat akan dipanggil kepada Kitabnya. Pada hari ini ka- 
mu akan diberi pembalasan tentang apa yang kamu kerjakan” 


(45:28) 

Bilamana pengertian tentang kehidupan b dar- 
an akan keharusan mengadakan perubahan dan e naan 
batin tak ada dan tak hidup pada diri , Inaka perasaan 
tak puas yang menimbulkan ke ngan b dan ini akan me- 


musatkan perhatiannya hangglah add perkara-perkara dan 
hubungan-hubungan lahiffh b 
gerakkan faktor-faktor psi 










h ini akan mudah meng- 
ifatnya mementingkan diri 
sendiri (egoistis), seperti 
hasrat akan kekuas aMmlebesaran, kesombongan, keras ke- 
pala, keserakahan, Lamp dan memfitnah (lihat bab V 


pasal 6). 


erat sebelah, prasangka, curiga, 








Maan diri dan caranya menjalankan 
asKan oleh sebuah ayat yang khusus. 


ungguhnya Kami menawarkan amanat kepada langit dan 
dan gunung, tetapi mereka menolak untuk tak setia kepada 
dan merasa takut terhadap itu, dan (sebaliknya) manusia tak 
setia kepada itu. Sesungguhnya (manusia) itu senantiasa lalim, 


bodoh” (33:72, Bd, T, Tdh, 0) 
Amanat itu adalah sesuatu yang penyelenggaraannya diper- 
cayakan kepada seseorang (Mgh, Msb), suatu kewajiban (IAb, 
LA), penyerahan suatu tugas atau kewajiban atau tugas-tugas atau 
kewajiban-kewajiban beserta dengan akal atau intelek, yang perlu 


& 
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bagi pelaksanaannya (Bd), undang-undang yang sifatnya wajib, 
yang dikenakan Allah kepada hamba-hambanya (Tdh, O). Maka 
Sabda Ilahi yang di atas itu mengandung makna, bahwa segala 
sesuatu di alam semesta tak dapat berbuat lain kecuali melaksa- 
nakan tugas-kewajibannya, yaitu evolusi pada tingkat perkem- 
bangan masing-masing menurut hukum-aturan yang dikenakan 
kepadanya. 


“Lalu ia menuju ke langit dan itu adalah uap, maka ia berfirma 
kepadanya dan kepada bumi: Kemarilah kamu berdua, den 

ketaatan atau dengan paksa. Dua-duanya berkata, 
dengan ketaatan (41:11) 


“Apakah mereka mencari yang lain selain agN 
pada-Nya berserah diri siapa saja yang adi lan 







dengan suka rela atau dengan paksa, dan k#@gla mereka 
akan dikembalikan” (3:82) 

“Dan siapa saja yang ada di langit dan KN kepada 
Allah, dengan sukarela dan deng sa@lemikian pula ba- 
yang-bayang mereka pada waktu ore” (13:15) 

“Dan kepada Allah sajalah Wrsujug segala makhluk hidup yang 










ada di langit dan yang 


dan mereka tak somb 


bufri, dan (pula) para malaikat, 
a takut kepada Rabb mereka di 
engerjakan apa yang diperintahkan 


k tahu bahwa kepada Allah bersujud siapa 
saja yan i it dan siapa saja yang ada di bumi dan mata- 
i dan bintang dan pohon-pohon dan binatang dan 


Kepada manusia pun dipercayakan penyelenggaraan tugas 
kewajiban yang pada dasarnya sama. Perbedaannya terletak pada 
jenis evolusi yang harus dijalankan olehnya. Kepada manusia di- 
pertanggung-jawabkan penyelesaian fase psikhis dari evolusi kos- 


& 
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mis itu, kedua, kalau fase biologis diselesaikan melalui berbagai 
bangsa tumbuh-tumbuhan dan binatang, maka fase psikhis itu 
harus sudah menghasilkan ciptaan baru dengan satu jenis ciptaan 
saja, yaitu manusia selaku a/ alamus soghir. Ketiga, kalau dalam 
makhluk-makhluk yang lain Allah sendiri aktif me 
evolusi itu melalui berbagai tingkatan, maka selara 
tabatnya sebagai “wakil Allah" (khalifah) di bunyi, 


sia dipandang bukan saja mempunyai kem 







untuk merintis jalan ke arah terlaksanany y'itu, tetapi juga 
mempunyai kekuasaan memili diri ca memenuhi ama- 
nat itu. Apakah ia mengikutghuk him Ilahi yang khusus 
berlaku bagi fase baru ini,@ba anytercantum dalam Ouran 
Suci, ataukah menurut jalan endakinya sendiri. Karena 
kebebasan yang mengeri maka manusia adalah satu-sa- 
tunya makhluk yan at@s#ngangkat dirinya sendiri ke tingkat 
keluhuran dan Lb Watu. dan rohani setinggi-tingginya, 
atau berlaku talt adi melampaui batas terhadap dirinya sendi- 









mn (2187: 30:29, 39:53) sehingga merendahkan martabat- 
1 makhluk serendah-rendahnya (95:4-6). Karena 
i pengetahuan yang mendalam tentang dirinya 
ka dia tidak mau mentaati hukum-aturan, yang justru 
padanya bergantung kesejahteraan dan kebahagian batinnya. 
in itu, manusia dapat juga membinasakan dirinya sendiri. 
emungkinan yang tak terhingga banyaknya untuk menjadi apa 
yang bukan tujuan penciptaannya, atau kemungkinan yang lebih 
lanjut untuk melakukan perbuatan baik atau jahat hanya terdapat 
pada manusia, dan tidak terbuka bagi makhluk-makhluk lainnya. 
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Manusia tidak ditakdirkan Allah seperti binatang dan tidak 
pula supaya menjadi binatang, melainkan supaya menjadi MA- 
NUSIA SEJATI. Karena itu, jika dia dikarunai keleluasaan untuk 
menyelesaikan penciptaan dirinya atau menyelesaikan umurnya, 
maka beban kemerdekaan yang mengerikan itu sudah seharus- 
nya membawa serta tanggung jawab yang berat. Suatu tanggung 
jawab yang sama sekali tak mungkin dipikulkannya kepada su 
pesawat, sekalipun dia telah menemukan “otak “elektronisg,ya 
berfikir baginya. Sabda Ilahi tentang tanggung jawab i hi 
kami kutip pada halaman terdahulu (Bab 4 bab 4 ng 
Martabat Manusia)?. Kewajiban ikut serta gelak ka@evolusi 
kosmis yang dilancarkan Allah Ta'ala #@ degan Pentingnya 


bagi umat manusia sendiri, sehingga jika u sign tidak sang- 
gup memikul tanggung-jawab atas tug a mereka akan 
digantikan oleh suatu umat yang lek pa @ijuntuk melaksanakan 
kewajiban yang dibebankan Allah Gi ahu seluruh umat ma- 


nusia itu. 









an, barang siapa diantara kamu 
ah akan mendatangkan kaum 
eka, dan mereka cinta kepada-Nya, 
ap kaum Mukmin, dan gagah berani ter- 
ka berjuang di jalan Allah dan tak takut 
encela. Inilah kurnia Allah -- Ia berikan ini 


“Wahai orang-orang ya 


23) “Tiap-tiapWgang (jiwa) bertanggung-jawab atas apa yang diperbuatnya” 
(52:21, 74:38). Terjemahan dari ayat itu adalah “Tiap-tiap orang (jiwa) ialah 
tanggungan (atau jaminan) untuk apa yang diperbuatnya.” Jiwa manusia itu 
bagaikan sesuatu yang diserahkan kepada Allah Ta'ala sebagai jaminan untuk 
suatu hutang (R, T, Bd), yaitu perbuatan-perbuatan yang akan dilakukannya. 
Allah akan memerdekakan jiwa itu, apabila dia berbuat baik, atau menahan 
dan menghukumnya, jika dia melakukan perbuatan-perbuatan jahat (Bd). 


kepada siapa yang Ia kehendaki. Dan Allah itu Yang Maha-luas 
pemberian-Nya, Yang Maha-tahu” (5:54) 


BAB V 
PERKEMBANGAN ROHANI 


1. Ruh atau Nafs 


Dari uraian Sifat Ilahi yang utama, yakni Rahmat dan R 
bul-alamiin pada bab-bab terdahulu, jelas bahwa menur 
ngertian Islam, evolusi itu adalah pernyataan dari ta 
aktivitas vital, yakni Daya Cipta dan Pimpin i yang di 


y@g ma- 


teramat 








daya pendorong dan penggerak segala cipgan- 
sing-masing merupakan perwujudan DAS. itvuMMen 
iptaan demi 


perlahan sekali, Daya Ilahi itu berangsur- 


r, 






aran akan tujuan 


ciptaan” (39:6), berkembang dengan pe 


yang hendak dicapainya. Dan itu se ygki- ak secara mekanis- 
tis atau deterministis kausal dan . Ta membentuk wujud 
dan jenisnya yang tak terhingga ba nya, dengan kemungkinan 








kesadaran yang semakin emakin halus dan tinggi tingkat- 


nya, agar nilai-nilai a ng merupakan aspek Sifat Rahmat 
dan tergolong dal ilai-nilaa pokok Kebenaran, Keindahan, 
dan Kebaikan :25, 18:44) dapat bertambah sempurna 
diwujudkan i proses evolusi kosmis yang bersifat kreatif dan 
teologis sampai kepada kemauan untuk hidup yang ter- 
sebar sangat Iasnya dan bentuk-bentuk hidup yang tak terbilang 
banyaknya, serta ke lingkungan yang sangat luas sekali dari daya- 
daya mental, yang akhirnya menghasilkan kesadaran diri dan ke- 


pribadian insani. Daya Ilahi itu bekerja dengan tiada henti-hen- 
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tinya pada berbagai tingkat perkembangan sebagai prinsip vital' 
yang disebut ruh atau nafs, yakni dengan kesadaran yang terus 
menerus meninggi derajatnya untuk menyadari dan menghargai 
nilai-nilai yang disebut di atas tadi, serta dengan kesanggupan 
membangun untuk mewujudkannya dalam perbuatan. 









Demikianlah maka nafsul madiniyu dalam « 1 madini 
(alam kebendaan), nafsu! hayati dalam 'alamu'n 
buh-tumbuhan), ar ruhu'l hayawaniyu atau lamu' 
hawayani (alam hewani), dan ruh Ilahi d 
insani), masing-masing ialah Dg Cipta impin Ilahi yang 

rMi-nilai abadi dengan 
perbuatan pada berbagai Hn $ bangan itu. Karena be- 
kerjanya ruh atau nafs itulah a Yerjadi proses yang bermacam 
jenis dan sifatnya, yaitu lag (27:88) atau ijadatul fili (pe- 
rihal melakukan pe eramat baiknya). Yaitu perbuatan 
yang pada eta oleh satu-satunya Dhat Yang 


tidak terhinggg da di, Yang melingkupi segala sesuatu, dan 


mengkhususkan diri bagi pggvuj 





mengatas dari pembatasan jenis yang manapun (6:104). 








erbatas dengan waktu dan tempat serta setiap sa- 
, Hagiwatu'!l haga'g, hakekat segala hakekat atau 
gkal sekalian ciptaan, dan hukum-aturan yang tetap 
31625 35:43, 48:23, 30:30), Al-Batin (57:3), “Yang diselubungi 
i penglihatan dan dari daya angan-angan ciptaan-Nya” (T), 






ehingga Allah Ta'ala tak dapat disamakan atau dibandingkan 
dengan apa jua pun (42:11), Az Zahir (57:3), Yang dapat “diketa- 
1) Dalam filsafat istilah prinsip itu berarti sebab asasi atau kebenaran univer- 


sal, apa yang tak terpisahkan (inharent) dari sesuatu, sesuatu yang memberi 
keterangan yang memutuskan tentang wujud, zat (esensi) wujud. 
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hui dengan menarik kesimpulan dari apa yang menampakkan diri 
kepada umat manusia dari akibat perbuatan-perbuatan-Nya dan 
sifat-sifat-Nya” (N, T). Keterangan tentang kedua Nama Allah 


itu menegaskan ajaran Our'an Suci, bahwa: 


1. Seluruh ciptaan Ilahi adalah perbuatan Allah Ta'ala yang me- 
nyatakan dan mewujudkan Nama-nama atau Sifat-sifat-Ny 
dengan perbuatan. Sebab, 
dang dan difahami hanyalah berhubungan dengan ma 
yaitu perbuatan-perbuatan” (LL) 







2. Perbuatan Allah Ta'ala atau ciptaan-Nya ua aspeknya: 
zahir dan batin, sebagian dari akibat “ a dapat 
ditangkap oleh indra-indra manusia jan Magi tidak. 

Kata nafs sama artinya dengan ruh (S5 ”Msb, O). Kedua 


istilah yang dalam karangan ini k: g ang disalin dengan 
kata jiwa itu, ialah sesuatu yang as ri Amr atau Daya Pim- 


pin Ilahi. 







3. tentang ruh. Katakanlah: 
kamu tak diberi ilmu (tentang 
7:85) 


“Dan mereka bertanya 
Ruh itu dari Amr 
itu) kecuali hany 


kesempurnaan, seperti nyata oleh sabda Ilahi 
yang lain (87M-3, 20:50). Nafsu $y sya'i ialah zat sesuatu (M.T), 
ego sesuatu (S, M, A, O, T') atau keseluruhannya (Als, M, Y) dan 
bagiannya yang pokok (Ais, M, A, O,T). Singkatnya, apa yang pada 
dasarnya merupakan sebab adanya sesuatu dan yang tak terpisahkan 


darinya (N, Y). Kata nafs itu, juga akan menyatakan kemung ki- 
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nan dan kesanggupan ruh atau nafs secara potensial, seperti nafsu! 
agli, akal atau intelektual, nafsu natigah atau nafsut tamyiz, daya 
pembeda baik dan buruk, nafsu! hayati atau hayat, daya hidup 
atau kesanggupan tumbuh, yang terdapat pada tumbuh-tumbuh- 
an dan hewan, keinginan atau nafsu hewani yang biasaga 


takan dengan kata a/ hawa (KT) 





“ Ruh itu suatu cahaya yang timbul dari tubuh, g Aki 
dalam rahim ibu. Yang saya maksud dengan 'tum 
mula-mula tersembunyi dan tak tampak, sek enyrinya sudah 
ada dalam mani. Dan bilamana tubuh itu r-angsur ber- 
kembang, maka ruh itu ikut tu aun kelihatan”. 







dan lam 


2) Dengan perkataan lain, manysia Ttuyi 
dan apapun lainnya, seperti ai. e 

hasil tambahan atau peristiwa-peri tu 
Kaum materialis sejati, berkas 
tulang dan daging, dan hati ghasilkan empedu, mengapa tubuh tak 
dapat menghasilkan per, emauan, dan otak tak dapat menghasilkan 
paham pikiran? Jika k orang kejatuhan batu, sehingga bagian kecil 
dari tengkoraknygmenekA@taknya pada suatu tempat, dan karenanya dia tak 


su, kemauan yang merupakan 
belaka. (lihat footnote 5 hal 38). 
















k ubahnya seorang ahli bedah, dia tak dapat menjalankan pembedahannya 
na alat-alat. Kalau kaum materialis berkata, bahwa kita tahu dengan pasti 
bahwa tubuh itu ada, sedangkan hal itu tak dapat mereka katakan tentang jiwa. 
aka jawab kami, keyakinan kami tentang adanya tubuh tak lebih besar dari 
keyakinan kami tentang jiwa. Seperti dijelaskan pada bab II, bahwa apa yang 
diketahui manusia tentang benda-benda, tak lain dan tak bukan hanya sifat- 
sifatnya. Begitu pula dengan jiwa, yang kita ketahui jiwa itu sesuatu yang sa- 
dar akan barang sesuatu, seperti berfikir, ber angan-angan, mengingat, merasa 
gembira atau sedih, berhasrat, bernafsu, dan sebagainya. Akhirnya, kenyataan- 
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Tak dapat disangsikan lagi, bahwa hubungan yang tak dapat dite- 
rangkan antara ruh dengan mani itu, sesuai dengan rencana, izin, 
dan kehendak Ilahi. Ruh itu sesuatu zat yang bersinar dan terkan- 
dung dalam mani. Akan tetapi ruh itu bukan bagian dari sesuatu 
barang, dan tidak pula benar dikatakan ruh itu datang dari luar, atau 
seperti banyak orang menduga, dia jatuh ke bumi kemudian ber- 
satu dengan zat mani. Tepatnya, ruh itu tersembunyi dalam mani 
sebagaimana api ada dalam batu api dalam keadaan tak aktif. Sabda 
Ilahi yang Suci? sekali-kali tidak menguatkan bahwa ruh itu datang 
dari langit sebagai sesuatu yang berbeda dengan tubuh, dan masuk 
ke dalam rahim ibu, tempat dia dengan secara kebetulan ber 

dengan mani. Tidak, faham itu sama sekali salah dan Ka 3, 
dengan hukum alam... ruh itu datang dari tubuh, i 

an Ilahi seperti halnya segala ciptaan lainnya. 


kesimpulan, bahwa Allah Yang Maha Kuasa g gala 
sanaan-Nya dan Maha Kuasa-Nya semoull. CG 
lahirnya 
T 


e 
ruh dari tubuh. Dia berkehendak dan bertuj a 
ruh yang kedua kalinya dilaksanakan MI S aan tubuh”. 









Dengan perkataan lain, ruh manusia tum erkembang atas 
dasar organisme fisis. 


Seperti telah dijelaska “3 , setiap ciptaan Ilahi ia- 
lah penjelmaan Daya Ci impi 


n Ilahi menjadi satu-satu 





nya suatu benda dapat dikEwghui ditangkap melalui indra kita, seperti dapat 
dilihat dengan mata, ngan tangan, dicium dengan hidung. Sedangkan 
tentang jiwa tidak ikian, perasaan tidak dapat dicium baunya, kemauan 
tak dapat diuk sar, Perasaan cemas tak dapat dilihat warnanya. Namun 
demikian, ti erarti orang tak dapat mengetahui apa jiwa itu. Hal itu 


dunia ini sesuatu yang berlainan sifatnya. 

3) Lihat 32: 6-9: 15:29, dan 23:12-14 

4) The Teaching of Islam, a solution of five fundamental religious probelems 
Jrom Muslim point of view, by Hazrat Mirza Ghulam Ahmad, Ahmadiyya An- 
juman Isha'ati Islam, Lahore, 1937, h. 13f. Nama asli buku itu, Islami usul ki 


Jalsafah. 
& 
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makhluk. Perwujudan suatu Daya yang sifatnya abadi, tak terbatas 
dengan waktu dan tak disadari manusia dengan indra-indranya 
(batin). Karena itu nafs (zat atau essence) apapun juga - baik nafs 
dari unsur alam ma'adini, nafs tumbuh-tumbuhan, nafs binatang, 


atau ruh manusia - sifatnya abadi dan tak dapat disadari dengan 





indra manusia. Sedangkan segi yang dapat disadarj ir), yaitu 


ke- 


inan, 


akibat dari aktivitasnya, seperti proses fisis che 
sadaran dalam bentuk pengindraan, fikiran, per 


nafsu, bersifat terbatas oleh waktu (temp4 el rfalu, atau fana). 
Setiap ciptaan Ilahi yang diketa anusitti mempunyai dua 
segi yang cirinya berlawan: zggpir aMO, temporal dan abadi, 
tampak dan tak tampak. @ Ay 

“Dan tiada Kami mencipta anjisia sebelum engkau itu ke- 


kal. Apakah jika eng ti, eka itu kekal? Tiap-tiap jiwa 
pasti merasakan mati. i menguji kamu dengan kebu- 
b 


rukan dan kebai cobaan. Dan kepada Kami kamu 


akan dikembalik@h'/ 4-35) 


megentukan kematian diantara kamu, dan Kami 
t Mantan, Agar Kami mengubah keadaan ka- 
mbuhkan kamu menjadi apa yang kamu tak tahu” 













ngguhnya Kami mengetahui apa yang bumi mengurangi 
i tubuh mereka yang hancur menjadi tanah) dari mereka 
n di sisi Kami adalah Kitab yang memelihara,” (50:4) 


“Apa yang ada pada kamu akan lenyap, dan apa yang ada pada 
Allah akan kekal. Dan Kami akan memberi ganjaran kepada 
orang-orang yang sabar, ganjaran mereka atas sebaik-baik yang 
mereka lakukan” (16:96). 


“Setiap orang yang ada di situ akan binasa. Dan kekallah selama- 
lamanya Tuhan dikau, Tuhannya keagungan dan kemurahan” 
(55:26-27) 
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Suatu daya seperti ruh atau na/s, yang sifatnya rohani semata, 
tak mungkin kita ketahui adanya berupa unsur-unsur yang dapat 
kita sadari dan kita lihat. Karena itu manusia cenderung untuk 
memandang gaungan unsur-unsur yang tampak itu sebagai da- 


sar pokok daya rohani, dan tidak sebaliknya”. Ngf itu sekali-kali 


5) Pokok pandangan Karl Marx dan F. Engels telah kami kemukakan p, 
footnote 5 hal 38. Setiap orang yang menganut aliran filsafat “ materiali 
seperti Karl Marx, dapat disamakan ratu Saba (Scheba) yang tak men## a 
dirinya kepada Allah SWT, melainkan memuja benda-benda sepertiMga i. 
Untuk menanamkan di hati ratu itu pengertian, bahwa bekerja Mam 
ialah Tangan Allah yang tak tampak, maka Nabi w: 'a.5. @£yuruh 
membuat lantai dari kaca di istana beliau, dan di baw di air. Keti- 
ka ratu Saba datang, kaca itu dikiranya air yang 1 Ap nya. Karena 
itu, dia “ bersiap-siap untuk mengatasi kesulitan”. S 1 Sulaiman 'a.s. 
menunjukkan kekeliruannya, sadarlah dia akan h enyembah benda- 


benda lahir, dan bahwa Sumber hidup yang s ya ialah Allah, Yang 
bekerja dalam benda-benda itu (27:24-44 






Banyak diantara ahli-ahli biologi yang be materialis naturalistis, me- 
nentang keras pemakaian dalam Wpangagg penelitian mereka prinsip-prinsip 
yang bersifat vitalistis, seperti hi yang gaib, entelechie, psychoid, 
deminat oleh golongan vitaJa idup itu mereka pandang sebagai suatu 
kepercayaan yang tidak idak beralasan - suatu kepercayaan kepada 
peristiwa-peristiwa y: enarnya bertentangan dengan kebenaran yang 
diketahui orang p sekarang (credulity). Suatu kepercayaan pula 
1 an merintangi kemajuan ilmu pengetahuan seperti 
an. Ketika itu, orang mempergunakan daya-daya seperti 
or vacui, yang kemudian mereka samakan dengan daya 
hidup. Pada anZ9apan mereka, daya hidup itu suatu asylum ignorantiae atau 
suatu Deux ex machina, yaitu suatu akal atau dalih bagi orang yang tumpul 
akalnya, untuk menyatakan bahwa mereka sesungguhnya tak tahu akan kete- 
rangan suatu peristiwa. 











Agaknya orang kurang menyadari bahwa tak ada alasan sedikitpun untuk ber- 
anggapan, bahwa segala sesuatu yang dianggap sepi dan diabaikan oleh ilmu 
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bukan proses fisis-chemis yang rumit belaka, melainkan suatu pe- 
ristiwa sui generis, suatu peristiwa yang tunggal tak ada tara ban- 
dingannya, dan tak dapat dimasukkan dalam golongan peristiwa 
manapun. Herbert Spencer, seorang insinyur dan filsuf bangsa 


Inggris (1820-1903), membenarkan bahwa “kami tak dapat tidak 


pengetahuan, eo ipso (karenan 
benaran. Kata ilmiah sekali-kali ti 





idak ilmiah, dan suatu kepercayaan 
enar. Anggapan para ahli biologi yang 










a bfpendapat bahwa dalam lapangan peristiwa-peristiwa 
untuk mengemukakan masalah yang bersifat ilmiah tetapi 
asalah mekanistis, maka dugaan mereka itu tidak benar. Se- 
. Stern: “Pertanyaan sintesis: mengapa dalam satu-satu hal, 
n (binatang atau tumbuhan) dengan proses fisiko-chemis yang 
nnya, masing-masing justru merealisasikan apa yang berakibat pe- 
lihargan diri dari keseluruhannya (Selbsterhaltung des Ganzen). Pertanyaan 
ada dasarnya di luar lingkungan keterangan itu, dan hanya itulah soalnya 
ang penting. Bukan pencernaan makanan, bukan sifat mudah bergerak, bukan 
eredaran darah atau sesuatu fungsi khusus lain yang manapun harus mene- 
rangkan hidup, melainkan pemusatan sekalian kesanggupan itu dalam segala 
aktivitasnya yang berbeda, sehingga tujuan pemeliharaan diri tetap sama” 
(Person und Sache I, 1906-'24, h. 278) 

6) We are obliged to confess that Life in its essence cannot be conceived in 
physico-chemical terms” (Principles of Biology) 
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7. Sebelum Spencer, Immanuel 


dak berkenaan dengan kenyataan 
Kant, seorang filsuf bangsa Jerman yang termashyur (1724-1804) 
telah berkata: “Biar bagaimanapun hebatnya akal manusia tak 
dapat berharap akan memahami penghasilan rumput yang kecil 
sekalipun dengan sebab-sebab yang sifatnya mekanistis belaka”. 
Memang sudah kodratnya akal manusia itu tak dapat memahami 
hidup, hal itu menurut Henry Bergson, seorang filsuf ban 
Prancis (1859-1941) yang beraliran naturalisme vitalisti, mepya 
D 
fikiran (magulat) yang berasal dari proses-pro kn 
hanya sah bagi proses itu (sistem Kant), tida gguk an@emberi 
keterangan tentang alam organis, bahkan anorganis 
S 


sekalipun, tanpa sisa'?. Adapun sebabnya u organisme 








cirinya”. Kategori-kategori, prinsip-prinsip atau bentu 


7) “Soweit sich die Satze der Mathemati Wr beziehen, sind 
sie nicht sicher, und insofern sie sicher ehen sie sich nicht auf die 
Wirklichkeit” (Einstein, Geometrie und Er, g,h. 3) 

8) “Schlechterdingskann keine chlGpe Vernunft (auch keine endliche, 
die der Gualitat nach der usri h war, sie aber dem Grade nach noch so 
sehr ueberstiege) die Erze cimur eines Grashens aus bloss mechanis- 
' (Kritik der Urteilkraft, par. 77) 

erisee par une incomprehension naturelle de Ia 









9) “UDintelligence 


vie” (Essai sur le immediates de la conscience, 1889, h.179) 

10) Berapapuggjuwa banyak diusahakan orang untuk memandang kelakuan 
organisme urut jalan fikiran mekanistis, namun orang tak berhasil 
menempa hidup yang khas dalam kerangka pandangan itu dengan me- 


muaskan. Karena itu timbullah dualisme antara golongan determinis mekanis 
dan golongan ahli-ahli biologi. Alam dibagi atas dua bagian: satu bagian ada 
pada tingkatan tak hidup, dan satu bagian lagi pada tingkatan hidup, alam “ 
materi yang mati” dan alam organisme yang hidup. Pada abad ke-19 diusaha- 
kan orang dengan berbagai cara untuk menjembatani jurang yang memisahkan 
kedua bagian itu. Misalnya dengan materialisme hylozoistis, yang mengajar- 
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tak dapat diterangkan dengan secara mekanis-kausal, bukan 
karena organisme itu sama sekali bukan mekanisme, melainkan 
sesuatu yang pada dasarnya berlainan dengan suatu mekanisme. 
Sebagaimana suatu bujur sangkar yang bulat tak ada, begitu pula 
suatu organisme yang mekanis tak ada. Organisme mekanis ialah 







suatu contradictio 1n ajecto! 


Setiap hari kita mengalami proses-proses ba 


muanya berjalan dalam waktu (sifatnya te : 
caraan kita hanya berdasarkan fgMga-fakta bersifat temporal, 
maka tak mungkin kita tenun ik f@bses itu suatu pangkal 
atau sumber yang tetap dna os” proses itu berasal. Oleh 
sebab itu, haruslah kita abaik: 


diterangkan secara fisis- 


ve 







peristiwa yang tak mungkin 
n mekanis-kausal. Peristiwa itu 
misalnya perbuatan e (tumbuhan atau binatang) untuk 


memenuhi keperlu nya, penyesuaian diri kepada keadaan 











lingkungan y Pig -ubah, pembentukan antitoxin penawar 
, dan lain sebagainya. Perbuatan yang dilaku- 
arusan biologis semata, dan itu dilakukan oleh 


a organisme yang hidup itu berasal dari materi yang sebenarnya hi- 
juga (Haeckel), energisme monistis: materi itu tampaknya saja kebendaan 
sebenarnya adalah energi fisi dan psikhis (Ostwald), idealisme pantheistis, 
ang memandang pengalaman subjektif lebih penting dari pada pengalaman 
objektif dan karenanya dapat menganggap sekalian proses kebendaan sebagai 
pernyataan fikiran (Bradley), dan dengan theisme yang memandang timbulnya 
hidup dalam alam organis sebagai perbuatan tuhan mencipta tersendiri (Bal- 
four). Sekalian isme itu adalah hipotesis yang tak dapat memberi keterangan 
bersesuaian benar dengan keadaan alam tentang perbedaan yang tampaknya 
penting sekali antara alam tak hidup dan alam hidup. 
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makhluk yang tak tahu dan tak mungkin tahu akan tujuannya. 
Organisme itu tak dapat melihat jauh ke depan dan tak mung- 
kin sadar bahwa penyesuaian dari perbuatannya itu. Singkatnya, 
orang tak mungkin membicarakan kelakuan sesuatu organisme, 
tanpa mempergunakan kata-kata yang menyatakan bahwa perbu- 
atan itu berguna untuk sesuatu. Fakta-fakta biologis itu memaksa 


kita menerima adanya suatu sumber aktivitas atau suatu pri 
pengorganisasian dan yang memimpin sekalian proses ke,ar 

dan tujuan tertentu. Oleh karenanya, suatu organisme Ag 

an 


suatu kesatuan teleologis progresif, di mana a keseM 
atau keutuhan, mereka bergerak ke pola @sar uffikinan- 
kemungkinan yang tak berubah dan ab4@. S erwan lainnya 


sangat erat berkaitan dan berjalan atau berkpang'mengarah ke 
suatu tujuan. 


Pada sekalian ciptaan Ilahi yangggita ui, ada dua macam 
proses yang berlawanan cirinya: N 
tas @mbuh-tumbuhan, binatang, 
es ini berlangsung pada berbagai 
alam waktu (terbatas). Artinya, 
ung berturut-turut, tak dapat dibalikan 


la. Tidak berjalan terus menerus, tetapi 
menuru rnya memburuk, dan berhenti, serta berlalu 


1. Proses seperti pada a 
dan kesadaran manusiM 







2. Proses yang bersifat mengatas, meluas, terus menerus maju ke 
arah yang positif, dan tak henti-hentinya berulang. Misalnya 
pada pohon, pertumbuhan yang terus terjadi tak mungkin 
berjalan dalam waktu. Sebab kalau demikian halnya, maka 
hidup itu mengandung arti ada dua proses yang berlawanan, 
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dan sama-sama berjalan dalam waktu, sehingga tak keruan 
maknanya. Ajaran Our'an Suci, bahwa sekalian ciptaan Ilahi 
pada hakekatnya perbuatan Allah Ta'ala memimpin dan 
mencipta, menunjukkan bahwa aktivitas ciptaan-ciptaan-Nya 
mengikuti pola dasar yang tetap dan tak tampak (20:1-4). “ 






natu'llah atau kebiasaan Allah yang telah di 


pun diciptakan dengan pola dasar itu. Tan 
tang pola dasar yang tetap dan abadi jsm 2 
sesuatu ciptaan Ilahi tak ada saka Y 


Jadi setiap sesuatu, Ang e@haupun anorganisme, 


bukan saja ada dalam w4ftu beptahan diri dalam jangka 
waktu tertentu (ajal) dan te rus mengalami perubahan, 
tetapi juga ada dalam k jar Artinya, dia tidak mempunyai 
ciri-ciri waktu, ada u atau struktur kemungkinan yang 
tak terpisahkan bw adi proses-proses abadi yang disebut 
dalam butir dyga di at3S, adalah aktivitas nafs yang mewujudkan 


am waktu, menurut prinsip-prinsip dan norma- 








norma ndung dalam nilai-nilai abadi. 

a pada sekalian ciptaan Ilahi ada unsur yang tak terbatas 
ktu, dan merupakan suatu pola di mana semua makh- 
menyesuaikan kelakuannya pada suatu sumber aktivitas dan 
pinan yang tak tampak serta tak dapat diterangkan, adalah 
uatu kesimpulan pula yang kita tarik dari kehidupan tumbuhan 
dan binatang. Kesimpulan itu memungkinkan kita memahami 
aktivitas-aktivitas mereka yang bersifat terpimpin dan mengarah 
ke suatu tujuan. Dan inilah yang menjawab, mengapa tumbuh- 
tumbuhan dan binatang bekerja menurut cara-cara tertentu untuk 
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memenuhi kebutuhan jasmani dan hayatinya''. Seperti nyata dari 
kesimpulan yang telah kami sampaikan, yang terlebih penting lagi 
pada kenyataan bahwa karena perbuatan tumbuh-tumbuhan me- 
wujudkan kemungkinan-kemungkinan yang terkandung dalam 
nafs-nya melalui perbuatan, maka terciptalah kemungkinan-ke- 
mungkinan baru (jadi ada perluasan). Perwujudannya itu menye- 
babkan tumbuh-tumbuhan itu tumbuh terus, perkembangan 
meningkat lebih tinggi lagi dan mengakibatkan terciptan 
mungkinan-kemungkinan yang lebih baru lagi pada tin 

lebih tinggi. Demikianlah seterusnya hingga #Mbuh-tu an 
itu akhirnya menghasilkan buah. @ @ 


Seorang Muslim tidak beranggap b -satunya 
makna dari hidup ini adalah hidup yang tMberigakna. Makna 


itu tak dapat kita ketemukan dalam fakta yang si- 
fatnya fana, berbatas dengan wakt Uu, tak ada jalan lain 


bagi akal kita untuk menemukan elakuan tumbuh-tum- 








buhan dan binatang selain ggri tik kesimpulan dari fakta 


yang tersedia di alam. Itu 


abnya, Our'an Suci berulang kali 


menganjurkan agar p yang terjadi di alam, direnungkan 


dan dipelajari. 


buku yang membicarakan hal ini, dapat dibaca: Instinct in 
her B.A., Ph.D, George Allen & Unwin Ltd, London, 1957, 
Instict en Intelligentie bij de Dieren, Dr. J.A. Bierens de Haan, J. Noordujjn 
en Zoon N.V., 1947, The Sex Life of Wild Animals, Eugene Burns, Fawcett Pu- 
blication, Inc., New York, 1956, De Hormische Psychologie van den Mensch, 
Dr. H. Th. Van Wimersma Greidanus, H.E. Stenfert Kroese's Uitg, Mij., N.V., 
Leiden, 1946: Het Wonder de Natuur, deel II, Leven en Planten: deel III, Dier 
en Mens, Dr. Fritz Kahn, Uitgeverij Contact, Amsterdam, Atwerpen, 1954 
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“Sesungguhnya dalam terciptanya langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang, adalah pertanda bagi orang yang 
mempunyai akal. (Yaitu) orang yang mengingat-ingat Allah 
sambil berdiri dan sambil duduk dan (sambil berbaring) di atas 
lambung mereka, dan mereka merenungkan tentang terciptanya 
langit dan bumi: Rabb kami, Engkau tak menciptakan itu sia- 
sia! Maha-suci Engkau! Selamatkanlah kami dari siksa gfPaka” 
(3:189-190) 


“Dan dalam bumi adalah tanda bukti bagi orang ygg# ya 
dalam diri kamu sendiri. Apakah kamu tak m 4 
21) 


“Apakah mereka tak merenungkgg tentang “(30:8) 





“Dan Kami tak menciptakanglan a dan apa yang ada 


diantaranya untuk main-m ami menciptakan 


. (Da 
kedua itu kecuali denga Mk: e t 
tak mengetahui.” (44:38-39@16 


Bagi orang yang ti iraukan Kedaulatan Ilahi, ma- 






ka keabadian ruh (y 1 adanya kemungkinan yang besar 
sekali untuk diwuj alam perbuatan), nilai-nilai, prinsip- 


prinsip, dan ygrma-nOtma yang terkandung di dalamnya, dite- 








pesimisme bulat, yakni dengan mengabaikan 


alm hanya segi yang dikuasai oleh hukum tentang hidup 
i saja dari pada melaksanakan amanat Ilahi (33:72) dalam 
buatan. Perhatiannya hanya bergerak pada siklus kehidupan 
ang berulang dalam waktu, yakni lahir, tumbuh, masak, mundur 
menjadi tua, dan akhirnya mati. Suatu hukum yang bukan saja 
menguasai tubuh manusia, tetapi juga pada daya mental atau daya 
indra intelektualnya juga. 
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“Maha-berkah Tuhan Yang Kerajaan ada di tangan-Nya, dan 
Ia adalah Yang Berkuasa atas segala sesuatu. Yang menciptakan 
mati dan hidup, agar Ia menguji kamu siapakah diantara kamu 
yang paling baik perbuatannya... “(67:1-2). 


“Dia ialah Yang menciptakan kamu dari #urob, lalu dari nutfah, 
lalu dari alagah, lalu Ia mengeluarkan kamu sebagai anak-anak, 
lalu agar kamu mencapai kedewasaan kamu, lalu agar kamu 
menjadi tua, dan sebagian kamu ada yang mati sebelumnya, dan 
agar kamu mencapai waktu yang ditentukan (ajal), dan agar ka- 
mu mengerti” (40:67, 22:5) 


“Dan barangsiapa Kami beri umur panjang, niscaya Kami k 
balikan kepada keadaan kejadiannya yang hina (gghingga se 
dah kuat, dia menjadi lemah, dan sesudah muda, jadi 


njadi & 
renta -T). Apakah mereka tak mengerti?” (36W) 


“Tiada hidup, kecuali hidup kami di dun: i, : 1 dan 
kami hidup, dan kami tak akan dibangkitkan :31Y0:29) 
“Apakah engkau melihat orang yang m 

dahnya sebagai tuhannya, dan All 











il yeinginan rten- 

kannya dalam 
pendengarannya 
dan hatinya, dan Ia meletakkan p ada penglihatannya? 
Lalu siapakah yang dapat rgfemberi Petunjuk kepadanya selain 
Allah? Apakah kamu takgoeM per Mikan? Dan mereka berkata: 
Tak ada apa-apa lagi p di dunia, kami mati dan kami 
hidup, dan tiada yg 
mereka tak mem 








pandai dam membuat barang-barang. Mereka adalah orang 
yang mengafiri ayat-ayat Tuhannya, dan (mengafiri) pertemuan 
dengan Dia, maka sia-sialah amal mereka. Dan pada hari Kia- 
mat Kami tak membuat neraca bagi mereka. Neraka -- itulah 
pembalasan mereka karena mereka kafir dan menertawakan 
ayat-ayat-Ku dan para Utusan-Ku” (18:103-106) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengimani Akhirat, 
mereka menamakan Malaikat dengan nama perempuan. Dan 
mereka tak mempunyai pengetahuan tentang itu. Mereka tiada 
lain hanya mengikuti dugaan, dan sesungguhnya dugaan itu tak 
berguna sedikitpun melawan Kebenaran. Maka berpalinglah da- 
ri orang yang memalingkan diri dari Peringatan Kami, dan tak 
menginginkan sesuatu kecuali kehidupan dunia. Itula uan 
ilmu mereka. Sesungguhnya Rabb dikau tahu benar an 
tersesat dari jalan-Nya, dan Ia tahu benar siapa ya 

yang benar” (53:27-30) 


“Katakanlah: Tak seorang pun di langit da hu akan 
barang gaib (-yang diluar jangkguan kesad ra dan men- 
tal) selain Allah: dan mereka tak tah mana mereka 
akan dibangkitkan. Tidak, Oa enfdahuan mereka tak 


menjangkau Akhirat. Ti m ka ragu-ragu tentang 
itu. Tidak, malahan mer t itu” (27:65-66) 






Orang-orang yang uannya hanya terbatas kepada 
segi yang fana (tem a segala sesuatu, maka buta mata- 
nya yang sebelah, Wi ra-indra rohaninya. Yang melek ha- 








dra $ ninya, dengan akibat pengetahuan me- 

ada yang pragmatis atau prakatis-utilistis saja. 
ctkara yang berguna bagi penyempurnaan usaha 
emenuhi keperluan-keperluan biologis, memudahkan, 
kan, dan memperpanjang hidup di dunia ini. Karena 
ak dapat menguasainya, maka dia menjadi budak kehidupan, 
erti mesin atau dabbatun mina ardi (27:82), yaitu suatu makh- 
uk yang tunduk sangat rendah ke tanah, tak tahu akan nilai-nilai 
dan norma-norma kehidupan rohani yang lebih tinggi, seperti 
halnya bangsa-bangsa Barat yang materialistis. 


“Dan jika Kami kehendaki, niscaya Kami mengangkat dia de- 
ngan (ayat) itu, tetapi ia melekat di bumi (-kepada barang-ba- 
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rang kebendaan) dan mengikuti hawa nafsunya. Maka perum- 
pamaan dia itu bagaikan anjing —- jika engkau menghalaunya, 
ia mengeluarkan lidahnya, jika engkau membiarkannya, ia juga 
mengeluarkan lidahnya. Inilah perumpamaan orang yang men- 
dustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah (ini) agar 
mereka berfikir” (7:176) 


Berdasarkan pembicaraan di atas, maka dapat diikhtisarkan 
beberapa sifat dari nafs yang menyatakan hubungannya den 
sekalian proses yang terdapat pada sesuatu ciptaan Ilahi, d 


sekalian keadaan rohani dan pengalaman batin manu Th 






bul dan terjadi bermacam-macam peristiwaNggn, yang sekalipun 





masing-masing merealisasikan suatu t entu, tetapi tak 


iri sendiri, atau ter- 


dapat dipan dang sebagai bagian 
lepas dari hubungannya dengan ngsi yang lain. Na/s itu 









suatu pusat yang ada di manggman ingga setiap proses saling 


menyerap mesra dan ber adan. Setiap proses tujuannya re- 
latif, karena ia merup tuk mencapai tujuan yang lebih 
tinggi tingkatnya juan umum yang lebih tinggi lagi. Jadi 
nafs atau ruh it an dasar yang mencakup dan memasuk- 
erah kekuasaannya sekalian proses. Yang oleh- 
ihubung-hubungkan, diorganisasikan, disusun, 
dan dipersatuRan menjadi suatu sistem, suatu struktur atau suatu 
totalitas dengan dia atau keesaan dalam keragaman yang banyak 
sekali. Sekalian proses di dukung, dijiwai, dan dipimpinnya, diberi 


arah dan tujuan, sehingga kesemuanya merupakan suatu aktivitas 
yang terpadu. Nafs itu jadinya suatu sumber aktivitas yang terus 
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menerus aktif memimpin dan mencipta, dan dengan tiada hen- 
tinya berubah keadaannya. Aktivitas yang immanent atau ada di 
dalam nafs itulah daya pendorong dalam sekalian ciptaan Ilahi, 
yang menyatakan diri sebagai evolusi. 


Nafs atau ruh tidak dapat dipandang sebagai suaggi jumlah, 






a hakekatnya, ia 
merupakan suatu kesatuan yag ta i@h-pisah, sehingga de- 


ngan jalan mengurai nafs @u t p 





Dengan pembahas anlah kami bermaksud “mene- 
rangkan” nafs atau r an aktivitas-aktivitasnya tak mung- 
kin diterangkan ml asas ilmu jiwa unsuri (elementarism, 
reductiionism, gkau atg7Msm), atau ilmu jiwa asosiasi, dan ilmu jiwa 








manapun, yang berpedoman atau berorientasi 


Ilmu jiwa yang berorientasi kepada ilmu pengetahuan alam masih ada 
a tingkatan hipotesis, teori dan pendapat yang berbeda-beda, metodenya 
ialah observasi, sistematisasi, perumusan hipotesis, eksprimen, dan merenca- 
nakan alat. Pengetahuan umum yang diterima oleh sekalian ahli sebagai dasar 
belum ada. Sepanjang mengakui adanya jiwa, pengetahuan mereka tentang 
jiwa bentuknya tak lebih dari suatu dugaan yang didasarkan atas kesimpulan, 
yang bersendikan analogi. Sebagai ilmu pengetahuan yang sifat deskriptif - 
yang melukiskan apakah manusia yang dihadapinya itu - tidak membicarakan 
manusia sebagai keseluruhan dan tidak berdasarkan atas ketentuan eksisten- 
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diukur, dan disifatkan dengan tempat dan tak mungkin pula di 
fahami, jika maknanya tidak difahami. Lagi pula karena manu- 
sia diciptakan dengan kemauan bebas dalam batas-batas tertentu, 
maka keadaan nafs itu tidak selalu ditentukan sepenuhnya oleh 
sesuatu yang lain, misalnya oleh keadaannya yang terdahulu atau 
oleh apa-apa yang mempengaruhinya (deterministis). Dari sebab 
itu, sifat-sifat nafs yang dikemukakan di atas merupakan ib 
(metafora) yang sekali-kali tidak memadai untuk meny 
apa-apa yang sesungguhnya suatu rahasia yang gaib, S 
mungkin dilukiskan dengan bilangan (kuanti 1) dan at. 
Yang kami lakukan hanyalah memberikan @fkis nadfMis atau 


n4W aktivitas- 








fragmentasi tentang nas, supaya dengaffpe 


harus jadi apakah 
wujud yang berdiri 
mekanis. Karena itu tak 
n atau sebagai mekanisme 


sial. Ilmu jiwa tak dapat menyatakan: dapat da 
manusia itu. Menurut Our'an Suci jiwa manus 
sendiri dan bukan suatu prinsip hidup hi : 
mungkin manusia itu diperlakukan seb 
yang sangat rumit sekalipun, sehin: 
gai dikuasai oleh hukum-huku 
anggap menguasai alam. Aktiyi 









g s@a dengan hukum-hukum yang di- 
tidak selalu disebabkan secara mekanis 


13) “ Versthennde Ps 
tidak harus dilukis inkan harus difahami (verstehen - memahami) 
dengan secara in 
lan memandang sebagai “ bagian-bagian” dari suatu ke- 
gi tingkatnya, sehingga menjadi nyata kedudukan yang 


proses itu terarah. Pengetahuan yang seperti itu bukanlah satu-satunya bentuk 
pengetahuan tentang jiwa dan tidaklah pula benar pandangan orang, bahwa 
jiwa hanya dapat dipelajari dengan metode-metode ilmu pengetahuan alam 
saja. Metode-metode ilmiah itu seyogianya dilengkapi dengan metode-metode 
lain, seperti misalnya hubungan langsung antara jiwa dengan jiwa tanpa mem- 
pergunakan kata-kata atau perbuatan jasmani lainnya. 
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aktivitasnya kita dapat memandangnya sebagai suatu kesatuan 
yang utuh dan sempurna - sekalipun keesaan itu tidak kita fahami 
- dan tak terlepas dari ikatan kesatuannya dengan Daya Cipta dan 
Pimpin Ilahi. 


Dalam suatu organisme tak ada proses-proses figis-chemis, 





biologis, atau psikhis yang masing-masing berjalan ri-sendi- 
ri, dan ia dipengaruhi oleh suatu daya yang m 
Segala macam proses dalam suatu organisnge insip 
teleologis yang satu-satunya, yaitu nafs. 3) elah diperka- 
takan, fungsi-fungsi khusus ya jjalankS@$ich proses-proses 
itu adalah pernyataan fungsi (@mu n@Mlijalankan nafs dalam 
keadaan tertentu. Nafs itu hat attpn yang pada suatu ketika 
aktivitasnya bersifat setor aat lain bersifat emosional. 
Pada saat lain lagi menj ginan, dan perbuatan manusia 
disebabkan fungsi rokggi y: erkuasa dan merupakan daya pen- 
dorong pada masin g saat. Aktivitas rohani yang sifatnya 


1 
rasional itu, at dist”tai dengan perasaan dan keinginan yang 









sesuai den juan yang dicapai oleh akal Aktivitas yang sifat- 
nya ter befkeinginan dapat disertai dengan perasaan dan 
ibiran, akan tetapi perasaan dan pemikiran yang ditimbulkan 
dengan yang dibangkitkan oleh akal. Demikian pula 
Inya dengan penglihatan dan pendengaran: pengindraan yang 
apun dapat membangkitkan perasaan, keinginan, fikiran, dan 
emauan. Setiap orang dapat memeriksa kebenaran fakta-fakta 
tentang saling mempengaruhinya fungsi-fungsi rohani itu pada 
diri sendiri. Singkatnya, dalam hal-hal seperti itu, nafs mengerah- 
kan aktivitasnya kepada tingkat-tingkat yang lebih rendah. 
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Menurut W. Stern, tak ada proses-proses rohani yang ber- 
langsung sebagai peristiwa-peristiwa yang terpisah. Proses-proses 
itu hanya dapat difahami sebagai pernyataan disposisi-disposisi 
yang tetap memungkinkan terlaksananya proses-proses itu. Tak 
ada suatu jumlah besar disposisi rohani sebagai daya-daya yang 
masing-masing berdiri sendiri. Disposisi-disposisi itu hanya ada 
sebagai “Teilstrahlen” (sinar-sinar serta) dari pribadi yang me 
pakan suatu keseluruhan yang sifatnya teleologis, yakni b 





ha mencapai suatu tujuan tertentu“. Nyatalah bahwa 
pandangan ini, peristiwa-peristiwa rohani itu t#Miterlepas Ngsdari 
hubungan sentralnya dengan seluruh orgarfgasi M@iologis 
dan bahwa hubungan yang berfungsi se bai urphan itulah 


yang memberi makna tertentu kepada peri -pytistiwa rohani 







itu. Keseluruhan itu bukan saja lebih d gian-bagiannya, 


melainkan juga lebih dahulu dan Iga asing-masing peris- 
tiwa rohani itu. Hal itu berarti, b 


bagian” itu yang menentuka an, melainkan sebaliknya, 







yakni keseluruhannyalah 


enguasai dan memimpin “bagi- 


an-bagian” itu. 


.cit. Ul, h. 250. Disposisi ialah istilah umum bagi sesuatu 
bagian dari seluruh organisasi psikhlogis atau psikhofisiologis yang diorga- 
nisasikan dan tetap. Berdasarkan disposisi itu, seseorang dapat menyambut 
keadaan-keadaan tertentu yang dapat dilukiskan dengan tegas dengan suatu 
jenis kelakuan tertentu. (Horace B. English and Ava C. English, A Compre- 
hensive Dictionary of Psychological and Psycholanalytical Term, Longmans, 


Greenand Co, 1959) 
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2. Keseluruhan lebih, lebih dahulu dan lain dari pada bagian- 


bagiannya. 


Perbedaan antara keseluruhan dan bagian-bagiannya atau 
antara nafs dan aktivitas-aktivitasnya kiranya akan megjadi lebih 
jelas, jika kita susun suatu lukisan tentang manusia n bahan- 


bahan yang dihasilkan oleh berbagai cabang i uan. 
Menurut suatu daftar unsur-unsur yang n utip 
dalam karangan B.A. Howard, The Per Mankind, tu- 
buh manusia terjadi dari unsurMggsur ya tTikut ini. Lemak, 
cukup dari 7 batang sabun, Gt a d4@ 9.000 batang pensil, 
fosfor dibuat 2.200 kepa1@ger dibuat dari paku yang 
besarnya sedang, kapur cukuMgatuP'mengapuri sebuah kandang 
ayam, magnesium dan edikit. Tentang proton-proton 
dan elektron-elektr a enyusun unsur-unsur tubuh ma- 
nusia, berkata Sir Abiem “Jika sekalian ruang yang 
kosong (diantgga pr dan elektron - peng.) dalam tubuh seseo- 

gn. dan kita kumpulkan proton dan elektron 







rena keterangan di atas hanya berlaku bagi tubuh manusia 
unsur-unsur materinya - entah dengan cara bagaimanapun 
ipersatukan - maka dengan sendirinya bukan merupakan tubuh 


yang hidup. Untuk melukiskan jiwanya, maka kita ambil para ahli 


15) The Nature of the Physical World, IM Dnt & Sons Ltd, London, 1955, 
hh. 13-14 
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dari berbagai cabang ilmu pengetahuan, seperti ilmu jiwa yang ba- 
nyak macam dan alirannya, biologi, genetika, fisiologi, neurologi, 
antropologi, cranologi, ilmu statistik, sosiologi, etnologi, ekono- 
mi, dan sebagainya. Keterangan mereka itu akan melukiskan satu 
bagian atau satu segi saja dari manusia yang dipilah dan dimasuk- 
kan oleh suatu cabang ilmu pengetahuan menjadi suatu abstraksi. 
Demikianlah hal itu dilakukan demi kepentingan ketelitian 3 
supaya dapat memusatkan segenap perhatian kepadanya 
sialisasi itu makin lama makin intensif. Karena itu, tak n 


bahan dan keterangan yang disusun mereka, ai, mamp 
beri lukisan yang sebenarnya dari manusia. Ja s baMhn atau 
seginya kita pisahkan, maka bagian itu @an Ag? n makna 
dan nilainya yang dimiliki sebagai bagian gutuhkan se- 
cara keseluruhan. Sesungguhnya dala ganisme tak ada 
satu bagian yang berdiri sendiri da ungan satu dengan 
yang lain, maka jika dipisahkan, 9 kedudukan yang di- 
tempatinya dalam pertalian fygngsi 

Demikianlah, bera en 










secara keseluruhan. 
8... dan besar ketelitian il- 
atau seginya itu, jika sekalian 
kan, maka tidaklah mungkin kita susun 
suatu pengerti empersatukan sekalian bahan tersebut, 
suatu pandangan umum tentang manusia 
sebenar karena keterangan atau segi yang kita abaikan, 
tetapi karena Yikisan itu merupakan kumpulan atau jumlah ke- 
terangan tentang berbagai bagian saja, dan mereka tetap berdiri 
sendiri-sendiri. Kenyataan itu tetap tak berubah, misalkan para 
ahli berhasil menerangkan hidup atau jiwa dengan bahasa fisika 


dan kimia sekalipun, karena manusia itu lebih dari sekedar bagian 
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atau aspek yang menyusunnya. Setiap makhluk yang diorganisasi- 
kan merupakan suatu keseluruhan, yakni suatu kesatuan yang erat 
dalam suatu tubuh yang bagian-bagiannya bekerja yang satu ber- 
hubungan dengan yang lainnya. Bagaimana bagian-bagian seper- 
ti badan, mengalami peristiwa-peristiwa hayati dan rghani yang 
berhubungan satu sama lain - apakah pada sesuatu idup itu 
menentang berlakunya hukum-hukum kimia y 1 tu- 
buh dan bagaimana bila maut itu datang - semu a perti 
itu berada di luar jangkauan penyelidikan A getahuan alam 


engka 






dan tak terpecahkan selama ta gan metode lain. 


Singkatnya, sebagai suatu ahgrak it@kuatu gambaran yang 


diteliti dengan metode 


hanya melukiskan segi-s@ ya 2 







ainnya. Akibatnya, lukisan 
ti kebenaran yang lengkap, tak 


tentang manusia itu tid 
ubahnya dengan sebygh p manusia. Jika bahan-bahan kete- 
rangan tadi diperol gkapi, dan disempurnakan sekalipun, 


akan selalu adgjug tu unsur dari hakekat manusia yang ter- 






itiannya. Unsur itulah yang kita sebut nafs, atau 
ang bukan saja lebih dari jumlah sekalian bagian 
ya, melainkan juga lebih dahulu adanya dan lain dari 


Kausasi atau hubungan sebab akibat. 


Dari pembicaraan terdahulu, jelas bahwa pengertian ilmu pe- 
ngetahuan dan aliran filsafat yang disebut “naturalisme mekanistis” 
tentang kausasi yang sifatnya mekanis dan linear (lihat footnote 
5 Bab 5), terlalu sempit untuk memungkinkan kita memahami 
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alam organis. Ajaran-ajaran asasi Our'an Suci dan fakta-fakta 
yang telah kami sampaikan, mengharuskan kita mempergunakan 
pengertian-pengertian tentang maksud dan tujuan yang tertanam 
dalam ciptaan Ilahi dan bekerja dari dalam keluar - suatu konsep- 
si tentang kausasi dari jalan fikiran jenis yang lain, yang sifatnya 
radial steleologis's. 
Hubungan kausasi mekanis antara dua peristiwa di al 

lahir hanya mengenai aktivitas-aktivitas jenis yang khus 






dipersamakan dengan hubungan antara fak#fak @patifMscperti 


antara daya rohani dengan aktivitasnya. "Ag? 
mekanis, peristiwa yang satu merupakan a Inya peristi- 
wa yang lain. Jadi, peristiwa yang "1 saja mendahului 
peristiwa kedua atau ada diluarny, CN dari luar, 
melainkan peristiwa yang sean Roma ditentukan 
pula oleh peristiwa atau ren wa yang mendahuluinya. 
W.) bean (determined) - oleh 


ari barang atau barang-barang 










Keadaan sesuatu disebab 
keadaan yang menda 
yang lain, yang m garuhinya secara kausal. Setiap gerakan 
suatu mesin ial at suatu gerakan yang mendahuluinya dari 
mesin itu segdiMi atau dari kelilingnya. Begitu pula halnya alam 
a saat yang manapun keadaannya ditentukan 


oleh keadaan 


huan alam itu sifatnya deterministis. 


ng mendahuluinya. Jadi pendirian ilmu pengeta- 


16) Ibnu Maskwaih, op.cit. Lihat halaman 49 
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Ilmu pengetahuan alam bekerja dengan kausasi yang dapat 
diibaratkan suatu “dorongan” atau “rangsangan dari belakang”. 
Kausasi jenis kedua, yaitu kausasi teleologis, ialah kausasi “dari 
depan”, dalam arti tidak ditentukan oleh suatu peristiwa fisis yang 
sudah lampau, melainkan oleh suatu peristiwa yang rgasih akan 
terjadi, yakni suatu maksud yang masih harus dis jkan atau 
suatu tujuan (telos) yang masih harus dicapai. DMx apa 


yang pada kausasi mekanis dianggap sebaggi,s u ibat 
atau sebab yang mendatangkan suatu Al ng sebagai alat 
atau syarat untuk menyampaikaMguatu maNgd atau tujuan. Ma- 
ka selain peristiwa yang mendghul Nala @kuatu proses dianggap 
sebagai deretan syarat, ya'@mafg-mping harus dipenuhi lebih 


dahulu untuk mencapai tuj engan demikian, seluruh 
perjalanan proses itu di sebagai suatu proses perkem- 
bangan yang selarasgggkn@phsian-bagiannya berhubungan satu 
sama lain dengan (Wiro mengarah ke tujuan tertentu. 
Syarat-syarat yang s dipenuhi lebih dahulu oleh yang baru 


itu, ada p 









g Tama dalam keadaan terpendam (potensial). 
ahwa tiap-tiap tingkat perkembangan yang le- 
u merupakan tingkat persiapan, yang tak dapat tidak 
ui sebagai syarat untuk mencapai tujuan terakhir. Jadi 
enurut pandangan itu perjalanan kausal di alam tak boleh tidak 
us terarah kepada suatu tujuan akhir atau dengan perkataan 
ain harus bersifat teleologis. 

Bentuk kausasi yang kami lukiskan sebagai suatu “tarikan 
dari depan” itu bukan saja terdapat pada kelakuan manusia yang 
berpatutan dengan suatu tujuan, melainkan juga pada proses-pro- 
ses yang berjalan dalam tumbuh-tumbuhan dan hewan. Bedanya, 
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“tarikan” itu tidak disadari seperti manusia menyadarinya, dan ini 
menunjukkan ada pola dasar kemungkinan-kemungkinan yang 
menentukan arah tujuan aktivitas-aktivitasnya. Fakta-fakta bio- 
logis yang telah dibicarakan terdahulu, memaksa kita memahami 
atas dasar kausasi teleologis itu. 

Sudah terang bahwa yang menentukan maksud atau tujuan 


yang hendak dicapai itu ialah jiwa. Jiwalah yang menyambut 2 
mengadakan reaksi kepada daya tarik suatu tujuan atau cit R 
Apakah yang menjadi motif sambutan itu ambisi, ag 
ingin mendapat nama, ataukah “hati nurani”, m hal 1 ak 
terlalu penting. Yang penting bahwa yang yfzme @apinan 
dan memutuskan hal-hal seperti itu adaffh Lg” ai keselu- 
ruhan dengan sikapnya yang tertentu. Tn AP uan bekerja 


tanpa memperhitungkan penggunaan tor yang tiada 


bersebab dalam rentetan peristiwa idikinya. Demikian 
juga ilmu pengetahuan tidak coban bahwa sesuatu 


yang belum ada (umpamanyg tujyarPatau cita-cita yang masih 










harus diwujudkan pada yang akan datang) dapat mem- 


pengaruhi kelakuan s ang sudah ada. Karena itu, dalam 
membicarakan ka ang bersifat teleologis seperti contoh di 
atas, maka “ilm etahuan “ harus menganggap sepi jiwa dan 
nnya. Atau menyesuaikan kausasi teleologis dan 
kausasi mekanisnya atau dalam rangka deter- 
ministisknya. Yadi “haruslah dikatakan dengan jelas sekali”, kata 
Wejjl, “bahwa ilmu fisika dalam keadaannya sekarang sama sekali 
tak dapat menyokong lagi kepercayaan kepada suatu kausalitas 


alam kebendaan yang tertutup dan didasarkan atas hukum yang 
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eksak'”. Atau dengan kata-kata Max Plank: “Sesudah pengalam- 
an itu, maka kita terpaksa harus mengakui hukum yang berikut 
ini sebagai kenyataan yang tetap, dalam hal yang manapun suatu 
peristiwa fisis tak mungkin diramalkan dengan tepat'”. Pandang- 
an W. Stern yang berusaha menyederhanakan segalagkausalitas 


menjadi radial, telah kami kutip dalam hubungan footnote 
5 Bab 5) 


4. Tingkat-Tingkat Kesadaran O 


Pada bab IV pasal 3 tgPh sk bahwa Allah Ta'ala 


Mebagti makhluk psikho sosial 
ksghakan dengan sadar dan se- 


lam proses evolusi ang digerakkan Penciptanya, Rabbu! 
alamin (1:1) dan a ya “bertemu dengan Allah" (84:6) Hu- 
dengan Allah Ta'ala hanya dapat dicapai dengan 







mempercayakan kepada nnus 








penunaian tugas kewajiban, 
ngaja pada dirinya sendi 
sekali baru, agar di 









ngan perbuatan-perbuatan yang dikerjakan semata-mata 


“Es muss einmal klipp und klar gesagt werde, dass die Physik bei ihrem 
heutigen Stande den Glaubenan eine auf streng ezakten Gesetzen beruhende 
geschlossene Kausalitat der meteriellen Natur gar nicht mehr zu stutzen ver- 
mag” (Allgemeine Relativatats theorie, h. 283) 

18) “Wir sind nach allen vorliegenden Erfahrungen gezwungen den folgenden 
Stz als eine gegebene festliegende Tatsacheanzuerkennen: in keinem einzigen 
Falle ist es moglich, ein physikalsches Ereignis genau vorauszusagen” (Das 
Kausalprinzip in der Physik: Das Weltbild der neue Physik, Leipzig, 1929) 
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hanya karena Allah (liTlahi Ta'ala) sebagai motif (6:163, catatan 
124). Adapun yang dimaksud dengan perbuatan itu adalah me- 
wujudkan dalam waktu sifat-sifat baik yang terpendam dalam fit- 
rah manusia sebagai potensi atau dalam keadaan tak aktif (11:7) 
Karena potensi itu dapat salah mewujudkannya (95:4-6)'”, maka 
syarat utama untuk mencapai sifat abadi itu dengan zikru'llah, 
perbuatan mengingat akan Allah. Sebab ingat akan Allah Y. 
Maha Tahu, Maha Kuasa, Maha Pengasih, dan Maha Pen 


akan merupakan pendorong paling kuat untuk me n 
perbuatan baik, dan kekangan yang paling efeMf untuk at 
jahat. Yakni suatu dorongan dan kekangan y@g tik da@hg dari 
luar - seperti sangsi undang-undang nara, t umum, 
atau daya moral masyarakat - melainkan d layt sebagai hasil 
usaha mewujudkan potensi rohani pad ang lebih tinggi, 


menurut teknik batin yang dicipta alig manusia. 






“Bacalah apa yang telah diwahyuk3 4 engkau tentang Ki- 
tab dan tegakkanlah shalat. $esungg@hya shalat itu mencegah 
s da@kesungguhnya ingat kepada 
Allah itu (kekuatan) y besar. Dan Allah tahu apa yang 









Tugas kewaji anusia ialah mengusahakan perbaik- 
vement), penciptaan diri (self creation), 
iri (self perfection). Singkatnya, mengubah 
hingga tumbuh dan menjadi kaya dengan ke- 
19) “Dan aku tak menyebut diriku bebas dari kesalahan, sesungguhnya nafsu 
itu selalu menyuruh (orang) berbuat jahat, kecuali orang yang mendapat rah- 


mat Rabbku. Sesungguhnya Tuhanku itu Yang Maha-pengampun, Yang Maha- 
pengasih” (12:53) 


“Tidak, malahan manusia ingin terus berbuat jahat di hadapan dia” (75:5) 
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sanggupan yang tidak dimilikinya sebagai pembawaan lahir, dan 
akhirnya mencapai suatu pola dasar kemungkinan-kemungkinan 
baru bagi perkembangan selanjutnya di alam akhirat, menuju arah 
keabadian. Dari sabda Ilahi nyata juga kepada kita, bahwa tugas- 


kewajiban itu hanya dapat dilaksanakan dengan baik, jaka unsur- 







unsur yang sifatnya temporal dijalin dengan uns sur yang 
ktu 


dija- 


sifatnya abadi. Atau jika perbuatan yang dikerj 
menurut norma tertentu yang terkandung dalarNW3i 
dikan alat untuk mencapai senyap ih besar dalam 
waktu yang akan datang. Keungkan maniNBdi atas kebanyakan 
ciptaan Ilahi, dan penghormggn k@adanya (7:140: 17:70) 
tidak berkenaan dengan sa 
dapat menjadi apakah dia 
diaktualisasikan. Agakn 
Suci Muhammad mgggse an kita supaya jangan memandang 
rendah akan cekuk pts dahra fa innad dahra huwa'llahu, 
ina aktu, sebab waktu itu Allah?” Menurut 
Asr, hanya orang yang tidak menyia-nyiakan 


usia itu, tetapi pada soal 








ary sekalian potensi rohaninya 
alah satu sebab mengapa Nabi 







a Esa), dan menganjurkan Kebenaran, dan Ketabahan 
ati, yang akan mencapai sukses. Dan bukannya orang yang teng- 
m dalam usaha lapangan keduniawian, karena “time is money”, 


20) Yang dimaksud dengan waktu ialah Yang menimbulkan nasib (dalam 
waktu) (S, Mghr,T) 


& 


H Perkembangan Rohani 


tetapi orang yang mendasarkan perbuatannya kepada keabadian 
atau menjalinkan keabdian ke dalam kefanaan?'!. 


“Demi Waktu! Sesungguhnya manusia menderita rugi, Kecuali 
orang-orang yang beriman dan berbuat baik, dan saling memberi 
nasihat tentang Kebenaran, dan saling memberi nasihat tentang 
kesabaran” (Surat 103) 


“Dia ialah yang menciptakan kamu semua yang ada di bumi... 
“(2:29) 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meng- 
haramkan barang baik yang Allah halalkan kepada kamu, 

jangan pula kamu melebihi batas. Sesungguhnya 
kepada orang yang melebihi batas” (5:87) 


“Dan carilah tempat kediaman Akhirat KO, i 
apa yang telah Allah anugerahkan kepadfftn 
kau abaikan bagian engkau dari dunia dan b 
pada sesamamu) sebagaimana Allah tel 
engkau dan janganlah berusaha mem 
Dengan sesungguhnya Allah tidak 1 rang-orang yang 
membuat bencana” (28:77: 73:7,8 


“Katakanlah: Siapakah yang men mkan perhiasan Allah 
yang ia keluarkan untuk paramam' Nya, dan rezeki yang baik? 











mua orang harus mengejar kesempurnaan, dan “ menjadi sempurna seperti 
Bapakmu di surga” (Mat. 5:48). “ Jalan untuk mencapai kesempurnaan ialah 
mengikuti jejak Kristus atau hidup sesuai dengan semangat Kristus”. “ Tuhan 
kita”, yaitu semangat kemiskinan, lembut hati, menangis, lapar dan haus akan 
keadilan, suka damai, dianiaya karena keadilan (Mat. 5:3-10) (halaman 129, 


pertanyaan 544 -546) 
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“Tetapi jika shalat telah selesai, bertebaranlah kamu di bumi, 
dan carilah karunia Allah, dan ingatlah kepada Allah sebanyak- 
banyaknya agar kamu beruntung.” (62:10) 


Karena kehidupan di akhirat atau “di langit” itu lanjutan ke- 
hidupan di bumi ini - jadi yang akhir erat hubungannya dengan 








22:46). Penjelasan Nabi Suci Muhammad 


dan menanamkan kepada manusia sikap 






hidupnya di dunia. Inipun men 
anta sehari-hari. Sambil 
memijak bumi, langit dj@junkm3fin dari atas mereka dan 
dari bawah kaki mereka” (5: 
abadan wamal h akbirati 
lah untuk kehidupa 
selama-lamanya da halah untuk kehidupanmu di akhirat, 


ngan kefanaan itu dalam pergiata 







mp li dunya ka kaanna ka ta'isyu 
a ka tamutu ghadan, “Berusaha 
nia ini, seakan-akan engkau hidup 


seakan-akan egftka i besok”. La bassa bil ghina li mani t taga, 










dalam kekayaan bagi orang yang menjalankan 
terhadap kepada Allah, kepada sesamanya dan 
irinya sendiri)” Oleh keterangan Nabi Suci itu jelas- 
, bahwa yang disebut “cinta kepada keduniawian” itu 
kanfah hal memiliki kekayaan, melainkan keadaan lupa akan 


“Ditampakkan indah kepada manusia akan kecintaan kepada 
barang-barang yang menarik, yaitu wanita, dan anak laki-laki, 
dan bertimbunnya barang berharga dari emas dan perak, dan ku- 
da yang indah, dan ternak, dan ladang. Ini adalah perlengkapan 
kehidupan dunia. Dan Allah - di sisi-Nya adalah tujuan (hidup) 
yang baik.” (3:13) 
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Melihat kutipan di atas, maka nyata kepada kita sekalian, 
bahwa Islam menyiapkan manusia untuk kehidupan bersama 
yang sehat dan tidak sekali-kali untuk hidup berkhalwat atau 
mengasingkan diri ketempat-tempat yang sunyi. Caranya Islam 
membentuk hidup seseorang sifat yang tidak berlebihan, yang 
menghasratkan tercapainya suatu cita-cita dengan mengurbankan 
realisme. Ataupun sikap memandang benda dan keadaan seba 
mana adanya yang bercirikan pandangan hidup yang pragma 
atau praktis utilistis. Islam menghendaki adanya ea 
selaras antara fungsi-fungsi jasmani (biologis) fungs gsi 
rohani, suatu gabungan yang harmonis antgh u k@-ndaan 
dengan unsur rohani dari fitrah manu$@' s kePimbangan 







antara segi keduniawian dan segi akhlak spi 


1 kehidupan. 
Idealisme dan realisme diperdamaikan 1 
tentangan antara keduanya. Denggagya emperkembangkan 
seluruh kepribadiannya secara Ni yakni baik segi per- 

i fit 


inan rendahnya dalam kesibukan 


orangan maupun segi sosial anusia. Islam memeliha- 









ra pengendalian nafsu da 
dan keramaian hidu 
dan kesulitan. Da 
undurkan diri H8 


ri di dunia yang penuh cobaan 
idak sekali-kali menyingkir serta meng- 
gang jihad melawannya, dan masuk ke 
dalam kehi dalam biara (monastic life) atau kedalam 
pertapa dalam kesunyian pertapaannya. 

Seperti Orkatakan Maulana Muhammad Ali?, Islam meng- 
hendaki seorang Muslim itu menikmati manfaat-manfaat dunia- 


wi, tetapi tidak demikian rupa sehingga tanggungjawab moralnya 


22) op. cit., catatan 2458 dan 2459 
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dilalaikan. Dia mempergunakan manfaat kebendaan tanpa meng- 
hambat kemajuan rohaninya. Islam merupakan pertentangan de- 
ngan peradaban Kristen yang mulai hidup dalam biara sebagai 
rahib, agar dengan jalan itu dikuasainya karunia spiritual Ilahi 
(18:1-25). Akan tetapi, mereka gagal, dan berkesuda 
hidup terbenam dalam kegiatan duniawi (18:103- agar da- 


dengan 








pat dikuasainya karunia material atau anuger 


, Sebab kemaju- 







kemajuan moral 


dan spiritual (57:27-29). Se@lik 
kan, bahwa sejak dari zarf@n NP Muhammad kemajuan 
duniawi dan rohani umat I bgandeng tangan. Peradaban 
Islam memberikan jala yang dengan menempuhnya, 
maka orang dapat ap#jemajuan duniawi dan rohani, sebab 
yang diutamakan date kebesaran dan kejayaan ialah 


elu 


sah Islam menunjuk- 


emungkinan rohani. 










bantu menjelaskan jalinan keabadian ke dalam 
h ini kami cantumkan dua buah diagram yang 


hani, yaitu tingkat-tingkat peristiwa yang pada nafs 
enjalankan fungsi-fungsi khususnya atau menyatakan aktivitas- 
ivitasnya dalam waktu. Pentingnya perbuatan atau aktualisasi 
otensi rohani bagi pertumbuhan nafs, dan apa yang dimaksud 
dengan Firman Ilahi supaya “mengubah apa yang ada pada nafs 
mereka” (13:11, 8:53) akan nampak pula pada diagram tersebut. 
Hendaknya diingat bahwa diagram atau skema yang siste- 
matis itu sekali-kali tidak melukiskan nafs, yang strukturnya sa- 
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ngat dinamis, proses-prosesnya sangat rumit, menentang segala 
usaha kuantifikasi dan spasialisasi serta suatu rahasia yang gaib, 
tak terduga dalam dan kayanya, dan tak dapat difahami oleh akal. 
Tujuan diagram ini untuk memudahkan usaha kami menjelaskan 
hubungan umum antara nafs dan berbagai aktivitas yang dapat di- 
ketahui manusia. Ia juga akan menjelaskan pernyataan hubungan 


yang ada dan peranan fungsi-fungsi rohani, yang semuanya a 
kami jelaskan secara teoretik dan mujarrad (abstrak). 
@ 









Diagram 1. 
olongan Peristiwa atau Fungsi Rohani 

tersebut, tampak bahwa peristiwa-peristiwa 
yang dapat dfMlami oleh setiap orang itu, adalah aktualisasi po- 
tensi yang terkandung dalam nafs. Dalam keadaan biasa, semakin 
tinggi tingkatnya (dalam diagram semakin ketengah), maka se- 


makin kurang disadari manusia. 
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Lingkaran tebal yang diluar sekali (T) menyatakan golongan 
peristiwa. A menyatakan tingkat hewani dari fungsi-fungsi roha- 
ni, yang dalam keadaan aslinya ia menjalankan perannya dalam 
waktu, karena itu seluruhnya tidak dapat dikuasai dan terpimpin 
oleh nafs. B ialah tingkat peristiwa moral, yang pada fingkat itu 
perjalanannya naik turun, kadang-kadang dikuasai tan dipimpin 
oleh nafg, tetapi kadang-kadang tidak dan diku On 


yang lain. C ialah tingkat peristiwa spiritual gKat ini 
maka seluruhnya dikuasai dan dipimpin s'dan karenanya 


dia berjalan dalam keabdian. 
@ @ 
e Ay 
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kepada ke 
aung S, da 
AO 293 oleh keabagy 








FIKIRAN 
(TERPIMPIN 


edakan peristiwa-peristiwa rohani yang terma- 
suk dalam m#Sing-masing golongan, maka diagram 1 diperbesar 
menjadi diagram 2 di atas. 

T ialah tubuh manusia, yakni bagian yang menampakkan 
diri kepada kita dengan segala isinya, seperti sistem tulang-belu- 


lang, otot penggerak, sistem urat saraf, alat indra dan otak, sistem 
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jantung, pembuluh darah, pernafasan dan pencernaan makanan. 
Pada hakekatnya, tubuh itu adalah sistem aktivitas-aktivitas yang 
tidak kita sadari yang sifatnya tetap dan berulang-ulang, misalnya 
proses fisikochemis, foto-chemis, bio-chemis, fisiologis, dan seba- 
afs (ruh) 
sehingga 







gainya. Aktivitas-aktivitas itu diatur dan dipimpin ole 
melalui guwwatul hayati atau nafsu! hayati (daya hi 


berjalan sesuai dengan pola struktur dan normaz atau 
ukuran) tertentu, tumbuh dan bertahan diri - Jadi 
pada manusia hidup itu, ada suatu daya rghanWafig mengaktua- 







lisasikan potensi yang terkandu 


i dalarN8p# sehingga tampak 
.@ 


t kesadaran normal atau 


dan mewujud dalam waktu d@ te 
Pada tingkat kesadar@ yarMijisc 


kesadaran indra intelektua , Kerdapat peristiwa-peristiwa 







rohani dalam keadaan aJfi istiwa-peristiwa itu terjadi da- 


lam tiga golongan a Toses atau fungsi) dasar, yaitu tiga 


serangkai (triade): an berfikir (A1), perasaan (A2), dan 
kemauan (A3/# Pa , terdapat peristiwa-peristiwa mengenal 
atau kognitd itu proses-proses yang memungkinkan manusia 







€S“proses perasaan. Pada A3, terdapat peristiwa-peristiwa 
ih besar, yaitu peristiwa-peristiwa usaha, volisionil, atau 
atif, yaitu proses-proses yang menyatakan kegelisahan dan 


23) Pembagian atas tiga golongan (trichotomie) itu dipakai dalam ilmu jiwa 
sudah sejak zaman Pltao (428 -347 S.M.), kemudian di zaman Ibnu Sina (Avi- 
cenna, 980-1037 M), dan Imam Ghazali (1058 -1111 M), sampai sekarang. 
Imam Ghazali mendefinisikan manusia sebagai jauhar ruhani, substansi ro- 
hani 
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pergulatan batin, yang dapat berkesudahan dengan proses lainnya, 
seperti kemauan (volisi) dan perbuatan. 

Yang termasuk dalam golongan peristiwa mengenal (A1) ia- 
lah proses-proses seperti mengindra (melihat, mendengar, meng- 
hidupkan, mencerap ( -sadar akan obyek-obyek atau sifat-sifat di 
luar dan di dalam diri sendiri), membayangkan, menghubungkan 
(asosiasi), reproduksi (-pengindraan yang disertai dengan ke 
daran akan hubungan antara kenyataan-kenyataan yang dicera 
ber angan-angan (fantasi), berfikir (membentuk 9, 
pendapat serta mengambil keputusan) 


Yang masuk dalam bilangan peristiwa rggcan )@lah pe- 


rasaan yang ditimbulkan oleh keadaan #@uh, gindraan 
dan aktivitas akal atau oleh peristiwa suatu tentu. Misal- 
nya rasa intelektual, rasa susila (moral a is)Wakni pernyataan 


hubungan antara nafs dengan kem dMajperbuatan (A3), rasa 
keindahan atau estetis, yakni ea hubungan antara nafs 


dengan pengindraan, terut 








a ihatan dan pendengaran 
(A1), rasa nilai, yakni pe » 
perbuatan berfikir (A 


jenisnya, dan rasa dg 


an hubungan antara nafs dengan 
keagamaan, rasa sosial yang banyak 


saan dapat menimbulkan peristiwa usa- 
antulan (refleksi), naluri atau nisarga (instinct), 
akni desakan bawaan yang mendorong manusia 
bergerak unttk memenuhi keperluan hidupnya, termasuk nafsu 
berkelahi, merusak, berkuasa, kelamin, meniru, beramah tamah, 
ber kawan-kawan, berbahagia, keinginan atau nafsu yang terarah 
pada suatu tujuan tertentu, kecenderungan atau keinginan yang 
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berulang kali timbul, hawa nafsu atau kecenderungan yang keras 
dan kemauan. 

Dengan fungsi rohaninya yang disebut akal, maka manusia 
berfikir, yakni mencari, mempertimbangkan, dan memilih jalan 
yang tepat agar mencapai tujuan yang dikehendakinyg, Peranan 





hawa nafsu, dan perasaan atau emosi yang aff kuat sehingga 


dia mau melakukan perbuatan i arena aan dan kemauan 


itu dapat langsung menimbulgn at#@, maka ia harus dilihat 
dari sudut kewajiban masa R3 1 manusia kepada Allah, 








kepada sesamanya, dan kepafjirinya sendiri (5: 93). Terpimpin- 


nya, dan terkendalinya s oses yang masukan lingkungan 


perasaan dan kemau e (nafs), mempunyai arti yang khas 
dan lebih penting St pengendalian fikiran oleh hukum 










logika. 
Men atau mengangan-angankan yang bukan-bukan, 
melam erbuatan-perbuatan yang seperti itu menunjukkan 


a fikiran yang tak terpimpin oleh nafs. Perasaan yang 
ikendalikan oleh nafs disebut emosi, dan emosi yang 
enyatakan satu perasaan tetapi oleh suatu sistem perasaan, 
anya sentimen. Manusia dapat pula dikuasai oleh suatu ak- 
ivitas atau pernyataan tertentu dari kemauan yang tak dipimpin 
oleh nafsnya, disertai dengan keinginan yang keras untuk bertin- 
dak. Pernyataan kemauan yang seperti itu disebut rencana hebat 
(affek), misalnya marah besar, kegairahan atau semangat yang 


berlebih-lebihan, dan sebagainya. 
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Pada tingkat pertama (A), nafs bekerja pada taraf jasmani atau 
taraf pragmatis, di mana aktivitas-aktivitasnya hampir seluruhnya 
bersifat mekanis kausal. Perbuatan kita sesuaikan dengan keper- 
luan tubuh dan bekerjanya, yang berlangsung tanpa mengadakan 
pilihan terlebih dahulu bagaikan mesin otomat, sehingga motif 
dan nilainya temporal belaka. Ini tak ubahnya dengan perbuatan 
binatang, yaitu primitif dalam arti spontan dan sosial tak ber, 


siplin. Nafs pada tingkat pertama ini disebutkan nafsu! arnygg 
(12:53), “nafs yang biasa memerintah” (A), “nafs yang 0 







(orang 
dai hawa 


menjadi 


kepada kodrat tubuh, yang memerintahkan su 
biarkan dirinya terbawa oleh kesenangan @n 
nafsu dan yang menyeret hatinya ke ha 
sarang kejahatan dan disposisi yang jahat” ( 


Akan tetapi, kalau aktivitas nafs it vi dan berpedo- 
man kepada keabadian - jadi ne SN ukan dengan motif 
dan menurut norma-norma yang abadi -, maka dapatlah 


dicapai suatu keadaan yang rggmu Y' kita Sala 








kan dengan sadar dan sen 


mungkinan baru, yaitu daya pilih: 
mengadakan pilihan ua kemungkinan atau lebih bersifat 
keabadian dari pad aan. Oleh sebab itu, perbuatan akan me- 
numbuhkan pa tu kemungkinan baru dalam keabadian. 
Kenyataan tgotang nalk-turunnya atau goyahnya keadaan rohani 
setiap orang yang beradab, dan kenyataan ada- 
nya daya pilifMtu menunjukkan perlunya manusia sebagai makh- 
luk psikho-sosial mengetahui dengan cara bagaimana dia harus 
mencapai dan memperteguh keadaan rohani yang lebih tinggi 
dan memperlemah keadaan rohani yang lebih rendah tingkatnya. 


Jadi, wajib bagi orang yang hendak berlaku adil terhadap dirinya 


13) 
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sendiri, mengetahui dengan jalan bagaimana dia harus mengubah 
kesadaran indra intelektualnya dari keadaan sama sekali tak ter- 
pimpin oleh nafs, menjadi terpimpin sama sekali oleh Daya Cipta 
dan Pimpin Ilahi, yang mengkhususkan diri menjadi ruh manusia 
itu. Nafs yang ada pada tingkat perkembangan yang goyah itu (B) 
disebutkan nafsu'l lawwamah (75:2), “nafs yang me kan diri 
sendiri” setiap kali menyimpang dari jalan ketu i 

Pada tingkat perkembangan (B), proses-p , pe- 
rasaan, dan kemauan derajatnya lebih 9 pada tingkat 
(2). Kalau pada kesadaran tin yang P a, proses-proses 
itu berjalan menurut pembavgan aH@ menurut kodrat atau 
engindahkan nilai-nilai 








tabiat yang asli dan sama #eka1Mida 
dan norma-norma abadi. D 







perkataan, tanpa dipimpin 


oleh nafs, maka tingkat (B) yang lazim dikatakan “sua- 


ra hati” tidak berfungg napun natigah atau nafsut tamyis, 
daya pilih atau tah Minor baik buruk barang sesuatu 


mengetengahkgn dixi Wan berusaha memimpin perkembangan 








ecenderungan kepada perbuatan baik itu, akan 


Isi Yang lebih besar pengaruhnya, merek akan jalan yang 
at uhtuk memenuhi keinginannya dan memberi dalih mem- 
arkan kelakuannya. Itulah sebabnya, maka kecendikian yang 
inggi dapat bergandengan tangan dengan kemesuman yang mati 
rasa. Karena itu, walaupun manusia pada dasarnya benci pada 
kejahatan dan mencela sekeras kerasnya jika orang lain mengerja- 
kan, terlebih lagi jika dia menjadi kurban dari kejahatan itu atau 
kurban kejahatannya sendiri (2:35, 40:10), sulit dia berlaku adil 
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sehingga nafs memerlukan suatu pertolongan dari luar, yakni do- 
rongan ekstra kuat untuk mengaktualisasikan potensi pada dirinya 
untuk berbuat kebaikan. Tanpa bantuan dari luar, kecenderungan 
kepada kebaikan akan semakin melemah, terlebih lagi dikelilingi 
kecenderungan pada kejahatan, maka lambat laun hal itu akan 
terbenam didalamnya. 


“Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dalam (bentuk) cip- 

taan yang paling baik. Lalu Kami mengembalikan dia menjadi 

ciptaan yang paling rendah, Kecuali orang-orang yang beri 

dan berbuat baik mereka akan mendapat ganjaran yang tak 

putus-putusnya.” (95:4-6) 
Kata-kata “dalam bentuk yang sebaik-gikn 


jukkan bahwa manusia itu diciptakan deffftan n 






sekali untuk maju. Akan tetapi pada tin 
rohani yang ada pada dirinya dikelilingi 
dah dan hina, sehingga dapat me n martabat manusia 
menjadi serendah-rendah makhl ya orang-orang yang 


memperoleh bantuan dari lu 


ta) 


rupa wahyu Ilahi akan terpimpin 











kelakuan mereka, sehin apat mencapai kehidupan abadi, 


“Wahai manus ulah orang yang sangat membutuhkan 
Allah: Allahg aha-kaya, Yang Maha-terpuji” (35:15) 
“sesung h itu Maha-kaya, tak memerlukan sesuatu 
dari lam” (3:96: 29:6). 


bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengafiri Aku 
Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan dengan 
sabar dan shalat, sesungguhnya Allah itu menyertai orang yang 
sabar” (2:152-153) 
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“Dan mohonlah pertolongan (Allah) dengan sabar dan shalat, 
dan sesungguhnya ini adalah berat, kecuali bagi orang yang ren- 
dah hati. (Yaitu) orang yang tahu bahwa mereka akan berjumpa 
dengan Rabb mereka, dan bahwa mereka akan kembali kepada- 
Nya” (2:45-46) 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepada engkau tentang 
dan tegakkanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu menc 
perbuatan keji dan buruk, dan sesungguhnya ingat 
itu (kekuatan) yang paling besar. Dan Allah tahu 
lakukan” (29:45) 


“Hanya iman yang hidup kepada kekuasa LP betahuan, dan 
kebaikan Allah sajalah yang dapa#mpengekanNg9/Ssia untuk tidak 
berjalan di jalan yang tidak dis ch h. Jika orang mem- 
punyai keyakinan bahwa seti## pgrb at pasti mempunyai 
akibat buruk, dan bahwafffuha g Wtaha-kuasa tahu barang 
yang tak kelihatan oleh mat u an bahwa undang-undang 
Allah tentang moral i ih uh daripada kekuatan moral 
mayarakat, dan bahwa mber dari segala kebaikan yang 
melalui sumber kejggikan anusia dapat berhubungan dengan 
Allah, maka keyafgi yakinan inilah yang merupakan sarana 












yang ampuh untuk han diri dari perbuatan jahat”. 







an idup suara hati itu sungguh tidak mudah. 
gRat pertama, suara hati itu masih berupa benih 
h dan mudah diperlakukan sesuka keinginan-keinginan 
) yang setiap saat dapat membinasakannya, maka pada 







gkat kedua nafs menjadi sadar akan hak-haknya dan berusaha 
pegang kepadanya dalam menghadapi kecenderungan rendah. 
ada tingkat pertengahan itulah suara hati dapat mempersalah- 
kan kita akan perbuatan yang kurang baik, dan jika benih itu 


diberi “makan” oleh tenaga rohani yang diperoleh dari ketetapan 


24) Maulana Muhammad Ali, MA, LL.B, op.cit., catatan 1915 
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hati dan salat, dipimpin dan diberi semangat serta dikuatkan oleh 
wahyu Ilahi, maka dapatlah pergulatan melawan keinginan-kei- 
nginan rendah dilanjutkan dengan keteguhan hati. Lambat laun 
sampailah kita ke tingkat yang tertinggi dalam perjalanan rohani 
kita, yaitu ke tingkat nafs kita sepenuhnya menguasai sekalian 
fungsi rohani dan kita selamat dari serangan hebat dari kecende- 
rungan-kecenderungan jahat. 
Dari keterangan di atas, nampaklah bahwa suara h 

bukan sesuatu yang sudah ada tersedia dan bukan pula - 


nyataan yang tetap serta tidak berubah. Ibarat Mbuah be a 
dia tidak diperdulikan, hidupnya merana daggjida men- 
jadi pendorong mengerjakan pebuann ON . Namun 
jika suara hati ditumbuhkan dan ikan Mg diapun akan 


mencapai tingkatan sedemikian tinggi ampu memim- 
pin kesadaran akhlak manusia. PadaganglIggitu, nafs mengetahui 
Kehendak Ilahi dan sepenuhnya dikan diri kepadanya, 
seperti nyata dari Sabda Ilahy Ba P 


“Dan demi nafs dan kes 
danya jalan keburu i 
dan jalan kebaika 








annya! Maka Ia wahyukan kepa- 
a menyimpang dari Kebenaran) 
menunaikan kewajiban). Sungguh 
menumbuhkan jiwanya. Dan sungguh 


u manusia diciptakan terpendam, akan mampu 
diaktualisasiK#h sehingga ruhnya bebas atau mengatas dari segala 
pembatas jasmaniah dan dia sementara waktu dialihkan ke alam 
rohani. Pada saat itu, indra-indra rohani (spiritual senses) akan 
dapat merasakan, melihat, dan mendengar apa-apa yang tak da- 


pat dirasakan, dilihat, dan didengar orang lain. Pada tingkat yang 
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tertinggi itu, maka fungsi-fungsi rohani manusia dipimpin oleh 
nafsnya, dan perbuatannya bersifat abadi sehingga diapun ber- 
ada dalam keadaan tenang-tentram, sakinah (48:4), dan farigah 
(28:10), bebas dari perasaan khawatir atau kegelisahan (LL), la 
kaufun alaihim wa la hum yahzanum (2:38, 62, 112, d 
nya) 
“Ingatlah. Sesungguhnya kawan-kawan (wali-waki 
orang yang tak mempunyai rasa takut dan tak pufs 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan bertg 
dapat al-busyra (kabar baik). Mereka me 


dunia dan di Akhirat. Tak ad: 
Ini adalah hasil yang besar” &: 


“Dia menurunkan malasisat 


sebagai- 











perintah-Nya kepada siapa endaki diantara hamba- 
hamba-Nya, firman-Nya: eringatan bahwa tak ada 
tuhan selain Aku, ma ah kepada-Ku “ (16:2) 

Nabi Suci Mu enjelaskan kata a/-busyra atau al 






12, h. 316) Lebih lanjut kata beliau: Ru ya! mumini 
in sittatin wa arba'ina juzan minan nubuwwah, Visun 
rang mukmin seperempat puluh enamnya kenabian” (Bukhori, 
1:4, Fathul Bari, jilid 12, h. 315).” Sungguh sebelum kamu seka- 
lian telah lazim terdapat di kalangan Bani Israel orang-orang yang 
kepadanya (Allah) berbicara, sekalipun mereka bukan nabi, maka 


jikalau diantara umatku ada orang yang seperti itu, orang itu ialah 
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Umar” (Bukhori, 62:6, Fathu'1 Bari, jilid 7, h. 40). Manusia dapat 
menerima wahyu” dari Allah dengan tiga macam jalan (42:51): 


1. dengan jalan al isyaratus saru'ah, yaitu isyarat yang cepat, yang 


dibisikan kepada batin (ilga'un fir rau'i) 


2. dengan jalan ruya (impian) yang umum dialami oleh umat 
manusia, kasyf (visiun, penglihatan), dan ilham? (bilaman 
suara didengar atau diucapkan orang dalam keadaannya gg 
mentara waktu dialihkan ke alam rohani) 


3. dengan jalan wahyu yang disampaikan dengan kata- h 
malaikat Jibrill, dipandang dari sudut pen 
fungsinya, wahyu matluwwun itu adalaMent 
tertinggi dan hanya diterimakan kep4fh- abpsaja. 


Jadi kalau setiap agama selain Islam 









Allah hanya meng anugerahkan Wa Pimpinan-Nya 
kepada bangsa yang menerima agaygg m@sjUi nabi-nabinya saja, 
sedangkan sekalian bangsa lainn diperdulikan-Nya, dan 
setelah itu Tuhan tidak berh 5. gi dengan manusia. Islam 

ah itu Rabbul alamin, Rabb 
suk sekalian bangsa yang semuanya 


ya (11:119), dan tiada satu bangsa 








mengajarkan dengan tega a 


semesta alam sekalia 
diciptakan untuk dj 


ebut dalam Our'an Suci ada lima macam: (1) wahyu kepa- 
seperti bumi (99:5) dan langit (42:12), (2) wahyu kepada 
perti lebah (16:68,69), (3) wahyu kepada malaikat-malaikat 
(8:12), (4) wahyu kepada manusia, baik laki-laki maupun perempuan, selain 
nabi, misalnya para murid nabi Isa a.s. (5:111) atau ibu nabi Musa a.s. (27:8), 
dan (5) wahyu kepada para nabi dan rasul. 

26) Ilham ialah pemberitahuan dengan membisikkan sesuatu kepada batin 
Glgo'u 'sy sya'1 # rau'i) dan yakhtassu dhalika bi ma kana min jihati Ilahi 
Ta 'ala, “ itu khusus mengenai apa yang diberitahukan oleh Allah Ta'ala” (R) 
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pun menjadi bangsa kesayangan-Nya. Karena itu, wahyu atau 
pimpinan Ilahi itu dianugerahkan baik kepada Nabi maupun 
orang yang bukan Nabi (4:163, 41:30, 58:22). Tidak satu bangsa 
pun yang tidak dianugerahkan Allah Pimpinan (5:48, 10:47, 13:7, 
16:36, 35:24), dan dengan sepenuh Kasih Sayang-Nyag Dia tetap 


menaruh perhatian kepada urusan-urusan umat sia, dan 
berulang kali Dia memberi petunjuk dan pimpi npa 
kemungkinan menerima wahyu Ilahi itu, a u u tak 
mungkin mempunyai iman dan keyakin idup dan te- 






guh tentang Allah. Dan tanpa i yang , maka kesusilaan 
. hhyu Ilahi ialah satu- 
wa Allah itu ada. 

jtu#ltarus manusia (21:75 18:110, 
eranak (13:38), tubuhnya me- 
,dan pasti wafat (3:143, 21:8,34), 
dia bukan malaikat #: apalagi Tuhan atau anak-Nya atau pu- 
la Tuhan dala ai) anusia (19:88-93, 6:101,102: 17:39,40) 

ti 


ak mempunyai kemungkinan jasmani dan 


(morality) yang sejati tak muggrki 
satunya bukti yang pasti d@ la 

Menurut Our'an Suci, 
3:58, 19:23: 19:30-33), b 


merlukan makanan 









uhan (lihat catatan 158), bahkan menjadi seperti malai- 
pun tidak (17:95, 21: 7,89. Nabi Suci Muhammad diutus 


27) Setiap nabi di anugerahi Allah al Kitab, al hukm, dan an nubuwwah (6:90). 
Al Kitab ialah wahyu Ilahi yang disampaikan kepada nabi dan mengandung 
petunjuk- petunjuk akan pemimpin umatnya pada jalan yang benar. Seorang 
nabi tanpa Kitab tak ada artinya, seperti halnya seorang rasul tanpa risalah. 
Al hukm ialah kekuasaan memutuskan hukum. Jadi beliau menghukumkan 
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oleh Allah Ta'ala bukan saja untuk menyampaikan kepada selu- 
ruh umat manusia (kaffatan lin nasi, 34:28, 25:15 21:107, 7:158, 
13:7). Amanat-Nya (26:192-195, 2:129,151, 3:163, 62:2) supaya 
mengubah atau menumbuhkan (yuzakk1) nafs mereka menurut 
Pimpin-Nya (2:38), dan mencapai kemerdekaan batin, bebas dari 
perasaan takut, gelisah, khawatir, dan duka cita. Beliau harus pula 







menjelaskan dengan lisan dan perbuatan yang nyata (a) hi 
yang terkandung dalam Our'an Suci, yaitu ilmu (2:120) yang 
baik-baiknya tentang segala sesuatu yang diperlukan man 
pelaksanaan tugasnya mempertumbuhkan, meMgerkemb3 : 
dan menyempurnakan nafsnya, dan (b) pelaksaan Ggas-@-wajib- 


an itu dalam kehidupan perseorangan, m@pu anykehidupan 









kekeluargaan, kemasyarakatan, nasional, da sional. 


“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami m 
Saksi, dan pengemban kabar baik, 
sebagai orang yang mengajak ke dengan izin-Nya, 
dan sebagai matahari yang menera :45-46). 

Daggiam diri Rasulullah teladan 


endambakan (bertemu) dengan 
ingat sebanyak-banyaknya ke- 









“Sesungguhnya kamu me 
yang baik bagi orang 
Allah dan Hari Akhi 

pada Allah" (33: 


Nabi Suci Muhammad pada umur 40 
tahun menc kemdtangan rohani (46:15), menerima Wahyu 
Ilahi da 


nkan tugas beliau memberi teladan, sehingga 


umatnya atas dasar kekuasaan yang langsung diterimanya dari Allah. An nu- 
buwwah ialah kenabian atau karunia Allah berupa kesanggupan meramalkan. 
Karena itu Kitab yang diwahyukan kepada tiap-tiap nabi mengandung juga 
ramalan-ramalan (selain dari ramalan itu, maka Nabi Suci Muhammad banyak 
ramalannya dalam Hadith), yang dimaksudkan untuk memperteguh iman. 
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akhirnya menjadi manusia yang sempurna (53:6-8). Maka pada 
waktu Miraj, yaitu suatu pengalaman rohani yang dalam Our'an 
Suci disebut ruya (visiun, 17:60), mencapailah beliau pengeta- 
huan yang setinggi-tingginya (53:10-15) yang dapat dicapai oleh 


manusia tentang perkara-perkara besar yang ajaib, yaitgy perkara- 





perkara “eschatologis”, seperti mati, kiamat, surga, d aka serta 
perkara-perkara ketuhanan (transcendental dan 
ge). Maka dengan hal yang demikian terbukti 
nya kebenaran Amanat yang diwahyuka epada beliau. 






Pengetahuan itu dicapai deng ad (h eliau, yaitu suatu 


kesanggupan rohani yang se@p 


(32:9), jadi ada padanya “Ay” 


5. Pandangan Psicho Psicho Dinamis 


Manusia dina tubuh yang lemah dan dengan 
tenaga indra-igtele yang hampir seluruhnya dalam keadaan 


tak aktif. 


si @liciptakan dengan itu 


mungkinan. 









sur-angsur dia tumbuh dan memperoleh tena- 
ari dan rohani yang tidak dimilikinya pada waktu 
irkan. Akalnya yang selama beberapa tahun tak aktif, 
rja, dan biasanya menjadi balig beberapa tahun sesu- 
h tubuhnya mencapai kedewasaan. Dengan daya pengetahuan 
g sifatnya pragmatis dan karenanya dapatlah kesanggupannya 
embentuk pengertian dan pendapat dipertinggi tarafnya. Seka- 
lian daya rohani itu tak sama cepat berkembangnya, dan tidak 
pula menjadi masak pada waktu yang sama. Bahkan ada juga 
diantaranya yang merana (antrophy). Kemudian setelah beberapa 
puluh tahun berlalu, mulailah tenaga-tenaga jasmani dan roha- 
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ninya berkurang, mundur, menjadi tua, dan akhirnya musnah. 
Demikianlah, lahir, tumbuh, berkembang, masak, surut, tua, mati 
- proses cyslis itu suatu hukum yang menguasai setiap sesuatu 
yang ada dalam waktu (temporal, fana) 

Diatas telah dikatakan, bahwa proses-proses indra intelektu- 
al, kelakuan, dan perbuatan manusia itu merupakan perwujudan 
dalam waktu dari suatu pola dasar potensial, yang dengan itu setj 
makhluk diciptakan, dan setiap manusia dilahirkan. Dalagp 





itu pandangan sebagian besar umat manusia tak berbeda den 


pandangan Islam. Perbedaan antara kedua paflangan iN@ilak 
mengenai aktualisasi kemungkinan rohani Hn t Hketahui 
itu, tetapi mengenai kemungkinan itu seffiri. u Wbanyakan 
orang (terutama di Barat) beranggapan ba eptungkinan itu 
tetap dan jiwa manusia tidak berubah, elama hidupnya 
dia hanya dapat merealisasikan ke n yang diketahui itu 
saja. Ouran Suci mengajarkan d egas, bahwa nafs yang 


mengandung pola dasar itu dgipat befbah dan harus diubah se- 





hidup di | lambat laun terjadi dari bentuk-bentuk yang lebih sederha- 
na. Begitu pula halnya manusia yang diduga dalam jangka-jangka waktu yang 
panjang akan mengalami perubahan yang sangat lambat menjadi bentuk yang 
lebih tinggi derajatnya, dan lebih kompleks strukturnya. Akan tetapi proses 
itu berjalan pada tingkat organisasi yang sudah ada, dan tidak pada tingkat 
organisasi yang baru dan lebih tinggi. Manusia pun dianggap pasif terhadap 
proses evolusi, dan membiarkan jiwanya dalam keadaan tetap tak berubah. 
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Mengapa naff itu harus diubah, dan apakah makna mengubah nafs 
itu? Ng/s harus diubah, karena hanya dengan jalan itulah manusia dapat 
mencapai tujuan hidupnya, tak ubahnya dengan nafs hewan dan tum- 
buh-tumbuhan. 


“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah anfus?” 
- orang yang sesat tak dapat membahayakan kamu jak 
berada pada jalan yang benar. Kepada Allah kam 

kembali, maka Ia akan memberitahukan kepada u ap 


kamu lakukan” (5:105) 
“Dan demi nafs dan kesempurnaannya! Di ke- 


padanya jalan keburukan dan kebaik: gguh berun- 
tung orang yang menumbu n mei merugi 
orang yang mengubur jiwan 














“Dan barangsiapa menyuci ia ba menyucikan 


nafs untuk kebaikan sendiri 


, 


ngubah keadaan suatu bangsa, 
cadaan anfus sendiri...“ (13:11) 


“Sesungguhnya Allah 


sampai mereka ba 


Ilahi Tu, jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 








atau taghyirun nafsi itu mengubah apa yang ada 
rarti memelihara nafs itu dengan jalan menum- 
n menyempurnakannya (tazkiyatun nafsi dan takmilun 
i dengan jalan berangsur-angsur mengusahakan tercip- 
nya Potensi baru pada tingkat-tingkat yang kian lama kian tinggi. 
erti halnya yang terjadi pada pertumbuhan biji (benih), maka 


erturut-turut menjadi batang dengan akar dan cabang-cabang- 


29) Anfus ialah bentuk jamak kana nafs 

30) kata mengubah itu terjemahan kata kerja ghayyra. Ghayyra sy-syai'a 
berarti: dia menjadikan suatu berlainan dengan semula (0), dia membuatnya 
tidak mempunyai sifat yang semula lagi (Msb), dia mengubahnya (9) 
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nya, daun, bunga, dan akhirnya buah. Makna yang sebenarnya 
dari “ mengubah apa yang ada pada nafs” itu kami simpulkan dari 
tamsil yang berikut ini 


&. bagaikan benih yang mengeluarkan tunasnya, lalu menguat- 
kan itu, maka jadilah itu kuat dan berdiri dengan teguh di atas 
batangnya, yang menyenangkan bagi para petani. agar Ia mem- 
buat marahnya kaum kafir karena itu. Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan berbuat kebaikan diantara me- 
reka, pengampunan (maghfirat) dan ganjaran yang besar (ajran 
aziman) (48:29) 


“Perumpamaan orang yang membelanjakan ha 
jalan Allah itu bagaikan sebutir biji yang tumbu 
bulir, (dengan) seratus biji pada tiap-tiap buli Pan 
pat gandakan (lagi) bagi siapa yang Ia kehggdaki 
Yang Maha-luas pemberiannya, Yang Maha- 2 
Sesungguhnya Allah itu yang menumbu Ne dan biji 
kurma. Ia mengeluarkan yang hidup dar 1, dan menge- 
lurkan yang mati dari yang hidup. . Lalu bagaimana 
kamu dibelokkan. ...Dan Dia ial enumbuhkan kamu 
dari jiwa satu, lalu (bagi kamu) ad tempat peristirahatan 
(-kehidupan di dunia) 
Sesungguhnya Kami te 
yang mengerti. Da j 


lalu dengan itu 
an, lalu dari (t 







tenggjt penyimpanan (-kubur). 
jelaskan ayat-ayat kepada kaum 
ang menurunkan air dari awan, 
i keltkkan tunas segala tumbuh-tumbuh- 
331 Kami keluarkan (daun) yang menghijau, 
mi keluarkan biji-bijian yang bertandan- 
on kurma, dari mayangnya keluar setandan 
ang mudah diraih, demikian pula kebun anggur 
n delima, yang serupa dan tak serupa. Lihatlah 
buahnya f#tkala ia berbuah dan masaknya. Sesungguhnya dalam 
hal ini adalah tanda bukti bagi kaum yang beriman (6:96, 99- 
100) 
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Padi dapat diubah menjadi dua macam jalan: 


1. dengan memakainya sebagai bahan makanan dalam bentuk 
nasi, atau tepung yang dijadikan makanan lainnya. 


2. dengan menaburkannya sebagai benih, supaya tumbuh men- 
jadi tanaman yang sifatnya berlainan dengan asalnya, sehing- 
ga setiap batang menghasilkan setidak-tidakn juh ratus 
butir padi. 

Perubahan rohani jenis pertama, me p ngan 
statis yang dianut oleh sebagian besar u sia. Menurut 
sia ta at dirubah. Pola 
u@harus dirubah, maka 
endiri, tetapi perbedaan 


perubahan itu tidak mendfhai j 
cara memakainya atau men aysasikan potensi yang ada di 


dalam waktu hidupnya, ujukan kepada terciptanya ke- 
mungkinan baru padggtin yang lebih tinggi. Karena itulah, 
maka usaha kita m ilmu pengetahuan agar memperoleh 


ag "Kekuasaan, dan kekayaan, yang semuanya 







pandangan itu, jiwa (psyche) 
potensinya pun tetap, sehingga k 


kepandaian, 













Is atau praktis utilitis yang bersifat temporal atau 
idak demikian ajaran Our'an Suci sebagaimana di- 
abi Suci Muhammad, yakni pada semua tingkat 
gan rohani manusia itu hidup dengan nafsnya di dalam 
abadian dengan perbuatan-perbuatan di alam fana. Kehi- 
an keabdian dan di alam fana saling memerlukan, perbuatan 
erlu mengaktualisasikan potensi yang terkandung didalam nafs, 
dan bila perbuatan itu dilakukan dengan teknik batin dan norma 
atau nilai yang benar, maka nafs itu akan tumbuh dan menghasil- 
kan kemungkinan-kemungkinan yang baru. Ngf itu sendiri perlu 
mengintegrasikan, menyelaraskan, dan memperseimbangkan se- 
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kalian daya rohani yang dilakukan di alam fana, sehingga kerjasa- 
ma itu menghasilkan perbuatan yang dikehendaki Allah S.W.T. 
Selanjutnya Our'an Suci mengajarkan bahwa perubahan nafs 
manusia itu bukanlah suatu proses yang hanya beberapa waktu saja 
(di dunia ini). Perubahan itu suatu proses transformasi yang aba- 
di, dan dimulai dari kehidupan di dunia ini - bahkan sudah waktu 
ketika manusia dibentuk dalam kandungan ibunya - dan dilanj 
kan dengan tiada hentinya di alam akhirat (39:20, 66:8) d 
pola dasar lain yang tidak kita ketahui. Bilamana kesada 1 
nilai-nilai abadi itu, seperti kebaikan, keindah@ dan ke an 
yang dibentangkan Our'an Suci, selanjutnylik nan dan 
diwujudkan dengan per buatan akan memb n Wnikmatan 
tersendiri dalam jiwa. Kesadaran itu tidak s tap hidup, tetapi 
. Semakin ber- 


ula keinginan akan 






kian lama kian bertambah besar dan 
kembangnya kesadaran kita, semakg 
nilai-nilai itu. Jika keinginan itu hi, maka kenikmatan 

r “3 ga bertambah banyak pula 
ki 


inginkan. Dengan per , keinginan akan nilai-nilai abadi 


yang dikecap pun semakin b 









yang kita inginkan. Kian a kecap, kian banyak pula kita 


“Tetapi ora, ng bertagwa kepada Rabb mereka, mere- 
ka mem t yang tinggi, di atasnya terdapat tempat yang 
lebih yg ng dibangun (untuk mereka), di dalamnya meng- 
ali i-sufigai. (Itu) janji Allah. Allah tak akan mengingkari 


“Cahaya mereka akan memancar di depan mereka dan di tangan 
kanan, mereka berkata: Rabb kami, sempurnakanlah untuk kami 
Cahaya kami, dan berilah perlindungan kepada kami, sesung- 
guhnya Engkau Yang berkuasa atas segala sesuatu” (66: 8) 
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Dari Sabda Ilahi yang melukiskan kehidupan surga di dunia" 
dan di akhirat itu, nyatalah bahwa mati tidak menyudahi hidup manusia, 
tetapi justru pangkal suatu hidup perkembangan rohani yang baru dan 
mengarah kepada kesempurnaan yang tak terbatas dengan waktu. Karena 


itulah, jika Ouran Suci menghendaki manusia mengadakag perubah- 








mengupayakan terpeliharanya keberlanjutan dari 
ngan mengusahakan dirinya terus menerus aga 
yang selalu meningkat. Sehingga dengan prfses WnStormasi itu, dia 
dapat membuat menjadi nyata da Mgongkrit 162 
potensi yang tersembunyi menja ke n f@hz sempurna. Telah kita 
ketahui bahwa manusia itu nu uin Suci, suatu hasil evolusi 


yang belum selesai, dan kepada usp dipercayakan tugas-kewajiban 






dan tanggung-jawab meng: 1 keadaan jiwanya. Secara berang- 
sur-angsur hal itu ak: 
kewajibannya kepada erhadap sesamanya, dan terhadap dirinya 
sendiri (5:93, s tau sebaliknya dengan jalan yang dipilihnya 


sendiri. Jadi bah nafs atau menciptakan wujud batin sendiri yang 











Allah menambah pimpinan orang-orang yang memimpin 


a pada jalan yang benar” (19:76) 


engan sesungguhnya (tentang) orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan perbuatan-perbuatan baik, Rabb mereka me- 
mimpin mereka dengan iman mereka...” (10:9, 64:11) 


31) Tingkat perkembang jiwa yang tertinggi di dunia ini dilukiskan sebagai 
berikut: “ Wahai nafs yang tentram, kembalilah kepada Rabb engkau, senang 
sekali, amat menyenangkan, karena itu masuklah dalam lingkungan hamba- 
hambaKu dan masuklah ke dalam TamanKu” (89:27-30) 
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“Bahwa tak ada pemikul beban akan memikul beban orang lain, 
Dan bahwa manusia tak mempunyai apa-apa selain apa yang 
ia usahakan. Dan bahwa usahanya akan segera terlihat. Lalu ia 
akan dibalas dengan pembalasan yang penuh. Dan bahwa kepa- 
da Tuhan dikaulah tujuan itu.” (53:38-42, 6:165, 35:18) 


Kedua jenis pandangan tentang jiwa - statis dan dinamis - 
akan membawa konsekuensi teoretik dan praktik yang berlawan- 
an. Menurut pandangan jiwa yang statis, maka jiwa manusia 
dapat berubah, dan jiwa itu tetap ada dalam keadaannya semu 
serta dengan kemungkinan yang aktualisasinya tak t ni 






dan terintegrasi oleh nafs. Penyesuaian diri jiwa t ap 


laMengan 
aja, yakni 


lingkungan, dan perubahan yang dilaksana pn h 
mengadakan perubahan atau pembahar@n Ag 
u 


pada organisasi dan sistem yang mengatur n-hubungan 


antara orang seorang dengan sesamany: masyarakat dan 
bangsa. Berbagai macam bentuk ogganis erbagai jenis teori 
dan sistem politik, sosial, ekono idikan, dan sebagainya 


diciptakan dan disusun kergali, kesemuanya merupakan 










ikhtiar yang bermaksud akni hendak menciptakan dalam 


lapangan pragmatis y: atesyaratnya lebih membahagiakan 
kehidupan manusi 
takan: “Hell it 


maksud-makgu9 baik? Berapapun baik maksud tujuannya, hal itu 


an tetapi seperti pepatah asing menga- 
good intentions”, neraka dialasi dengan 


juga kenyataan, bahwa pada hakekatnya usaha 
itu didasarka 
sendiri dan kepada kemaha-kuasaan akal semata. 


tas kepercayaan yang berlebih-lebihan kepada diri 


“Tidak, sesungguhnya manusia itu durhaka, Karena ia meman- 
dang dirinya sudah cukup sendiri” (96:6,75 92:8) 
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Berfikir secara baik, tidak berarti berbuat secara baik, dan 
ingin memiliki sesuatu tidak berarti mau berjerih payah meng- 
ikhtiarkan dengan sungguh-sungguh tercapainya tujuan itu. Daya 
upaya itu bersendikan anggapan, bahwa perbuatan manusia itu 
tentu sesuai dengan niatnya, dan orang-orang yang berjanggung- 





jawab atas ber jalannya roda suatu organisasi tentu CN dak de- 
ngan bijaksana dan tulus ikhlas. Orang terseb 


tanpa mengejar keuntungan dirinya sendiri ferka- 
taan lain sudah merdeka dari retutta M e dan mampu 
menjalankan self dicipline dan aa, (Yin seperti 


halnya dalam lapangan iln@ pe ah@n, manusia mengira 
telah banyak mencapai h4i i gemilang tanpa wahyu 
atau pimpinan Ilahi. Maka Ag! pula dalam lapangan sosial 
politik, ekonomi, dan sefa 
berpegang pada norrggeno yang terkandung dalam nilai-nilai 
abadi yang tak Muram: Akibatnya, sekalian usaha yang 


sifatnya tempgfal bela$a, akan dikuasai oleh hukum kemundur- 


? orang tidak memandang perlu 








ebinasaan sebagaimana telah dibahas pada 


rut pandangan yang dinamis, maka nafs manusia itu 
iubah dan harus diubah. Apa sebabnya maka demikian? 
umnya perhatian, perasaan, fikiran, dan kemauan orang di- 
awan dan diliputi oleh keperluan hidup sehari-hari, oleh berba- 
gai hubungan dengan sesamanya dan dengan masyarakat, serta 
kekhawatiran tentang hari depannya. Hubungan tersebut akan 
bersifat pragmatis dan dapat diracuni oleh maksud memuaskan 
keinginan-keinginan yang sifatnya egoistis. Karena sekalian urus- 
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an tersebut, demikian erat hubungannya dengan struktur fitrah 
manusia dan tak terlepas darinya, maka kehidupan lahir dan du- 
niawi manusia sebagai psicho-sosial tak mungkin lepas dari ke- 
hidupan batinnya. Hal itu berarti, jika orang tidak menghendaki 
penderitaan, maka hendaklah kesejahteraan yang satu (kehidupan 
lahir) diusahakan tercapainya tanpa mengurbankan kesejahtera- 
an yang lain (kehidupan batin). Jadi, kehidupan yang lebih b 
dan lebih terhormat tak mungkin dicapai dengan organisasj,la 
dan perubahan-perubahannya. Perubahan yang sam 
emansipasi sejati, yakni kemerdekaan dan ketan bati at 
catatan 126), sekali-kali tidak datang dari lu@olWgeng@uh-pe- 
ngaruh lahiriah saja, melainkan dari dala diri g Wng meng- 


arplengan tekun 








usahakan sendiri dengan sadar, dengan sen 
menurut suatu teknik batin dan cara hi tu. Penyesuaian 
diri terhadap berbagai keadaan kehi ari-hari di lapangan 
aktivitas yang manapun melalui si kemungkinan batin 
yang ditumbuhkan dan dikeghba itu, terang jauh berbeda 


dengan penyesuaian diri t pandangan jiwa yang statis. 








6. Pertumbuhan 


hidup dalam alam pengindraan, dengan 
telektualnya (fikiran, perasaan, dan kemauan) 
yang bekerja pada tingkat hidup yang pragmatis. Dalam usahanya 
memenuhi keperluan-keperluan hidupnya (2:35, 20:118, 119), 
maka dia menyesuaikan diri dengan keadaan masyarakatnya dan 
dengan pengetahuan yang bersifat praktis-utilistis (53:29, 30, 
27:65,66). Yaitu pengetahuan tentang kenyataan yang terjadi 
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dalam waktu dan tempat (temporal, A1), mengadakan berbagai 
hubungan dengan sesamanya dan mengalami berbagai pengaruh, 
baik dari dalam batinnya sendiri maupun dari luar. Sebagian 
besar dari pengaruh itu sifatnya pragmatis, tidak mengindahkan 
norma nilai-nilai abadi, dan hanya mengindahkan kepgrluan dan 
keinginan biologis saja (A3) dan norma-norma t 


Dalam bentuknya yang sederhana pengaruh-pe 
dari naluri-naluri (A3) yang pada tingkata 
dimiliki juga oleh binatang. Dalam ee ng rumit, pe- 
ngaruh-pengaruh itu datang daMdloronga ongan yang khas 
bagi manusia, seperti Png Sai untuk mencapai 
sukses, untuk hidup ang ” aman dan sentosa, kei- 
nginan meniru, keinginan m 1 Iptma dan dipuji banyak orang, 
hasrat berpangkat Ka da againya. Keinginan-keinginan 
itu akan menelurkaygpotignotif yang pada hakekatnya hanya 
memperhatikan SW lahir belaka. 

Jika manygia Ci merasakan perlunya mempertumbuhkan 


nafsnya de entingan dirinya sendiri (35:18, 87:14, 91:9), 











einginan-keinginan biologisnya dan menumbuhkan 
rohani yang lebih tinggi tingkatnya. Jika dia tidak 
au mengusahakan dirinya untuk mengenal dirinya sendiri dan 
capai kemerdekaan yang sejati, yaitu kemerdekaan ruhnya. 
emerdekaan ini bukanlah pengertian kebanyakan orang, yaitu 
membuat pilihan yang salah, melakukan kebebasan berbuat se- 
kehendak hati atau menuruti keinginan-keinginan rendah he- 
waninya, dan sebagainya.. Dalam upaya memenuhi keinginan 
rendahnya (hawa hu), maka keinginan itu telah menjadi tuhannya 
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(45:23, 25:43,44)2. Akibatnya, hubungan dengan sesamanya mudah 
diracuni oleh faktor-faktor egoistis, seperti keserakahan (64:16), curiga 
dan prasangka (49:12), iri hati (3:18, 4:32), mengumpat dan memfit- 
nah (4:20, 112, 24:4,27, 33:58, 49:12, 104:1-4), cakap angin tentang 
urusan orang lain (17:36, 24:23), kekikiran (3:179, 4:37,53, 47:37,38, 
59:9: 70:19-21, 92:8, 100:8), cinta kekayaan (100:8), tak tahu berteri- 
ma kasih (2:135,243, 39:3, 7, 41: 49-51), tak setia pada amanat (8128 
33:72), lengah (10:92 dan sebagainya), meningkatkan diri (28:83 







menyakitkan hati (4:148), suka mempergunaka gham 


mengira-ngira (17:36, 53:28), suka bertengHP (1 24 
berat sebelah (4:105, 135: 5:8), bermuka-muka 6/Wedera (4:107), 
dan sebagainya. Adapun bentuk faktor, yaj pengaruh-penga- 








dan perbuatan yang ditelurkannya pu pula sifatnya. 


Naf yang ada dalam ke 










aan ya, dan belum dipertum- 
marah atau lengkapnya an nafsu 
la ammaratun bis su'i, ng biasa memerintahkan kejahatan 


(12:53, catatan 15 


manusia yang 


i pada tingkat pertama (tingkat hewani) 
sai diciptakan itu tidak menguasai pe- 
inan”keinginan hewaninya, melainkan dikuasai 


4,31, 14:35 18:104, 25:43, 45:23, 89:20). De- 


rasaan dan 


olehnya 


32) “ Tahukan engkau orang yang mengambil keinginan rendahnya (hawa 
nafsunya) sebagai tuhan?1789 Maukah engkau sebagai pelindungnya. Apakah 
engkau mengira bahwa sebagian besar mereka mendengar atau mengerti? Me- 
reka tiada lain hanyalah seperti binatang ternak, tidak, malahan mereka lebih 


tersesat lagi dari jalan” (25:43,44) 
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ngan perkataan lain, seluruh fungsi rohaninya - fikiran, perasaan, 
kemauan - ada dalam keadaan sama sekali tak dikuasai dan di- 
pimpin oleh nafsnya. 


Our'an Suci mempersamakan nafsu kelamin (syahwat) de- 


ngan lapar dan dahaga (2:187). Syahwat ialah keingingn kodrat. 
Jika keinginan itu tidak dipenuhi, maka umat TA tak 


dapat hidup terus, sebagaimana manusia tak npa 
memuaskan lapar dan dahaganya. Sudah te ber- 
arti manusia harus menuruti saja desakan afi itu. Jiwa yang 
tak sadar akan kemungkinannygkan co kepada kebina- 


tangan. Islam tidak mengheggaki Mhdah menguasai yang 
lebih tinggi, sehingga sega ng#hulia dan luhur pada /7t- 
rahnya tak dapat tumbuh, m 







, Yin akhirnya binasa, sehingga 
ah-rendahnya makhluk (95:5). 


ah itu sangat kuat, maka usaha 


akhirnya manusia menj 
Karena dorongan tamat 
menaklukkan kein wani atau menahannya pada tempat 
yang sebenarrgfa, y: dibawah kekuasaan dan pimpinan nafs, 








isiplin yang memerlukan iman yang hidup, 
at, ketabahan hati, dan istigamah. 
sungguhnya orang-orang yang berkata: Rabb kami ialah 


, lalu mereka terus-menerus tak henti-hentinya pada jalan 
ng benar, para Malaikat akan turun kepada mereka, ucapnya: 
Jangan takut dan jangan berduka-cita, dan terimalah kabar baik 
tentang Surga yang dijanjikan kepada kamu. Kami pelindung 
kamu dalam kehidupan dunia dan pula di Akhirat, dan di sana 
kamu akan mendapat apa yang diinginkan oleh jiwa kamu, dan 
di sana kamu akan mendapat apa yang kamu minta” (41:30-31) 


Selaras dengan Firman Ilahi dalam Ouran Suci, Nabi Suci 


Muhammad memperingatkan kita akan pengaruh nafsu hewani 


& 
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yang demikian besar itu, sehingga dapat merusak kehidupan kita 


sendiri, kehidupan kekeluargaan, dan kehidupan masyarakat. 


kan dan memperkembangkan nafsnya, kiraygga n 


“Dengan sesungguhnya yang paling kutakuti bagi kamu sekalian 
ialah al ajwafan (-perut atau nafsu mempertahankan dan me- 
nyelamatkan diri dan pukas atau nafsu berahi)” (T) 


“Barang siapa memberi kepadaku jaminan tentang apa yang ada 
diantara kedua rahangnya (-lidah sebagai alat bercakap-cakap) 
dan apa yang diantara kedua kakinya, baginya saya jamin surga” 


- O 
Apa yang harus diperbuat manusia untu mpert - 


ol@ Sabda 


Ilahi berikut ini. @ 






“Karena itu janganlah menurut keinginan h Kal hawa) 
supaya kamu sekalian tidak menyimp daMpKebenaran)” 
(4:135, 38:26) 


“Apakah engkau melihat orang ya 
dahnya (hawahu) sebagai tuhann 


il keinginan ren- 
ah membiarkannya 
"3 a menyegel pendengar- 
n penutup pada penglihat- 
t memberi petunjuk kepadanya 
tak memperhatikan? Dan mereka 
pa lagi selain hidup di dunia, kami mati 
da yang membinasakan kami selain wak- 
tu, dan mffkka empunyai pengetahuan tentang itu, mereka 
gira-ngira” (45:23-24) 
lahan orang-orang yang lalim mengikuti hawa nafsu- 
nya (ahwfh hum) tanpa pengetahuan, maka siapakah yang dapat 
memimpin orang yang Allah biarkan dalam kesesatan? Dan 
mereka tak mempunyai penolong” (30:29) 








“Dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya Kami 
bikin lupa dari ingat kepada Kami, dan ia mengikuti hawa naf- 


x 
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sunya (bawa hu), dan selalu melebihi batas dalam perkaranya” 
(18:28) 


“Ditampakkan indah kepada manusia akan kecintaan (asy syah- 
awat) kepada barang-barang yang menarik, yaitu wanita, dan 
anak laki-laki, dan bertimbunnya barang berharga dari emas dan 
perak, dan kuda yang indah, dan ternak, dan ladang. Ini 
perlengkapan kehidupan dunia. Dan Allah — di sisi-N 
tujuan (hidup) yang baik” (3:13) 


“Adapun orang yang takut di hadapan Rabbnya, afsn 
keinginan rendah (a/ hawa), Maka sesung i 
tempat tinggalnya” (79:40-41) 


Menguasai nafsu dan keifinan re - bukan dengan 
membunuhnya! - ialah sumb@ po 4@ darinya tumbuh da- 
n 





lam kehidupan di dunia I@ ke ani yang disebut surga, 


yaitu keadaan bebas dari SAN. dan khawatir atau gelisah 
(2:38, 62, 112, dan sebagftMa). 
“Sungguh Tuba orang yang beriman. (Yaitu) orang 


yang khusyu da nya. Dan orang yang menjauhkan diri 
dari apa saja yang a gunanya. Dan orang yang melakukan 
emi fggsucian (pertumbuhan nafs mereka). Dan orang 
ang syahwatnya” (23:1-5, 70:29) 

itu tunaikanlah kewajiban kamu sekalian terhadap 
h sekadar kuasa kamu dan dengarkanlah dan taatlah dan 
jakanlah, itu lebih baik bagi nafs kamu. Dan siapa jua pun 
rpelihara dari keserakahan nafsnya, itulah orang-orang yang 
berhasil baik” (64:16) 


Mutu gablaan tamutu, “matilah sebelum kamu sekalian mati”, 










emikian nasihat Nabi Suci Muhammad yang masyhur itu. Mati- 
kanlah dengan sukarela kehidupan jasmani kamu, sebelum maut 
datang mematikannya dengan paksa! Segala keinginan, segala ke- 
mauan, segala perasaan, singkatnya segala apa yang menyebabkan 
seorang Muslim sadar bahwa dia ada dan hidup di dunia ini, harus 
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diserahkan kepada Allah, Rabbu'lalamin, sebagai bukti pengabdi- 
an diri kepada suatu perkara yang maha besar, yaitu evolusi kreatif 
yang abadi. Penyerahan diri dengan sukarela kepada kehendak 
Ilahi itu hendaknya demikian sempurnanya, sehingga dia tidak 
mempunyai keinginan sendiri, artinya segala keinginannya selaras 
dengan Kehendak Ilahi. Penyerahan yang demikian itulah yang 
disebut Islam. 

“Sesungguhnya ini adalah Peringatan, maka barangsiapa suka 

biarlah ia mengambil jalan kepada Rabbnya” (73:19, 76:29). 

“Tidak, sesungguhnya itu Peringatan. Maka barafgsiapa suk 

boleh memperhatikan itu. Dan tiada mereka ma | 

kan, kecuali jika Allah menghendaki...” (74:50 


“Dan kamu tak akan suka, kecuali jika AG, 
(76:30) 


Baru setelah kita berserah diri (as/ a Allah, dianu- 
gerahkan-Nya kepada kita kehidu aMayaitu suatu kehidup- 







an rohani yang meskipun berhub ngan alam kebendaan, 


aargi m dunia rohani. 


karena ingin memperoleh perke- 
mehegakkan shalat dan membelan- 
a yattp Kami berikan kepada mereka, dan 
ngan kebaikan, mereka akan memperoleh 


namun kita diberikan pengi 







“Dan orang-orang yan 
nan Rabb mereka, 
jakan sebagian dasi 


menangkis kej 








tempat tin ir (yang menyenangkan).” (13:22) 
“Tolak rukan dengan apa yang paling baik. Kami tahu be- 
nar ereka gambarkan. Dan berkatalah: Rabbku, aku 


moho indungan Dikau dari bisikan jahat setan” (23:96-97) 


33) Menurut R, sobr yang kami terjemahkan dengan tetap hati itu ialah perbu- 
atan membatasi diri kepada apa yang diharuskan oleh akal atau hukum, atau 
perbuatan mencegah diri dari apa yang dari keduanya (—akal dan hukum) 
mengharuskan (dia) supaya mencegah diri. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan de- 
ngan sabar (ketetapan hati) dan shalat, sesungguhnya Allah itu 
menyertai orang yang sabar” (2:153, 45) 


Untuk membebaskan diri dari perbudakan kepada keingin- 
an hewani, manusia diwajibkan menolaknya dengan galan yang 
sebaik-baiknya. Jalan yang sebaik-baiknya ialah b ung atau 
bersandar kepada Allah Ta'ala, Sumber segala ke- 
kuatan (10:65, 18:39) untuk memperoleh p n . Tak 


ada kehormatan yang lebih tinggi dapat manusia un- 





tuk mencapainya, kecuali dari “@glindung da Allah Ta'ala”, 
yang menyatakan keadaan yghan g@caman-amannya dari 
segala bisikan jahat. @ 

Dalam pada itu Our'an 






ngajarkan juga kepada ma- 
nusia, supaya jangan me 
perti menyakiti dan 

berkhalwat atau m kan diri dari pergaulan hidup sehari- 
hari, yang dilgltuka para rahib (pendeta) dalam biara atau 


a menikmati karunia-karunia Allah dengan 







hidup bermalas-malasan dan menumpang hi- 


esangguhnya telah Kami ciptakan manusia untuk mengatasi 
sukaran-kesukaran dengan penuh kepercayaan kepada diri 
mereka” (90:4) 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah melarang ba- 
rang-barang yang baik, yang dihalalkan Allah bagi kamu dan 
janganlah melampaui batas. Dengan sesungguhnya Allah tidak 
mencintai orang-orang yang melampaui batas” (5:87) 


“Allah menghendaki untuk meringankan beban kamu, dan ma- 
nusia itu diciptakan lemah.” (4:28) 
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“Allah menghendaki yang gampang bagi kamu, dan Ia tak 
menghendaki yang sukar bagi kamu” (2:185) 


“Allah tak bermaksud hendak meletakkan beban atas kamu, 
tetapi Dia hanya bermaksud hendak menyucikan kamu dan 
melengkapkan nikmat-Nya kepada kamu agar kamu berterima 
kasih” (5:6) 


“Dan berjuanglah di jalan) Allah dengan perjuangan yang benar. 

Ia telah memilih kamu, dan Ia tak membuat kesukaran kepada 
kamu dalam hal agama-agama ayah kamu Ibrahim” (22:78) 

“ Adapun tentang kerahiban (Rohbaniyah), mereka mengada-a 

kan itu, tiada Kami mewajibkan itu kepada mereka, kecuali Ta, 
mencari perkenan Allah, tetapi mereka tak melak itu deng 


tindakan yang sebenar-benarnya” (57:27) @ @ 


La rohbaniyata fil Islam, “tiada keh@u hiwdalam Is- 
Islam tidak 


lam”, kata Nabi Suci Muhammad. Disipli 
mengakui kebenaran sesuatu cara hidu as seperti perta- 









jalankan dan tiada 
gan berlebih-lebihan, 
. Oleh sebab itu ambillah 


pa. “Sesungguhnya agama (Islam) i 
seorang pun menjalankan agama 
melainkan dia akan dikalah ole 





William James, 7he Varieties of Religious Experience (A Mentor Book, The 
New American Library, 1958). Pada halaman 238 misalnya kita baca: “ Dalam 
mengatur rasa takut dengan sistem keputus-asaan teologi Kristen tentang ha- 
wa nafsu jasmani dan manusia alam pada umumnya, telah mendorong untuk 
melakukan siksaan diri”. Akan tetapi humanisme modern telah membeberkan 
kekurangan-kekurangan yang mendasar yang menjadi cara hidup rahib itu. “ 


D 
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ngan tegas fabattul atau hidup membujang (Bukhori, 67:8), yang 
dalam Perjanjian Baru tampaknya justru diwajibkan oleh Yesus 


Kristus”. Seperti tersimpul dalam Sabda Ilahi di atas (5:87), ma- 


Optimisme dan penjernihan angan-angan modern... telah merubah sikap gereja 
terhadap siksaan jasmani. Dan sekarang seorang yang berna 
Peter dari Alc antara tampak kepada kita bak seorang penjua Abay  (h. 279) “ 
Caranya nenek moyang kita memandang rasa sakit seb . . 

abadi dari tata tertib alam. Baik perbuatan yang menyeb rasa ' 
pun menderita sakit sebagai bagian sememangnya n dari pekerja- 
an mereka sehari-hari, hal ini sangat Pa AA terheran-heran 
bahwa seorang manusia dapat begitu . Akiba ahan sejarah itu, ma- 
ka di dalam Gereja Induk sendiri, di i linggprang pertapa mempunyai 
reputasi tradisional yang begitu TN gaWktgr jasa, dan disiplin, sebagian 
besar tak dipakai lagi. Paling @ h dipandang tidak layak dipercayai 
lagi. Sekarang jika seorang penga atw menderita sakit dengan mendera 
dirinya atau membuat diriny an an membangkitkan rasa heran dan 












takut dari pada keinginan un! amai atau melebihinya.” (h.235) Bukti 
tentang kebenaran Sab i genai kehidupan rahib itu, dapat dibaca 
antara lain La Haye, Agt the Popes, H.C. Lea, History of Sacerdotal 


Celibacy, J. McCgbe, Th pesand their Churches, Govani, Secret Memoir 
of Italy: Trinity, iviktion. 

i ala pertanyaan di dalam suratmu itu, maka baiklah laki- 
entuh perempuan”. “ Maka aku suka, biarlah segala orang 
” (I Korintus, 7:1,7), yakni hidup membujang. Adapun se- 
tapi kehendak aku janganlah kamu kuatir. Maka orang yang tiada 
sangat ingat perkara Tuhan, yaitu bagaimana ia dapat membuat Tu- 
berkenan akan dia. Tetapi orang beristri sangat ingat akan perkara dunia, 
bagaimana istrinya berkenan akan dia dan hatinya bercabang dua. Maka 
erempuan yang tiada bersuami itu dan perawan, sangat ingat akan perkara 
dari Tuhan, supaya ia kudus, baik tubuh baik rohnya. Tetapi perempuan yang 
bersuami itu sangat ingat akan perkara dunia, yaitu bagaimana ia dapat mem- 
buat suaminya berkenan akan dia. Maka kukatakan ini berfaedah bagi kamu, 
bukannya aku hendak menjerat kamu, melainkan hendak menyempurnakan 
kamu, sehingga kamu bertekun kepada Tuhan dengan tiada kebimbangan” (1 
Korintus 7:32-35). Sehubungan itu, hendaknya diingat bahwa menurut Pea- 
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ka tidak satupun fungsi-fungsi rohani yang diwajibkan Our'an 
Suci supaya dimatikan atau dituruti saja desakannya. Di atas telah 
dikatakan, bahwa yang dikehendaki Islam bahwa fungsi rohani 
itu hendaknya diwujudkan dengan perbuatan yang berada di mo- 
tif dan norma temporal, tetapi dijalin di dalam motif dan norma 
abadi. Jadi perbuatan itu di bawah pengendalian tujuan, sehingga 
fungsi-fungsi itu berubah keadaannya dari tak dikuasai dan 
pimpin nafs, menjadi dikuasai dan dipimpin sepenuhnya olebn 
sehingga menumbuhkan kemungkinan-kemungkinan b 
tingkat-tingkat yang kian lama kian tinggi. a den ra 
itulah akan dicapai keseimbangan dan keselgasa'Ngatarfungsi- 
fungsi rohani itu, dan manusia dibebaskA@darMgte2Migan batin 


yang ditimbulkan oleh perasaan dan LAN saling ber- 


tentangan. 
Pada tingkat hewani (A), an n arah, tak kuasa me- 


mimpin proses atau aktivitas roh akan menentang kei- 
nginan serta cenderung melajguka hatan. Ngf itu dapat kita 
ibaratkan sebagai sebuah 1 yang dihela oleh beberapa kuda 


yang liar, dan mereka ik Re arah yang disukai masing-ma- 





kes s Commentar ible, “ kita sekarang mengerti benar, bahwa riwayat 
hidup Yesus sagnaWekali tak dapat ditulis. Bahan keterangannya tidak ada”. 
Perjan jianga a sekali tidak memberi keterangan apa-apa tentang ke- 
hidupan Ye istus pada ketika berumur antara 12 dan 30 tahun, yang ada 


hanya meliputi masa tiga tahun sebelum di salib. Bagaimanapun keterangan 
Yesus (nabi Isa a.s.) yang terdapat pada Matius 19:3-6, membenarkan ajaran 
Perjanjian Lama (Kitab Kejadian) bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan 
supaya “ orang meninggalkan ibu-bapaknya dan berdampingan dengan bini- 
nya, lalu keduanya itu menjadi sedarang-sedaging”. Keterangan itu menguat- 
kan ajaran Our'an Suci, bahwa setiap nabi beristri dan beranak (13:38) 


& 
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sing. Maka kendaraan itupun jalannya berbelok-belok, sebentar 
ke kiri sebentar ke kanan menurut arah tarikan kuda yang terkuat, 
karenanya itu pedatipun tak akan mencapai tujuan yang ditetap- 
kan sebelumnya. Jangan dikata lagi, kemungkinan besar pedati 
itu melanggar kendaraan lain, pohon atau apa saja, dag akhirnya 
mungkin masuk ke dalam jurang. 

Tidak demikian halnya nafs yang ada pad Pt ani 
(C), yaitu an-nafsul mutma'inmah atau naf y cada- 
an tenang tentram dan merdeka (89: 27, Si n 167). Kalau 

lawwamah (75:2) 


u@bada norma nilai-nilai 







pada tingkat kedua atau tingkat Mgani an h 
masih terlalu lemah untuk 2. 


abadi dan naik-turun ant - ani dan tingkat rohani. 


Pada tingkat yang terting AG AN Pasi da dan memimpin 
sepenuhnya segala prosa Ag sebagai seorang sais yang 
pandai, ia pun men n sekalian kuda yang menarik pe- 
datinya. Setiap ud Bia agar menarik kendaraannya 
dengan tenaggfyang sTmbang dan selaras dengan tenaga kuda 
lainnya, se Madi itu berjalan dengan teratur menurut ju- 
rusan y, p Ian akhirnya sampai tujuan yang hendak dicapai 







daan aman dan sentosa. 

kian pula halnya fungsi-fungsi rohani yang masuk ling- 
fikiran, perasaan, dan kemauan. Aktivitas-aktivitasnya 
us diseimbangkan dan diselaraskan, artinya pertentangan yang 
da harus diatas sedemikian rupa sehingga fungsi-fungsi itu tidak 
cerai berai melakukan perannya sendiri-sendiri. Namun, hendak- 
nya masing-masing menyumbangkan bagiannya untuk memper- 
kaya keseluruhannya dan semuanya berpadu-padan menjadi satu 
keadaan batin. Dalam keadaan yang seimbang dan selaras itu, 
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maka fungsi-fungsi rohani pun tidak mempertahankan perannya 
masing-masing, tetapi bekerja sama memperteguh suatu disposisi 
tertentu dan mengadakan reaksi yang tetap terhadap pengaruh 
dari luar maupun dari dalam. 

Allah menciptakan @/ alamu'! kabir (makrokosmos) dengan 
mizan” (neraca, ukuran), sehingga terdapat di dalamnya perse- 
suaian atau keselarasan dan tak ada pertentangan dan kekacau 


“Maha-berkah Tuhan Yang Kerajaan ada di tangan-Nya, da 
Ia adalah Yang Berkuasa atas segala sesuatu. Yang mencipta 

mati dan hidup, agar Ia menguji kamu siapakah di 
yang paling baik perbuatannya. Dan Ia Yang -perkasa, 







Engkau tak melihat keadaan yang tak sei 
Tuhan Yang Maha-pemurah. Lalu pandangl 1, apa- 
kah engkau melihat ada kekacauan? Lal 
kalis pandangan dikau akan berbalik ke 
pusing dan melelahkan” (67:1-4) 


“Matahari dan bulan (beredar) rhitungan dan tum- 
buh-tumbuhan dan pohon-pohon m@gja (Allah) dan (tentang) 
langit, telah Dia dirikanny Si @p3gi dan telah Dia letakkan 
mizan, agar supaya ka an tidak melampaui mizan dan 
peliharalah wazn it acm| dan janganlah tidak memenuhi 
mizan itu” (55:5- 


berpusing- 


“09 








hendak memenuhi tugas kewajibannya 
irinya sendiri, maka wajiblah atasnya seba- 
(mikrokosmos) dan khalifah, menciptakan ke- 
seimbangan keselarasan juga antara fungsi-fungsi rohaninya, 


agar nafsnya dapat tumbuh dan tidak ditimpa bencana (57:22). 
36) Mizan ialah sesuatu yang dengan itu benda-benda ditimbang atau suatu 


pedoman (patokan, ukuran) perbandingan, taksiran, atau pertimbangan apa 
yang memungkinkan orang-orang berlaku adil dalam perbuatan mereka 


& 
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Seperti halnya alam semesta, keseimbangan dan keselarasan itu 
hanya dapat dicapai, jika hukum-aturan yang mengaturnya diiku- 
ti. Demikian pula halnya manusia. Hukum-aturan yang berasal 
dari Pencipta manusia itu tersimpul dalam Ouran Suci, dan di- 
laksanakan oleh Nabi Suci Muhammad selaku pembegg tauladan 
bagi umat manusia. 


“Dan atas Allah menunjukkan jalan yang benar 
(jalan-jalan) yang menyimpang. Dan jika Dia 
niscayalah dipimpin-Nya kamu sekalian pa 
(16:9) 


“Allah ialah Yang telah mewa Kitab itu dengan kebenar- 

an dan mizan:...” (42:17 @ 3 

“Sesungguhnya Kami (0 Kg: a Utusan Kami dengan 
a 


tanda bukti yang terang, runkan bersama mereka 





g be 


jika fungsi-fungsin pin pada sirathal mustagim (1-5), pa- 










Kitab dan Mizan, agar usi at berlaku adil” (57:25) 

Pada dasarnya, aD rohani itu hanya dapat dicapai 
da jalan yang bfnar jalan tengah. Yaitu jalan di tengah antara 
ekstrim dan bertentangan bulat, atau di tengah 
antara 


(per 


elalaian atau tak memenuhi kewajiban) dan ifrat 
n yang berlebihan dan melampaui batas), antara terlam- 
dan terlalu sedikit. Misalnya, antara ketakhayulan dan 
kafiran, antara upacara yang menyusahkan dan kelalaian yang 
pantas, antara fanatisme (ta'assub) dan kekenduran. Keren- 
ahan hati yang pantas berada ditengah-tengah antara merang- 
kak-rangkak dan kecongkakkan yang luar biasa. Orang berani 
bukanlah seorang pengecut, dan bukan pula orang yang nekat. 
Sebagaimana sekam padi atau gandum, karena karunia Allah 
baunya pun harum. Jadi kulitnya pun berguna disamping isinya, 
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dan begitu pula bentuk lahir dan jiwa manusia pun indah sesuai 
dengan hukum-aturan Ilahi. Janganlah barang-barang lahir itu 
dipandang sebagai sesuatu yang tak ada gunanya, dan jangan pu- 
la nafs manusia dan jiwa hukum-aturan diabaikan. Jadi keadaan 
batin dan suatu perbuatan menjadi tepat, jikalau kita ditetapkan 
dengan membandingkan kedua keadaan rohani atau perbuatan 
yang ekstrim. Jika ajaran tentang jalan tengah itu dikenakan p3@ 







fungsi-fungsi rohani, maka hal itu berarti, bahwa untuk mengapr 





an atau perbandingan yang tepat antara tuntygin- 
perasaan, dan keinginannya. Yakni deng Ae 
aturan dalam Our'an Suci dengan tepat, se arp dikehendaki 
ialah to'atun ma'rufatun, ketaatan yang n oleh akan dan 
hukum (24:53, T). Lebih lanjut halygga a ami bicarakan pada 
bab VI, yang membahas nilai. 


Kami rasakan sebagai 








tu 8 rangan, jika pembicaraan 
»9ni tidak ditutup dengan mengutip 
eh Hazrat Mirza Ghulam Ahmad 


a ketiga tingkat keadaan rohani, dan ja- 


tentang perkembangan ro 
penjelasan yang diberj 


in Wan mencapai kesempurnaan. Maaf yang 
i mohonkan, bahwa penjelasan itu kami 
rena seimbang dengan pentingnya pokok pem- 


37) Hazrat Mirza Ghulam Ahmad, op.cit., hh. 8-31. Karangan itu dimuat juga 
dalam majalah bulanan Moslemiche Revue, 7. Jahrgang, Haft 1, Januari 1931, 
yang diterbitkan oleh Maulwi Sadru'd Din dan Prof. S. M. Abdullah, Moschee, 
Berlin, dibawah kepala Die Lehren des Islam. 
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7. Hubungan Antara Ketiga Tingkat Keadaan Rohani 


“Apakah pengaruh ajaran Our'an Suci kepada keadaan jasmani (an 
nafsu'l ammarah) manusia? Bagaimanakah Kitab Suci itu memimpin 


kita dalam hal itu, dan batas-batas praktis manakah yanggditentukan 





olehnya bagi kecenderungan kodrat? Sudah sejak dari ikatakan 
bahwa menurut Kitab Suci umat Islam, keadaan jas#ia itu 
berhubungan erat dengan keadaan moral dan nafsul 






a, sehingga cara 







#ecmbentukkan sifat- 
W@iratinya tunduk kepada 


petunjuk hukum, maka kein Wan iMyn "Engambil bentuk sifat moral 
dan mempunyai pengaruh yan ada keadaan spiritual jiwanya. 


Itulah sebabnya, maka dal entuk ibadah dan salat serta se- 


sifat moral dan spiritualnya Jikgfkein 


kalian perintah yang en engan kesucian batin dan kejujuran 


moral, maka sangat gkan pula kesucian dan kebersihan lahir 








an ar. Hubungan antara kodrat jasmani dengan 


kodrat roha usia akan menjadi jelas, jika kita perhatikan dengan 


odrat batin manusia. Menangis seberapa pun dibuat-buat, 
memilukan hati. Demikian pula tertawa yang dibuat-buat 
n menggembirakannya. Begitu pula sujud, seperti yang dilakukan 
g pada waktu salat, akan menyebabkan jiwa merendahkan diri dan 
emuja Penciptanya. Sedangkan berjalan dengan sikap sombong akan 
menimbulkan kecongkakan. Contoh-contoh tersebut memberi kete- 
rangan yang cukup jelas tentang pengaruh sikap jasmani pada keadaan 
rohani manusia. Pengalaman pun menunjukkan bahwa makanan pun 


besar pengaruhnya pada hati dan daya-daya otak. Misalnya, orang yang 
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berpantang makan daging akhirnya kehilangan segala keberanian yang 
ada padanya, lemah hati, dan sifat berani yang luhur pun hilang. Pada 
binatang pun, hukum itu dapat disaksikan berlakunya. Binatang yang 
makan tumbuh-tumbuhan tidak memiliki seperseratus bagian pun da- 
ri binatang pemakan daging, dan begitu pula halnya dengan burung. 
Tak dapat disangsikan lagi, bahwa makanan besar pengaruhnya dalam 


pembentukkan watak. Dan selanjutnya, orang yang berpantang dagi# 








sama sekali adalah perbuatan keliru, dan orang yang terlampau bg 





layaknya memiliki kedua sifat yang luhur, yaitu ber 


dahan hati. Tentang hukum yang penting in Dur Mu 
“. Makan dan minumlah dan jangan melam at# (tentang 
segala macam makanan, sehingga wat kephatan kamu 
sekalian tidak dirugikan)...” (7:31) 


Saya telah memperkatakan b ngaruh kodrat jasmani 
pada kodrat moral manusia 


kan pi yang perlu diingat ju- 








ga ialah gerakan batin p 


at Menimbulkan perbuatan lahir. 
Dukacita menyebabk engalirkan air mata, dan sukacita 
dapat menyebabkaggdi 


tertawa”. Jadi antara tubuh dengan jiwa 


38) Seperti 
otomatis pada 


dialami, bahwa jiwa dapat membangkitkan reaksi yang 
Bayangkanlah makanan yang sangat saudara gemari, 
ara akan mengeluarkan air liur. Fikiran dan angan-angan 
yang menyeramkan dapat mempengaruhi bulu tengkuk atau bulu roma. Takut 
merasa sakit karena hendak melahirkan anak, dapat menyebabkan keguguran. 
Demikian pula, ketegangan emosi, seperti kecemasan, kemasygulan, kekha- 
watiran, rasa takut, kemarahan, kecewa, rasa kehilangan, semuanya dapat me- 
nyebabkan orang benar-benar sakit. Hati menjadi berdebar-debar dengan keras 
dan tak tetap, nafas pendek, dada atau punggung merasa sakit, rasa lelah, susah 


251) 
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ada suatu hubungan kodrati, sehingga sekalian perbuatan tubuh, 
seperti makan, minum, tidur, berjalan, bergerak, melepaskan 
lelah, dan sebagainya, pasti menghasilkan suatu pengaruh pada 
lingkungan rohani yang bersesuaian dengan perbuatan lahir ter- 
sebut. Pukulan pada suatu tempat di otak, menyebabkan orang 





kehilangan ingatannya, dan pada tempat lain kibatkan 
mati rasa. Hawa yang mengandung kuman pe ula- 
mula merusak tubuh kemudian jiwa, dan tentu 
seluruh sistem batin yang mengandu gan-dorongan 
moral menjadi lemah, dan kurbMgyang m itu mati merana 


sebagai orang gila. Kesemuargh it Wuku @membuktikan, bahwa 


antara tubuh dengan jiwa @an atu hubungan gaib dan 








memecahkan rahasia itu ada uasaan akal manusia. 


Bukti lain yang berfa gan pokok yang sedang dibi- 
carakan ini, bahwa t Mwsendiri adalah induk dari jiwa. Jiwa 
bukan sesuatu yan dari langit dan mencari hubungan 


melalui kandygggan ibt melainkan suatu cahaya yang tersembu- 










dan tumbuh dengan tumbuhnya tubuh. Sabda 
ritahukan kepada kita, bahwa jiwa itu tumbuh 
, sementara tubuh itu berkembang dalam kandungan 
-Nya: 

.. Talu Kami menumbuhkan itu menjadi makhluk yang lain. 


Maha berkah Allah, sebaik-baik Tuhan Yang menciptakan” 
(23:14) 


tidur, mudah masuk angin. Dalam alam kedokteran, penyakit yang disebabkan 
oleh emosi itu disebut penyakit psychogenic. 
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Dalam kata-kata, “Kami tumbuhkan suatu ciptaan dari tubuh 
itu”, tersimpul suatu rahasia yang dalam. Ayat itu menjelaskan si- 
fat asli dari jiwa, dan menyatakan hubungan yang kuat antara jiwa 
dengan tubuh. Kita tak dapat menerangkan bagaimana hubungan 
hakiki antara jiwa dan tubuh, karena itu masalah gaib. Dari pe- 
tunjuk tentang sifat hubungan tersebut dari Sabda Ilahi di atas, 


maka dapat kita tarik beberapa kesimpulan yang penting. .$ 


juk itu mengajarkan kita bahwa jika kata-kata yang diuc 
4 9: 


semata, maka kata dan perbuatan itu dikuasai@eh huku hi 
yang sama. Yaitu bahwa dalam sekalian perban Wgir y@z tulus 
ikhlas, tersembunyi jiwa seperti pada ag n bilama- 
na perbuatan yang tulus ikhlas itu berang memperoleh 


bentuk, maka jiwa yang tersembunyi i 


manusia dan perbuatan-perbuatan yang dilakukan de 


it didalamnya. 
Apabila penjelmaan perbuatan-perjagata telah selesai, maka 
jiwa itu tiba-tiba bersinar dan ber secara sempurna serta 


itu 8 t dilihat. Maka disana ter- 


jelas. Perkembangan yang sem- 


menampakkan diri sejauh ji 


bitlah suatu gerakan hid 










an tubuh itu diikuti oleh berkilatnya 
ubahnya seperti cahaya kilat. Tingkat itu 
uci sebagai berikut: 


“Maka Aku sempurnakan dia dan Aku tiupkan di dalam- 
oh-Ku, rebahkanlah dirimu bersujud kepadanya.” 


Ayat itupun mengemukakan pengertian yang sama. Setelah 
penjelmaan perbuatan-perbuatan baik itu selesai dilakukan, jiwa 
yang ada didalamnya mulai bercahaya. Allah Yang Maha Kuasa 


melukiskan pemancaran cahaya itu sebagai ruh-Nya sendiri, dan 
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bahwa perkara yang telah sempurna itu memiliki sesuatu dari Si- 
fat Ilahi. Sebab tubuh itu baru berkembang sepenuhnya, setelah 
keinginan-keinginan jasmani terkekang, dan karenanya cahaya 
Ilahi tadinya suram akan bersinar dengan penuh semarak. Dalam 
hal yang demikian itulah, akan mengharuskan setiap grang me- 
nundukkan kepalanya dihadapan pernyataan keagu itu. Oleh 
dan 


ke iblis 


sebab itu, setiap orang sudah barang tentu tertarj 







berlutut menundukkan kepalanya sampai 
yang cinta kepada kegelapan. 

Marilah kita kembali pada Mgkok pe 
itu suatu cahaya yang timbul dgri t ,y@3 disiapkan dalam ra- 


raan semula. Jiwa 


him ibu. Yang saya maksu en tiMbul”, ialah jiwa itu mula- 
mula tersembunyi dan tak ta , #kalipun benihnya sudah ada 
di dalam mani. Dan jika if berangsur-angsur berkembang, 
maka jiwa pun ikut an lambat laun kelihatan. Tak di- 
sangsikan lagi, sink binaan yang tak dapat diterangkan an- 
tara jiwa den 

dak Ilahi. Ji 


di dala 
sebagi 


magi Mu sesuai dengan rencana, izin, dan kehen- 










suatu zat (essence) yang bersinar dan terkandung 
kan tetapi jiwa itu bukan suatu bagian darinya, 
na barang sesuatu merupakan bagian dari barang yang 
juga tak benar, jika dikatakan jiwa itu datang dari luar 
erti banyak orang menduganya, yakni jatuh ke bumi lalu ber- 
dengan zat mani. Tepatnya, jiwa itu tersembunyi dalam mani 
ebagaimana api ada dalam batu api keadaan tak aktif. Sabda Ilahi 
yang Suci” sekali kali tidak menguatkan pandangan bahwa jiwa 
itu datang dari langit sebagai sesuatu yang berbeda dengan tubuh. 


39) Lihat ayat 32::6-9: 15:29, dan 23:12-14 
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Dan tidak pula pandangan yang berpendapat bahwa jiwa itu tiba- 
tiba jatuh ke bumi dan masuk kedalam rahim ibu, dimana tempat 
dia secara kebetulan bersatu dengan mani. Tidak, faham itu sama 
sekali salah dan bertentangan dengan hukum alam. 

Beribu-ribu serangga yang kita lihat sehari-hari pada bahan 


makanan yang busuk dan berbau, atau pada luka yang tak dicuci, 


tidaklah datang dari luar atau turun dari langit. Adanya seran 

itu membenarkan bahwa jiwa pun datang dari tubuh dan x, 
ciptaan Ilahi, seperti halnya yang lain. Maka dapat di 
bahwa Allah Yang Maha Kuasa, Maha Bijaks telah p- 


takan jiwa dari tubuh, dan berkehendak sega b ju@bahwa 
lahirnya jiwa yang ke dua kalinya dilaksa@ka 









gw perantara 
takan tubuh, 
n mengikutinya. 


tubuh juga. Gerakan jiwa berhubungan d 
jika tubuh bergerak ke suatu arah, ma 
Karena segi jasmani dari kehidup 4 amat penting bagi 
jiwa, maka Sabda Ilahi yang sejati t mendiamkan perkara 


itu. Ouran Suci banyak gaj untuk memperbaiki ke- 











adaan jasmani dari kehid anusia. Kitab Suci itu memberi 


kepada kita petunjuk erflarga dan lengkap sekali tentang 
sekalian perkara y' nting, yang bersangkutan dengan manu- 
sia. Sekalian ge anya memenuhi sekalian kebutuhannya, 
kehidupan argaannya, hubungan-hubungan sosial, dan hu- 
bungan- umum lainnya seperti kesehatan dan peri hal 
sakitnya, semtmnya diatur oleh hukum-aturan. Semuanya menya- 
takan bahwa ketertiban dan kebersihan lahir berpengaruh pada 
keadaan spiritual manusia. Mengingat terbatasnya waktu yang 


tersedia bagi saya hari ini, maka saya akan menyinggung serba 
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singkat beberapa buah aturan pokok saja, karena melukiskannya 
dengan panjang lebar akan terlalu memakan waktu. 

Jika kita telaah dengan seksama Sabda Ilahi tentang perkara 
yang penting itu, yaitu petunjuk dan perintah yang berkenaan de- 
ngan perbaikan kehidupan lahir manusia, dan kemajugnnya ber- 
angsur-angsur dari kebiadaban ke peradaban, hi encapai 






puncak kehidupan spiritual yang setinggi-tinggiya" 
bijaksanaan yang Maha Tinggi, akan dijelaskan Ni 
tama, Allah Yang Maha Kuasa aa aah mpin manusia 
keluar dari kegelapan, dan me katny 1 keadaan biadab, 
dengan cara mengajarkann gg beWggai @turan yang bertalian 








dengan perbuatan kita se Hfti- aftara hidup bersosial. Jadi 
Sabda Ilahi mulai pada tingk 


manusia, dan kemudian 


erendah dari perkembangan 
garis pemisah antara manusia 
dengan binatang, de gajarkan aturan akhlak yang perta- 
ma, yang dapat ig “kemasyarakatan”. Kemudian Our'an 


Suci berusah 


mper tinggi derajat akhlak yang rendah 











ntu 
ai AA dengan jalan melunakkan kebiasaan-ke- 
za dan mengubahnya menjadi akhlak yang luhur. 
pi kedua metoda itu sesungguhnya berkenaan dengan 
t kemajuan saja. Perbedaannya hanyalah pada perbe- 
rajat, dan Pencipta semesta alam Yang Maha Bijaksana 
yusun sistem akhlak itu sedemikian rupa, sehingga manusia 
un dapat maju dari tingkat yang rendah ke tingkat yang lebih 
tinggi. 

Sampailah kita sekarang kepada tingkat kemajuan yang ke- 
tiga. Pada tingkat itu, manusia sama sekali lupa akan dirinya dan 
tenggelam dalam cinta kepada Allah, serta menjalankan Kehen- 
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dak-Nya, dan seluruh hidupnya diabdikan hanya kepada Tuhan 
saja. Nama “Islam” bertalian dengan tingkat tersebut, sebab nama 
itu menunjukkan perbuatan tunduk sama sekali kepada perintah- 
perintah Allah dan kebaktian kepada-Nya. Tentang hal itu, ber- 


sabda Our'an Suci: 


“Tidak, barang siapa berserah diri sepenuhnya kepada Allah 
dan berbuat baik (kepada orang lain), ia memperoleh ganjaran 
dari Rabbnya, dan tak ada ketakutan akan menimpa mereka dan 


mereka tak akan susah.” (2:112) 

“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku dan pengorbananku ON 
i 

alam. Ia tak mempunyai sekutu. Dan ini dipeggtah pig 


ku, dan aku adalah permulaan orang yang ga 
163) 


“Dan (ketahuilah) bahwa ini adalah jal 
maka ikutilah ini, dan janganlah men 
karena ini akan memisahkan (men 


lan-Nya....” (6:164) 


“Katakanlah: Jika kamu cinta kepad ah, ikutilah aku, Allah 
akan mencintai kamu, d cligggingi kamu dari dosa. Dan 
Allah itu Yang Mah mpun, Yang Maha-pengasih.” 









kamu dari ja- 






(3:30) 
Sekarang aka bicarakan ketiga keadaan hidup itu satu 
persatu. Akan sebelum itu, saya harus mengingatkan lagi 


k menurut perintah”, menurut Sabda Ilahi tak 
dapat dilukis 


dan keinginan hawa nafsunya, menurut Our'an Suci dimasukkan 


n sebagai moral. Kecenderungan kodrat manusia 


golongan keadaan jasmani. Bilamana ia diperseimbangkan, diatur 
sebagaimana mestinya, diamalkan, dan digunakan, maka akan 


berubah menjadi sifat akhlak yang mulia. Begitu pula orang tak 
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dapat menarik garis pemisah yang tak dapat dirubah antara la- 
pangan keadaan moral dengan lapangan keadaan spiritual. Akan 
tetapi dari lapangan satu, orang dapat beralih ke lapangan yang 
lain, sesudah dirinya lenyap di dalam Allah, yakni sesudah jiwa- 
nya disucikan dengan sempurna, sehingga segala hubyggan yang 


rendah diputuskan sama sekali, dan tercapailah k bersatu 





dengan Allah. Hasilnya, kesetiaan yang tak 
Yang Maha Kuasa, cinta yang luar biasa dan pada 
Penciptanya, ketentraman batin yang aa) n penyerahan 

lahi. Sia tak patut dise- 


iny@idak mengambil ben- 


rati sama-sama dimiliki 







diri sepenuhnya kepada Kehen 
but “manusia” selama keadaaygjas 
tuk sifat-sifat moral, sebaein 
oleh manusia dan binatang r h. 

Begitu pula memili a buah sifat moral saja sekali- 
kali tidak mendatan upan spiritual, sebab kerendahan 
hati, ketentraman Ka menjauhkan diri dari kejahatan ter- 


ai sifarsifat kodrati dan dapat pula dimiliki oleh 









h derajatnya, dan sama sekali tidak tahu sumber 


, maka binatang itu sekali-kali tidak bersifat menye- 
n bila dipukul tidak melawan. Sekalipun demikian, tak 
rang pun demikian bodohnya, akan mengatakan binatang itu 
anusia, apa lagi menyebut sebagai manusia baik. Seorang dapat 
sedemikian halus perasaannya, sehingga dia tak membolehkan 
orang membunuh cacing dalam lukanya sendiri, kutu dalam ram- 
but atau pakaiannya, atau cacing yang membiak di usus perutnya. 
Bahkan saya akui, bahwa perasaan itu sedemikian halusnya, se- 
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hingga menyebabkan ia meninggalkan kebiasaan menggunakan 
madu atau kesturi, karena itu diperoleh dengan mengakibatkan 
pembinasaan lebah-lebah dan membunuh musang dari anak- 
anaknya. Akhirnya saya pun mengakui bahwa kehalusan perasaan 
yang sedemikian kuatnya pada seseorang dapat menyebabkan 
orang tak mau meminum air tertentu karena takut membinasakan 


binatang kecil di dalamnya. Kesemuanya itu saya akui 2 


nya, namun adakah orang yang sehat akalnya mau percaya,pa 
kebodohan itu, dan apakah itu akan menghasilkan aa 


n 
akhlak atau perlu bagi kehidupan moral? Degan jalan h, 
jiwa manusia dapat dibersihkan dari segala kgpus biih, yang 
merupakan rintangan orang mencapai mag ti tentang 
Allah? Sifat tak bersalah dan tak jahat itu “5 yak dimiliki 
binatang menyusui dan burung-burun ari pada manu- 
sia. Sekali-kali itu tak mungkin me an untuk mencapai 
kesempurnaan yang sejati. Tidak menempuh jalan itu 


berarti kita melawan alam dan ntang hukum-hukumnya. 










Itu berarti, kita mengin ya-daya batin dan karunia-karu- 


nianya yang secara ko jipefuntukkan bagi manusia. Kita tak 
i mpurnaan spiritual, jika daya-daya batin 
yang beraneka Hi ita pergunakan pada waktu dan tempat 
dengan tekun kita berserah diri kepada 
ang Maha Kuasa dan terus berjalan pada jalan 
yang ditunjukkan oleh-Nya kepada kita. Barang siapa mengur- 
bankan dirinya pada jalan-Nya, maka dia tak akan hidup tanpa 
Dia. Dia bagaikan ikan yang dikurbankan oleh Tangan Ilahi dan 
Cinta Kasih-Nya ialah laut, tempat dia hidup. 
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Marilah kita kembali pada pokok pembicaraan semula. 
Seperti telah saya katakan, ada tiga sumber yang menimbulkan 
ketiganya tingkat perkembangan manusia. Yaitu an nafsu am- 
marah, jiwa yang tidak menurut perintah, an nafsu! lawwamah, 
jiwa yang menyalahkan diri sendiri, dan an nafsu muggna'innah, 
jiwa yang tenang tentram. Jadi ada tiga tingkat p an, yang 
masing-masing bersesuaian dengan ketiga sum ada 
tingkat pertama, kita berurusan dengan orang-0 1 yang 
bebal, yang wajib kita angkat ke tingkat ta radab, dengan 

S 


mengajarkan mereka undang- 






ang yang berkenaan 


dengan hubungan mereka sggari- af@kra satu dengan yang 


an, ialah membiasakan 


lain. Jadi langkah pertama ar Mgper 
orang yang biadab itu supaMida berjalan telanjang atau me- 


makan bangkai atau mel jasaan-kebiasaan biadab yang 
lain. Itu tingkat yarggpali@ej rendah dalam perbaikan manusia. 
Dalam memperada ng-orang yang belum disinari cahaya 


peradaban, p 
itu, dan dibi 










K3 a itu dibawa terlebih dahulu ke tingkat 
n kepada kesusilaan jenis yang paling rendah. 

rahg yang biadab itu belajar adat kebiasaan ma- 
ang paling sederhana, barulah dia siap bagi tingkat per- 
yang kedua. Mereka diajarkan baik sifat-sifat moral yang 
an mulia berkenaan dengan peri kemanusiaan, maupun 
ggunaan yang sebenarnya dari daya-daya batinnya atau apa- 
un yang tersembunyi di baliknya. Mereka yang telah mencapai 
akhlak yang unggul, sekarang siap bagi tingkat ketiga dan setelah 
mencapai kesempurnaan lahir, mereka menikmati persatuan de- 


ngan Allah dan Cinta Kasih-Nya. Itulah tingkat ketiganya, yang 
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dilukiskan oleh Our'an Suci sebagai sesuatu yang perlu sekali bagi 
setiap orang yang berpergian pada jalan Allah. 

Nabi Suci dibangkitkan pada saat seluruh dunia tenggelam 
ke dalam jurang kebodohan yang sedalam-dalamnya. Hal itu 
disinggung oleh Our'an Suci dengan kata-kata sebagai berikut: 
“Kerusakan telah timbul di darat dan di laut...” (30:4) Kalau kali- 


mat kias itu disalin ke dalam bahasa yang mudah difahami, m 
artinya bahwa baik Ahlu'1 Kitab, yakni bangsa-bangsa Tu 


menerima Kitab Suci dari Allah, maupun orang-orang 
pernah minum dari sumber wahyu, telah menj usak ta 


Karena itu, seperti dikatakan, Our'an diwalkguka tiM@meng- 
hidupkan yang mati: “Ketahuilah (dengffh 5 wa Allah 


a. 


memberi hidup kepada bumi sesudah mati “»7:17) 

Pada waktu itu, seluruh tanah Ara oleh gelap gulita 
dan kebiadaban. Tak ada undang3ggda osial yang diindah- 
kan orang, dan perbuatan-perbua g hina pun dilakukan 
terang-terangan. Banyakny 


S 


ni ng diambil orang untuk 










dijadikan istrinya tak te dan segala sesuatu yang haram 


dihalalkan. Perampo erbuatan tercela merajalela dan 
tak jarang orang bil ibunya sendiri menjadi istrinya. Un- 
tuk melarang ang mengejutkan karena sangat tidak 
pantas, diw an dalam Ouran kata-kata ini: “Diharamkan 
kepada u..” (4:23). Bagaikan bina tang mereka pun 
tak segan-seggh makan bangkai dengan lahapnya, dan perbuatan 
makan daging manusia pun bukan tak dikenal orang. Tak ada 
suatu kejahatan pun yang tidak mereka lakukan, dan itu dilaku- 
kan dengan bebas dan terang-terangan. Sebagian besar mereka 


tidak percaya kepada kehidupan di akhirat, dan tak sedikit yang 
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tak percaya kepada Allah. Pembunuhan anak-anak merajalela di 
seluruh negeri, dan anak-anak yatim piatu mereka bunuh dengan 
bengisnya untuk merampas harta benda mereka. Tampaknya 
mereka berbentuk manusia, akan tetapi pada hakekatnya mereka 
tak mempunyai akal budi, kerendahan hati, kerajinan,gdan sifat- 
sifat manusia yang lain. Kehausan mereka akan mi n anggur 
luar biasa, dan pelacuran dijalankan dengan meptu afsu 
saja. Kebodohan lazim terdapat di mana-mgpa, Whjag ngsa 
tetangganya menamakan bangsa ummi, Y ngsa yang tak 

elap y: elukiskan zaman 
itMPh untuk memperbaiki 
dengan Sabda Ilahi yang 






berpengetahuan. Itulah gambar 
dan negeri, tempat Nabi Suggdib 
bangsa yang liar dan tak ben 


S 


manusia yang kepadanya saya 







diwahyukan kepada beliau. 
Jadi ketiga tingkat 
telah menarik perhggan, ah ditentukan untuk dilaksanakan 
pada waktu itu ur Suci. Itulah sebabnya Kitab Suci 
ini mengang gp diyirfya sebagai pimpinan yang sempurna bagi 


ebab, hanya kepadanyalah diberi kesempatan 







dari kebiadaban menjadi manusia beradab. Kemudian 
gajarkan mereka, akhlak yang luhur dan menjadikan mereka 
enjadi manusia yang baik, dan akhirnya membuat mereka ke 
puncak kemajuan serta menjadikan mereka saleh. Tentang keti- 
ganya, Ouran Suci telah memberi petunjuk-petunjuk yang baik 
sekali. 
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Yang perlu diingat, bahwa Our'an tidak mendesakkan ajar- 
an-ajaran yang bertentangan dengan akal manusia, dan yang jadi- 
nya harus diturut saja tanpa dengan pikiran. Satu-satunya tujuan 
Kitab Suci itu, dan saripati ajaran-ajarannya, adalah memper- 
baiki manusia melalui ketiga tingkat itu yang dilengkapi dengan 
petunjuk untuk mencapai tujuan tersebut. Sebagaimana pada 
pengobatan jasmani, maka seorang dokter akan melihat per, 
nya pengudungan atau menjalankan pembedahan pada 
nya, atau pula mengenakan salep pada luka tersebut. Ta 

tu 


ajaran Ouran Suci, menggunakan daya upaygMiku sesua 






dan keperluannya. Sekalian ajaran tentang @hla 
peraturan yang akhirnya membantu mefgfapai 






mengangkat manusia dari tingkat jasmani 
ke tingkat moral, dan dari tingkat mor 


tak terduga dalamnya. 
Keadaan jasmani manusia An Un sifatnya dengan ke- 
1 


adaan moralnya. Jika keada “9 tu diperlunak dan diper- 
e 













gunakan pada waktunya unjuk akal dan pertimbangan 


yang baik, maka kead un berubah menjadi keadaan moral. 
Selama manusia perbuatannya tidak dipimpin akal dan 
kata hatinya, atannya tak dapat dimasukkan dalam 
golongan 29 betapapun hal itu menyerupainya. Perbuatan- 
perbuat yalah dorongan kodrat dan garizah (instink) 


saja. Misalny#ycinta dan sifat suka menurut kepada tuannya pada 
anjing, kambing, atau binatang peliharaan lainnya, tak mungkin 
dipandang sebagai sopan santun dan budi bahasa yang baik. De- 


mikian pula keganasan serigala atau singa tak dapat dimasukkan 
dalam golongan kebiadaban atau perbuatan tak senonoh. Yang 
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kita sebut adat kebiasaan atau akhlak baik atau buruk itu adalah 
hasil penggunaan akal dan dinyatakan dalam waktunya. Orang 
yang perbuatannya tidak dipimpin oleh petunjuk akal, dapat di- 


samakan dengan seorang anak yang daya akalnya belum matang, 





atau dengan orang gila yang kehilangan akalnya. Perjjedaannya 
yang satu didorong oleh dorongan kodrat belaka, se an yang 
lainnya didorong oleh penggunaan daya fikir. Ma ang 
anak yang baru dilahirkan akan mencari p Iang- 


kan seekor anak ayam sesudah menetas 4 efnatuk makan- 
an dengan paruhnya. Begitu pManak li mewarisi garizah 
kebiasaan lintah sejenisnya, dgn a ul atau singa mengikuti 


kebiasaan induknya masin@ma 





saan itu semakin ny a@gjsnya bertambah keras dan senyum- 
nya mengambil be awa. Rasa senang dan tak senangnya 
e 


dilahirkan da 










g P3 n-gerakan, akan tetapi gerakan itu masih 
oleh garizah dari pada penggunaan akal. Demiki- 


g diperbuat terjadi karena dorongan nafsu dan bukan 
rtimbangan akal. Dorongan-dorongan kodrat yang bergantung 
a keadaan lahir itu, mengambil bentuk yang mengarah ke luar. 
anganlah orang mengira bahwa perbuatannya mesti tidak seno- 
noh. Diantaranya ada yang menyerupai perbuatan bijaksana dari 
orang yang berakal sehat, namun tak dapat dibantah bahwa per- 
buatan itu tidak didahului oleh penggunaan daya fikir atau oleh 


perbuatan menimbang dalam-dalam senonoh-tidaknya perbuat- 
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an-perbuatan itu. Jika kita misalkan pada perbuatan-perbuatan 
orang biadab itu ada pertimbangan sekadarnya, tetapi umumnya 
perbuatan mereka itu tak dapat kita golongan perbuatan baik atau 
buruk. Sebabnya, faktor yang bersifat lebih menentukan bukanya 
daya fikir, tetapi suatu desakan garizah (instinctive impulse) atau 
perbuatan menurut keinginan dan nafsu. 


Pendek kata, kita tidak dapat memandang sebagai 9 


moral perbuatan suatu makhluk, yang hidupnya menyerupai,k 







pertama dari suatu makhluk moral, yaitu mghlu g @rbuat- 
an-perbuatannya -- ditilik dari sudut ak Ak Ag 


sebagai buruk atau baik, ialah tingkat ya a dia dapat 
membedakan perbuatan baik dengan ta buruk, atau dua 
perbuatan baik, atau dua perbuata uMgjng tak sama derajat- 
nya. Hal ini terjadi, bilamana daya ah cukup berkembang 


untuk membentuk pengertign-pe tian umum dan melihat 


akibat-akibat yang lebih j 


lah manusia merasa 










ri perbuatannya. Pada waktu itu- 
arena tidak melakukan perbuatan 
baik, dan merasa sal setelah melakukan perbuatan buruk. 


Itu tingkat ked 


disebut an 


idupan manusia, yang oleh Our'an Suci 
1 laDamah, yaitu “jiwa yang menyalahkan diri 
sendiri” 
ti). Akan teta 
yang menyalahkan diri sendiri”, teguran belaka tidak cukup bagi 


gan istilah yang lebih dikenal orang: suara ha- 
yang perlu diingat, untuk mencapai tingkat “jiwa 


orang biadab. Dia harus mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang Allah, sehingga dia tidak memandang ciptaan dirinya ti- 
dak penting dirisaukan. Hanya kesadaran akan Allah yang dapat 
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mempertinggi derajat jiwa, sehingga perbuatannya benar-benar 
bermoral. Itulah sebabnya, Our'an Suci menanamkan pengetahu- 
an yang benar tentang Allah bersama dengan pemberitahuan dan 
peringatannya, dan memastikan bahwa setiap perbuatan baik atau 
buruk akan menghasilkan buah yang pasti mendatangkan keba- 
hagian atau siksaan rohani di dunia ini juga. Sedan ganjaran 
dan hukuman yang lebih nyata dan jelas, akap @i a di 
akhirat kelak. Pendek kata, bilamana m3 p gkat 


kemajuan yang disebut “jiwa yang menya ri sendiri “itu, 







maka akal, pengetahuan, dan su atinya Capai tingkat per- 


kembangan, di mana dia menggsal @ateI@ berbuat sesuatu yang 
kurang baik, dan ingin se li erjyKan perbuatan-perbuatan 
yang baik. Itulah tingkat, ya dapya perbuatan-perbuatan ma- 
nusia dapat disebut morgf. 


Pada tempat inggaka uly (akhlak) perlu dibatasi. Ada 
dua buah kata yan@s entuknya, tetapi tak sama tandanya. 


Yang satu ial the" rtinya ciptaan lahir, dan yang satu lagi 









berarti ciptaan batin atau sifat bawaan. Karena 


rnya khulg, dan bukan yang terakhir. Kesempatan ini 
nakan untuk menjelaskan kesalahan umum, bahwa ha- 
kesabaran hati, kerendahan hati, dan kelembutan hati sajalah 
ifat-sifat yang merupakan akhlak yang baik. Pada hakekatnya, 
akan terjadi kesesuaian antara anggota tubuh yang melakukan 
perbuatan dengan suatu sifat bawaan atau berbagai sifat bawaan, 
dan bilamana dinyatakan pada tempat yang tepat, maka itu dise- 
but akhlak. Umpamanya, jika orang menangis, maka perbuatan 
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lahirnya adalah perbuatan mata yang mengalirkan air mata. Akan 
tetapi, berkenaan dengan itu ada dalam hati rasa pilu, dan ini da- 
pat kita namakan kelembutan hati. Dan bila mana itu dinyatakan 
oleh orang yang berakhlak, maka itu merupakan salah satu akhlak 
yang luhur. 


Sebuah contoh lainnya, jika seseorang mempergunakan ta- 


ngannya untuk membela diri terhadap musuhnya, maka ber 
suaian dengan itu ada di dalam hati suatu sifat yang kita na 
keberanian. Dan bilamana dipergunakan dengan A9: 

T 


dimiliki orang untuk mencapai kesempurnafg. 






orang kadang-kadang menyelamatkan dfhga gapnya orang 
yang tertindas dari penindasnya, atau me teMorong untuk 


memberi sesuatu kepada orang yang ta dan orang yang 
kelaparan atau mengabdi kepada urgg& m@ggisia dengan cara lain, 
dan sekalian perbuatan itu ie sifat bawaan yang kita 
sebut belas kasihan. Atau kadgng- 

hukuman pada seorang p4@gkt, dan perbuatan lahir itu disebut 











g seseorang mengenakan 
pembalasan. Atau pulas alanya orang yang diperlakukan se- 

M3A berbuat apa-apa sebagai balasan, tetapi 
crahatan, dan perbuatan menahan diri itu 
timbul dari sefaNyang disebut kesabaran hati. Demikian pula se- 
adang mempergunakan tangan atau kaki atau 
hati atau otakMatau kekayaannya dalam berbuat kebaikan kepada 
sesama hidup dan dilakukannya, maka itu disebut kemurahan hati 
yang bersetujuan. Seperti telah dikatakan, semuanya itu termasuk 
bilangan sifat moral, dan itu hanyalah berarti jika dipergunakan 
pada kesempatan (waktu dan tempat) secara semestinya. Dalam 
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Ouran Suci Allah Yang Maha Kuasa bersabda kepada Nabi Su- 
ci: “Dan sesungguhnya engkau mempunyai akhlak yang luhur” 
(68:4), yakni sekalian sifat moral yang tinggi, seperti kemurah- 
an hati, keberanian, keadilan, belas kasihan, keramah-tamahan, 
kebenaran, kemuliaan hati, dan sebagainya tergabun di dalam 


dirimu. Pendek kata, sekalian sifat yang sudah sew dikaru- 





niakan Allah kepada jiwa manusia, seperti sop en- 
dahan hati, ketulusan hati, kemurahan hati, kera ahan, 
kesalehan, kesederhanaan, belas ig 1, keberanian, 
kesediaan berbuat baik, sifat s memb pun, kesabaran, 


keramah-tamahan, kebenara@ keWiaar'Mdan sebagainya bila- 
mana dinyatakan pada kem 


seWfestinya, maka itu masuk 








bilangan kebajikan. Kesemu timbul dari kecenderungan 


dan nafsu kodrat manusi endalikan dengan pertimbang- 


an sepatutnya. Perk an ialah ciri yang khas bagi manusia 
dan tidak dimiliki atang rendah. Itulah sebabnya, maka 


dalam agama ygng bes##, pergaulan yang baik dan perintah-perin- 








engaruh mengubah nafsu-nafsu kodrati menjadi 


ngan Sigmund Freud tentang Jiwa 


Sigmund Freud (1856 - 1939) ialah seorang ahli ilmu pe- 
yakit saraf bangsa Austria keturunan Yahudi. Beliau pencipta 
ilmu jiwa urai (psikoanalisis), yang didasarkan atas ajaran tentang 
adanya unsur tak sadar dari jiwa. Segala pemikirannya tentang 
jiwa berkisar pada suatu dualisme, yakni unsur 1d atau das Es, dan 
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ego atau das Ich?. Id ialah suatu sistem rohani “yang terletak di 
atasnya ego, seperti inti pada telur. Struktur pribadi itu dapat di- 
gambarkan sebagai berikut: 





Gambar 3 Struktur Pribadi d Ay Freud 
Untuk menjelaskan perbandinggg 2 edua sistem roha- 
ni itu, jiwa manusia diibaratkan s unung es, yang meng- 


apung di laut hanya 1/ 6 b ian gi ngkan yang terbenam di 










bawah permukaan laut 5 /4 ian. Pada bagian terbenam itulah 
orOng yang gelap, yaitu sistem daya 


ja yang tampak atau dapat disadari kita, 


yaitu bagian ya dung daya-daya yang disebut ego. 
Menur 1d itu merupakan faktor yang paling penting 
pada ma bagian yang paling dalam dari jiwanya, artinya 


unsur-unsur Tehani dalam id dan proses-prosesnya sama sekali 


tak dapat disadari oleh manusia. Bagian itu ialah bagian jiwa 


40) Uraian tentang struktur pribadi manusia dapat dibaca dalam karangan 
Freud yang berikut ini: Das Ich und das Es, Jenseits des Lustprinzips, dan 


Massenpsycho-logie und Ichanalyse. 
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yang dinamis. Di dalamnya terdapat segala unsur asli (primitif) 
yang merupakan hakekat wujud manusia, yakni berbagai tenaga 
hidup, nafsu, naluri, instink, keinginan, yang semuanya menjadi 
pendorong yang kuat dan aktif. Kegiatannya bersifat membuta, 
tidak mengenai perorangan (impersonal), irasional, dag manusia 
tidak dapat menyadarinya. Id itu bagaikan gudang yj erisi dan 







memberi energi rohani bagi bekerjanya seluruh 
yang mendorong manusia agar kebutuhan- 


dah tingkatnya segera dipuaskan, dan d aff yang berasal 


dari naluri-naluri yang masi asing juan, menuntut 
supaya dilepaskan dari keteggngaga. Wlah yang terkandung 
dalam 14, lain tidak. Bagi ji an diibaratkan sebagai 


“sebuah kawah kegemparan Ag didih”, bagaikan binatang- 


binatang liar yang terkur alam batin yang hebat, neraka 


(inferno) dalam batiggsya erkerumun di dalamnya binatang- 
binatang dahsyat y: an dan didesak. 
Id tidak bgrhu an dengan dunia luar, melainkan dengan 









i dalam hubungan dengan tubuh, 1d itu dikuasai 


lui fantasi maupun impian. Walau bagaimana, pleasure 
incipte itu harus dipatuhi, karena “pemuasan naluri-naluri ada- 
kebahagiaan”, dan itu adalah tujuan sesungguhnya dari hidup. 
“Tujuan sebenarnya dari kehidupan organisme seseorang adalah 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pembawaannya.” Energi rohani 
yang mencari kepuasan dan kenikmatan disebut libido, karena rasa 
nikmat kelamin merupakan bagian terpenting darinya, sehingga 
libido dipersamakan dengan kesyahwatan (sexua/ity). Demikian- 
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lah, maka berdasarkan kodrat aslinya menurut Freud, maka ma- 
nusia pada hakekatnya makhluk nafsu (driftwezen) atau binatang, 
dan tujuan hidupnya hanyalah memuaskan nafsu, keinginan, dan 
nalurinya. “Pada pendapat kami, perkembangan manusia hingga 
saat ini tak memerlukan keterangan lain selain dari binatang, dan 
apa yang dilihat pada segolongan kecil manusia sebagai kesibuk- 
an yang menggelisahkan, dapat dengan mudah difahami seb 

akibat perbuatan naluri, yang didirikan di atasnya apa yang P 







41” 


ni, dan sebagainya””. Sekalian kegiatan roha 


dalam 1d itu diredakan oleh suatu prose 
ketegangan, maka terjadilah selal punan ketegangan- 
ketegangan baru dan usaha baru endapatkan keredaan. 
dis an karena manusia tidak 


Segala kesusahan dan dukacj 







leluasa membiarkan ko binatangannya berbuat semau- 


maunya. “Gejala-geja syarat itu pada hakekatnya pe- 


ikan oleh keinginan syahwat yang tak ter 






41) “Die Entwicklung des Menschen scheint mir keineranderen 
Erklarung rfen als die Tiere, und was Manan einer Miderzahl von 
menschlichen Individuen als rastlosen Drang zu weiterer Vervollkommnung 
beobachtet, laasst sich ungezwungen als Folge derTriebhandlung verstehen, 
auf Wetvollstean der menchlichen Kultur aufgebaut ist” (Jensits des Lustprin- 
zips) 

42) Die Sympome der Neurosen sind wesentich Erzatzbefriedungen fur uner- 
tullte sexuelle Wunsche” (Das Unbehagen der Kultur, 1930, h. 125) 
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Di atas telah dikatakan, kegiatan id itu sifatnya membuta, 
irasional, dan sama sekali dikuasai oleh pleasure principle. Id itu 
sama sekali tidak tahu dan tidak peduli akan bahaya yang diaki- 
batkannya, dari menurutkan nafsu, naluri, dan sebagainya agar 
kebutuhannya terpenuhi segera. Organisme itu dapat,pentrokan 
dengan lingkungannya, baik yang berupa alam lin an mau- 






pun sesama manusia (lingkungan sosial). Agar 


tap hidup, maka kegiatan yang tak teratur i 

dikendalikan. Pekerjaan mengawasi dan «9 g id dilakukan 
oleh suatu sistem daya peng an yang t ego. Sistem itu 
tersusun dari unsur-unsur sar ns@-unsur prasadar (pre- 
consciousness), yaitu unsur Yhsu armpyang terpendam (latent) 








yang setiap waktu dapat kita i #mbali. Freud melukiskannya 


sebagai “ organisasi kh selanjutnya bertindak sebagai 
perantara antara id ia luar”. Ego berhubungan dengan 
dunia luar dengan (1 ngindraan dan pemikiran. Fungsinya 
bukan saja m mg tutan nafsu dan lain sebagainya dari id, 


mukan jalan pemuasan nafsu yang paling baik, 







n penyesuaian tuntutan lingkungan dan aktivitasnya, sehingga 
irnya organisme tersebut dapat memperoleh kepuasan dari 
ekanan nafsu. Jadi reality principle itu pengubah pleasure prim- 
ciple.“ Tugas ego ialah meng-enak-kan pengaruh dunia luar dan 
kecenderungan-kecenderungannya, dan berusaha menggantikan 
pleasure principle yang berkuasa penuh di dalam id, dengan rea- 
lity principle. Ego itu menyatakan keseluruhan fungsi yang me- 


& 


H Perkembangan Rohani 


mungkinkan manusia berfikir secara logis dan akal budi, dan ini 
berlawanan dengan id yang berisi nafsu-nafsu.” Hubungan ego 
dengan id dibandingkan Freud seperti hubungan penunggang 
kuda dengan kudanya. Ego menyatakan akal dan keseksamaan, 
sedangkan id menyatakan nafsu-nafsu yang harus dikendalikan 
dan diarahkan oleh ego dengan tenaga yang dipinjamnya dari id! 


Singkatnya, ego itu merupakan unsur rohani yang bertanggu 
jawab kepada masyarakat, sadar akan kenyataan di sekelili K, 
dan mendasarkan pertimbangan - pertimbangan secara S 
danya. 

Dari ikhtisar ringkas di atas, jelaslahggbah ke@kangan 


yang keras antara kedua sistem rohani s@lu di, dan ego, 

karena keduanya berdasarkan ciri mereka a erbeda dan 

hukum yang menguasainya pun ber usia terpimpin 
yang g ya P pimp 


oleh daya rohani tak sadar. Freud Jagran@gdpan bahwa manusia 
itu tidak mempunyai kebebasan n untuk memilih, dan 


n dijalankan oleh id. Oleh 


ego hanyalah mengetahui adanya 


fungsi-fungsi inteligensinya 








sebab itu yang dikerjaka 
pertentangan antara d a tak sadar dalam id dan mencegah 


jangan sampai per gan itu menumbangkan atau mengacau- 


sia, yakni superego atau ueber-ich. Superego 
berasal dari ungan antara manusia dengan orang tuanya, ter- 
utama bapak yang menjadi “ pengganti dan wakil ibu-bapak dan 


pendidik” yang “ internalized”, artinya sistem superego itu timbul 
dan tumbuh dari ego dengan jalan memesrakan norma, pedoman 
g gan j »P , 
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dan patokan orang tua atau agak luas lagi menjadi norma-norma 
dan etika yang berlaku dalam masyarakat. 

Bahkan pengertian Tuhan, menurut Freud, berasal dari pe- 
ngaruh Bapak. Akan tetapi, kata Freud: “Saya tak dapat mence- 
ritakan kepada anda sebanyak saya kehendaki tentang gerubahan 


fungsi orang tua menjadi superego... sebagian kare a sendiri 
43” 








tak merasa telah memahami sepenuhnya 


Superego itu dapat berfungsi sebagai eggyder pula 


n 


26 berfungsi se- 


berfungsi sebagai suara hati (conscience). 


bagai ego ideal, bilamana ego amaka nya secara positif 
sebagai ibu-bapak yang kasigayaWgdarfheneguhkan hati atau 
sebagai pengganti ibu-bak, suW masyarakat dan Tuhan. 






Sebagai suara hati, superegoWgtinYtk selaku penasihat atau pe- 


negur batin, dengan me 
cela, dan melarang. a @jigzan adanya superego itu, maka ego 
mendapat dua lawa a id, yang menuntut supaya kebutuh- 


an naluriah di 


ekuasaannya mengawasi, men- 








nu n kedua oleh superego, yang mengawasi 
agar norma-norma yang keras jangan dilanggar. 
ng itu harus sebaik-baiknya berusaha memajukan 
eseksamaan untuk melindungi organisme, dan agar pe- 
fsu naruliah terjadi dalam bentuk yang tidak meru sak 
n membinasakan diri sendiri. Akan tetapi, demikian menurut 
ud, ego hanya dapat berfungsi dengan baik dan dapat diper- 
aya, jikalau dia disingkirkan jauh-jauh dari pengaruh daya-daya 
emosi yang kuat. Karena menjauhkan ego dari pengaruh emosi 
itu tak mungkin, maka ego sekali-kali tak mampu menguasai 


43) New Introductory Lectures on Psychoanalysis, 1933, h. 85 
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pribadi dengan sepenuhnya, dan bahkan dia merasionalkan atau 
membenarkan pemuasan naluri dengan alasan yang dibuat-buat. 

Bentrokkan antara 1d dan ego itu terjadi dalam lubuk jiwa, 
yakni dalm bagian yang sedalam-dalamnya, sehingga tak mung- 
kin kita sadari. Seperti kita ketahui, 1d itu kegiatannya membuta, 
impersonal, irasional, dan merupakan gudang yang berisi dan 


memberi energi rohani bagi bekerjanya seluruh organisme. X, 


ialah perantara yang kedudukannya menjembatani antara jg 






ngan dunia luar, dan bekerja di bawah bayang-bayang 
Sedangkan superego dilukiskan sebagai hasil Matu prosWaping 
karenanya “sebagian dari daya-daya pencega@du a@henjadi 
mesra” dengan ego. Oleh sebab itu, keten tifWintara ego 
dan 1d, dapat dinyatakan sebagai eng pribadi de- 
ngan masyarakat. 

Demikianlah gambaran yang diberi reud kepada kita 
tentang manusia, yang sekali-kali Wetan suram 
dan pesimistis. Pada dasar m a anti moral, anti sosial! 









Tujuan hidup menurut t cud, yang selaras dengan kodrat 


manusia, tercapai ha ika keinginan, naluri, dan nafsu he- 
waninya dipuaska 


buta tidak saja 


amun pemuasan naluri secara mem- 
usak jiwa, tetapi juga tak memungkin- 
hidup bersama dengan yang lain sebagai 
ekalipun dalam hubungannya yang lebih luas 
di kehidupa 
diri dan menjalankan fungsi sebaik-baiknya, tetapi tujuan hidup 


osial, maka ego dan superego mengetengahkan 


manusia selamanya tak mungkin tercapai. Binatang-binatang 
dahsyat di dalam neraka batin manusia akan selalu gelisah, naluri 
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kesyahwatan dan naluri menyerang akan tetap menghantui dalam 
kawah kegemparan, yang tetap membual-bual itu. 

Bagaimana keterangan Freud tentang fungsi sosial dari 
kultur? Freud dengan tegas mengatakan bahwa kultur semakin 
lama semakin keras tuntutannya agar kebutuhan nalgri jangan 







dipenuhi. Sebab jika naluri-naluri itu dipuaskan se k teratur 
dan tanpa batas, maka kehidupan sosial tak mungi cip- 
taan-penciptaan di lapangan kultur memer n nergi 


rohani, yakni hanya dapat diperoleh den n“membelokkan 
energi naluri-naluri itu dari tuj slinya h lain dan mem- 
pergunakannya untuk sae Mia: Energi rohani itu 
diperoleh dari dua daya mL esar, yakni kesyahwatan 
dan naluri menyerang, dua Af daya asli yang sebenarnya 

(libido) N 
Caranya kultur g an mempergunakan tenaga nalu- 
ri-naluri itu dapat para sebagai berikut. Di seluruh ba- 
aSgdar, mengalirlah suatu aliran energi yang 


i sangat kuat. Aliran itu berasal dari tempat 








ters aka aliran itu banyak menemui rintangan dari pihak 
perego. Karena banyak kali dirubah arah dan ben- 
maka perjalanannya menjadi berbelok dan berliku-liku. 
tur tidak membolehkan libido mencapai tujuannya dengan 
angsung dan segera melalui jalan pintas. Manusia beradab yang 
lapar tidak begitu saja masuk ke dalam rumah orang dan makan 
makanannya. Kultur mengadakan berbagai peraturan, undang- 
undang, dan lembaga untuk pemuasan naluri-naluri. Memang 
kehidupan kultural itu memberikan keamanan dan ketertiban 
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kepada manusia, demikian Freud berkata. Akan tetapi pertukaran 
kebahagiaan dengan keamanan dan ketertiban, tidaklah meng- 
untungkan, kebahagian manusia itu sendiri lebih dirugikan. Kata 
Freud: ” Jika kultur minta pengorbanan yang begitu besar, bukan 
saja dari kesyahwatan manusia tetapi juga naluri menyerang, ma- 
ka manusia lebih sulit merasa dirinya dibahagiakan oleh kultur. 


Dalam hal ini, manusia purba sungguh lebih baik keadaan 


, 







sebab dia tidak mengenal pengekangan-pengekangan naluri 
Tambahan pula kultur itupun menghukum gangguan ke 






nya dengan kesengsaraan yang tidak kecil, pal 
menjadi ” merasa bersalah” dan ” bersesal hi”. 


dalian-pengendalian tersebut, maka sebifflan Af 


memberi warna atau corak libido pada perb nusia. Proses 


memalingkan energi rohani dari tuju i (kebinatangan), 
dan mempergunakannya untuk tuj € an dan lebih dapat 
diterima oleh masyarakat, disebut si. Manusia tidak boleh 


membiarkan kodrat kebinata 


berikhtiar sebaik-baiknya 


annya Berbuat semau-maunya dan 







menciptakan agama”, faham-fa- 
politik, sosial, ekonomi, filsafat, 


Menschen so grosses Opfer auferlegt, so verstehen wir es 
besser, dass es dem Menchen schwer wird, sich in ihr begluckt zu finden. Der 
Ummench hatte es in der Tat darin besser, daer keine Triebeinchrankungen- 
kannte” (Das Unbehagger der Kultur, 1930, h.86) 

45) Freud memandang agama sebagai suatu khayal, “ neurosis yang umum 
menggoda umat manusia” (Die Zukunft einer Illusion, 1827, Der Mann Moses 
und die monotheistiche Religion, 1939) 
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Jika aliran energi tersebut tadi ditahan atau dihalangi oleh 
berbagai rintangan besar, maka tanpa sepengetahuan orang 
tersebut, energi tadi membangkitkan bermacam penyakit jiwa 
dan menimbulkan kompleksitas sistem. Akhirnya energi itupun 
menemukan jalan keluar dalam bentuk perbuatan yagg sifatnya 








neurotis, seperti histeria, obsessi, phobia, kekhawati asa takut 
bercampur dengan perasaan lain yang mengan alau 
superego orang yang menderita penyakit e ukup 


kuat, maka energi rohani yang disimpang i'kejahatan, dan 


kadang-kadang dibelokkan kep embi 
di kultur bukan saja mencipigkan luar dengan memberi 


n diri sendiri. Ja- 


manusia kesempatan bagkegi ural yang hebat, tetapi 








menghasilkan pula kesulitan 
-Nyatalah bahwa 
habatan dan persa 


hap'hal yang mengecewakan. 
reud segala hubungan persa- 


berpangkal dari ke an yang pada dasarnya bertentangan 
dengan kodraygnanysisyang asli. Sebab akhirnya rintangan yang 
i kultur, dan kerjasama dalam segala hubungan 






enguasai naluri menyerang yang merusak diri sendiri 
Dengan cara bagai manakah kultur melindungi diri sendiri 
ari tenaga-tenaga perusak dan penghancur dari naluri agresi itu? 
Perlindungan itu diperoleh dengan jalan meng” introjeksi” kan 
agresi itu ke dalam superego, yakni sifat menyerang dari naluri 
itu dipalingkan ke dalam batin dan memberi kepada superego 
kekuasaan untuk mengekang ego dan dengan perantaraan ego 
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yang terkekang itu, superego mengendalikan id. Kata Freud: “ 
Demikianlah, maka kultur memperoleh kekuasaan atas nafsu 
menyerang yang ada pada orang perorang, yaitu dengan jalan me- 
lemahkan dan melucuti nafsu itu, dan menempatkan dalam batin 
mereka suatu lembaga untuk mengawasinya, bagaikan tentara 
pendudukan dalam suatu kota yang ditaklukkan”. Dengan demi- 
kian timbullah hal yang menggelikan, yakni nafsu menyerangy 







memberi tenaga kepada superego untuk menguasai diri s 
atau tenaga menguasai nafsu menyerang itu diperoleh d 
itu sendiri! Seperti halnya dengan kesyahwa naluri 


rang itu harus dikendalikan dengan keras, Ggnga Sa 
a 
n 


(repression), yaitu dengan jalan mengasinffkan esadaran 


kembali ke dalam id, dan dengan tiada Ng ya ia harus 
menahan agar naluri menyerang itu tid &, Tar kembali. 

Akan tetapi, seperti halnya secaba n, @ij juga bentuk-bentuk 
naluri menyerang itu diatur tni a agar dibenarkan dan 


diizinkan oleh masyarakat, s 










erti,reVolusi, perang, dan sebagai- 
nya. Jadi atas dasar asas- :? tentang etik, maka superego 
menyokong ego sepen alim perbuatan yang membenarkan 
suatu tindakan ke atau aniaya. 
ng rumit dan tersembunyi di atas, maka 
rja untuk menjinakkan, memalingkan, dan 
enaga naluri-naluri dan nafsu-nafsu manusia. 
Dengan jalar Wemikianlah, dia memelihara dan melindungi ke- 
hidupan sosial yang senantiasa diancam oleh naluri yang akan 
merusak-binasakan. Tujuan segala daya upaya kultur adalah pe- 
maksaan, penolakkan, dan pendesakan naluri dan nafsu secara 


keras, sehingga akhirnya mendirikan keseimbangan yang goyah, 
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karena terus menerus diancam dari bawah, yakni dari naluri 
menyerang dan pembinasaan diri sendiri yang tak mau tunduk 
kepada setiap usaha ke arah ketertiban dan perbaikan. Sehingga 
tak heran, jika Freud menjadi ragu-ragu tercapainya penyelarasan 
yang sempurna dari manusia dengan masyarakat. “Sebz 






gian besar 
dari pergulatan umat manusia berkisar pada satu aya tugas 
untuk menemukan pemecahan yang berfaedah ntr 


perorangan dengan tuntutan masyarakat yang.be . Ap dian- 
taranya akan menentukan nasib manusia, pat apat dipecah- 








kan dalam bentuk kultur yang atau juN@tcrjadi bentrokkan 
diantara kedua jenis tuntutan @i se 3@k dapat didamaikan... 
Menurut hemat saya, mash afpat penting dihadapi umat 
manusia, apakah dan sejauh proses peradaban yang di- 


kembangkan umat manygt 


cauan kehidupan be a, Mhz bersumber dari naluri menyerang 
dan pembinaan dd 


Atas dasgf pa gan manusia yang berat sebelah dan 








reud mengembangkan “ilmu jiwa mendalam 


taRan ajarannya tentang “psikoanalisis” adalah teorinya 
ndiri tentang libido, yaitu syahwat atau nafsu hidupnya. Selain 
i ajaran tentang tak dapat disadarinya aktivitas (proses) rohani, 
ang dalam Our'an Suci disebut akhfa (20:7), potensi rohani yang 
luar biasa besarnya untuk maju (2:33), maka antara Islam dan 
teori Freud sedikit sekali titik pertemuan, bahkan pada dasarnya 


46) Das Unbehagen der Kultur, h. 61, 143f 
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bertentangan bulat. Sebab pokok hal ini, karena kebanyakan ahli 
fikir itu tidak beriman kepada Allah dan tidak berpedoman kepa- 
da Wahyu Ilahi yang murni. Akibatnya mereka tidak mempunyai 
pengalaman keagamaan dalam lapangan rohani yang mendalam, 
sehingga terlalu menitik-beratkan pada satu aspek, satu naluri atau 
nafsu saja, dan mengabaikan yang lainnya. Ada yang memandang 
manusia sebagai organisme biologis dan ada pula yang mengif 







seperti suatu pesawat otomat. Setengahnya berpendapat 


Ada bentuk aliran ilmu jiwa yang disebut sda 
yang memandangnya dari konasi, yakni en 
nginan dan usaha, tarikan dan tolakan, tif dan hen- 
ti-hentinya berubah, merupakan NA Yo Ag aspek yang 
paling menonjol. Jadi manusia dia gai pembawa suatu 
kegiatan, yang berusaha - 

Pandangan Freud tenta sifatnya biologistis, yakni 








kehidupan rohani disede 


an @ enjadi unsur-unsur terakhir 
saja, seperti nafsu, nal saha yang awalnya dianggap sebagai 
pernyataan /ibido se (syahwat) telah menguasai dan mengge- 
pun dianggap sebagai kumpulan berkas 
nafsu yang atnya berada pada tingkat an-nafsul ammarah 


belaka. 
kan sebagai 1 


itu, ilmu jiwa ciptaan Freud ini dapat disifat- 
u jiwa asosiasi pengetahuan alam'. Dalam lapang- 
an ilmu jiwa, Freud berpegang pada hukum kekekalan energi, dan 
acapkali menggunakan istilah mekanisme yang sering digunakan 
di dalam ilmu fisika. Dengan demikian, Freud dapat dikatakan 
telah berpedoman juga pada ilmu fisika dalam mengembangkan 
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teorinya. Misalnya, untuk mengenal kehidupan rohani seseorang, 
maka Freud mengajarkan bahwa kita harus mengetahui peristiwa- 
peristiwa di masa lampau dari orang tersebut, dan ini berarti Freud 
berpegang pula pada asas pengetahuan alam, yakni asas kausalitas 
(sebab-akibat) dari suatu peristiwa. Misalnya, mengaga prajurit 
itu takut berdiri dalam parit perlindungan yang ? Sebab 
dahulu, dia pernah lari dikejar anjing dan mas ntu, 
sehingga dia diserang oleh anjing tersebut,,Be u eng- 
apa saya takut naik pesawat terbang? Ha ebabkan, karena 


dahulu saya pernah jatuh dari pon man edua contoh itu, 
telah menjelaskan kepada kitaf9aga a@ranya pandangan psi- 
koanalisis dalam meneranffan AS n rohani seseorang. Jadi, 
sebabnya seseorang mempu#s1RP batin tertentu pada suatu 
perkara, bukanlah dilih rkara orang tersebut sekarang, 


tetapi mengacu padgeseja masa lalu yang acapkali tak disa- 
darinya. Pendapat, an, atau perasaan kita tidak dibentuk 


atas dasar sif. 







sifat itif, tetapi menurut psikoanalisis, hal itu 
ahan (by products) dari unsur-unsur rohani tak 


emMpertimbangkan pandangan seseorang atas dasar sifat- 
at yahg positif, tetapi akan bertanya mengapa (sifat atau unsur 
ani yang manakah menyebabkannya) dia menganut pandangan 
tu? Mengapa dia memeluk agama itu? Pandangan psikoanalisis 
tidak akan meng analisis, benarkah pandangannya itu? Benarkah 
agama yang dipeluknya itu? Adakah Allah itu? Tetapi mereka 
akan melihat dari kesan yang ditimbulkan dari perkara itu, dan 
bukan pada ciri-ciri perkara yang sedang dipertimbangkan itu, 
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sehingga pendapat mereka bersifat subjektif dan berubah tergan- 
tung pengalaman seseorang yang mengalaminya. 

Seperti telah disinggung sebelumnya, maka Freud meman- 
dang agama sebagai hasil sublimasi libido, khayal, dan “ neuro- 
sis (kekacauan fungsi-fungsi rohani) yang umumnya menggoda 
umat manusia”. Pada umumnya, orang akan berusaha menerang- 
kan terjadinya agama dengan jalan meniadakan agama dal 
keterangannya” Misalnya, di zaman purba manusia hidup da 
alam yang kekuatannya sama sekali tidak dapat difahamj Han i 

pa 
bumi, kemarau panjang, dan berbagai bencgga dii@batkan 






kuasainya, misalnya badai, banjir, petir, letus unung, 


olehnya. Rasa tak berdaya menghadapi k@uatMglanYftu, meng- 


akibatkan manusia menciptakan dalam a carpannya wujud 
yang maha kuasa, yaitu dewa-dewa d inya yang dapat 
menguasai sekalian tenaga perusakyg ya. Diantara dewa- 
dewa itu ada yang murah hati dan nolong manusia, tetapi 


su musuhinya. Namun yang 


ada pula yang bertingkah d 







belakangan ini dapat dir kemarahannya dengan cara me- 
angian, kurban makanan, buah- 
an juga manusia. 


at asal usul adanya agama. Tuhan bu- 


41) Lihat juga Ludwing Feuerbach, The Essence of Christianity, sec.ed., 
Trubner & Co, Ludgate Hill, London, 1881, K. Marxand F. Engels, On Re- 
ligion, sec. impr., Foreign Languages Publishing House, Moscow, 1955, Fri- 
edrich Engels, Herrn Duhring Unwalsung der Wissenschatft (Anti Duhring), 
Dietz Verlag, Berlin, 1956, Duncan B. Macdonald, The Religious Attitudeand 


Life in Islam, Chicago, 1908. 
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takutan dan kelemahannya. Bagi Freud pengalaman keagamaan 
atau wahyu yang diterima para nabi dan wali hanyalah sugesti 
pribadi (oto sugesti) belaka. Tuhan dan Wahyu, kedua asas pokok 
setiap agama, merupakan satu-satunya menara cahaya yang dapat 


mencerahkan dan menghilangkan keragu-raguan dag, agnotici- 





sme" ditolak mereka. Sehingga jika ada orang dib ancaran 
sinar kepercayaan mempunyai harapan dan 

maka tetap saja Tuhan dan Wahyu tidak diakyi 
objektif. Keduanya dianggap sebagai “pr 








dari orang-orang yang meng annya ran Suci dengan 


af agama itu. Tentang 


wahyu yang diterima Nab uci Mggha 1 : 
“Kawan kamu tidaklah ses tytak pula menyimpang. Dan 


ia tak berbicara atas ke iri). (53:2-3) 
Our'an Suci bu 2@j proyeksi” keinginan Nabi Suci Mu- 


hammad, tetapi “w g diwahyukan -—- Yang teramat besar 
Kuasa-Nya magpgaj kepadanya” (53:4, 5, 55:1, 2) 

mrMtd) tidak berdusta (- tidak memproyeksikan 
dalam memandang apa yang dilihatnya” (53: 11), 

ilihat dengan mata rohani beliau itu benar-benar ada 

ai suatu kenyataan objektif, dan bukan khayalan. 


keras menolak serangan pad da 










(Muhammad) tidak menyimpang dan tidak pula melam- 
ui batas (atau melebih-lebihkan). Sesungguhnya dia melihat 
sebagian daripada tanda-tanda yang terbesar dari Rabbnya” 
(53:17-18) 


48) Dalam teologi “agnoticisme” berarti kepercayaan bahwa manusia tak 
mungkin mencapai pengetahuan tentang Tuhan. 

49) “Proyeksi” ialah proses mengasalkan sifat-sifat, perasaan-perasaan, atau 
proses-proses subjektif kepada orang lain. 
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Nyatalah bahwa tiga belas abad yang lampau, Our'an Suci 
telah mendahului serangan Freud pada dasar-dasar agama itu. 
Kitab Suci itu menolak teori tersebut dan menyatakan dengan 
pasti bahwa Allah dan Wahyu itu bukan khayalan (i/lusi), ciptaan 
angan-angan Nabi Suci atau proyeksi beliau, melainkan kenyata- 
an objektif di luar kekuasaan beliau. Dalam Sabda Ilahi di atas itu 
terkandung juga makna bahwa Freud buta matanya yang sebelz 







yaitu mati rohaninya.” Oleh sebab itu, Our'an Suci tidak saja 
nguatkan dasar-dasar sekalian agama yang diwahyukan 
Islam, tetapi juga kebenaran pernyataan sekal#g Nabi y#@pda- 
tang sebelum Nabi Suci Muhammad. Kenyggaan Yg m@hpakan 
alasan yang meyakinkan dan tak Hang “3 

Suci Muhammad dalam Our'an Suci diseb temun Nabiyyin, 


Nabi Penutup atau terakhir (33:40). 
Banyak lagi bukti dapat dike kafmbaik dari Our'an Suci 
maupun dari sejarah hidup Nabi S&i menunjukkan dengan 


50) Ouran Suci mengajak wa benda-benda fisis dan makhluk- 


apa Nabi 





lukisan tak mungkin kita ketahui dengan mengamat-amati dengan mikro- 
skop elektronis sekalipun. Makna suatu pernyataan tak mungkin kita ketahui 
dengan menjalankan uraian kimiawi pada tinta dan kertas tempat pernyataan 
itu ditulis. Begitu juga Allah, wahyu, nilai-nilai keagamaan, makan dan tuju- 
an alam semesta, tak mungkin diketemukan pada alam fisis dengan berbagai 


metode dan alat-alat ilmu pengetahuan alam. 
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tiada syak sedikitpun, bahwa Allah Ta'ala ikut mencampuri urus- 
an manusia, dan bahwa wahyu yang diterima para Nabi bukanlah 
sugesti pribadi (oto sugesti), khayalan, atau “proyeksi” tak sadar”!. 

Freud mengajarkan bahwa manusia itu hidup untuk meme- 


nuhi kebutuhan pembawaannya, dan yang disebut “kgbahagian” 

adalah pemuasan nafsu, naluri, dan keinginan r dengan 

bebas, sehingga manusia dalam pandangannya gan 
ni 


binatang. Implikasi dan konsekuensi ajaran ity $ ja ka- 
mi kemukakan dengan ringkas. Ouran angkal ajaran 







mi tu an dia (-mudigah 
cif@an yang lain” (23:12- 


ebih maju dari binatang, 


itu dengan kata-kata “kemudia 
dalam kandungan ibu) menjagi su 
14). Dengan perkataan lai @marMja 1 


imkat perkembangan di mana 









yakni dia telah mencapai s 
padanya diberikan kebe ilih dan tanggung-jawab atas 
perbuatan yang dila : ai kata manusia itu binatang, ma- 
ka perbuatan yang 
hatannya tak Patg 


ah selaras benar dengan kodratnya. 


kum, karena baik kejahatannya maupun 







Periksa misalnya Sabda Ilahi yang berkenaan dengan peristiwa-peristiwa 
ikut ini. Perubahan giblah ke Ka'bah di Makkah sesudah 1,5 tahun mengha- 
dap ke Baitu'1 Magdis di Yerusalem (2:142). Sumpah setia para sahabat Nabi 
uci di Hudaibiyah (48:10). Penaklukan musuh pada perang Badr (8:17). Te- 
guran atas perilaku Nabi Suci terhadap seorang buta (80:1-4). Keadaan bahaya 
yang dialami Nabi Suci dan Abu Bakar r.a., ketika bersembunyi dalam gua di 
puncak gunung Thaur (9:40). Kelemahan-kelemahan Adam disembuhkan oleh 
wahyu Ilahi, dan jika wahyu itu berasal dari Adam sendiri, maka mustahillah 
dia dapat menyembuhkan kekurangan-kekurangan kodratnya. 
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itu suatu perbuatan yang salah dan merugikan. Satu-satunya jalan 
untuk membebaskan diri dari godaan itu adalah menyerahkan 
diri mentah-mentah kepadanya. Semakin leluasa manusia me- 
nuruti naluri, nafsu, dan keinginan rendahnya, semakin patutlah 
perbuatannya itu dan semakin bahagia hidupnya. Sebab libido 
atau sumber pokok energi manusia, yang ada pada das Es (Id) itu 


bagaikan suatu mata air di bawah tanah, yang harus mempu 
jalan keluarnya. Kalau ia dibendung, akan terjadi rawa, yan 
kelamaan merembes ke dalam kesadaran manusia, dan m h 


uap yang berbahaya dan meracuni seluruh prib4Mimanusi a 
timbullah bermacam-macam kompleks, bay@ga uatan 
paksa, fobi, penyakit syaraf, dan sebaga ya. Ay) oanalisis 
ini diusahakan menyembuhkannya Ng meniadakan 
hambatan-hambatan dan membongka 1#an-keinginannya 
yang terdesak ke dalam tak sadar. 1 reud. 

Lukisan yang diberikan Our' entang manusia berla- 
wanan bulat dengan pandangfn Yg ersebut di atas itu. Setiap 
sesuatu yang dijadikan ngan indahnya (32:7, 22:5), de- 
enyan kebenaran (6:73: 14:19: 16:3, 






ngan sempurna (27:88 


n batinnya, dan mencapai tujuan hidupnya. 
Akan tetapi 
menghadapi dua kemungkinan. 


lam usahanya memenuhi tugas-kewajiban itu dia 


“ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama, 
fitrah buatan Allah yang Ia menciptakan manusia atas (fitrah) 
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itu. Tak ada perubahan dalam ciptaan Allah. Itulah agama yang 
benar. Tetapi kebanyakan manusia tak tahu” (30:30) 


“Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dalam (bentuk) cip- 
taan yang paling baik. Lalu Kami mengembalikan dia menjadi 
ciptaan yang paling rendah, Kecuali orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik mereka akan mendapat ganjaran yang tak ada 
putus-putusnya.” (95:4-6, 64:3, 75:4) 


Manusia diciptakan “dalam bentuk seind ar- 





tinya dia mempunyai kesanggupan biologi tu oral, 
dan spritual yang besar sekali untuk maj iberi kekuasaan 
penuh untuk menggunakan sek@iian kesa an yang ada pa- 
danya, seperti nafsu, naluri, in rilah, emosi, dan seba- 
gainya dengan sebaik-baiMPya urWukuran dan tujuan yang 


telah ditetapkan Allah bag WgasiyP-masing itu. Jika manusia 


memuaskan nafsunya d nya itu dalam batas-batas dan 
dengan tujuan yang ntukan Allah, maka perbuatannya 
baik. Sebaliknya, k as-batas itu dilampauinya, maka ber- 


dosalah dia. 








gk: , jika kesempatan itu disalah-gunakan 
aka dia menjadi serendah-rendahnya makhluk. 
Ilahi di atas itu terkandung pengertian, bahwa 
gan hukum tentang diciptakan sesuatu berpasangan, 
fitrah manusia tertanam dua macam kemungkinan 
a penarik yang berlawanan, yakni daya penarik kepada 
aikan dan daya penarik kepada kejahatan atau kehidupan 
elepaskan nafsu-nafsu hewani. Akan tetapi adanya daya pena- 
rik yang terakhir itu janganlah diartikan bahwa ruh manusia itu 
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memiliki ciri-ciri syaitan? seperti diajarkan Freud. Atau manusia 
itu dilahirkan dengan dosa turunan, sebagaimana diajarkan oleh 
agama Nasrani (lihat footnote 9 Bab 4. Mana mungkin sesuatu 
yang dijadikan “dengan seindah-indahnya” sekaligus diciptakan 
pula mengandung keburukan. Adanya naluri penyelamatan diri 
(instinct of self-preservation) adalah naluri pokok, dan sudah ba- 
rang tentu syaitan bukan merupakan bagian dari fitrah manugi 






Lagi pula jika seandainya kejahatan seseorang itu berasz 
ruhnya, tak patutlah dia dicela, karena kejahatannya sud 


benar dengan fitrahnya. 
Sekalipun manusia itu mempunyai indrgpen ta@ilan in- 
dra pendengaran, adalah mustahil dapat aa endengar 


jika tidak ada cahaya dan hawa yang men nnya sebagai 


perantara apa yang dilihat dan apa yan . Demikian pula 
halnya dalam lapangan rohani, ma enggerakkan kedua 
jenis penarik yang berlawanan itu anya perantara di luar 


manusia itu sendiri, dan pergygtara menggerakan daya pena- 









rik kepada kejahatan dise 

Adapun syaitan i 
pengaruhnya den in atau racun basil dalam lapangan jas- 
mani. Dalam t usia ada butir-butir darah putih, yang 
fungsinya ungt manusia terhadap serangan bakteri atau 
bu ke dalam tubuh manusia dan mengeluar- 


basil ya 


kan racun. hal itu terjadi, maka butir-butir darah putih itu 


52) Syaitan dan Iblis itu dua nama bagi satu makhluk (2:34, 36) yang masuk 
golongan jin,“ karena itu dia melampaui batas” (18:50). Kata Iblis dipakai, ka- 
lau kejahatannya terbatas pada dirinya sendiri, dan Syaitan kalau kejahatannya 


mengenai juga orang lain. 
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menyingkirkan unsur-unsur yang berbahaya bagi kesehatan itu 
dengan anti toxin yang di bentuknya dan dengan “menelan” dan 
“mencernakannya”. Dari kenyataan itu, maka dapat kita simpulkan 
bahwa untuk menggerakkan butir-butir darah putih diperlukan 









adanya toxin yang dimasukkan dari luar. Dengan demilgan, butir- 


& 


butir darah itu segera mulai aktif melawannya, dan latan itu 





segera membesar sehingga akhirnya menghasilkd 
hadap penyakit yang dibawa oleh bakteri atz 


bu ke dalam tubuh manusia. Dengan den 


itu menjadi lebih baik, dan itu t dicap Gaia 
teguh pada petunjuk-petunjulgkes 1.) 

Pada tingkat akhlak OA nya. Bagi ruh yang ke- 
sehatannya dan penkembana MN rgantung kepada perbuatan 
dan kelakuan moral, da sai, Perlu ada “toxin” yang fungsinya 
bergulat melawan - moral untuk meniadakan kelem- 
baman dan menggi 3 


Karena racun moral itu tak mungkin 
datang dari ngfsu a aluri kita sendiri, maka “toxin” itu suatu 







. Dia musuh manusia (2:168,208: 6:143, 12:5), karena 
enggodanya (7:17), membisikkan kepadanya saran-saran jahat 
4:4-6) menyesatkannya (2:36, 7:20: 20:120), dan menjadikan 
erbuatan jahat tampaknya indah dan menarik baginya (6:42, 
16:63). Singkatnya dia melemahkan perasaan susila dan berusa- 
ha membinasakannya. Namun bagi orang-orang “yang beriman 
dan mengerjakan perbuatan-perbuatan baik” (95:6), beriman dan 
menaruh kepercayaan (tawakal) kepada Allah (16:99). Dengan 
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perkataan lain, jika manusia mentaati petunjuk-petunjuk Ilahi, 
maka syaitan pun tak mempunyai kekuasaan (95:6, 16:99: 17:65). 
Bagi orang-orang yang tak percaya kepada kebenaran, dan me- 
nyimpang dari jalan yang benar (15:42), serta mempersekutukan 
Allah dengan yang lain (14:22, 35:14), maka mereka itu telah 
memperlakukan syaitan sebagai teman yang selalu diturutinya 
(7:27: 16:100). 
Jadi ruh itu bebas, dan kesanggupan rohani manusia ta 

membawanya kepada perbuatan baik atau jahat. Ruh ta - 







kin memusuhi atau menjadi penghasut dan pe 
jahat kepada dirinya sendiri. Ruh dapat menfgra ad@bisikan 
jahat, tetapi dapat pula menuruti perinYan : 


tetapi bisikan dan peringatan itu tidak drag itu sendiri, 
i 


melainkan masing-masing dari syaita ikat. Umpama- 
nya, Allah tidak pernah memerint n Mada manusia menin- 
das atau mematikan nafsu birahin yang diwajibkan Allah 

dali 


idak melampaui batas dan meru- 


kepada manusia adalah men dan menguasai pembang- 







kitnya (yaitu syaitan), sehi 
sak. Karena itulah, selag | Menumbuhkan kuasa-kuasa rohani 
ar menuju ke Allah Tgala, maka Our'an 
ikahan dan melarang zina. Pernikahan 
itu Menenn akanNnemberi kesempatan untuk memenuhi tuntutan 
wajar, sedangkan zina adalah perbuatan sum- 
bang yang difgkukan oleh orang yang kuasa rohaninya atas syaitan 
masih rendah sekali. Perbuatan zina itu akan menjadi penghalang 
yang besar bagi pertumbuhan dan perkembangan ruhnya. 
Menurut teori Freud perkembangan kesyahwatan (kehidup- 
an seksual) seorang anak sudah dimulai pada tahun pertama. An- 
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tara tahun pertama sampai tahun kelima, dia akan mengalami apa 
yang disebut “1nfantile sexuality”, kesyahwatan masa kanak-kanak. 
Setiap anak, baik laki-laki atau perempuan, dilahirkan dengan 
Oedipus Complex, yaitu suatu campuran perasaan cinta dengan 
kecemburuan, rasa kurang (inferiority complex) dengan persaingan 







sai oleh suatu tarikan kesyahwatan kepada sal 
nya yang berlainan kelamin -—- suatu peristiwa 1 sit 

merupakan pangkal segala neurosis. Pada ) erkembangan 
kesyahwatan anak laki-laki dan Mempua an, dan keduanya 
mencintai ibu-bapak mereka.gjamNggcla@utnya, anak perempu- 
an mengalihkan tujuan ci@any bapaknya dan bersaing 


dengan ibunya, sebaliknya Pa mencintai ibunya dan 
berusaha menyamai Kn ngan jalan meniru-niru sikap, 
pendapat, dan kela ya. Pada anggapan Freud, anak 
itu bahkan “ ema. yakni naluri kesyahwatannya 
a agai perbuatan, dan jika dilakukan oleh 









ebut kesesatan atau kebejatan moral. 

reud tentang libido sexualis dan Oedipus Com- 
dianggap sebagai hukum universal yang merendahkan 
trah manusia, dan menimbulkan kesan seakan-akan 
iran tentang kesyahwatan terlalu memenuhi dan menggoda 
ud. Teori psikoanalisis yang bahannya diperoleh Freud dari 
paya mempelajari keadaan mental orang yang tak sehat, berpe- 
nyakitan atau abnormal (psychopatologi), dan ini sekali-kali tidak 
berarti bahwa fitrah manusia dan kelakuannya harus difahami 
dari sudut psychopatologi saja. Dan segala macam kemungkinan 
atau kesanggupan yang masih ada dalam keadaan potensial, harus 
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dipandang sebagai sudah diwujudkan atau diaktualisasikan. Bagi 
Freud yang disebut manusia normal dan asli itu, ialah manusia 
yang memusuhi diri sendiri dan sesamanya. Karena itu, apa yang 
kita sebut keadaan mental yang normal atau sehat, bagi Freud 
adalah keadaan abnormal atau sakit yang luar biasa. 

Dalam hubungan ini perlu kami kutip sekali lagi Sabda Ilahi 


yang mengandung ajaran Uur'an Suci tentang fitrah manusia 
hat catatan 114 dan 123) 


“Maka hadapkanlah muka engkau kepada agama dengan juj 
fitrah yang dijadikan Allah, yang diciptakan-NyAjimat ma 


sia sesuai dengan itu. Tiada pengubahan ciptaa . It 
agama yang benar. Akan tetapi kebanyakan @ni tau” 
(30:30) @ 

Islam ialah agama fitrah manusia, yanAGulakfkan sebagai “ 


yang dengan itu diciptakan-Nya u sia (T). Oleh sebab itu 
h 1 







antara ruh manusia dengan 






Adam, dari mereka, dan membuat persaksian atas 
i - Bukankah Aku Rabb kamu? Mereka ber- 


Berdasarkan ajaran Our'an Suci itu Hazrat Mirza Ghulam 
Ahmad memberi keterangan tentang suatu ciri asasi fitrah ma- 
nusia, dan menolak sama sekali teori Freud. “Diantara perasaan 
pembawaan kita yang tertanam dalam fitrah manusia, ada suatu 
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usaha menemukan Dhat Yang Maha Kuasa, Yang kepada-Nya 
kita ditarik oleh suatu kekuatan magnetis yang tersembunyi, yang 
mempengaruhi ruh kita. Perasaan itu mula-mula sekali muncul ke- 
tika seorang anak dilahirkan. Segera setelah dilahirkan, maka anak 
itu digerakkan oleh suatu naluri yang cenderung mencgyi ibu dan 
mencintai ibunya. Dengan tumbuhnya anak itu da 





kesanggupannya, maka naluri itu dinyatakan g 

lagi. Hanya dalam pangkuan ibunyalah hatinya 

hanya karena belaian cinta ibunya, dia 2) am. Perpisah- 
an dari ibunya, akan memahitk gala k'Sgaegan hatinya, dan 


tiada karunia seberapa besar n y dat menebus kepedihan 









kehilangan ibunya. Deng#@tia 


isdparinya anak itu didorong 
oleh naluri agar dia mencint 


dan hanya di pangkuannya 


saja ida dapat menemuk: an dan ketenangan. 


Daya yang meygggi itu kepada ibunya, menyatakan 
adanya magnetism@r, a tertanam dalam ruh manusia yang 


selaras dengangkodratitya, dan yang menariknya ke Penciptanya, 








jaan yang sejati. Daya penarik itulah pula yang 
cenderungan manusia menuju ke arah benda 
an harapan memperoleh ketentraman darinya. Jadi kita 
sip ketertarikan kepada Allah itu yang tertanam dalam 
ti kita sebagai naluri. Emosi cinta manusia -- berapapun juga 
ar perbedaan barang yang membangkitkannya -- semuanya 
arus di pulangkan kepada naluri “cinta kepada Pencipta” nya. 
Manusia rupanya hanya berusaha menemukan tujuan yang seja- 
ti. Dia seakan-akan kehilangan sesuatu yang sekarang dia lupa 
namanya. Dia berusaha menemukannya pada barang-barang 


yang menampakkan diri dihadapannya. Daya tarik kekayaan, 
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daya penambat hati kecantikan, daya pesona dari suara merdu 
dan mengharukan, semuanya itu hanya menunjukkan adanya ada 
suatu tujuan cinta yang lebih besar, lebih mulia dan sejati. Di sana 
ada suatu Kekuasaan yang menjadi dasar dan menarik hatinya 
secara penuh. Tetapi akal manusia yang tak sempurna, tak dapat 
memahami Dhat Yang Gaib itu. Mata jasmaninya tak dapat me- 
nemukan Dhat Yang seperti panas tersembunyi dalam setiap ryP 
dan semua itu tak kelihatan baginya. 

Ouran Suci memberanikan manusia untuk Di 
terhadap dirinya sendiri, dengan jalan mem an ke ya 
ad@kesuatu 
” Dia ber- 


mempunyai 







pengertian, bahwa dibalik segala peristiwa rgfiani 
yang asasi, yang mutlak dan abadi, yaituh Ag” 
hubungan erat dengan Ruh Ilahi, dan kare 
kesanggupan dan keinginan untuk me angkan berbagai 
kemungkinan yang terpendam d nya dan mencapai 
tingkat perkembangan yang setinggi ginya. Selanjutnya, Ki- 


tab Suci itu menunjukkan kggada alan untuk membebaskan 









dirinya dari perbudakan ehingga dia menjadi bebas untuk 


memperkembangkan an-kemungkinan yang baik. 
Pada halaman hulu, keadaan atau situasi yang khas dari 


manusia telah i ukakan dengan mengutip Sabda Ilahi 


Kami menciptakan manusia dalam (bentuk) cip- 
taan y aling baik. Lalu Kami mengembalikan dia menjadi 
ciptaan yang paling rendah, Kecuali orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik mereka akan mendapat ganjaran yang tak ada 
putus-putusnya.” (95:4-6) 


Pada satu pihak dia ada dalam keadaan bebas dan sanggup 


mengangkat dirinya sendiri ke tingkat perkembangan rohani se- 
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tinggi tingginya, mengatas dari segala situasi sosial dan dirinya 
sendiri. Di lain fihak dia terikat pada keadaannya sebagai makhluk 
ciptaan oleh batas-batas pembawaan dari lahir. Dia dapat menjadi 
semulia-mulianya ciptaan, tetapi dapat pula menjadi sehina-hi- 






nanya ciptaan. Dia dapat ada dalam keadaan sempurng atau su- 
dah selesai diciptakan, dan dapat pula ada dalam A9 an belum 
sempurna atau belum selesai diciptakan. Jadi pa#UINg: 
Suci itu bukan optimisme, bukan pesimis pula 
perfectionisme atau utopianisme. Mes. orisme, yakni 


manusia itu diberanikan hatiny: 







n digia oleh harapan dan 


kepercayaan, bahwa dia akhirgya aWadaf@t mengatasi kejahatan 


dan bahwa usahanya menda erptikan ke masyarakat akan 
berhasil. 

Antara kedua ting n manusia yang disebut di atas 
itu, maka akan ada n atau pertentangan dalam hidup. 
Pada setiap tingka bangan itu, maka ketegangan akan 
membangkitkafi be i perasaan dan emosi, serta menggerak- 








ginan dan nafsu, sehingga manusia itu selama 


ulMur-unsur rohani yang bertentangan itu, maka banya- 
ah kesukaran hidup dan perasaan takut serta dukacita yang ber- 
dalam diri kita sendiri akan menodai kehidupan dan kegiatan 
ita dari dalam. Menurut Islam, upaya itu hanya dapat dilakukan 
dengan baik di bawah pimpinan Ilahi, karena hanya Dia sajalah 
yang Maha Mengetahui akan rahasia alam semesta (25:6), “ra- 
hasia yang disembunyikan dalam jiwanya, dan apa yang lebih 
tersembunyi lagi”, yakni bagian tak sadar dari jiwanya (5:52, 20:7, 
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64:4). Dia sajalah Yang dapat memandang ruh manusia dalam 
segala segi dan dimensinya, dalam kerumitan dan kedalamannya 


yang sepenuhnya (2:30-39) 





BAB VI 
PEMBENTUKAN WATAK 


1. Kehendak Ilahi 


Berulang kali dikatakan Our'an Suci, bahwa Allah itu 
Hagg, yakni satu-satunya Kebenaran (6: 62, 20: 114, 22: 
23: 116, 31: 30, dan sebagainya), bahkan tg ta Mp 
satu-satunya kebenaran yang nyata (24:25). 4 g ada 
diantara Nama-nama Allah yang berarti Yggg b -b@ar ada: 
Yang terbukti bahwa ada-Nya, dan Sif@-sif. 


benar (IAth, T) 
“Demikianlah Allah, Rabb kamu Yang Daradakah sesu- 
LN kamu dibelok- 


dah kebenaran selain kesesatan? L, eiMoapa 
kan? “(10: 32) 
“Kebenaran adalah dari Rabb dikau” :18:29) 


nan-Nya 










atan Allah itu hagg, artinya setiap perbuatan- 
Nya memenulyarat-syarat kebijaksanaan, keadilan, dan kebenaran 
(R,T). Karena ciptaan Allah pada hakekatnya sun'ullah atau per- 
buatan-Nya yang amat baik, maka seluruh alam semesta dicipta- 
kan dengan kebenaran atau merupakan aktualisasi dari sifat Hagg 


(6:73, 14:19: 16:35 29:44 39:55 44:38,39). Jadi dia memenuhi sya- 
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rat-syarat kebijaksanaan, keadilan, dan kebenaran, diadakan tidak 
dengan sia (3:190), dan tidak pula dengan secara bermain-main 
(21:16, 44:38) 

Pada permulaan bab I, telah kami ajak pembaca pada hu- 
kal seka- 


a, kelem- 


bungan antara Sifat, Perbuatan, dan ciptaan Ilahi. Pa 


lian Sifat Ilahi, ialah Sifat Pokok Rahmat. Yang 







dirahmati (R). Kata igtida (asal kata tagt: urfii terjemahkan 
dengan menghendaki atau meWibkan y2Mpfnengandung arti, 
bahwa “perbuatan mira 0 yang dirahmat? 
merupakan konsekuensi d1 C4 Ilahi. Karena itu, da- 
patlah ditarik kesimpulan ba rapatu lah, Kehendak Allah atau 
Kesukaan-Nya adalah perbuatan yang mewujudkan 
Cinta Kasih-Nya d sada segi. Segi-segi yang merupakan 
faktor-faktor yang ON dan dapat diketahui di alam, dan 

. ag, ru oleh manusia, biasanya disebut Sifat 


ti dikatakan Baidowi dan Syah Waliy'Ilah, Sifat 
ya dipandang sebagai tujuan akhir atau penye- 







buKan proses evolusi, tetapi merupakan pernyataan Pribadi 
i atau bentuk-bentuk yang di dalamnya Allah Tgala berke- 


an menampakkan atau memperkenalkan Diri kepada manusia. 
Menurut sebuah hadith gudsi bersabda Allah Ta'ala kepada Nabi 
Suci Muhammad: “Aku harta yang tersembunyi dan Aku ber- 


1) Sebagian dari Sifat-Sifat Ilahi tercantum pada Lampiran III 
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kehendak supaya dikenal, karena itu Ku ciptakan alam semesta 
(termasuk manusia) “. Kata-kata itu menjelaskan pernyataan da- 
lam Ouran Suci bahwa manusia suatu makhluk yang diciptakan 
Tuhan min'alag (96:2), karena Cinta Kasih-Nya (T). Ini berarti, 


pada akhirnya manusia harus mencerminkan Cinta Kasih Ilahi. 
2. Nilai-Nilai dan Evolusi 


Kata Rabbu'l alamin, Rabb sarwa sekalian alam TA 
nyatakan bahwa perbuatan Allah mengaktuali@gi a 






sih-Nya dilaksanakan secara berangsur-angggir 


tingkat perkembangan, sehingga setiap dtaa n 
terakhir, yakni kesempurnaan (R). Dalam Ag 


purnaan itu dinyatakan juga sebagai nilfr lai #okok kebenaran, 


uci, kesem- 


keindahan, dan kebaikan, yaitu nilaygang @impul dari kata tah- 
mid: al hamdulilaahi segala puji bi re) 
wa “ menciptakan langit dan 


Ia endaki, Ia akan melenyap- 
ciptaan yang baru. Dan ini tak 


“Apakah engkau tak tahu 


bumi dengan Kebenaran/ffi 







“Allah mencipt git dan bumi dengan kebenaran. Sesung- 
h tanda bukti bagi orang yang beriman” 


membuat dengan indahnya segala sesuatu yang diciptakan-Nya... 
“(32:6-7) 


“Dan engkau melihat bumi gersang, tetapi setelah Kami turun- 
kan air diatasnya, (bumi) itu bergerak dan mengembung dan 
menumbuhkan bermacam-macam tumbuhan yang indah. Itu 
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disebabkan karena Allah itu Yang Maha-benar, dan Ia meng- 
hidupkan orang yang mati, dan Ia berkuasa atas segala sesuatu” 
(22:5-6: 41:39) 

“Mahasucikanlah nama Rabb dikau, Yang Maha-luhur, Yang 
menciptakan, lalu menyempurnakan” (87:1-2) 

“.. hasil pekerjaan Allah, Yang telah membuat segala sgfuatu 
dengan amat baiknya. Sesungguhnya Dia itu Yang Mah ada 
terhadap apa yang kamu kerjakan” (27:88) 






Demikian pula halnya manusia (64:3, 
dupkan dengan Ruh Ilahi (15:29, 32:9), 


tujuan mewujudkan sifat-sifatnMgyang ba ta masih terpen- 
dam itu (11:7), agar jiwanya njaWgem@irna (91:7) 
Kebaikan ada di tanffh : 57:29), sebab itu ke- 


baikan atau aktualisasi Pn “Nya menjadi tujuan, yang 
kepadanya seluruh cipta 1 Pergerak. 


“Ta mewajibkan / iri-Nya” (6:12,54) 
“RahmatKu melipk sesuatu” (7:156, 6:148) 
Eng erangkum segala sesuatu dengan Rahmat 






tak henti-hentinya berselisih Kecuali orang yang 
at oleh Rabb dikau, dan untuk itulah Ia menciptakan 
ka” (11:119) 


atakanlah: Wahai hamba-Ku yang bertindak melebihi batas 
terhadap jiwanya, janganlah berputus asa dari rahmat Allah, se- 
sungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Ia 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha-pengasih” (39:53) 
“Sesungguhnya Allah tak bertindak sewenang-wenang (lalim), 
(walaupun hanya) seberat atom, dan jika itu perbuatan baik, nis- 
caya Ia akan melipatkan itu, dan akan memberi, dari Dia sendiri, 
ganjaran yang besar” (4:40) 


8041 


db Pembentukan Watak 


Salah satu Sifat Ilahi ialah Syakur (35:40, 34: 42:23, 64:17), 
yaitu Yang memberi ganjaran besar atas usaha-usaha kecil atau 
sedikit, Yang pada pertimbangan-Nya usaha-usaha kecil hamba- 
Nya menjadi besar, dan Yang melipatgandakan ganjaran-ganjar- 
an-Nya kepada mereka (T). 


“Demikianlah gambaran kemurahan Tuhan yang berlimpah yang 
diuraikan berulangkali, kebaikan akan selalu dilipat-gandakan, dan 
keburukan akan dilenyapkan. Berlipat-gandanya kebaikan secara 


terus-menerus menunjukkan bahwa kebaikan akhirnya pasti 
menguasai alam semesta, dengan demikian, undang-undang 
han yang bekerja di alam semesta menuju kepada 


bahwa alam semesta sedang bergerak menuju kegun 
(Maulana Muhammad Ali, MA, LL.B, sup 


Dari penjelasan di atas, jelas sudah, EY evolusi yang 


dimaksud oleh kata-kata Rabbulalaminfa emperhalus dan 
memperdalam kesadaran akan nilgg 
perbuatan Allah Ta'ala dalam m 
ciptaan-Nya, supaya beran L 





volusi menyatakan 






mbangkan daya batin 
makin tinggi derajatnya 






dan bertambah halus, dan ya dapat menyadari, menghargai, 
dan mengaktualisasik: -nilai itu dalam perbuatan. Demiki- 
anlah, maka berba rajat jiwa yang sadar, yang terdapat pada 


cak pada be organisme terakhir dan tertinggi di dunia ini, 
yaitu m ialah makhluk yang organisasinya lebih rumit 
dan lebih efiSfen dari pada ciptaan lainnya, lebih terlepas dari 


pengaruh lingkungan dan dapat mengerjakan bermacam-macam 
perbuatan dengan cara yang bermacam-macam pula. 

Namun demikian, ciptaan yang paling hebat, paling rumit 
strukturnya, dan dapat mengerjakan perbuatan yang lebih banyak 
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macam dan caranya dari sekalian organisme yang ada, pada kenya- 
taannya tidaklah membuktikan bahwa organisme itu lebih maju 
dan lebih baik dari organisme lainnya. Pertama, bahwa berkem- 
bang dan majunya sesuatu tergantung pada adanya tujuan, tanpa 
itu semuanya tak dapat diukur. Kedua, barang sesuatugpanya da- 
pat dikatakan lebih baik, lebih indah, atau lebih 
lainnya, bilamana ada patokan (kaidah) atau ke 
untuk menguji baik-buruknya barang itu. Keti 
berfungsi sebagai alat ukur itu harus NN 


ubah. Jadi pertimbangan tent tinggi 






tak berubah- 
ahnya kemajuan 
suatu masyarakat, suatu peraffba u @budayaan, kehidupan 


sosial, ekonomi dan poli#B, igita Mulia dalam membentuk 







ergkrlukan patokan dan tujuan 


akhlak dan martabatnya, jel 

terakhir yang dapat me : 
bangan kita. Karenaygg, $ ehidupan disebut baik, bilamana 
antara segi-segi ik bas sudah tercapai keseimbangan yang 
diukur dari p kang tujuan tersebut, dan inilah yang kita se- 


but nilai-ni 


na kepada usaha dan pertim- 






lam, nilai-nilai itu, tercermin dari al-asma'ul-hus- 
sifat-sifat Keutamaan dan Kesempurnaan Ilahi. Sifat itu 
ya tak bergantung kepada manusia, dan pendapatnya 








erupakan tujuan dari segala usahanya, serta dijadikan norma 
i menilai perbuatan dan kelakuannya. Nilai-nilai itu merupa- 
an segi yang terbaik dan tertinggi dari Cinta Kasih-Nya, dan 
meninggalkan sekalian pengertian dan derajat cinta lainnya yang 
cenderung melakukan per buatan di luar batas dan jahat, atau 


bertentangan dengan Keagungan Allah Tgala. 
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3. “Tugas Kewajiban Manusia 


Manusia itu ciptaan Allah yang sudah selaras dengan kodrat- 
nya, sehingga diapun harus mengambil usahanya dan mewujudkan 
Kehendak dan Rencana Ilahi, yaitu aktualisasi Cinta Kasihnya 
pada fase psikologis dari evolusi kreatif yang dilancarkan oleh- 
Nya. Sehingga manusia menjadi suatu manifestasi, cerming# 
atau bayangan dari Sifat-Sifat Ilahi. 

“Jika Allah menghendaki untuk memungut anak, ra 
akan memilih apa yang Ia kehendaki diantara eka yang 


ciptakan. Maha-suci Dia! Ia adalah Allah, Yang sa, Yg 


mengalahkan (semuanya).” (39:4) 
Ag dilukiskan 


Allah bersabda: 
ya yang dengan itu 


Hamba pilihan Allah diibaratkan ana 
oleh Nabi Suci Muhammad sebagai 
Orang yang Ku cintai -- Aku pen 






dia mendengar, dan Aku pengliha ang dengan itu dia me- 
lihat, dan Aku tangannya yggig “3 n itu dia memegang, dan 
jalan 


p« 







bumi (lihat footnote 16 Bab 4). Untuk 
han kemungkinan-kemungkinan yang luas 
(2:31-33, 75:4, 80:19: 91:75 95:4), supaya dapat 
menguasai termga-tenaga alam, hawa nafsu dan naluri-nalurinya 
sendiri (2:30-43, 64:16, 79:40), dan memanfaatkannya semua itu 
sebagai alat evolusi dari pertumbuhan dan perkembangan sifat- 
sifat ruh-Nya yang berasal dari Ruh Ilahi itu. Maka dengan usaha 
keras untuk “mengubah apa yang ada pada nafsnya” itu (8:53, 
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13:11), dan dia berlaku setia dan adil kepada nafsnya (2:187, 
4:107, 39:53), dan memelihara kesatuan dan integritas sekalian 
daya rohaninya. Tanpa usaha mengadakan perubahan batin itu, 
maka sifat-sifat yang baik dan besar itu tetap terpendam dalam 
batinnya bagaikan benih yang belum tumbuh. Maka hgnya hawa 
nafsu dan naluri-nalurinya sajalah yang berkuasa (lj andang- 
an Sigmund Freud), dan dia tidak mampu mergb inya 
dari desakan keharusan biologis, dan hidupnya al mo- 
tif-motif dan tujuan yang sifatnya aa Sa) aka. Manusia 
lalu hidup dan berlaku seakan-ag ada ba tuhan. Dia bukan 
saja mendewa-dewakan sesigga si@X(2:116: 3:63: 5:116), 
melainkan juga dirinya SAY, a nafsunya (kekayaan, 


timbunan emas dan perak, nak, tanah, sanak saudara, 


wanita, 25:43, 45:23, 3:16 4, 34:37, 89:20, 100:3), syaitan 
(36:60), berhala sebagi ang untuk memusatkan perhatian 
kepada Tuhan atau Aw perantara untuk lebih “mendekatkan- 
nya kepada Allah" & 


gelam dal mainan angan-angan dan fikiran yang bersifat 


. Jiwa pun menjadi terbelah-belah, teng- 








p dalam ketegangan-ketegangan rohani yang 
udahan, sehingga daya-daya rohaninya makin jauh saja 
n bersatu dan seimbang. 

stilah yang digunakan Our'an Suci untuk menyatakan per- 
bangan ruh manusia dan mencapai keunggulan akhlak dan 
ohani adalah zaka?, artinya dia tumbuh. Tujuan sebenarnya dari 


2) “Makna yang sebenarnya dari zakat ialah an-numuwu (kemajuan) yang di- 
capai karena Allah Ta'ala (yakni karena perkembangan daya-daya ditempatkan 
Allah pada manusia), baik yang berkenaan dengan perkara-perkara duniawi, 
maupun yang ber talian dengan perkara-perkara akhirat (yakni kemajuan jas- 
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kenabian (nubuwah) dan kerasulan (risalah) ialah tazkiyatun naf- 
si, penyucian nafs (2:129, 151, 3:163, 62:2) dengan jalan menum- 
buhkannya di bawah Pimpinan Ilahi, sehingga ruh itu mencapai 
kesempurnaan. 


“Sungguh beruntung (dalam usahanya mencapai keluhuran akh- 
lak dan rohani) orang yang menyucikan dirinya” (87:14) 


“Sungguh beruntung orang yang menumbuhkan jiwanya” 
(-mempertumbuhkan ruhnya, 91:9) 


Sebagaimana setiap sesuatu setelah diciptakan, di - 






rahi sifat-sifat atau kemungkinan-kemungki 
atau petunjuk tentang jalannya mencapai kggmp 


20:50). Begitu halnya manusia, dia ana 
juk bagi perkembangan akhlak dan rohani na itu, Allah 
Tgala sebagai Pencipta Yang berkehen empurnakan se- 
kalian ciptaan-Nya (1:1), Maha Ta asia alam semesta, 


dan juga rahasia fitrah (tabiat pe ) manusia, berkewajib- 
an menunjukkan jalan yan KA :9). Maka kepada Adam 


dan keturunannya, telah da an bahwa “dengan sesungguhnya 





sebagai hak A agi Orang-orang miskin. Pemberian nama zakat kepada- 
nya itu iala' idalamnya ada harapan akan berkah atau karena hal itu 
membant tu n nafsi (penyucian nafs), yaitu menumbuhkannya dengan 


perbuatan baik dan berkah atau (harapan) akan keduanya, sebab keduanya ada 
di dalamnya” (R) 

3) Pimpinan (hidayah) Ilahi yang disampaikan kepada umat manusia melalui 
para nabi, tidak sama artinya dengan hukum (syariat). Syariat itu sekarang 
berarti hukum sipil dan agama (ibadah, mu'amalat, dan ugubat) yang mengatur 
kehidupan politik, sosial, agama, nasional, internasional, ekonomi, pendidik- 
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siapa jua pun mengikuti pimpinanKu, tiada takut akan hinggap 
pada mereka dan tiada pula mereka itu akan berdukacita. Dan 
(tentang) orang yang tidak beriman dan mendustakan pemberi- 
taan Kami, mereka itu sahabat Api, mereka akan tinggal di da- 
lamnya” (2:38,39). Janji Allah itu menunjukkan bahwg manusia 
diciptakan do'rfan” (lemah, 4:28), dan hanya atas us a sendiri 
tak mungkin dia memenuhi tugas-kewajiban apai 
tingkat kehidupan yang dinyatakan dengan MN, t takut 
akan menghinggap pada mereka dan tia aKan berdukaci- 
ta”. Atau keadaan rohani yang ut fari as dari perasaan 
khawatir atau gelisah (T: 280) ju@ sakinah, ketenangan 
(2:248, 9:26, 40 : 48:4, 26ltu ebpnya, maka dikatakan ke- 


yang sangat membutuhkan 






pada umat manusia “kamul 
Allah dan Allah itu (D 
Yang Maha terpuji” :96, 29:6). Dengan lain perkataan, 
bahwa manusia itu an berbakti kepada Allah bukan Allah 
iri hati dan hyang 5 aran-Nya karena manusia menganggap 


cukup akan diri-Nya sendiri, 








uarga, dan pribadi pemeluk agama Islam seluas-luasnya dan 
. Syafiat membatasi hak dan kewajiban manusia terhadap Allah, 
ya itu merupakan bagian dari pimpinan Ilahi, yang sekali-kali di- 
n menurut keperluan. Pimpinan mempunyai arti yang lebih luas lagi, 
ab tujuan pokok dari pengutusan seorang nabi adalah membawa pimpinan 
j Allah Ta'ala sehingga dapat membawa ke jalan yang benar. Our'an Suci 
ialah petunjuk jalan yang sebenarnya untuk segala hal. Kitab itu bebas dari 
erusakan, penggantian, penyisipan, dan dia menjelaskan asas-asas agama 
yang teramat penting (10:37), dan setiap asas pokok yang perlu bagi kesejah- 
teraan akhlak dan rohani manusia (16:89, 17:89: 25:33). Perintah dan larangan 
(awamir wa nawahi) yang terdapat di dalamnya hanya satu bagian kecil saja 
darinya, sekalipun setiap ayat merupakan sumber pimpinan. Karena itu seluruh 
Kitab disebut Huda. 
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sesamanya atau makhluk lain sebagai sekutu-Nya. Allah “cukup 
akan diri-Nya sendiri”, andaikata seluruh dunia memuji Allah 
dengan nyanyian, maka hal itu sama sekali tidak akan memper- 
besar kemuliaan-Nya. Dan jika sekiranya tidak seorang jua pun 
manusia yang memuja Dia, maka hal itu sedikitpun tak akan me- 
ngurangi keluhuran-Nya. Manusia diwajibkan berbakti kepada 
Allah Yang Maha Esa justru untuk kepentingan manusia sendj 
Sebab hanya dengan keyakinan yang praktis akan Keesaa 

yang mutlak -- yakni keyakinan yang dikenakan atau di 1 
dalam lingkungan perbuatan sehari-hari -—- te k per an 
kebaikan pada tingkat kesempurnaan yang sing ingfhnya. 


“Barangsiapa berjalan benar, maka ia berffin b untpk ke- 
untungan diri sendiri, dan barangsiapa berj ses aka ia 
berjalan sesat untuk kerugian diri sendig ada orang 
yang memikul beban, akan memikul ng lain. Dan 


Kami tak akan menjatuhkan siksa m ami bangkitkan 
seorang Utusan” (17:15, 10:108, KI : 39:41) 


“Barangsiapa berbuat baik, i 





adalah k keuntungan jiwanya 
at (@-, itu adalah atas kerugian 
an berbuat tak adil kepada para 









keburukan apa saja yang menimpa eng- 
ngkau sendiri. Dan Kami mengutus engkau 
(Muh sebagai Utusan kepada manusia. Dan Allah sudah 
saksi” (4:79: 42:30) 


BerdasarMan kewajiban manusia untuk mengambil “Warna 
Allah" (2:138) atau “mencelupkan dirinya dengan Sifat-Sifat 
Ilahi”, maka isi Our'an Suci dapat dibagi atas tujuh bagian: 
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1. Allah merupakan pokok pembicaraan seluruh Kitab Suci itu, 
karena itu pada halaman yang manapun juga akan termaktub 


Nama Allah. 


2. Untuk menanamkan pengertian tentang Allah, maka diberi- 
tahukan sembilan puluh sembilan Nama atau Sifatgllahi. 





3. Berbagai-bagai peristiwa alam dikemukakan 
kan sifat-sifat itu. 


4. Kebaikan, akhlak, tata susila dan DO yang tersebut 


dalam Our'an menyatakan kuan laras dengan Si- 


fat-Sifat itu. Sedangkan 1 “3 ds kejahatan, dosa, dan 
sebagainya, ialah tingkah Ta Man dari pada- 
nya. 

5. Hukum-aturan, peri AL... tujuannya sama, yakni 
penyesuaian diri at-Sifat Ilahi. 

6. Selanjutnya dal Suci itu disebutkan juga orang-orang 
tertentu yafg d mencerminkan Sifat-Sifat Ilahi, yaitu pa- 








rang-orang yang saleh. Dan orang-orang yang 
ters itW orang-orang yang hidupnya ber tentangan de- 


k Ilahi 


irnya Our'an Suci memperkatakan kehidupan di akhirat 
bahwa orang-orang yang meninggalkan dunia ini dengan 
melumaskan Sifat-Sifat Ilahi ada dalam keadaan yang disebut 
surga. Sedangkan orang-orang yang tidak demikian keadaan- 
nya, maka terlebih dahulu harus membersihkan dirinya dalam 
neraka dari unsur-unsur yang menghambat atau merintangi 
perkembangan dan kemajuannya. 
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4. Alasan (motif) dan Tujuan Perbuatan 


Seperti telah dikatakan, Our'an Suci mengajarkan bahwa 
manusia itu dihidupkan oleh Allah Ta'ala dengan Ruh-Nya, se- 
hingga dia menjadi “suatu ciptaan yang lain” dari semua ciptaan- 
Nya. Dengan keterangan itu, Kitab Suci menarik perhatian kita 


pada kenyataan sebagai berikut: 

1. Antara ruh manusia dengan Ruh Ilahi ada hubungapgisti 
yang erat, artinya sesuai dengan fitrahnya maka “mar! em 
miliki kesanggupan mengenal Allah" (Y), da nghubutgkan 
diri dengan Penciptanya. @ 2 


2. Pada setiap manusia ada cahaya bati $ 







darkan dia 
akan adanya suatu Wujud Yang M 1, Maha Kuasa, 
dan Maha Tahu. Pada beberapa ora tan akan Allah itu 


sedemikian kuatnya, sehingga a @pih sadar akan adanya 
Allah dari pada diri mereka Aa 50:16, dan 56:85). 
Kesadaran mereka itu mggum an rasa cinta kepada-Nya, 
sehingga karena Alla 


yang manapun da 
biasa umumnya 


ka rela melakukan pengurbanan 








sarnya. Akan tetapi, pada orang 
ah atau dalam keadaan tak berdaya. Me- 
jika memerlukan pertolongan dari Allah 
ri penderitaan, dan dipelihara dari bencana 


3. Karena Mahnya berasal dari Allah, maka manusia dapat 
mempunyai sifat-sifat yang menyerupai Sifat Sifat Ilahi atau 
mencerminkannya 
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4. Tanpa hadirnya Allah di jiwa manusia, maka manusia mus- 
tahil dapat menemui ketenangan dan kepuasan batin yang 
sempurna 






sih Ilahi pada dirinya sendiri. Sudah sewajarnya 
ha keras agar kesadarannya akan Allah, yakni 








ekuasaan, dan 





#up yang terakhir. 
Iman kepada Allah tidak bggupa ri @au keyakinan ilmiah 


belaka", tetapi merupakan@en a 


ohani yang nyata dalam 







upayanya meneladani Sifat- 1 (2:138, 7:180), mencintai 
Allah dan dekat dengan rba atau gurbat, 42:23, R), se- 
hingga Allah menjaggper@igrong dalam melakukan perbuatan- 
perbuatan baiknya pangan usaha yang mengenai urusan 
apapun juga. 

Our'a : JM sapaan cinta kepada Allah di atas segala 


arr memandang cinta kepada sesama manusia dan 
luk lainnya, sebagai suatu pernyataan cinta kepa- 


4) Siapa jua pun yang memperhambakan dirinya kepada Allah hanya di bibir 
saja, dan tidak dalam perbuatan (lip service), maka dia telah menipu dirinya 
sendiri dan berlaku tidak adil terhadap jiwanya. Tujuan itu hanya dapat dicapai 
dengan perbuatan, sehingga kemunafikan itu dibenci Allah: “Wahai orang- 
orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tak kamu lakukan? 
Amat membencikan dalam penglihatan Allah bahwa kamu mengatakan apa 
yang tak kamu lakukan.” (61:2-3) 
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“Namun sebagian manusia ada yang mengambil tandingan un- 
tuk disembah selain Allah, yang mereka cintai seperti mereka 
seharusnya mencintai Allah. Adapun orang yang beriman, mere- 
ka lebih besar cintanya kepada Allah. (2:165) 


“Bukanlah perbuatan utama bahwa kamu menghadap wajah 
kamu ke Timur dan ke Barat, tetapi perbuatan utama itu ialah 
orang yang beriman kepada Allah, dan Hari Akhir, dan para ma- 
laikat, dan Kitab (-Wahyu Ilahi pada umumnya, Kitab sekalian 
nabi atau Our'an Suci) dan para Nabi, dan memberikan harta, 
karena cinta kepada-Nya, kepada kaum kerabat, dan anak yatim, 
dan kaum miskin, dan orang bepergian, dan orang minta-mi 

dan memerdekakan budak belian, dan menega 
membayar zakat, dan orang yang menepati janji, 







berjanji.... “(2:177) @ @ 
“Dan mereka memberi makan, karena cinfgkepa ada 
orang miskin, anak yatim, dan tawanan. Ka e makan 








kepada kamu, hanya karena mencari per 
menginginkan pembalasan dari kamu, dan 


sih” (76:8-9) 

“Tetapi ia tak berusaha untuk me n naik. Dan apakah 
yang membuat engkau tahu,apakah Win naik itu? (Yaitu) me- 
merdekakan budak, Atau bemakan pada hari kelaparan, 
Kepada anak yatim ya talian keluarga, Atau orang mis- 


kin yang berbaring , Palu ia dari golongan orang yang 
i ati supaya berbelas-kasih.” (90:11- 









yang. engkau melihat orang yang mendustakan agama? 
ng kasar terhadap anak yatim, Dan tak memberi 
tuk memberi makan kepada kaum miskin. Maka 
celaka sekali bagi orang-orang yang bershalat, Yang mereka 
alpa dalam shalat mereka. (Yaitu) orang yang (kebaikannya) 
dipamer-pamerkan. Dan mereka tak suka melakukan perbuatan 
cinta kasih “(Surat 107) 
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“Katakanlah: Jika kamu cinta kepada Allah, ikutilah aku, Allah 
akan mencintai kamu, dan melindungi kamu dari dosa. Dan 
Allah itu Yang Maha-pengampun, Yang Maha-pengasih.” 
(3:30) 


“Katakanlah: Aku tak minta upah kepada kamu sebagai imbalan 
perkara ini, kecuali siapa yang mau, boleh mengambil jalangyang 
menuju kepada Rabbnya (25:57) 


“Katakan: Aku tak minta upah kepada kamu seb 
perkara ini, selain kecintaan kepada kaum kerabat M82:23) 


Dari Sabda Ilahi di atas tersebut, aa &) a cinta kepada 
Allah dan cinta kepada sesama usia kan unsur-unsur 
dh diri kepada sesama 
dang sebagai tanda yang 






yang harus ada dalam agan Pe 


manusia dengan cara-cara @rte 








a Fita kepada Allah dari seseo- 


terbaik dalam menyatakan a 
rang. Jiwa seseorang ha erkembang karena kebaktian- 
nya kepada sesama. askan oleh Nabi Suci Muhammad 
sebagai berikut: “P 
anak Adam (rgfinusia”Aku sakit dan engkau tidak mengunjungi 


Aku: Wahas k Adam, Aku minta makan kepadamu dan eng- 







u, bagaimana aku dapat mengunjungi Engkau (ketika 
kit), sebab Engkau Rabb semesta alam sekalian? Allah 
a: Tiadakah engkau mengetahui bahwa makhlukKu sakit 
engkau tidak mengunjungi dia, dan tiadakah engkau tahu 
ahwa, jika engkau mengunjungi dia (ketika dia sakit), niscaya 
engkau mendapati Aku didekatnya?” 

Rasa hormat kepada ruh Ilahi yang ada di setiap manusia, 
dan kepercayaan sepenuh-penuhnya yang diberikan Allah Tgala, 


maka manusia akan dapat melaksanakan kewajiban menyempur- 
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nakan jiwanya. Dengan demikian, ia menyumbangkan bagian 
dirinya dalam proses kosmis yang dilancarkan oleh Allah. Rasa 
hormat Allah itu, mewajibkan pada semua orang untuk ikut me- 
mikul tanggung-jawab atas perkembangan rohani sesamanya, de- 
ngan jalan mengurbankan sebagian dari hidupnya untuk kepen- 
tingan orang lain. Seperti dikatakan oleh Nabi Suci Muhammad: 
Kullu-kum ra'in wa kullu kum masuluman ra'yatihi, “Setiap or 
diantara kamu sekalian penjaga dan setiap diantara kamu,a 
ditanyakan tentang orang-orang yang dijaga (nya)” A9 
Jiwa kita tak dapat berkembang dalam kehamp'8g dan ti1ayfula 
jika pada kita tak ada sesuatu untuk disumbgka A@. orang 
lain. @ 

Cita-cita atau ajaran agama yang ta aWlilaksanakan, 
sudah barang tentu tak dapat memi manusia. Asas 
persaudaraan umat manusia, peridgem4gjsiaan, dan keadilan 
sosial, sekalipun disokong oleh 2 kaum ulama (pendeta, 

da 


ang diharapkan kalau agama itu 


padri), kekuasaan pemerint uasaan tekanan masyara- 









kat, tidak akan memberi 
selain mengajarkan as rcayaan yang benar, tidak memberi 
tata cara yang tep cara-caranya bagaimana agar ajaran dan 
asas itu dapat dj dalam bentuk kongkrit di masyarakat. 
praktis itu tidak ada, maka manusia akan mem- 
maunya dan sesuka hatinya. Misalnya, perintah 


“kasihilah m 
mementingkan diri sendiri tercapai. Demikianlah kita lihat bang- 


hmu”, akan ditafsirkan seenaknya asalkan tujuan 


sa-bangsa Barat dalam melakukan penjajahan di negara-negara 
Asia dan Afrika, dengan dalih “massion sacree” (panggilan hidup 
yang suci), tetapi tujuan mereka yang sebenarnya tak lebih dari 
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upaya perdagangan yang mencari keuntungan sebesar-besarnya 
dengan memeras habis habisan tenaga penduduk asli yang mere- 
ka “kasihi” itu. 

Suatu perbuatan yang dilakukan atas dorongan cinta kepada 
Allah, Rabb semesta alam, haruslah dikerjakan dengan tulus- 
ikhlas, tanpa upaya mengejar keuntungan sendiri. da motif 
itulah, kita diingatkan setiap kali salat: 





“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku dan pengor ku 
hidupku dan matiku adalah untuk Allah, rwa sekalian 
alam. Ta tak mempunyai sekutu.gDan ini di kan kepada- 







ku, dan aku (Muhammad) Pa 
rah diri (6:163-164) 


Motif yang AN 1 Ag ang luar biasa ini, hanya 
dapat hidup pada seseoran . Sek keras mendekat 
kepada Allah dan menja 1 aa hidup satu-satunya. 

“Dan Tw au satu-satunya tujuan hidup” 
(94:38) 


“Kepada Rgbb e & 93 tujuan itu” (53:42) 


g yang beriman, bertagwalah kepada Allah, 
a-cara mendekat kepada-Nya, dan berjuanglah di 
agar kamu beruntung.” (5:35) 







ai manusia, engkau harus berjuang dengan perjuangan 
ng'keras untuk bertemu dengan Rabb dikau, sampai engkau 
rtemu dengan Dia” (84:6) 


“Katakanlah (wahai Muhammad): Aku hanyalah manusia biasa 
seperti kamu, hanya kepadaku diwahyukan bahwa Rabb kamu 
ialah Rabb Yang Maha-esa. Maka barangsiapa berharap berte- 
mu dengan Rabbnya, hendaklah ia mengerjakan perbuatan baik, 
dan tak musyrik kepada sesuatu pun dalam mengabdi kepada 
Rabbnya” (18:110) 
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Seperti nyata dari Sabda Ilahi di bawah ini, maka tanpa ada 
usaha pada “orang-orang yang beriman” untuk menempuh jalan 
yang benar, yang mendekatkan mereka kepada Allah Ta'ala dan 
untuk mengutamakan Allah dalam rencana-rencana mereka, pas- 
ti mendatangkan akibat tidak tercapainya keunggulan akhlak dan 
rohani serta menjadikan bangsa ini beradab dan jaya. 


“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan 
Allah, maka Ja membuat mereka lupa akan jiwa mereka sendiri. 
Mereka adalah orang yang durhaka” (59:19) 


“Maka muliakanlah Aku, Aku akan membuat kangu mulia, 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 






(2:152) @ 

“Dan mohonlah pertolongan (Allah) derffn s anpnalat, 
dan sesungguhnya ini adalah berat, kecuali b anang ren- 
dah hati” (2:45,153) 

“Wahai orang-orang yang beriman, taba am cobaan dan 
dalam perbuatan baik) dan berlu dalam ketabah- 


an hati...” (3:199) 


“Jika Allah menolong ka 
alahkan kamu, dan jika 
sesudah Dia yang di 









maka, tak ada yang dapat meng- 
inggalkan kamu, maka siapakah 
ong kamu? Dan kepada Allah 


hendaklah kaum rtawakkal.(3:159) 
“.. Mereka Allah, maka Ia melupakan mereka. Se- 
sungguhny, urlafik itu durhaka” (9:67) 


udi Pekerti 


Pada bab V pasal 6 telah kami kemukakan pengaruh kei- 
nginan-keinginan biologis, hawa nafsu dan naluri-naluri pada 
bubungan nantar-manusia dan perlunya prinsip sentral yang di- 
sebut nafs diperkembangkan,, supaya dapat menguasai dan me- 
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mimpin fungsi-fungsinya. Pada keterangan ini kami tambahkan 
dalil, yakni pada umumnya perhatian dan perbuatan manusia ber- 
sifat utiliter, tertuju kepada usaha-usaha memenuhi tuntutan kei- 
nginan-keinginan biologis, naluri-naluri dan hawa nafsu. Dengan 
perkataan lain, kepada usaha-usaha mencukupi keperlgan hidup 
sehari-hari seperti sandang pangan, pembiakan j 
an, tempat berlindungan (20:118). Demikian 


yang langsung maupun tidak langsung ber 









seperti segala usaha menemukan dan me 


naga alam untuk mempermud ekerjaa Cmperbanyak dan 
memperbaiki hasil. Akan tet@i K@yataannya, kekayaan, 
kenikmatan, kekuasaan, Y@g Ag merupakan alat untuk 
memelihara dan Wa Ta idup dan alat evolusi itu, 
tetapi pada akhirnya dip eh manusia sebagai tujuan hi- 
dup. Karena sangat jggin @ggmiliki harta-benda, kekuasaan dan 
kenikmatan hidup, alam usahanya untuk memperolehnya 


dia acap kali ndeg untuk tidak menghiraukan halal-tidak- 







nya jalan itempuhnya. Bagaimanapun juga, dengan jujur 
rus memilikinya? Perbuatan memperoleh suatu 
ra tidak halal atau dengan melanggar hukum-hukum 
uaskan sesuatu keinginan, naluri, atau hawa nafsu itu 
isebut kejahatan. 

Sabda Ilahi dibawah ini meringkaskan sistem hukum-aturan 
slam tentang kelakuan manusia dan hubungannya dengan sesa- 
manya (ethical code). Dalam satu ayat saja diikthisarkan dengan 
indahnya apa yang harus dilakukan manusia terhadap sesamanya 


dan apa yang harus dihindari. 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku “ad/ (adil), dan ihsan 
(berbuat baik kepada orang lain), dan ita'i dhi' gurba (pemberian 
pada kaum kerabat), dan melarang fahsya (berbuat keji) dan ber- 
buat jahat dan mungkar (kejahatan). Ia memberi nasihat kepada 
kamu agar kamu ingat”.(16:90) 

Adl (keadilan) atau membalas kebaikan dengan kebaikan ia- 
lah bentuk terendah dari kebaikan. Yang masuk golongan keadil- 
an itu bukan saja perbuatan memperlakukan seseorang men 
asas keadilan yang sebenarnya atau memberikan kepada h 
melainkan juga perbuatan memenuhi segala kewajiban. £ 










kebaikan yang sebenarnya, yang tingkatnya le 
adilan, menyatakan perbuatan baik kepada seora 
memperdulikan balasan atau keuntunganta 1 Mg 
takan kebaikan pada tingkat akhlak yang t 
ita lakukan ke- 


pada keluarga sendiri, yakni timbulagrus @gfi hati (spontan) dan 


itu, perbuatan kita pada orang lain sep 


penuh kasih sayang. Sebagaimana ibu mencintai anaknya 
dan memelihara dengan pe 












h kasifmsayang, begitu pula Allah 
menghendaki kita supa Bang umat manusia sebagai 
keluarga kita yang tin u atap (2:22), dan menyatakan rasa 
persaudaraan kepa ama manusia, dengan tidak memperdu- 
likan ganjaran ataan terima kasih. Ketiganya tingkat 
upaKan kebaikan positif. 
ri itu diperkatakan tiga tingkat perbuatan men- 
jauhkan diri G@ri kejahatan. Perbuatan menjauhkan diri dari keja- 
hatan itu masuk kebaikan negatif. Fahsya', perbuatan tak senonoh 
atau sesuatu yang tidak selaras dengan kebenaran (Lth, Mgh), 
mencakup segala macam kejahatan yang dilakukan orang untuk 


memuaskan keinginan naluri dan hawa nafsunya serta akibatnya 
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terbatas pada orang itu sendiri. Mungkar atau apa yang tercela 
ialah kejahatan yang akibatnya mengenai juga orang lain dan 
membawa serta pelanggaran haknya. Baghy, perbuatan melampaui 
batas atau bertindak seperti orang yang lalim, ialah penindasan 
atau pemberontakan yang mempengaruhi hak-hak oragg banyak, 
bangsa atau negara-negara. 







Kedua jenis kebaikan, kebaikan positif da atif 
itu, bersifat membangun, karena keduanya b eAngun 
manusia secara bertahap pada keunggu esempurnaan 


akhlak. Dengan ini, manusia ringat gar mengadakan 


keselarasan (harmoni) antarggun -t@itutan akal, perasaan, 







keinginan dan kemauan. Glen 


an Suci tidaklah cukup 
agama itu hanya memberika atau pembatasan saja pada 
perbuatan dan kelakuan 
kan perlunya manusiggsidalgghelakukan perbuatan-perbuatan ter- 
tentu, tetapi harus enam apa yang wajib diperbuat 


manusia agar 


gama bukan hanya mengajar- 









eng keunggulan akhlak dan rohani dengan 


pasal 8. Seluruh proses evolusi manusia dari tingkat 
emeritingkan diri sendiri, dinyatakan dengan teliti oleh berbagai 
kat perkembangan akhlak. Pembagian dalam tingkat terendah 
menjauhkan diri dari perbuatan yang merugikan diri sendiri) 
sampai ke tingkat tertinggi (kemurahan hati yang spontan) selaras 
benar dengan keadaan alam. Selangkah demi selangkah, nafs yang 
masih muda itu dibawa dari tingkat yang satu ke tingkat yang 
lain, sehingga kian lama kian kuat untuk naik terus dan mencapai 
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keunggulan akhlak. Oleh sebab itu, sifat yang mementingkan diri 
sendiri (egoisme) digantikan oleh sifat mementingkan orang lain 
(altruisme). Nafs yang telah melepaskan dirinya dari kungkungan 
penjara keinginan-keinginan biologis, naluri-naluri, dan hawa 
nafsu itu sekarang dapat bergerak bebas dalam alam kemanusia- 
an. Meleburkan diri dalam dunia kemanusiaan itu tumpuan ber- 
ikutnya untuk naik ke tingkat yang lebih tinggi. Dari dunia ci 
kepada sesama manusia, nafs kemudian harus tenggelam 
samudra cinta kepada Allah. Pada tingkat itulah an 
“2 


menjadi daya pendorong utama dari perbuata 










gaimana dinyatakan oleh Sabda Ilahi yang ah 
dahulu (6: 163, 164) -- dan per buatannyberMkeWtikan pada 
tingkat kesempurnaan yang setinggi-tinggi 


lain, betapapun mulianya, tak akan ada a dibandingkan 
dengan gelora cinta yang meliputi ru anya. Pengurbanan 
yang manapun diberikan olehnya mata untuk perkenan- 
Nya. Selama hidupnya dengaggunt alangnya, dalam keadaan 












bagaimanapun juga, baik n buruk, dan apapun kedudukan- 
sa Atau tidak, satu-satunya asas yang 
a di lapangan apapun ialah cinta kepada 
Allah. Karena #gi lah satu-satunya tujuan hidup, maka 
, biar hujan atau terang, tidak peduli cuaca 
t menahan usahanya untuk mencapai tujuan hi- 
a upaya supaya mencapai tujuan terakhir terakhir 


itu sudah ditakdirkan Allah bagi manusia. 


523 


Keesaan Ilahi K 


6. Baik dan Buruk 


Banjir, gempa bumi, gunung berapi meletus, taufan memba- 
dai, kebakaran, kelaparan, kecelakaan kapal terbang, dan sebagai- 


nya telah terjadi dan meminta banyak kurban jiwa dag menim- 


(ON g-orang 






bulkan banyak kerusakan dan kesedihan hati padz 


yang ditinggalkan. Tak seorang jua pun, baik /#t1 FK MP pun 
perempuan, berpangkat atau tidak, berada , @s2 da- 
pat luput dari derita cobaan. Seorang jan g tak berdaya 






hanya it itu, dan penja- 


dirampas orang harta miliknya 
hatnya pun bebas dari hukungh. iw@peristiwa yang seperti 
ganggap setiap kejadian 


itulah yang memaksa kai@ KA? 

itu sudah ditentukan oleh ke arpyang mutlak terlebih dahulu. 
Karena itu, hatinya pun memandang rangkaian peris- 
tiwa-peristiwa itu dgggan @grasaan masa bodoh. Usaha apapun 
yang dilakukan mk menentangnya, namun jika itu harus 
terjadi pasti akgn terja@t juga. Dari bahan-bahan keterangan ten- 
manusia yang tak dapat diterangkan olehnya, 







m kehidupan manusia telah ditentukan lebih dahulu, 
n kafena itu segala usaha untuk mendapatkan kesenangan atau 
jauhkan diri dari penderitaan dan duka cita, semuanya akan 
ia-sia belaka. 

Islam menolak pandangan yang tak beralasan dan tak ber- 
makna itu. Satu hal yang tak dapat disangkal, bahwa segala kedu- 
niawian yang kita anggap berharga dan penting, sekalian impian 
dan cita-cita yang kita bayangkan dengan semangat bernyala-nyala 
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sebagai satu-satunya tujuan hidup kita, akhirnya semua itu khayal 
belaka. Keterangan apapun diberikan orang tentang peristiwa di 
atas tadi, maka semuanya akan berlalu dan ditinggalkan kita juga. 
Mengapa Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang me- 
nyebabkan gunung berapi itu meletus sehingga banyak keluarga 
mati tertimpa bencana yang tiba-tiba memutuskan ribuan nyawa 
muda yang memberi harapan baik. Rahasia yang seperti itu ti 
kecerdasan otak manusia dapat memecahkannya, dan aka 1x, 
tak terpecahkan oleh segala usaha menerangkan dari af 
keterangan yang masuk akal. Kenyataan yan enarn ah 


tidak semuanya pemandangan yang ada di @da K@. dapat 
ditangkap oleh manusia. Sebagaimana p@h Ng orang ta- 
hanan tentang dunia luar, tentunya Ng kepada apa 
yang dilihat dari jeruji dinding selnya. la pengetahuan 
manusia tentang peristiwa-peristiwaggan2Mefjadi di alam, semua- 
nya terbatas dari apa yang dapat (Yun oleh indra-indranya 
(penglihatan, pendengaran, gn KI inya) dari celah-celah tu- 
buhnya. Dengan penggal 


maka mustahillah da 
menjadi dasar sekak 












etahuan yang teramat sedikit itu, 
haminya kebijaksanaan Allah yang 
eristiwa di alam semesta. Oleh sebab itu, 
apa yang tamp an menimbulkan banyak duka cita itu, 
pada hakek: tidak seburuk yang diduga kita. 

Yang membentangkan seluruh pemandangan 
yang meyakifMan kita, bahwa pada kejadian yang menyedihkan 
seperti itupun ada kebaikannya, ada tujuannya, dan akhir menjadi 
penting juga. Kejadian-kejadian itu bahkan merupakan batu tum- 


puan untuk naik ke tingkat yang lebih tinggi, seperti dipastikan 


oleh Sabda Ilahi ini. 


Keesaan Ilahi K 


“Dan sesungguhnya Kami akan menguji kamu dengan sesuatu 
dari ketakutan dan kelaparan dan kehilangan harta dan jiwa dan 
buah-buahan. Dan berilah kabar baik kepada orang yang sabar, 
(Yaitu) orang yang apabila suatu musibah menimpa mereka, me- 
reka berkata: Inna li-lillahi wa inna ilaiHi rojiun (“Sesungguh- 
nya kami ini kepunyaan Allah, dan kami akan kembali kepada- 
Nya” ). Ini adalah orang yang memperoleh kurnia dangfMmat 
dari Rabb mereka, dan ini adalah orang yang terpi ada 
jalan yang benar” (2:155-157) 


-Nyatalah bahwa tujuan musibah atau nGAS tia- 


da seorang pun dalam hidupnya dapat 1 rinya, bertujuan 
jadikan dia lebih 







dengan keburukan dan ke n gai fitnah (cobaan). Dan 
kepada Kami kamu akagggki ikan” (21:35) 


n menguji kamu, sampai Kami 
g berjuang sekuat tenaga diantara 
rsabar, dan Kami akan membuat jelas 


mengetahui ora 
kamu, dan oran 
pekabaranjcamu.” 


wB.am memandang kemalangan itu sebagai 








nr yang terpendam. Tanpa mengaktifkan daya-daya rohani 
perRembangan rohani tak mungkin terlaksana. 

Sebuah biji mengandung padi dalam keadaan terpendam, 
idak akan tumbuh, jika biji itu tidak mengalami berbagai pro- 
ses perubahan. Ada beberapa syarat lahir yang harus dipenuhi, 
misalnya tanah yang subur, iklim yang cocok, pengairan dan pe- 
mupukan, dan sebagainya agar biji itu tumbuh menjadi padi dan 
memberikan hasil yang memuaskan. Begitu pula halnya berbagai 
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sifat yang ada dalam keadan tak aktif di dalam fitrah manusia. Si- 
fat-sifat itu menunggu s2at yang baik untuk menyatakan dirinya. 
Seorang pertapa yang tinggal jauh terpisah dari cobaan dan 
godaan hidup di masyarakat, tak mudah membanggakan sifat-si- 
fat baik, seperti kesucian, rasa persaudaraan, kemurahan hati, dan 
sebagainya. Orang yang tak pernah mengalami saat pertempuran 
yang hebat atau tak pernah menghadapi serangan hebat, se 


li-kali tak berhak atas gelar “pahlawan” atau orang yang “gag 
perkasa”. Sesungguhnya keluhuran watak seseorang ) 
benar dengan keadaan-keadaan yang dijumpai denga u- 
karan-kesukaran yang diderita, dengan rintaffran an@in yang 
diatasi, godaan-godaan yang dilawan daffhaf: ikekang. 
Itulah ajaran yang ditanamkan oleh Ag lahi di atas 


tadi. Kata bala dan ibtala, yang biasa 3terfEmahkan dengan 
“menguji” atau “mencoba” itu (2:15j@p: 111, 89:15), artinya 
yang pertama menjadikan nyata ( apa yang tersembunyi, 


yaitu sifat-sifat baik dan besgf, yagg ikaruniakan Allah kepada 


manusia. 









Manusia baru m Itinya dengan benar, bilamana dia 


telah menemukan 


ang terbaik pada dirinya, yakni prestasi 


am, bukan untuk dimiliki, tetapi untuk dikem- 
bangkan deng9n iman yang benar dan perbuatan yang didasarkan 
padanya, sehingga kita menjadi orang yang berkepribadian besar. 
Hal itu memerlukan keberanian, semangat, watak, dan terutama 
sekali kegiatan yang tak putus-putusnya. Ketekunan dan ketabah- 


an hati, yang terus belajar bagaimana mengatasi kesukaran-ke- 
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sukaran hidup dan menerima kekalahan-kekalahan yang tak ada 
akhirnya, tetapi semuanya itu penting bagi kemajuan yang lebih 
besar dan untuk mencapai kemenangan. 

Seperti sudah nyata di atas tadi, dalam penderitaan yang 
betapa berat juga seorang Muslim diperintahkan sypaya ber- 
serah diri dengan gembira kepada Kehendak Ila n berka- 
ta dengan tenang: “Inna lillahi wa inna ilaiHp Pjr 56)? 


Bahkan dia diperintahkan supaya menyatakan Wgiyna hnya 
atas apapun yang menimpanya: “4/ bana abbil alamin” 
(Segala puji hanyalah bagi AllahMBabb sar alian alam saja). 
Orang yang dalam kemalanggh s'@gti ifflah, keadaan batinnya 
dianugerahkan Allah berMfh d hiyet. Jadi Islam mengubah 


kemalangan menjadi berka ngn perkataan lain, bagi seo- 
rang Muslim suatu ke itu adalah suatu pengalaman 
yang tak menyenan : pi baik akibatnya, yakni suatu alat 


untuk memperting knya. Karena insaf akan tujuan Allah 









mengenakan suka dan penderitaan padanya, hati seorang 
dengan harapan yang lebih besar akan hari de- 
erling. Tetapi seorang fatalis, makin cabar hatinya 
dengan mengutuki bintang atau gugusan bintang yang 
nasibnya, atau kepada dewatanya yang bertingkah, 
an ganas, tak mengenal belas kasihan. Pada orang yang 
tama, peristiwa itu telah memelihara perangainya yang selalu 
ptimistis, sehingga setelah itu menjadi lebih tinggi tingkatnya. 
Tetapi pada orang yang terakhir, nasib buruk itu menimbulkan 
5) Pandangan hidup Kristen diikhtisarkan sebagai berikut: “Debu tanah juga 


keadaanmu dan kepada debu tanah pula engkau akan kembali” (Bibel: Kejadi- 
an 3:19: Ayub 34:15: Alkhatib 3:20) 
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keadaan batin yang selalu cemas, tak menaruh pengharapan yang 
menyenangkan (pesimistis), sehingga turun derajatnya. 

Sebagaimana kemalangan dan kecelakaan merupakan ke- 
sempatan untuk memperkembangkan sifat-sifat baik yang ada 
dalam jiwa manusia dalam keadaan tak aktif, maka begitu pula 
kesenangan, kebahagiaan, dan kelimpahan yang dinikmati oleh 
beberapa orang dalam kehidupan di dunia ini merupakan 
dengan tujuan yang sama. 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta kamu O 
jangan pula anak-anak kamu melalaikan kamu dajingat kep 


Allah, dan barangsiapa berbuat demikian, mereka 


yang merugi” (63:9) 
“Harta dan anak adalah perhiasan kehid@ ettpi ba- 
rang yang kekal, (yakni) perbuatan baik, itu t Htibb dikau 


baik sekali ganjarannya, dan baik sekali nnWP (18:46) 











“ Yaitu) orang yang mencintai kehi 







“Dan bukan harta kamu, 


mendekatkan derajat k ami, melainkan orang yang ber- 


eka adalah ganjaran yang berli- 
pat ganda karena ereka lakukan, dan mereka aman di 


jika kemakmuran dan kelimpahan lebih 
n orang dari Allah dari pada kemalangan. De- 
ngan keadaaifyang berkelimpahan, maka akan mudah menyebab 
orang merasa aman sentosa dan mengira sudah dapat mencu- 
kupi sendiri segala keperluannya. Karena itu, apa pula perlunya 
dia masih harus memohon pertolongan Allah? Mungkinkah dia 
salah mempergunakan karunia Allah, sehingga melanggar hak 
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orang lain? Jika demikian, dia telah merubah karunia menjadi 
racun bagi dirinya sendiri! 

“Dan ketahuilah bahwa harta kamu dan anak-anak kamu adalah 

fitnah (cobaan), dan bahwa Allah itu, di sisi-Nya, adalah ganjar- 

an yang besar”. (8:28: 64:15) 

Kata fitnah yang kami artikan dengan “cobaan enyata- 
kan perbuatan memasukkan emas ke dalam api $ tuk 
memisahkan atau membedakan yang buruk darj 1 sb), 
atau untuk mengetahui (derajat) teater 9 di dari Sabda 
Ilahi itu di atas, maka harta-be an and ak itu diibaratkan 
sebagai dapur api tempat mergpersMggn Mkurangan-kekurangan 
seseorang. Cinta kepada Hfta- a pau kepada anak-istri dan 
wanita (3:13, 64:14) dapat : 
lebih tinggi. Sedangkan 
meme nuhi Kehend 2 isitulah letak rahasia peningkatan 
martabat dirinya ship dengan jalan demikian maka wa- 


an campuran ikatan-ikatan yang rendah. 


tapizi panggilan fitrahnya yang 







nan kepentingan dirinya untuk 









ahwa menurut Ouran Suci, kemakmuran dan 


aja. Seperti halnya kemalangan dan nasib buruk, maka 
uran dan kelimpahan pun hanya peluang belaka untuk 
gaktualisasikan berbagai sifat jiwa, dan ini jika tidak diberi 
esempatan berkembang, maka dia akan tetap dalam keadaan tak 
aktif dan merana. Apakah kemakmuran dan kemalangan itu telah 
menjadi alat evolusi yang akhirnya mendatangkan kemajuan bagi 
perkembangan jiwa seseorang atau tidak, maka hal itu sangat ber- 
gantung kepada caranya seseorang memperlakukan dirinya dalam 
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keadaan itu. Manusia leluasa berbuat sekehendak dirinya dan me- 
nentukan sendiri nasibnya (1829, 73:19, 76:3). Perubahan nasib 
yang sifatnya tak kekal atau fana itu, tak ada hubungannya dengan 
hakekat sesuatu. Seperti halnya kelimpahan dan kemalangan, dia 
hanyalah bahan saja untuk selanjutnya kitalah yang harus memba- 
ngun nasibnya sendiri. Kemakmuran atau kemalangan itu sendiri, 


tak dapat dikatakan baik atau buruk. Yang menjadikan baik 2 
buruk adalah sikap kita terhadap kelimpahan atau kemalansg 

itu, atau seperti telah dikatakan tergantung caranya dia pTN - 

a 


kan dirinya dalam keadaan-keadaan itu. Jadi, 






n 
itu tergantung kepada apa yang kita perbuatglen 

nya, alat dikacaukan dengan tujuan, dan OA 
an dan mencapai kemakmuran dipandan aytujuan hidup. 
Di situlah letak pangkal segala kegeli sengsaraan, dan 
kesedihan! Peradaban yang mema yang tadinya diang- 
gap sebagai alat, kemudian Sasa cepat sebagai tujuan 
(18:103-106, 45:23,24: 53:2430),4 


kebendaan atau materiali 


ikenal sebagai peradaban 









s1 Karena itu, nilai-nilai kebenda- 
3 bangsa Barat, sedangkan nilai-nilai 
katakan hampir tidak diindahkan di segala 
an politik maupun di lapangan sosial- 
ekonomi, a dayaan, pendirian, dan sebagainya. Justru 
Mibuat kesalahan itu, maka peradaban Barat yang 
sifatnya kebetMlaan telah menanggung penderitaan yang disebut 
di atas. 
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7. Persamaan Umat Manusia 


Umat manusia itu diciptakan Allah dari satu zat dan dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan hal itu telah kita 
ketahui serta dinyatakan beberapa ayat terdahulu. Berikgit ini ayat 





dungan atas hak-hak perseorangan. 
“Wahai manusia, bertagwalah kepada Tuhan ka 






(jenis) yang sama, dan membia 
laki-laki dan perempuan. Dan 
Siapa kamu saling menuntuffhak 
keluarga. Sesungguhnya gflah sela 







walah keptda Allah, kepada 
), & (terhadap) ikatan 


7:189) 

“Wahai manusia, sesu n mi menciptakan kamu dari 
laki-laki dan peremp embuat kamu suku-suku dan 
kabilah-kabilah, saling mengenal. Sesungguhnya 
yang paling mul a kamu di sisi Allah ialah yang paling 


tagwa diantara ka esungguhnya Allah itu Yang Maha-me- 
ngetahui,Ming Wgha-waspada” (49:13) 


“Dag Na tanda bukti-Nya ialah, terciptanya langit dan 
4 beda-bedanya bahasa kamu dan warna kulit kamu. 
nggulinya dalam itu adalah tanda bukti bagi orang-orang 
berilmu” (30:22) 








ngan pernyataan di atas itu, maka segala macam rintang- 
baik perbedaan bangsa dan suku bangsa, perbedaan golongan 
asyarakat, warna kulit, kepercayaan, kebangsaan, dan sebagai- 
nya ditiadakan, dan perbudakan pun dicabut dengan urat akarnya. 
Sekalian manusia, kaya atau miskin, tinggi atau rendah, berkulit 
putih atau berwarna, orang Timur atau Barat, semuanya dijadi- 
kan oleh Pencipta yang sama dan diturunkan oleh ibu bapak yang 
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sama. Seluruh umat manusia dipandang sebagai satu keluarga, 
sehingga ada sebab bagi bangsa kulit putih untuk menganggap 
dirinya lebih tinggi dari bangsa kulit berwarna, kaum pria me- 
mandang rendah kaum wanita. Maka dengan hal yang demikian 
itu, maka sekalian manusia mempunyai hak-hak dan kewajib- 
an-kewajiban yang sama. Satu-satunya sifat yang menandakan 


seorang manusia itu terhormat atau mulia, hanyalah kesale 
atau kebaikan hidupnya. Semakin saksama orang itu tas 


kewajiban agamanya dan memelihara dirinya dari apa yi 







rugikan perkembangan jiwanya, serta semakin 


baik kepada sesamanya —- jadi kian Bap 0 


menuntut kebenaran, menghargai ina Ae sanakan 
kebaikan hidup --, maka semakin tinggi An apapun 
pangkatnya dalam jabatan dan dalam t, ena 
dan warna kulitnya. 

Kata-kata “kamu menuntut Nu u) yang satu daripada 
yang lain” mengandung mak Na anusia itu saling bergan- 


tung satu dengan lainny emerlukan kerjasama. Keadaan 










yang seorang memer ang lain dan bantu-membantu itu 


berkesudahan den 


semakin sistem 


rbentuknya peradaban dan kultur. Maka 
tu bangsa mewujudkan nilai-nilai aga- 
ma dengan sama itu, maka semakin tinggi peradabannya. 
Karena i ah suatu negara itu berdasarkan atas asas Ke- 
esaan Ilahi, menciptakan bagi warga-warganya kesempatan 
dan suasana yang mengandung syarat-syarat kebaikan serta pen- 
didikan yang seluas-luasnya. Dengan demikian usaha mewujud- 
kan secara penuh potensi yang terpendam dalam fitrah mereka, 


akan dapat mengatasi pembatasan lahir dan batin tertentu yang 
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merintangi atau membatasi terwujudnya potensi-potensi tersebut 
dalam perbuatan di lapangan hidup mereka. 


8. Caranya Membentuk Watak 


Yang kami maksud dengan “watak” itu adalah akhlak 
dan rohani yang daya-dayanya diselaraskan p nsip 
sentral, sehingga terjadi keseimbangan dan,ter aS njadi 
suatu kesatuan dalam menyambut 0) aruh dari luar 

tetap. Menurut 
Our'an Suci watak dibentuk nya en jalan mengabdikan 












dengan makna makna y 


si-konsekuensinya yggg pMidis, agar dia dapat membangkitkan 
dan memupuk ebeg cos Ilahi yang hidup dalam hati 


at di dalamnya dan konsekuen- 









sanubarinya. 
Segal tu yang merupakan intisari ajaran tentang Ke- 
esaan I umuskan dengan jelas oleh Sabda Ilahi yang lebih 


ikutip (6:163, 164). Isi pokoknya dapat diuraikan 
ikut: 


Satu-satunya Kebenaran ialah Allah SWT dan perbuatan- 
Nya menyatakan dan mewujudkan Cinta Kasih-Nya dengan 
jalan evolusi kreatif progresif, seperti dinyatakan oleh kata- 
kata Rabbul alamin. Kepada manusialah dipercayakan tugas 
menyumbangkan bagiannya dalam pelaksanaan Rencana Ilahi 
itu. 
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Karena itu, sudah seyogianyalah bila fikiran, perkataan, dan 
perbuatan kita mempunyai tujuan yang relatif kurang penting, 
hendaknya dikuasai dengan dhikru'llah (ingat akan Allah) dan 
berbakti kepada-Nya, sehingga daya-tindak kreatif yang mem- 
per tinggi taraf hidup kita diperkuat. Dan ini akan membantu 
melancarkan serta memajukan apapun yang berguna bagi 
perwujudan tujuan hidup, yakni suatu tujuan yang ditetapka 
Allah baginya dengan memimpin ke jurusan itu. 


Kewajiban manusia hanyalah tunduk kepada ai 0 


Yang Maha Esa, sebab pada kebaktian dalaman arti ya & 
laskan terdahulu, maka di sanalah letak ke daggkemer- 
() 
m 


dekaan yang sejati. 


“Bukankah Aku telah memerintahkan ker. 1 Bani 
Adam, bahwa kamu janganlah mengabdi tan? Se- 
sungguhnya ia adalah musuh kamu yan . Iyen agar kamu 


mengabdi kepada-Ku. Inilah jalan y: 6:60-61) 
Maka seorang Muslim itu, ya ang yang berserah diri 
sepenuhnya kepada Kehendak gala, hidup untuk satu- 


satunya Kebenaran itu n@ti untuk satu-satunya Kebe- 
naran itu juga. 








Selanjutnya dal tisari ajaran tentang Keesaan Ilahi ini ki- 
ta baca, bah: idak mempunyai sekutu, baik yang tam- 
pak mau idak.. Hal ini berarti, bahwa tidak satupun 


yang masih berbentuk ajaran maupun yang sudah menjadi 
kepercayaan, pandangan atau “keyakinan” yang menimbulkan 
perasaan, dan sikap yang tidak pantas -- kesemuanya itu akan 
memerosotkan watak, mematahkan semangat, dan menurun- 
kan martabat manusia. Seperti, kepercayaan bahwa sesama 
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makhluk yang mempunyai sifat-sifat manusia, memiliki juga 
sifat-sifat Allah dan dapat melakukan perbuatan yang hanya 
dapat dikerjakan Allah semata. Demikian pula, kepercayaan 
yang menelurkan perbudakan rohani, taklid buta atau sikap 
membebek, rasa takut kepada sesama manusia, dan penger- 
tian tentang penghormatan dan kemuliaan yanggfidak pada 
tempatnya (9:31, 5:104) UN 
“maka dari itu janganlah kamu takut kepada 
manusia), dan takutlah kepada-Ku, jika kamygag 
“tak ada kekuatan kecuali dengan (p olah 
“(18:39) 


“Jika Allah menolong kan ygma 
alahkan kamu, dan jika Jap menj 
sesudah Dia yang dapat Tnggo 
hendaklah kaum mukmin 1 (3:159) 


“Wahai orang-orang an, peliharalah jiwa kamu - 
- orang yang ses membahayakan kamu jika kamu 
berada pada jalak, y nar. Kepada Allah kamu semua akan 
kembali, maka Ia a@gg memberitahukan kepada kamu apa yang 






adyang dapat meng- 
amu, maka siapakah 
u? Dan kepada Allah 
















gsiapa bertagwa kepada Allah, Ia mengatur jalan 
a. Dan Ia memberi rezeki kepadanya dari arah 
sangka-sangka. Dan barangsiapa bertawakkal kepada 
, maka Ia sudah cukup bagi dia. Sesungguhnya Allah itu 
ang mencapai tujuan-Nya. Sesungguhnya Allah telah mene- 
tapkan ukuran bagi segala sesuatu” (65:2-3) 


Karena berpedoman kepada perintah Ilahi itu, maka dia me- 
andang kepada Allah Ta'ala sebagai satu-satunya Sumber keba- 
ikan, kekuatan, pertolongan yang efektif, dan karena dilengkapi 
dengan senjata rohani itu, maka beranilah dia melangkahkan ka- 


kinya dengan hati terbuka dan kepala tegak. Desakan lahir yang 


3307 





db Pembentukan Watak 


betapa kuat, akan terlalu lemah untuk menundukkan dia kepada 
kemauannya. 

Namun demikian, orang lebih suka mendewa-dewakan ha- 
wa nafsunya (25:43, 45:23), dan untuk kepentingan anak-bininya, 
dia dapat berlaku tak adil terhadap orang lain, akibat mereka itu 
menjadi musuhnya. 


“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya diantara istri- 
istri kamu dan anak-anak kamu ada yang menjadi musuh bagi 
kamu, maka awaslah terhadap mereka. Dan jika kamu memb 

maaf dan berlaku sabar dan memberi ampun, maka sesungg 
nya Allah itu Yang Maha-pengampun, Yang 
Sesungguhnya harta kamu dan anak-anak 
dan Allah, di sisi-Nya ganjaran yang bes a ah 
kepada Allah sedapat-dapat kamu, dan d taat- 
lah dan belanjakanlah, itu baik bagi jiwa kam bgtangsiapa 
diselamatkan dari ketamakan jiwanya, orang yang 
beruntung” (64:14-16). 


“Dan janganlah kamu terlalu berhg$r 
dengan ini Allah membuat sebagta 













memiliki apa yang 
u melebihi sebagian 
ntungan dari apa yang 


mereka usahakan. Dan peempuan memperoleh keun- 
tungan dari apa yan ahakan. Dan mohonlah kepada 
Allah akan karury esungguhnya Allah itu senantiasa 







raf1g melainkan perbendaharaannya ada pa- 
tak menurunkan itu kecuali menurut ukuran 


? (15:21) 


ah mempunyai perbendaharaan langit dan bumi, 
tetapi kaum munafik tak mengerti” (63:7) 


Kebahagian yang sejati ialah anugerah dari Allah, dan karena 


anugerah itu manusia dibebaskan dari desakan keharusan biologis 
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yang tadinya menguasainya, dan dari keadaan bergantung kepada 
kesewenang-wenangan orang lain. 

Cinta kepada penghormatan dan kekuasaan yang palsu me- 
rupakan suatu faktor pula yang merusak watak orang menjadi ter- 
gila-gila akan gelar yang muluk dan pada jabatan pergerintahan 





an bangsa dan agama kepada dewa-dewa 
yang dicapai dengan bersusah p sepert 
rang yang tak berharga. Kehggma arfPsebenarnya di tangan 


Allah SWT, dan untuk mffhca a Wanusia harus “berlomba- 
lomba yang seorang deng in mengerjakan perbuatan- 
perbuatan baik” (2:148, Y 


“Sesungguhnya y, al@gef mulia diantara kamu di sisi Allah 
ialah yang an re kamu. Sesungguhnya Allah itu 


Yang Maha-meng 1, Yang Maha-waspada” (49:13) 


itu, 






ai manusia. Kami tak menurunkan Our'an kepada engkau 
ar engkau celaka” (20:1-2), sebab Our'an Suci mengangkat pa- 
ra pengikutnya kepada kedudukan yang tinggi (38:1: 43:44, T) 

Karena itu pulalah, tegakkanlah Kedaulatan Allah Ta'ala di 
muka bumi, supaya Dia menempatkan kita pada kedudukan yang 
mulia. 

Apa sebenarnya yang menjadi sumber kejahatan? Nafsu, 
naluri, atau keinginan tertentu, yang menuntut supaya dipuaskan 
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oleh barang-barang kehidupan sehari-hari dan barang lainnya 
yang diperlukan bagi pertahanan dan penyelamatan diri. Karena 
barang tersebut memberi kepuasaan langsung dan kesenangan 
sementara, maka barang-barang itu menjadi lebih kita sukai dari 
ada barang-barang lainnya. Lama-kelamaan tinggi-rendahnya 
martabat manusia atau kehormatannya diukur menurut banyak- 
Sg barang kekayaan tersebut. Dan uang pun dipandang “berk 
sa” -- bukankah dengan uang orang dapat menjual atau m 
kehormatan orang atau bangsa sekalipun -- sehingga sa 
pembayaran itu berubah menjadi tujuan hidu KN Ma) 
uang menjadi perangsang yang lebih besaggi Atilinya 
dari pada motif lainnya. Namun perlu dfh Ag? memiliki 
uang yang banyak tak dapat dikatakan baik » uruk, seper- 
ti halnya memiliki harta benda lainnya. n 
tak dapat dinilai dengan ukuran y: kuantitatif, seperti 
harta benda, uang, ataupun 1g hidup lainnya. Bukan 
b 


agi kehidupan manusia, 


dan kemajuan 


barang-barang itu yang me 













melainkan kemampuan di We ebarkan desakan keharusan 


biologis, sehingga dia enggunakannya demi kepentingan 
dan membantu or 
(nahr, 108:2). 
buruk, jika 
buruk. 


nurut norma- 


in, sebagai aktualisasi dari cinta kasihnya 
harta baru dapat dikatakan baik atau 
emperoleh dan mempergunakannya baik atau 
memperoleh dan membelanjakannya halal me- 
rma nilai tertentu, maka harta itu baik dan seba- 
liknya. Jadi perbuatan memuaskan keinginan dan nafsu kodrati 
yang tidak halal itulah yang disebut kejahatan. 

Oleh sebab itu, menjadi bagaimanakah kita mampu membe- 
baskan diri dari kejahatan atau dari perbudakan naluri, keinginan, 


33 


Keesaan Ilahi K 


dan nafsu biologis yang tak terkendalikan itu, harus kita upaya- 
kan. Sudah terang, kita harus memelihara kemampuan untuk 
melepaskan apa yang kita sukai, dan kita peroleh dari jalan yang 


sah. 


“Kamu sekali-kali tak dapat mencapai ketulusan, kecualg jika 
kamu membelanjakan apa yang kamu cintai. Dan apa ang 
kamu belanjakan, Allah pasti mengetahui itu.” (3:9 


Seperti telah diketahui, kalau kita tidak,tu k tata 
tertib akhlak, mengikuti nafsu kodrati d rf manusia yang 







tak terkendali, serta memberi k patan berbuat semau- 


nya, maka nafsu-nafsu dan n@iri- Muri IB. akan membinasakan 
kita. Karena itulah, Nabi Yki Ag ad memperingatkan kita 
kepada kita betapa kuatnya arpn nafsu kodrati, yang dapat 
meracuni dan merusak ntar manusia: “Sesungguhnya 
yang paling kutakutjggagi u sekalian ialah al-ajwafan”, ya- 
itu perut (nafsu tahankan dan menyelamatkan diri) 


ub (T, bab hubbun, tentang derajat-derajat 






jamin surga” (Msj). 
aikan akhlak bukan suatu kebiasaan naluri yang timbul 
gan sendirinya. Manusia tak mungkin mencapai kebaikan 
khlak dengan jalan memuaskan keinginan-keinginan tanpa 
aturan, dan menuruti saja tuntutan naluri-naluri tanpa ditimbang 
dahulu. Kebaikan akhlak tidak mengharuskan manusia mema- 
damkan atau menekan keinginan-keinginannya, melainkan harus 
menguasai dan memenuhinya dengan cara yang tepat, sesuai de- 
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ngan waktu dan tempatnya serta batas-batas tertentu. Syarat itu 
hanya dapat dipenuhi, bilamana nafsu, naluri, dan keinginan itu 
dikekang serta diatur cara meluluskan permintaannya menurut 
tata tertib (disiplin) tertentu oleh ruh, sehingga daya sentral itu 
tak dirintangi dan diganggu dalam upaya mencapai tujuannya. 
Sekalipun keinginan akan kebenaran, keindahan, dan ke- 


baikan itu merupakan fitrah manusia yang sedalam-dalamng# 
tetapi nilai-nilai itu tak dapat dikenakan untuk memuaskap x, 
su-nafsu kodrati dan naluri-naluri dari keinginan yang NN 
Supaya nilai-nilai itu dapat diaktualisasikan, a nafsu NMKiri, 
dan keinginan itu harus dikuasai dan dipimgfh o y@entral, 
yang akan memberi arah dan tujuan dri ON snya. Ka- 
rena itu, ruh harus mempunyai kemauan (“4 ngendalikan 
nafsu, naluri, dan keinginan tersebut, aga yang cukup 
besar untuk mencapai tujuannya, yaJggi 2 isasi nilai-nilai. Jadi 
menurut Our'an Suci, iman raib wi gala adalah keinginan 
4:6, 10710) 


untuk bertemu dengan Dia , dan harus ada usaha 









yang sekeras-kerasnya me. 


ah sebagai kenyataan objektif 
satu-satunya. Sesung ia melihat kita dan tahu apa yang 
kita perbuat, walau ita tak melihat Dia, sehingga akan timbul 
g bertambah besar untuk berbuat baik. 


ita mulai menjauhkan diri dari perbuatan 


tenaga dan ke 


erungan jahat pun akan padam. (4:31) 
Dengan @kalnya manusia dapat membentuk pengertian- 

pengertian yang mujarrad dan memahaminya. Dia dapat pula 

dengan akalnya mengikuti pembicaraan atau pembahasan yang 


masuk akal. Akal dapat pula dijadikan budak oleh nafsu dan 


naluri manusia untuk memilih jalan yang tepat mencapai tujuan 
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jahatnya. Memilih dan menetapkan tujuan itu bukan pekerjaan 
akal, karena dia tidak mempunyai tenaga, kemauan, dan fungsi 
untuk menguasai dan memaksa nafsu dan naluri dalam mengak- 
tualisasikan nilai-nilai. Kemampuan ini hanya dimiliki ruh. 
Karena itu, rencana hidup seorang Muslim tidak gitetapkan 
oleh akalnya, tetapi ditentukan oleh Penciptanya ari-Nya 
ruh itu berasal. Rencana itu terdapat dalam s ang 


merupakan ikhtisar Our'an Suci, yaitu Al F 


yr me- 






supaya menja- 
f yang tinggi, yak- 
bakkan bagiannya dalam 
a dinyatakan oleh kata- 





ni sebagai khalifatu'llahS, yaitygaen 


melaksanakan Rencana 11491 se i 








a abbi'l allamin. Sumbangan 
itu terutama sekali ber mengaktualisasikan nilai-nilai 


yang menjadi segi-s asih Ilahi menurut shirata' mus- 









tagim, jalan tengah) eseimbangan atau perbandingan yang 
benar antara bgftbagai Gisur atau fungsi ruh, antara akal, perasaan, 
hawa nafs einginan. Jadi, agar nilai-nilai itu dapat diaktua- 


wa nafsu dan naluri manusia harus didisiplinkan 
raskan satu dengan lainnya. Untuk tujuan itulah, maka 
ci memandang perlu perbuatan manusia didasarkan 
s asis-asas iman yang benar dan dikerjakan menurut asas-asas 
buatan yang benar pula?. 


6) Soal itu telah kami bicarakan dalam sebuah risalah, Intisari Gur'an Suci, 
cetakan kedua, PT Ikhtiar, Jl. Mojopahit 6, Jakarta. 

7) Asas iman ada tujuh, yakni iman kepada Allah Yang Maha Esa, malaikat- 
malaikat, Wahyu atau Kitab Suci yang diwahyukan oleh-Nya kepada Nabi 
sekalian bangsa, Akhirat, Ukuran baik dan buruk yang telah ditetapkan oleh- 
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Diantara kelima jenis ibadah yang menjadi asas perbuatan 
seorang Muslim itu tak ada yang harus dijalankan olehnya setiap 
hari pada waktu-waktu tertentu (4:103), selain dari salat. Kenya- 
taan itu saja sudah menunjukkan kepada kita betapa pentingnya 
salat itu sebagai alat untuk menciptakan keseimbangan antara da- 
ya-daya rohani dan sebagai miraj (tangga bagi ruh untuk naik ke 
Allah Ta'ala, untuk mengangkat derajat rohani manusia. Ha 








oleh salatlah batin manusia dibawa kepada keadaan perenypn 
dan tafakkur (meditasi dan kontemplasi) yang sedalam- 
tentang Sifat-Sifat Ilahi dan mendapat peng an-pergiiin- 
an rohani yang menghidupkan kesadarannygaka ar Allah 


SWT. Karena pengalaman-pengalaman @ha lapmaka ke- 


sanggupan-kesanggupan rohaninya yang ta aktif itu di- 
perkerjakan dan diperkembangkan, sehj ginannya untuk 
mengabdikan diri kepada kepenti ma manusia (nahr) 
diperkuat dan kemauan serta ten ya untuk mengendali- 


kan dan memimpin hawa n 








u “3 luri-nalurinya bertambah 
besar. 


“Dan tegakkanlah da dua ujung hari dan pada bagian 


ang telah diwahyukan kepada engkau tentang Ki- 
anlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari perghtan keji (/ahsya) dan buruk (mungkar), dan sesung- 


Nya, dan Hari Kiamat. Asas perbuatan ada lima, yakni penyaksian tentang 
Keesaan Ilahi dan Kenabian Muhammad Rasulullah, salat, puasa, zakat, dan 


naik haji ke Makkah 
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guhnya ingat kepada Allah itu (kekuatan) yang paling besar. 
Dan Allah tahu apa yang kamu lakukan” (29:45) 


“Hanya iman yang hidup kepada kekuasaan, pengetahuan, dan 
kebaikan Allah sajalah yang dapat mengekang manusia untuk tidak 
berjalan di jalan yang tidak disukai oleh Allah. Jika orang mem- 
punyai keyakinan bahwa setiap perbuatan jahat pasti me 
akibat buruk, dan bahwa Tuhan Yang Maha-kuasa tak 
yang tak kelihatan oleh mata manusia, dan bahwa unga 

Allah tentang moral itu lebih ampuh daripada 
mayarakat, dan bahwa Allah itu sumber dari sega 









yang ampuh untuk menahan di 


S 
Barangsiapa yang Hu -gngguh berusaha mem- 
peroleh pertolongan Allah kgKuatan rohani dengan jalan 


memanjatkan doa kepa -- terutama pada waktu larut 
malam, yakni saat y a cocok melakukan konsentrasi dan 
kontemplasi serta kan hubungan dengan Allah -- maka 


akan ditempajitan kedudukan yang tinggi. Oleh sebab itu, 


menurut 










Suci salat tahajud itu suatu salat yang memberi 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan besar, dan 
ing manjur untuk menyempurnakan diri sendiri dan 


an pada sebagian malam, bangunlah untuk menjalankan itu, 
sebagai tambahan di luar apa yang diwajibkan kepada engkau, 
boleh jadi Tuhan dikau akan menaikkan engkau pada keduduk- 
an yang amat mulia.” (17:79, 32:16, 73:20) 


8) Maulana Muhammad Ali, op.cit., catatan 1915 
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“Sesungguhnya bangun malam (untuk mengerjakan salat) itu 
cara yang paling kuat untuk berpijak, dan ucapan yang paling 
manjur” (73:6) 


Dalam bulan Ramadhan, seorang Muslim belajar bagaima- 
na menjauhkan diri dari kejahatan jenis manapun (2:183), yakni 
dengan jalan melatih dirinya mengurbankan apa yang biasanya 
halal, seperti memantang makan dan minum, dan sebagaing# 
selama tiga puluh hari berturut-turut dan menyerahkan 
gaian dari kekayaannya dalam bentuk zakat untuk kep n 
fakir miskin. Dan pada waktu lain, ditinggalka kaum at 
dan kampung halamannya untuk menjalankgh ib Hiji. Dari 
pengalaman-pengalaman rohani yang dfftrol aripsalat wajib 
dan salat nafilah, akan mengubah pandangaMgen?fftian, dan pe- 
rasaannya itu, sehingga mempunyai kes untuk mengur- 
bankan kepentingan diri sendiri 1 entingan sesamanya 
yang semakin lama semakin besar, irnya menjadi ciri tetap 


dari wataknya. Karena ciri igg jadinyeditentukan sebagai tujuan 









utama dalam pembentu taK seorang yang beradab, maka 


peringatan Ilahi berik 


sewajarnya diperhatikan. 


at orang yang mendustakan agama? Itu- 
hadap anak yatim, Dan tak memberi de- 


sakan un ri makan kepada kaum miskin. Maka celaka 
sekali 4@8s09ang-orang yang bershalat, Yang mereka alpa dalam 
sh (Yaitu) orang yang (kebaikannya) dipamer-pa- 
merkat#Man mereka tak suka melakukan perbuatan cinta kasih” 
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9. Benarkah Nilai-Nilai itu Subjektif dan Relatif? 


Pada pasal 2 sudah diterangkan, bahwa alam semesta berge- 
rak ke tujuan diciptakannya, yaitu kebaikan terakhir seperti halnya 
keindahan, merupakan Sifat yang kekal abadi dari Afjah Ta'ala 


(Rahman dan Rahim). Maka bersama-sama deng benaran, 
keindahan, dan kebaikan itu ialah nilai-nilai po, ang 
besar pengaruhnya pada manusia. Kebaika KR dan 
pemeliharaan yang istimewa, yang kita Tu) orang lain dan 
pada tingkat tertinggi seperti kuan rhadap anaknya, 


akan menimbulkan rasa harugeri asi@ dan cinta dalam hati. 
Keindahan, baik yang ter@pat lap maupun pada manusia, 








akan menggerakkan hati da myangkitkan rasa kagum, cinta 


ya. Oleh sebab itu, orang pun 


dan hormat yang sedala 
tertarik kepadanya 2 niman tergerak untuk menyatakan 
bakat mereka den ciptakannya dalam gerak atau suara, 


ta ukisan, dengan pahatan atau bangunan. 








li ilmu pengetahuan dan filsuf-filsuf yang sejati 
menga mereka seumur hidup untuk kebenaran? Tia- 


awanya dan mati syahid demi kepentingan apa yang 
ereka pandang sebagai kebenaran? Kenyataan-kenyataan itu 
unjukkan bukan saja nilai-nilai itu benar-benar nyata ada- 
ya, tetapi juga tujuan akhir yang dinyatakan oleh nilai-nilai itu 
diinginkan manusia dan besar kuasanya atas jiwa manusia. Jadi 
diantara sekalian tujuan yang hendak dicapai manusia, maka ha- 
nya nilai-nilai sajalah yang sifatnya terakhir (ultimarif), sedangkan 
yang lainnya bersifat nisbi (relatif). Jadi, segala apa yang kita har- 
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gai atau kita usahakan mencapainya, bukan karena barang-barang 
itu sendiri, melainkan karena nilai-nilai (kebenaran, kebaikan, 
dan keindahan) itulah yang menggerakan kita untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan. Nilai itu nyata adanya, sebab ada barang 
yang benar-benar baik dan ada pula yang benar-benar buruk, ada 
yang benar-benar indah dan ada pula yang benar-benar jelek. 
Pendapat bahwa nilai-nilai itu tidak nyata adanya didasarkd 





pada anggapan ilmu pengetahuan abad yang lalu, yaitu yang,pv3 
adanya hanyalah barang-barang kebendaan saja. Segala 
yang tak dapat dilihat, diraba, diukur, dan tida gila tund Mp? 

hukum-hukum yang menguasai alam kebengfaan, ng kha- 
yali. Jadi yang tidak bekerja seperti mesi se 






agama, nilai-nilai, akhlak, semuanya itu ha 
belaka. Zaman sekarang pengertian par kteftang “kenyataan” 
tidak dibatasi lagi oleh sifat-sifat ke a@sjseperti telah dibahas 
pada bab II terdahulu, maka yang Ke bukan lagi benda 


dan sifat-sifatnya lagi (lihat #btnotg S9 Bab 2). Karena itu, orang 













m Kebendaan itu ialah satu-satu- 


tak dapat berkata lagi, ba 
nya alam yang nyata. t Pendapat para filsuf, jiwa, dan ni- 
lai-nilai pun nyata j danya. Sekalipun demikian, karena seba- 
gian umat man mengharapkan dari ilmu pengetahuan 
k dapat diberikannya, maka norma-norma nilai 
g ditolak juga adanya oleh kebanyakan orang, 
terutama sekaM di Barat dan dipandang subjektif dan relatif. 
Kalau seorang subjektivis berkata, bahwa nilai-nilai itu 
subjektif, maka yang dimaksud ialah bahwa dalam menghargai 


sesuatu -- misalnya suatu karya seni atau suatu perkara akhlak -- 
yang berbicara ialah perasaan suka atau tak suka, perasaan setuju 
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atau mencela, yang timbul dalam batin kita oleh karya atau per- 
kara itu. Maka atas perasaan itulah penghargaan atau pendapat 
kita didasarkan, dan tidak atas sifat yang adanya pada karya atau 
perkara itu. Jadi penghargaan atau pendapat kita itu semata-ma- 
ta bergantung kepada keadaan batin kita, yakni kalau,garya seni 
itu membangkitkan perasaan suka pada batin kit ka karya 
itu kita beri nilai indah. Nyatalah bahwa kita fi kan 
pendapat kita tentang sifat barang, tetapi tepta 
kita sendiri. Karena itu pendapat kaum IN 
dah barang tentu mereka pandaMgsebagar Gb 
segala kebenaran itu tidak ngghta y4@lan bersifat subjektif. 





a atin 
1Vis -- yang su- 


“Kebenaran” itu pertama-@ma ahpendapat mereka sendiri, 
artinya pendapat mereka tid engatakan apa-apa tentang sifat 
bendanya. Jadi juga ber engatakan suatu apapun ten- 


tang sifat kebenaran 

Kami rasa perl ng memisahkan benda yang kita nilai 
dan perbuatangita rgeMflai, benda yang kita sifatkan dan perbuat- 
an sifat kepadanya” perlu kita bedakan. Jika kita 


a bola itu bulat, maka tak seorang jua pun yang 







a derigan nilai-nilai kebenaran, keindahan, dan kebaikan. Jadi 


) Menurut uskup Berkeley sekalian sifat yang kita tangkap dengan alat -alat 
indra kita, tak lain hanya sifat pengindraan kita saja, yakni sebagai pikiran-pi- 
kiran (ide-ide) yang ada dalam batin kita. Karena kita hanya mengenal keadaan 
batin kita saja, maka tak ada alasan untuk mengakui adanya sesuatu yang lain 
dari keadaan rohani kita sebagai kenyataan juga. Aliran filsafat itu disebut So- 
lipsisme (solus—sendiri, ipse—diri) 
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jika kita katakan ajaran agama itu benar, maka kita melahirkan 
pendapat tentang sesuatu yang bukan dari kita sendiri, melain- 
kan dari sesuatu yang ditandai oleh suatu sifat yang adanya tidak 
bergantung dari pendapat kita. Pendapat kita dapat salah, tetapi 
dalam hal ini tidaklah penting. 

Lagi pula kalau barang sesuatu itu sendiri tidak benar, maka 
pendapat kita tentang kebenaran benda itu sesungguhnya pen 
pat tentang sesuatu yang tak ada, atau tentang sesuatu yang,sa 
sekali berlainan dengan barang yang dimaksud oleh 3 
yakni peristiwa di dalam batin kita. Jika kebe@Mgran tida ata 
adanya, maka bagaimana kita dapat yakin KghwNgsu2@ ajaran 
itu benar? Dan kalau kebenaran itu suktif Mgakay8agaimana 
orang dapat beranggapan bahwa ajaran itMgalsW yang berarti 
bahwa perasaannya pun palsu? 

Suatu teori yang bermula dari Jegarat dianut oleh banyak 
orang, mengatakan bahwa nilai-ni@1 pandangan-pandangan 
tentang kesusilaan (akhlak) igi sif: relatif. Sejak dari zaman 
dahulu -- demikian keter 









ereka -- orang memandang baik 
n sifat watak yang berbeda tidak 
ita menganggap sesuatu itu benar 
itu menyenangkan kita. Lama kelamaan 
ya, dan kita menganggap benar atau baik 
itu sendiri. Misalnya, kita ingin mempunyai 
uang, karena Wengan uang itu kita dapat membeli barang-barang 
yang menyenangkan. Yang memberikan rasa senang terang bukan 
uang, tetapi barang yang dibeli kita dengan uang. Kemudian ke- 
senangan yang kita peroleh itu, kemudian dihubungkan dengan 
uang sehingga akhirnya uang itu kita inginkan karena uang itu 
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sendiri. Jadi menurut teori itu, kita membenarkan atau meman- 
dang sesuatu itu baik, karena barang itu menyenangkan hati kita. 
Tetapi lama kelamaan kita tidak tahu lagi akan sebabnya, dan kita 
pun memandang baik beralih ke barang itu. Jadi kita mengalihkan 
penilaian kita dari hal yang menyenangkan ke benda itg sendiri. 
Sekarang kita memandang sesuatu itu seba benaran, 
dan selanjutnya kita melakukan sesuatu perb ke- 
benaran itu sebagai kewajiban. Akan tetapi,ad sebut 
kebenaran dan kita pandang sebagai Aj asal mulanya 


dibenarkan dan dianggap baik, 







ena me angkan hati atau 
i-sMliri atau kepentingan 


negara dan bangsa. Jadi re Aa entang benar atau baik- 
nya sesuatu itu didasarkan at#@gertiftbangan-pertimbangan yang 
sifatnya berfaedah atau 3 dgan adat-kebiasaan yang turun 
menurun dari nene aka kalau kita sekarang berkata, 
bahwa barang Cbr atau baik, sesungguhnya kita tidak 


memandang 


dianggap baik bagi kesejahtggian 


engraf atau kebaikan itu sebagai sifat yang ob- 









arang itu. Kita hanya menyatakan, bahwa pan- 
gapan orang-orang dulu. 
contoh-contoh di atas itu, nyatalah kepada kita bahwa 
ak menentukan apa yang disebut benar, baik atau akh- 
. Yang ditentukan oleh keadaan ialah pendapat orang tentang 
yang disebut benar, baik dan akhlak itu. Akhirnya contoh- 
ontoh itu tidak membuktikan, bahwa kebenaran, kebaikan, dan 
akhlak tak ada, bahkan sebaliknya. Orang tak mungkin mem- 
bentuk pendapat tentang sesuatu yang tak ada dan tak mungkin 
mengenakan nilai-nilai tersebut, kalau kebenaran, kebaikan, dan 
kesusilaan tak ada. 
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LAMPIRAN 1 


Sejarah Terjadinya Alam Semesta Menurut Bibel! 


1 Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. 2. Bumi 
belum berbentuk dan kosong, gelap gulita menutupi samud 
raya, dan Roh Allah melayang-layang di atas permukaan gif. 
Berfirmanlah Allah: “Jadilah terang.” Lalu terang itu 29 
melihat bahwa terang itu baik, lalu dipisahkan @gyalah te itu 
dari gelap. 5. Dan Allah menamai terang itian n @lap itu 
malam. Jadilah petang dan jadilah pagi #tulaMgari Pertama. 6. 
Berfirmanlah Allah: “Jadilah cakrawala di t ala air untuk 
memisahkan air dari air.” 7. Maka ikan cakrawala 
dan Ia memisahkan air yang ada didgawaMgfakrawala itu dari air 
yang ada di atasnya. Dan jadilah 9 8. Lalu Allah mena- 
dah petatig dan jadilah pagi, itulah 
lah: “Hendaklah segala air yang 


mai cakrawala itu langit. Ja 
hari kedua. 9. Berfirman 
di bawah langit berku 









satu tempat, sehingga kelihatan 


menumbuhkan tunas-tunas muda, tumbuh- 
tumbuhan y berbiji, segala jenis pohon buah-buahan yang 
menghasilkan buah yang berbiji, supaya ada tumbuh-tumbuhan 
di bumi.” Dan jadilah demikian. 12. Tanah itu menumbuhkan 


1) Lihat footnote 41 Bab 3 
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tunas-tunas muda, segala jenis tumbuh-tumbuhan yang berbiji 
dan segala jenis pohon-pohonan yang menghasilkan buah yang 
berbiji. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 13. Jadilah pe- 
tang dan jadilah pagi, itulah hari ketiga. 14. Berfirmanlah Allah: 
“Jadilah benda-benda penerang pada cakrawala untukgnemisah- 
kan siang dari malam. Biarlah benda-benda penera menjadi 


tanda yang menunjukkan masa-masa yang te hari 
dan tahun-tahun, 15. dan sebagai penerang p Ni jar- 
lah benda-benda itu menerangi bumi.” M9 demikian. 16. 
Maka Allah menjadikan kedu da pe g yang besar itu, 
i si@g dan yang lebih kecil 


untuk menguasai malam, @n n juga bintang-bintang. 


17. Allah menaruh Aa, Cakrawala untuk menerangi 
bumi, 18. dan untuk me i,gang dan malam, dan untuk me- 
misahkan terang dayaggelai lah melihat bahwa semuanya itu 
baik. 19. Jadilah ehi jadilah pagi, itulah hari keempat. 20. 
Berfirmanlah #llah:,“ Mendaklah dalam air berkeriapan makhluk 


hendaklah burung beterbangan di atas bumi 







yakni yang lebih besar untuk gn 







ang berkeriapan dalam air, dan segala jenis burung 
rsayap. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 22. Lalu 
h memberkati semuanya itu, firman-Nya: “Berkembangbi- 
klah dan bertambah banyaklah serta penuhilah air dalam laut, 
dan hendaklah burung-burung di bumi bertambah banyak.” 23. 
Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari kelima. 24. Berfirman- 
lah Allah: “Hendaklah bumi mengeluarkan segala jenis makhluk 
yang hidup, ternak dan binatang melata dan segala jenis binatang 
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liar.” Dan jadilah demikian. 25. Allah menjadikan segala jenis bi- 
natang liar dan segala jenis ternak dan segala jenis binatang me- 
lata di muka bumi. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 26. 
Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita menjadikan manusia menurut 
gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di 
laut dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh 


bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di NA 


Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-N 
nurut gambar Allah diciptakan-Nya dia, laki-laki dan Ku 


diciptakan-Nya mereka. 28. Allah memberkati @gereka, Ia ah 
berfirman kepada mereka: “Beranakcuculahgglan arah ba- 
nyak, penuhilah bumi dan taklukkanlah it@berMgsal?Watas ikan- 
s Pgala binatang 
yang merayap di bumi.” 29. Berfirma ! “Lihatlah, Aku 
memberikan kepadamu segala tumgh- uhan yang berbiji di 
seluruh bumi dan segala en yang buahnya berbiji, 


u. 30STetapi kepada segala bina- 


n 









ikan di laut dan burung-burung di udara da 


itulah akan menjadi makana 






tang di bumi dan segala b di udara dan segala yang merayap 


di bumi, yang berny: 


rikan segala tumbuh-tumbuhan 


“Dan jadilah demikian. 31. Maka 


Bab 2 


1 Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala isinya. 


2. Ketika Allah pada hari ketujuh telah menyelesaikan pekerjaan 
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yang dibuat-Nya? itu, berhentilah Ia pada hari ketujuh dari segala 
pekerjaan yang telah dibuat-Nya itu. 3. Lalu Allah memberkati 
hari ketujuh itu dan menguduskannya, karena pada hari itulah Ia 
berhenti dari segala pekerjaan penciptaan yang telah dibuat-Nya 
itu. 4. Demikianlah riwayat langit dan bumi pada wakgji dicipta- 
kan. Ketika TUHAN Allah menjadikan bumi dan 


Ciptaan Alam Menurut Filsafat Agama Raj 


Menurut filsafat Bhgawgg”, p 
diri menjadi berbagai-baY@ be & 


a@ Wisynu menyatakan 






aan itu bagaikan gerak- 


2) Dalam Bibel dalam bahasagng Belanda ayat ini demikian bunyi- 
nya: 

“And on the seventh day, al work which he made, and he rested on the 
seventh day from all hi hich he made” (King James Bible, Edinburg: 


printed by Sir D. 
lent Majesty, 1 


unter and J. Bruce, printers on the King's most Excel- 
dan terbitkan oleh The British & Foreign Bible Society, 
idge University Press, London, 1954) 










“Alsn n zevenden dag volbragt had zijn werk, dat Hij gemaakt had, 
il Merust op den zevenden dag val al zijn werk. Dat Hijgemaakt had” 
estament, gedrukt voor het Britische en Buitenlandsche Bibelge- 
, te Londen,te Amsterdam, te Breda, 1847) 


i kutipan itu nyata, bahwa kata berhenti berarti to rest atau rusten, yakni 
beristirahat. Lihat catatan 74 

) Purana-purana ialah kesusasteraan filsafat agama Sansekerta. Diantaranya 
ada dua syair yang sangat penting, yaitu Wisnu-Purana dan Bhagawata. “Ber- 
sama-sama dengan Ramayana dan Mahabharata, Purana-Purana itu memegang 
peran yang tiada taranya dalam perpaduan kultural daripada berbagai bangsa, 
suku, kaum dan golongan agama di India pada zaman purbakala dan perte- 
ngahan dan dalam pengrohanian (spiritualisasi) pandangan sekalian golongan 
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an-gerakan atau pernyataan-pernyataan diri yang bebas, tanpa 
beralasan dan dengan riang gembira daripada seorang anak yang 
suka main-main. Itulah yang disebut Lila-wada, suatu ajaran 
(doktrin) tentang /ila, yaitu penciptaan dengan secara main- 
main atau pernyataan diri sambil bermain-main, yang rapat hu- 
bungannya dengan awatara-wada atau ajaran tentang turunnya 
Tuhan secara berkala (periodik). “Tata alam itu akhirnya bu 

hasil suatu evolusi alami dari suatu energi asali, bukan m x 
nya alam angan-angan saja daripada suatu kesadaran si 


tak aktif oleh bekerjanya maya yang tak dapaMkiterang u- 
kan pula keinginan atau perbuatan denganggen atAM gerak- 
an yang terjadi dengan sendirinya dari AP pribadian 
yang aktif dan tidak pula lagi hasil karma -rYI perorangan. 
Menurut Bhagawata, cara yang sebaik- tuk memahami 
hubungan kausal antara alam ini dggsan Ma ialah membayang- 
kannya dengan mengiaskannya pa Wtinan Permainan (bila 
tidak dicemarkan oleh sesu "3 


pernyataan diri yang be i kesadaran batin yang dinamis 


yang tersembunyi) ialah 





purana itu didasarkan atas pengalaman rohani sekalian Aliran orang-orang suci 
tingkat tertinggi -- baik orang-orang yang tajam tiliknya dari golongan Weda 
dan Upanisad, maupun orang-orang suci yang dagang kemudian dari golongan 
jnanamarga (jalan pengetahuan), bhakti marga (jalan pengabdian), dan karma 
marga (jalan perbuatan)...” (Sarvepalli Radhakrishnan, History of Philosophy 


Easternand Western, George Allen & Unwin Ltd., London, 1952) 
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Roh yang utama. Seluruh tata alam ialah permainan Roh utama 
itu (Vila Ilahi) — pernyataan diri yang bebas dan tanpa beralasan 
dari perbuatan-Nya bersenang-senangkan diri yang sempurna, 
yang mengatas dari masa dan tempat dalam suatu tata masa dan 
tempat... Sambil selama-lamanya menikmati kesempugpaan diri- 
Nya yang tiada dua pada tingkat yang mengatas d 
kosmis) itu, Roh utama itu menyatakan kesem 
mengatasi segala sesuatu dengan sangat bebasp 
tem masa, tempat dan kenisbian alam, RB) ekalian bagian 
$ ya 


dari sistem itu sebagai dirinya sebe 





dan menikmati 
kebesaran yang tak terhingggglari iat@Nya di dalam dan de- 
ngan perantaraan bagian-Hbia 4 24-125) 








“Penciptaan alam oleh n tidak berarti adanya cacat 


berupa ketidak-sempur “Nya, sebab bagi-Nya perbuat- 


an itu hanyalah suatygger an belaka, sebagaimana seorang ra- 
ja suka permainan, rena memerlukan sesuatu, melainkan 
sebaliknya. S 


karenanya 


gai yayt segala keinginannya telah dipenuhi dan 








apat menyenangkan hati-Nya semau-maunya 
n-Niburan. Demikian pula Tuhan, Wujud yang se- 
anya sempurna, selama-lamanya bahagia, menciptakan 
sta dari kepenuhan tabiat-Nya (out of fullness of His 
dari kelimpahan kebahagian-Nya. Itulah sebabnya ma- 
itab Suci melukiskan alam sebagai berasal dari kebahagiaan 
ananda), dipelihara dalam kebahagiaan, dihancurkan dalam ke- 
bahagiaan”. 

“Lila-wada itu sesungguhnya suatu usaha yang cerdik untuk 
menerangkan alasan penciptaan... Permainan tidak bertujuan 
memperoleh barang sesuatu, sukacita atau kesenangan pun tidak. 


& 


Sebab permainan itu terjadi lebih karena kelimpahan sukacita da- 

ri pada karena kekurangan keriangan. Bila hati seseorang penuh, 
bila kebahagian seseorang sempurna, maka pada ketika itu saja- 
lah orang beristirahat dengan aman dan menyenangkan hatinya 
dengan hiburan-hiburan, sebab kebahagian biasanya mudah me- 
luap dan menyatakan diri dalam perbuatan-perbuatan lahir. Jadi 
penciptaan, suatu permainan dari pihak Tuhan, hanyalah su 
pernyataan lahir dari kesempurnaan-Nya yang abadi dan k. NX, 
giaan-Nya yang tak terhingga dan tidak menunjukkan k - 


an atau ketidak-sempurnaan-Nya” (hh. 339- . Ban an 
dengan ajaran Our'an Suci (21:16, 44:38). @ @ 
AN 
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LAMPIRAN 2 


Ciptaan Manusia Menurut Bibel' 


Menurut Bibe/, Kitab Suci umat Kristen, manusia diciptakan 


Allah sebagai berikut: 
26 Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita menjadikan manusia mgen 


rut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas i 
di laut dan burung-burung di udara dan atas te dan a u- 
ruh bumi dan atas segala binatang melata yag m @bumi.” 
27. Maka Allah menciptakan manusia “ON bar-Nya, 


menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia dan perem- 
puan diciptakan-Nya mereka. 28. Alla ati mereka, lalu 
Allah berfirman kepada mereka: “Bggana ulah dan bertambah 
banyak, penuhilah bumi dan takl h itu, berkuasalah atas 
ikan-ikan di laut dan burunggburup98Ti udara dan atas segala bi- 
&N Perjanjian Lama, 1: 26-28) 

embentuk manusia itu dari de- 












natang yang merayap di b 
7. ketika itulah TUH 
bu tanah dan men uskan nafas hidup ke dalam hidungnya, 
demikianlah m 
jutnya TU 
disitulah 
TUHAN 
diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan 
dengan dia.” ...21. Lalu TUHAN Allah membuat manusia itu 


menjadi makhluk yang hidup. 8. Selan- 
lahh membuat taman di Eden, di sebelah timur, 
kan-Nya manusia yang dibentuk-Nya itu....18. 


berfirman: “Tidak baik, kalau manusia itu seoran 
, g 


4) Lihat footnote 53 Bab 3 
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tidur nyenyak, ketika ia tidur, TUHAN Allah mengambil salah 
satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu dengan daging. 
22. Dan dari rusuk yang diambil TUHAN Allah dari manusia itu, 
dibangun-Nyalah seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada 


manusia itu. 23. Lalu berkatalah manusia itu: “Inilah gia, tulang 







dari tulangku dan daging dari dagingku. Ia akan di i perem- 
puan, sebab ia diambil dari laki-laki.” (Ibid, 2:75 


Kemudian manusia jatuh dosa dengan LA) 


15. Aku akan mengadakan ym n @htara engkau dan pe- 
rempuan ini, antara ketu' Yan ncturunannya, keturunan- 
nya akan meremukkan kepal engkau akan meremukkan 
tumitnya.” 16. Firman- a perempuan itu: “Susah pa- 
yahmu waktu mengggunfggkan Kubuat sangat banyak, dengan 
kesakitan engkau a ahirkan anakmu, namun engkau akan 


berahi kepad 


dan ia akan berkuasa atasmu.” 17. Lalu 








hkan kepadamu: Jangan makan dari padanya, maka 
tanah karena engkau, dengan bersusah payah engkau 
encari rezekimu dari tanah seumur hidupmu (Ibid, 3: 15- 
cetakan miring dari penulis) 


5) Dalam terbitan Singapore itu tidak terdapat kata-kata “tidur yang lelap”, 
melainkan " kantuk yang sangat”, sedangkan sekalian kata “Adam' tak terdapat 
pada ayat 21-23, melainkan manusia. 
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Kedudukan (status) masing-masing ditetapkan sebagai ber- 
ikut dalam surat Paulus, rasul Yesus Kristus, kepada orang Korin- 
tus: 

8 Sebab laki-laki tidak berasal dari perempuan, tetapi perempuan 
berasal dari laki-laki. 9. Dan laki-laki tidak diciptakan karena pe- 
rempuan, tetapi perempuan diciptakan karena laki-laki. 10. Sebab 


itu, perempuan harus memakai tanda wibawa di kepalanya o 
karena para malaikat.(Perjanjian Baru, 1 Korintus .« 


Dalam suratnya kepada Timotius berkata Pa 
) @ 
8. Oleh karena itu aku ingin, supaya di OA ang laki- 
u 


laki berdoa dengan menadahkan tangan tanpa marah 


dan tanpa perselisihan. 9. Demikian ju nya perempuan. 
Hendaklah ia berdandan dengan p : an sopan dan seder- 
hana (with shamefacednessand sobri chaamate en matigheid), 


rambutnya jangan berkepanggkepaps”yangan memakai emas atau 


ahal-mahal, 10. tetapi hendaklah 
an baik, seperti yang layak bagi pe- 







mutiara ataupun pakaian 
ia berdandan dengan 
rempuan yang beri .11. Seharusnyalah perempuan berdiam 
i dengan patuh. (Let the women learn in 
bjecfton, eene vrouw late zich leeren in stilheid, in 
in). 12. Aku tidak mengizinkan perempuan 
mengajar darfyuga tidak mengizinkannya memerintah laki-laki, 
(nor to usurp authority over the man, noch over den man heerschte), 
hendaklah ia berdiam diri. 13. Karena Adam yang pertama dija- 
dikan, kemudian barulah Hawa. 14. Lagipula bukan Adam yang 
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tergoda, melainkan perempuan itulah yang tergoda dan jatuh ke 
dalam dosa (1. Timotius 2: 8-14) 

Pada cerita tentang jatuh-dosanya manusia yang pertama 
Westermarck memberi ulasan yang berikut: 


“ Tertullian! menyatakan sebagai suatu kebefa 






dosa yang 
nya sebagai 
untyds masa yang akan 
ui bahwa kamu 
ukuman Tuhan atas 
abad ini, kesalahannya 





pertama dan noda yang 
manusia kehilangan keb 
datang. “ Tiadakah Jamu 
masing-masing seora 
jenis kelamin kamu hy 


tak dapat tidak har 








Syaitan, kamu Wgm @eeluarkan pohon yang terlarang 
dari doakan yang pertama-tama melalai- 
kan undagg-u Ilahi, kamu ialah perempuan yang 
ia Adam), yang Syaitan tidak cukup be- 
enyerangnya, kamu begitu mudah merusak 
Tuhan (Gods image), yaitu Manusia. Karena 
ian kamu -—- yakni maut -- bahkan Anak Tuhan 


(-Yesus) harus mati” (Originand Development of the 
Moral Ideas, 2nd ed., London, 1912-17) 









Menurut W.E.H. Lecky, dalam tulisan-tulisan pengarang- 


pengarang Kristen pada masa permulaan seorang perempuan di- 
6) Tertuttianus (Apologeticus, H- 155 - 223), dari Karthago, ahli hukum, 


pembela agama Kristen dan pengarang Latin yang besar dan yang pertama di 
kalangan Gereja Kristen. 
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lambangkan “sebagai pintu neraka, sebagai biang segala kejahatan 
manusia... Kedudukan mereka yang rendah senantiasa diperta- 


hankan” (4 History of European Morals, London, 1969, h. 357f). 


“ Pada Sidang Gereja (Council) di Macon (pada Saone, 
anak sungai Rrone di Perancis — Peng. pada akhir abad 
yang keenam seorang uskup menolak dengan keras, 
bahwa orang perempuan benar-benar masuk jenis ma- 


nusia! “ (Westermarck, op.cit., h. 663) 


Ciptaan Manusia Menurut Filsafat AgamgHin @ 
“NX 


Dalam Kitab-Kitab Suci filsafat Hind dpat cerita ten- 
tang penciptaan manusia, yang lebih Ada enurut Rig We- 
da, Purusya Sukta, Manda X, Suk usia terjadi dari Pu- 
rusya, “Tuhan keabdian”. “BrahmaYi ulutnya, dari tangan- 


tangannya dijadikan Rajany (Ksag ). Paha-pahanya menjadi 
Waisya, dari kaki-kakiny: ilkan Sudra. Bulan dilahirkan dari 








Penjelasannya at dalam Kitab Suci lain, Bribadaranya- 
rtama Bramana keempat: 1-4 

“Pada mula i ialah Diri sendiri, dalam bentuk suatu oknum 
melihat-lihat, dia tidak melihat selain daripada 
Dirinya... erasa takut dan karenanya siapa jua pun yang se- 
orang diri saja, merasa takut. Dia berpikir: Karena tak ada sesuatu 
selain daripada aku sendiri, mengapa aku harus takut? Karena itu 
takutnya berlalu... Akan tetapi dia tidak merasa senang. Karena 
itu seorang ingin mempunyai seorang pembantu. Dia begitu besar 
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seperti seorang suami dan istri bersama-sama. Kemudian dibe- 
lahnya ini menjadi dua (pat) dan dari itu timbul suami (pati) dan 
istri (patni). Karena itu berkata Yajanawalkya”": “Demikianlah kita 
berdua seperti setengah rumah kerang. Karena itu kehampaan 
yang ada diisi oleh istri itu. Dia memeluknya (-memelyk istri itu) 


sapi betina, yang lain seekor sapi jantan 





karena itu sapi-sapi dilahirkan g sat 


betina, yang lain menjadi ku@ jarNga. Y@ig satu seekor keledai 
jantan, yang lain seekor ON . Dia memeluknya dan 
k 


karena itu binatang-binatan satu dilahirkan. Yang satu 


menjadi seekor kambing ng lain seekor kambing jantan, 
yang satu menjadi sgdgor a betina, yang lain seekor domba 
jantan. Dia memel an karena itu kambing-kambing dan 
domba-dombgglilahir$#n. Dan demikianlah diciptakannya segala 









sesuatu ya berpasangan, sampai kepada semut-semut!. 


u, yang dibuat oleh Manu (abad yang ke-3). 
berkata tentang kewajiban-kewajiban dan ciri-ciri 


ajnawalkya ialah seorang diantara ahli-ahli fikir ajaran-ajaran dalam Upa- 
isad. 

8) Hindu Scriptures, ed.by Dr. Nicol Macnicol, M.A., D. Litt. D.D, foreword 
by Rabindranath Tagore, Everyman's Library, London J.M. Dent. & Sons Ltd, 
1959, hh. 29, 49 

9) G. Buhler, The Laws of Manu, Sacred Books of the East Series, vol. XXV, 
Oxford 1886, Westand Majid, Hindu Law, 4th edn., London 1919 
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“Suatu pun tak ada yang boleh dilakukan sendiri oleh seo- 
rang anak perempuan, oleh seorang gadis remaja atau oleh se- 
orang perempuan tua pun, sekalipun di rumahnya sendiri. Pada 
masa anak-anak seorang perempuan harus bergantung kepada 
bapaknya, pada masa mudanya kepada suaminya, bilamana sua- 
minya meninggal kepada anak-anaknya yang laki-laki, seorang 
perempuan sekali-kali tidak boleh berdiri sendiri. Dia tidak bo 
berusaha memisahkan diri dari bapaknya, suaminya atau ana 
anaknya yang laki-laki, kalau dia meninggalkan mereka, SA 
merendahkan kedua sanak saudaranya” (sanak arany iri 
dan sanak saudara suaminya, Manu, V. 147 @49 2 

“Kepada seorang laki-laki yang kepiffin hiya membe- 

ang laki-laki 


s patuh selama 







rikan dia (-seorang wanita) atau kepada k: 
dengan seizin bapaknya, dia (-wanita 

hidupnya dan bila dia meninggal, gi -@aMita itu) tidak boleh 
menghina benar eanganyah Mata tidak berbudi 
atau mencari kesenangan ( djgtem in) atau sama sekali tidak 
memiliki sifat-sifat baik, 
oleh seorang yang seti 










suami harus selalu dipuja (juga) 
a1 tuhan” (Manu, V, 151, 154) 

pada orang laki-laki, karena perangainya 
, karena sifatnya tak menaruh belas yang 
, maka mereka menjadi tidak setia kepada 
ka, berapapun saksama juga mereka dijaga di 
dunia ini... ika menciptakan mereka). Manu menentukan un- 
tuk perempuan-perempuan (cinta kepada) tempat tidur (mereka), 
(kepada) tempat tinggal (mereka), (kepada) perhiasan, keinginan- 


keinginan kotor, murka, kecurangan, kebencian dan tingkah laku 


yang buruk” (Manu, IX, 14,17) 
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“Menggoda orang laki-laki di (dunia) ini ialah tabiat pemba- 
waan perempuan, karena itu orang yang arif bijaksana sama sekali 
tak ter lindung dalam (pergaulan dengan) orang-orang perempu- 
an. Sebab orang-orang perempuan tidak saja dapat menyesatkan 
orang-orang yang bodoh di dunia (ini), bahkan jugagkeinginan 
dan marah. Hendak lah orang jangan duduk di sua 


sunyi dengan ibunya, saudaranya perempuan at 


puan, sebab indra-indra itu penuh kuasa da 
laki-laki yang terpelajar sekalipun” Wan 15) 
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SIFAT-SIFAT ILAHI 


Sifat-sifat yang berkenaan dengan pribadi-Nya: 

Al-Ahad atau al-Wahid, Yang Esa, Yang tak dapat dib 
menjadi bagian-bagian, dan tak dapat diduakan, dan Yan x 
sama-Nya (Tdh, LA), Yang tiada dua dalam hal Tu) 
dan Sifat-sifat-Nya (V), al-Hagg, Yang nyata a ya, Ya a 
Nya dan Ketuhanan-Nya terbukti benar (Iagg, T ”Wencffta yang 
selaras dengan syarat-syarat kebijaksan@, kMilanftian kebe- 
naran (R,1), al-Ouddus, Yang Maha Suci, Y4 a Sempurna, 
Yang suci dari setiap ketidak-sempurna ri setiap sesuatu 
yang bersifat merendahkan kemujagan- (Msb), al-Awwal, 
Yang Pertama, sehingga tak ada Oni Dia (Ms): al- 


Akhir, Yang akhir, Yang masi Sa a setelah sekalian ciptaan- 










Nya, baik yang bersuara n yang bisu, binasa (N), a/-Hayy, 


Yang hidup kekal sel anlya, Yang tak dapat mati (R), al- 


Oayyum, Yang ada irinya dan karena-Nya segala sesuatu ada 
(D), as-Somad, inta pertolongan dalam setiap keperluan 
(AH), sehi sesuatu memerlukan Dia dan Dia tidak 
memeri tu pun, Pencipta segala sesuatu, yang suatu pun 


tiada yang tidak tergantung kepada-Nya dan tidak menyatakan 
keesaan-Nya (LA), al-Ghani, Yang cukup dengan diri-Nya sendi- 
ri, Yang dalam hal apapun tidak memerlukan siapa jua pun (T). 


Sifat-sifat yang bertalian dengan perbuatan-Nya mencipta: 
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Al-Kralig, Yang mengadakan menurut ukuran atau perban- 
dingan atau adaptasi yang sebenarnya, Yang mengadakan sega- 
la sesuatu sesudahnya tak ada (T), al-Badi, Yang mula pertama 
mengadakan ciptaan menurut Kehendak-Nya sendiri, tidak me- 
(D), al- 


Bari, Yang menciptakan apa-apa yang diciptakan 1g menurut 


nurut persamaan dengan sesuatu yang ada sebelumn 





persamaan atau contoh (N), Yang menciptakan)@n 
tentangan atau kesalahan (Mgh, Bd), Pencipta s s0w- 
wir, Yang memberi bentuk kepada segala 3 ang ada. 
Sifat-sifat cinta kasih dan ng sela ri pada Rabb, ar- 
Rahman dan ar-Rahim: ar-R Gyf, Mffha Pengasih (T), Yang 
penuh kasih sayang, ar-fgkzz amp memberi penghidupan 
kepada makhluk-makhluk- 
ganjaran yang besar ata 
pada pertimbangan-Agya rjaan kecil (sedikit) yang dilaku- 
kan oleh amber menjadi besar (banyak) dan Yang 


memperbanyalg ganj 







asy-Syakur, Yang memberi 
n yang kecil atau sedikit, Yang 


-ganjaran-Nya kepada mereka (T), as- 


Salam, Pe edamaian, keamanan, at-Tawwab, Yang banyak 






a Gengan secara umum dan terus menerus, tak bersyarat, 
pa paksaan dan tak mengejar keuntungan sendiri tanpa minta 
sjasa atau ganti kerugian (Nh), al-Wasi'”, Yang Maha Limpah, 
ang memberi dengan limpahnya, 4/-Latif, Yang Murah Hati, al- 
Mumin, Pemberi keamanan, Raffud-darajat, Yang Maha Tinggi 
tentang derajat-derajat kemuliaan (R), Yang memberi derajat- 
derajat kemuliaan yang tinggi (Jal): al-Wadud, Yang penuh kasih 
sayang kepada hamba-hamba-Nya (L), al-Halim, Yang panjang 
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hati, Yang ketidak-patuhan orang-orang yang tidak patuh tidak 
menggelisahkan-Nya atau kemurkaan kepada mereka tidak men- 
cemaskan-Nya, tetapi Yang menetapkan bagi setiap sesuatu batas 
waktu, yang akhirnya akan dicapainya (T), a/-Barr, Yang Maha 
Penyayang (M), Yang murah hati kepada hamba-hamba-Nya 
(Iath), Yang tak terbatas dalam kebaikan yang aktif: a-Afuww, 


Yang banyak memberi ampun (S), Yang Maha Pengampun & 


Sifat-sifat yang berkenaan dengan Kebebasan dan kesygia 
Nya: S 


Al-Asim, Yang tiada tara besar-Nya (1), a/ 
Kuasa, Yang mengatasi segala sesuatu (Zj, @), 
Nya (1), al-Aliy atau al-Muta'ah, Yang Mah 
Tinggi (T), Yang mengatas tinggi dalam ke 







iz, Yan a 


ti@a tara- 
au Maha 
atpNya daripada 









segala sesuatu, Yang mengatas tinggi dafa 

pada segala sesuatu, Yang mengataggaing@Wffaripada sifat makh- 

luk-makhluk yang dikenakan Na, (Ksy, Bd), al-Hamid, 
) 


Yang dalam segala hal terpuji #LA): 


asaan-Nya dari- 


abbar, Yang memperbaiki 









apapun dengan kekuasaad@gh yang tertinggi atau Yang Maha 
dipada ciptaan-Nya (R), Dhul-Jalah 
eMuliaan dan kehormatan, a/-Kabir, Yang 


Agung, Yang menga 
wal ikram, Tuhan 
2 Agung, al-Karim, Yang dihormati, al- 
mefniliki kebesaran, Yang memiliki kekuasaan 
IT): a/-Majid, Yang mulia, al-Matin,Yang teguh, 
al-Oawiy, kuat, al-Oahhar, Yang Maha Agung, az-Zahir, 
Yang berkuasa atas segala sesuatu 

Sifat-sifat yang berkenaan dengan pengetahuan-Nya: 

Al-Alim, Yang Maha Tahu, Yang pengetahuan-Nya meling- 


kupi segala sesuatu, baik yang tersembunyi maupun yang terbuka, 
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baik yang kecil maupun yang besar, dengan sempurna-Nya (1), 
al-Basir, Yang melihat segala sesuatu, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi, tanpa alat (penglihatan) (T), al-Batin, Yang 
tahu akan keadaan batin apa-apa (S) atau Yang tahu akan apa-apa 
yang rahasia dan tersembunyi, atau Yang tersembunyigdari pan- 





dangan mata dan angan-angan makhluk-makhluk -Khabir, 
Yang tahu akan apa yang telah, yang sedang, da 
(T), Yang tahu benar akan sifat-sifat batin sega yarh 
al-Tirmidhi), ar-Ragib, penjaga, yang ra) stiatu pun tiada 
yang tersembunyi (1), as-Sami, Mang Mah ndengar, asy- ya- 
hid, Yang menjadi Saksi moga al-Muhaimin, Yang 
menjaga segala sesuatu , Pn Aa aha Bijaksana. 

Sifat-sifat yang bertalia kekuasaan-Nya atas segala 
sesuatu dan penjagaanny/f. 

Al-Hafiz, Yang ggendigfara segala sesuatu, Yang suatu pun 
tiada di langit dan W dikecualikan dari pemeliharaan-Nya 
(O,T), baranggsebe atu atom pun tidak (T), al-Hasib atau 
Hasib, Ya perhitungkan atau Pemberi apa yang cukup 







-Muntagim atau Dhu'ntigam, Yang mengenakan 
» al-Malik, Raja, Yang mempunyai, al-Oadir atau 
dir dtau Mugtadir, Yang Maha Kuasa, al-Fattah, Hakim yang 
esar, al-Wakil, Yang menanggung segala sesuatu, a/-Waliy, 
enjaga. 

Sifat-sifat yang berikut ini berasal dari sesuatu perbuatan 
atau sifat Ilah yang tersebut dalam Uur'an Suci: 

Al-Oabidz, Yang menjauhkan, mengurangi atau memper- 


sempit sumber penghidupan dan hal-hal yang lain dari hamba- 
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hamba-Nya, menurut kebaikan dan kebijaksanaan-Nya (1), al- 
Basit, Yang memperluas sumber penghidupan bagi siapa jua pun 
yang dikehendaki-Nya (O,T), ar-Rafi, Yang memuliakan (1), a/- 
Muidz, Yang memberi kekuasaan, kehormatan, kemuliaan kepa- 
da siapapun yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya 
(D), al-Mudhiil, Yang mendatangkan kehinaan, a/-Mujib, Yang 
menjawab doa, Yang mem balas doa dengan karunia dan pen 


maan (1), al-Ba'ith, Yang menghidupkan umat manusia s 
matinya pada hari Kiamat (1), a/l-Muhsi, Yang sen 
as 


sesuatu dengan pengetahuan-Nya, suatu pun yang 

dari-Nya, baik yang kecil maupun yang besagf 1): @encatat 

atau menghitung benda-benda, AMA ula sekali 
er 


menciptakan apapun yang ada, tidak menu aan dengan 

sesuatu yang ada sebelumnya (N), al- g menghasilkan 

lagi, al-Muhyi, Yang menghidupkagggg/- tt, Yang menyebab- 

kan mati, Malikul-mulk, Yang mobi kerajaan atau kedau- 
l 


latan, a/-Jami', Yang mengygnpu & makhluk-makhluk untuk 


hari Kiamat atau yang me 








ungkan benda-benda yang sejenis 
a dalam keadaan (Iath), a/l-Mughni, 
au memperkaya siapapun yang dikehen- 
-hamba-Nya (T): al-Muti, Yang mem- 
encegah, Yang tidak memberikan, a/-Hadi, 


atau yang berlawanan 
Yang memuaskan bgii 


al-Bagi, Yang kekal abadi atau Yang adanya 
tiada akhirny@ (1), al-Warith, Yang tetap ada sesudah sekalian 
ciptaan binasa (O), jadi, apa yang menjadi milik umat manusia, 
hamba-hamba-Nya, kembali kepada-Nya (T). 

Selanjutnya: An-Nur, Yang nyata, yang tiap-tiap pernyataan 
terjadi karena-Nya, yang dengan cahaya-Nya orang yang kelam 
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matanya melihat dan dengan pimpinan-Nya, orang yang sesat 
terpimpin dengan benar (Iatth), a/-4dl, Yang Maha Adil, yang 
keinginan tidak menyebabkan-Nya cenderung atau menolak, 
sehingga dalam pertimbangan-Nya Dia menyimpang dari jalan 
yang benar (IT), a/-Jalil, Yang Maha Agung, karena mgpci 





barang besar yang bersifat menyatakan Dia atau ka ia terla- 
lu besar untuk difahami dalam batas-batas ata 


dengan indra-indra (R,T), ar-Rasyid, Yan 1 jalan 
yang benar (LA,O), Yang AA uata So ya membawa 


kepada tercapainya tujuan-tuju 








irnya jalan yang benar, 
i ar yang benar (LA), al- 


tanpa ada yang menolongnyaggiem 


Muakhkhir, Yang menanfuh a 





kan kesukaran (T): al- 


Yang memajukan, a 


ifidz, Yang merendahkan yang sombong, 


hatri, Yang Maha Sajags: al! 1, Yang memerintah,an-Ngjt, Yang 
mendatangkan ma ) al-Wajid, Yang ada, al-Mugaddim, 
Ma 


ar. 
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